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Kajian Terhadap Habitat dan Pakan Badak Sumatera(Dicerorhinus sumatrensis
Fischer, 1814} di Suaka Rhino Sumatera Taman Nasional Way Kambas,
Lampung.

RINGKASAN

Kajian terhadap habitat dan pakan badak Sumatera dilakukan di Suaka Rhino
Sumatera(SRS8) dan area! pengembangannya, bertujuan untuk mengetahui habitat badak
secara umum yang berkaitan dengan komposisi(struktur) vegetasi, kelimpahan vegetasi
pakan, mengetahui vegetasi cover dan sheiter serta kandungan nutrisi vegetasi pakan badak
Sumatera. Selain itu mengidentifikasi karakteristik kubangan badak Sumatera(luasan,
panjang dan lebar kubangan), posisi kubangan, jenis tanah dan sumber air. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kondisi habitat badak Sumatera di
kawasan Suaka Rhino Sumatera Taman Nasional Way Kambas, terutama dalam kaitannya
dengan upaya mengalokasikan populasi badak ke suatu kawasan konservasi.

‘SRS dan areal pengembangannya merupakan pusat konservasi insitu, sekaligus
pemeliharaan, peneliian dan penangkaran badak Sumatera. Areal penangkarannya
merupakan kandang dengan vegetasi hutan alami yang berbentuk [Ingkaran seluas 100 ha
yang terbagi ke dalam 10 bagian areal dan satu bagian areal di tengah untuk penggabungan
badak. Lokasi ini mirip sekall dengan sarang laba-laba.

Hasll pengamatan yang dilakukan di kandang menujukkan bahwa }jenis-jenis tumbuhan
yang mendominasi pada tiap tingkat pertumbuhan di tiap kandang pada umumnya berbeda.
Dari hasil analisis vegetasi yang dilaksanakan pada lokasi penelitian, ditemukan sebanyak
114 jenis tumbuhan yaitu 61 jenis tumbuhan berkayu (30 suku) dan 53 jenis tumbuhan
bawah (24 suku). Dari keseluruhan famili yang ada, yang terbanyak jenisnya adalah suku

Rubiaceae yaitu 14 jenis disusul oleh Euphorbiaceae (9 jenis) dan Myrtaceae (7 jenis).

Sementara itu fumbuhan yang termasuk dalam jenis pakan badak terdiri dari 66 jenis
tumbuhan pakan yang terdiri dari 31 jenis tumbuhan bawah dan 35 jenis termasuk dalam
tumbuhan berkayu. Dari keseluruhan jenis pakan yang dimakan badak terdapat dalam 35
famili tumbuhan.  Jenis terbanyak terdapat pada famili Rubiaceae (10 jenis) dan
Euphorbiaceae (7 jenis). Dari semua jenis pakan yang ditemukan dimakan badak, badak
memakan semua daun dan batangnya. Sedangkan jenis tumbuhan yang ditemukan
dimakan bagian batangnya ada & jenis tumbuhan dan yang dimakan buahnya ada 2 jenis
tumbuhan.

Beberapa jenis pakan badak ditemui menjadi dominan terutama pada tingkat

pertumbuhan semai, pancang dan tumbuhan bawah. Hal ini penting karena badak memakan
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tumbuhan pada fingkatan itu. Namun jenis-jenis yang dominan tersebut hampir sama pada
setiap kandang. Jenis-jenis itu adalah Akar ladaan{Connarus grandis), Kasapan({Crofon
caudatus), Waru{Hibiscus macrophyifus), Soka (Ixora sp), Plangas{Diflenia excelsa),
Jambon{Syzigium sp1), Harendong{Melastoma malabaftricum), Kuniran (Psychotria
viridiffora), Winong(Clerodendrum  paniculatum), Akar merah{Mussaendra frondosa),
Gandaria(Helicia robusta), Gp(Dvospyros cof. fernea), Joho(Buchanania sessiflia),
Sulangkar(Leea anguiata), Nangkan({Cryptocarya densifiora), Jenu{Agelaea trinervis),
Laosan{Alpinia galanga) dan Nangi{Adina polycephala). Pada umumnya kerapatan dan
kelimpahan jenis-jenis pakan tersebut tinggi, namun penyebarannya tidak merata(dilthat dar
kecilnya nilai frekuensi),

Tingkat palatabilitas pakan badak tertinggi yang terdapat di seluruh areai kandang
adalah Waru (Hibiscus tifiaceus) dengan tingkat palatahilitas 8,68 %, kemudian 2 (Psycholria
scierophyifa) dengan tingkat palatabilitas 5,34 % dan Akar mencret {Merrermia macrophylia)
dengan tingkat palatabilitas 5,17 %. Tingginya tingkat palatabilitas Waru, kemungkinan
karena Waru banyak terdapat di lokasi penelitian. Selain itu karena pada lokasi Waru
banyak vang tumbuh pada tingkat semai dan pancang, sehingga badak mudah untuk
memakannya, tanpa harus merobchkannya terlebih dahulu. Hal ini juga disebabkan karena
badak sangat menyukasi daun dan batang yang masih muda.

Dari perhitungan kadar air pada 12 pakan badak terlihat bahwa kadar air tertinggi adalah
jambon 84,6 % dan terendah anggrung 70,4 %. Kadar abu tertinggi adalah Kasapan 20,11
%, dan terendah Anggrung 4,16 %. Sedangkan kadar protein kasar tertinggl adalah
Kasapan 18,59 % dan terendah Akar Mencret 3,62 %. Kandungan serai kasar tertinggi
adalah Waru 67,38 %, dan terendah Kasapan 48,3 %. Sedangkan kandungan lemak
tertinggi terdapat pada Jambon 2,93 % dan terendah Paku andam 1,04 %. Bahan ekstrak
tanpa nifrogen {BETN) terdirn dari bagian karbohidrat yang mudah dicerna, seperti pati dan
pelbagal jenis gula. Kadar BETN merupakan selisih antara bahan kering dengan kadar abuy,
protein, lemak dan serat kasar dari bahan makanan. Pada penelitian Ini kadar BETN
tertinggi adalah Akar Mencret 15,71 %, sedangkan lerendah adalah Kasapan 0,02 %.
Kalsium (Ca) adalah mineral terbesar yang terdapat dalam tubuh. Kandungan kalsium
tertinggi adalah Kasapan 0,51 % dan terendah Terentang 0,21 %. kandungan fosfor tertinggi
adalah Akar mencret 0,38 % dan terendah Waru dan Terentang yaitu 0,18%. Kandungan
garam (NaCl) terfinggi adalah Paku Andam 0,97 % dan terendah Anggrung 0,02 %.
Sedangkan kandungan GE tertinggi adalah Soka yaitu 4179 kalori/gram dan terendah Waru
3255 kalorilgram.

Berdasarkan perhitungan indeks Shannon, didapat nilai indeks keanekaragaman

fumbuhan yang bervariasi pada fiap tingkat pertumbuhan dan nilainya tergolong sedang.




pada tingkat tumbuhan bawah nilai H' berkisar antara 1.80 hingga 2.62, tingkat semai nilai H’
2.04 hingga 2.83, tingkat pancang berkisar 2.03 hingga 2.1, tingkat tiang 1,91 hingga 2.65
dan pada tingkat pohon nilai H' berkisar antara 2.28 hingga 2.99. Walaupun tidak tergolong
rendah, tidak tingginya nilai- Indeks Shannon dan berbedanya nilai pada tiap tingkat
pertumbuhan di tiap kandang akan mengurangi pilihan pakan bagi badak.

Kerapatan tingkat tumbuhan bawsah lebih besar dan terus menuwrun sampai tingkat
pohon. Beberapa pohon tumbuh dengan letak berfjauhan dan strata tajuk yang tinggi lebih
dari 30 m. Keterbukaan membuat fumbuhan bawah dapat tumbuh dengan baik dan

mempunyai kerapatan yang tinggi. Intensitas cahaya yang diperoieh berkisar antara 0-9%
dan tergolong rendah. Nilai intensitas cahaya yang rendah dikarenakan sinar matahari yang

masuk hanya sampai tingkat pancang. Sebagai thermal cover tingginya kerapatan

gabungan pada lingkat tumbuhan bawah, semai dan pancang, akan sangat berguna bagi
badak untuk melindungi tubuhnya dari sengatan matahari. Namun rendahnya kerapatan

pada tingkat tiang dan pehon juga berguna bagi badak agar kelembaban di dalam huian
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tetap tinggi, memungkinkan berkembangnya jenis pakan yang intoleran dan pada saat hujan,
air dapat jatuh ke lantai hutan yang akhirnya secara fidak langsung dapat digunakan untuk
aktivitas berkubang. Sebagai hiding cover rapatnya tumbuhan di SRS berfungsi unfuk

BN

menghindari gigitan serangga. Kendist strata C dan D yang rapat menguntungkan karena
selain dengan berkubang, gesekan tumbuhan yang mengenai tubuh badak akan mengusir
serangga yang hinggap.

Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang dilakukan dalam 48 plot pengamatan di areal
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pengembangan, ditemukan sebanyak 115 jenis tumbuhan yang fergabumg dalam 28 famili,
yaitu 83 jenis tumbuhan berkayu dan 32 jenis tumbuhan bawah. Tumbubhan berkayu dari
tingkat semai mempunyai jumlah jenis paling banyak, yaitu 58 jenis {645 pchon), diikuti
dengan pancang 56 jenis (612 pohon), pohon 50 jenis (384 pohon) dan tiang 38 jenis {125
pohon). Sedangkan tumbuhan yang berpotensi menjadi pakan badak sebanyak 28 jenis
yang terdiri dari 17 famili dan yanhg ditermnukan dimakan badak sebanyak 17 jenis
tumbuhan{11 famili) yang terdiri dari 7 jenis pohon dan 10 jenis fumbuhan bawah.

Jenis- jenis vegetasi yang mendominasi pada berbagal tingkat pertumbuhan berbeda-
beda, antara lain adalah puyung (Shorea parvifofia) dengan nilai Indeks Nilai Penting
sebesar 42.40 % untuk tingkat pohon dengan H'= 3.27. Tingkat tlang didominasi oleh
Sempu Air (Diflenia excelsa, 30.30%) dengan H'= 3.30, nilal INP tertinggi untuk tingkat
pancang adalah sebesar 20.21% (Soka putih) dengan nilai H'=3.17. Pada tingkat semai,
nilai INP tertinggi adalah Soka Putih (26.68%) dengan nilai H'=3.06 dan tumbuhan bawah
didominasi oleh Paku andam (nilai INP 40,07%) dengan nilai H'=2.55.
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'i_'ingkat palatabilitas pakan pada areal pengembangan dihitung dengan menggunakan
s preferensi, dan nilai terbesar dimiliki oleh Anggrung(0.999), Kasapan bulu(0.997) dan
(0.991). ketiga jenis ini memiliki frekuensi dimakan yang kecil namun keberadaannya di
am rendah sehingga memiliki presentasi dimakan tinggi. Hal sebaliknya terjadi pada jenis
'érentang(0.522) yang walaupun kelersediaan di alam sangat tinggi namun presentasi
“jumlah yang dimakan dari jumtzh total jenis ini sangat kecil. Niiai indeks preferensi terendah
dimiliki oleh Akar merah dengan nilai 0.046.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di areal pengembangan, badak Sumatera tebih
memilin bagian daun dan batang muda dari tumbuhan. Hal ini dikarenakan kandungan gizi
yang dimiliki bagian tersebut. Daun dan batang muda memiliki kadar air yang lebih finggi
daripada daun dan batang yang lebih tua yang justru memiliki kadar serat tinggi. Faktor
lainnya adalah kadar protein yang lebih tinggi yang dimiliki oleh daun dan batang muda.

Badak memertukan air setiap harinya untuk penghancuran makanan, berkubang, minum
dan mandi. Sumber air yang ditemukan pada areal kandang kebanyakan berupa rawa-rawa.
Hulu rawa berada pada kandang luas, 1B dan Ili. Berdasarkan pengamatan ketersedian air
pada rawa-rawa itu cukup hanya pada saat musim penghujan, sedangkan pada musim
kemerau dikawatirkan tidak mencukupi. Untuk minum, ketersediaan air di hutan masih dapat
tercukupt karena rawa-rawa yang ada volume airnya masih dapat mencukupi walaupun
dalam musim kemarau. Air rawa yang sedikit hanya bisa digunakan untuk minum dan
berkubang, tetapi tidak untuk mandi. Karena untuk mandi diperlukan volume air yang besar.

Pada areal pengembangan, sumber air yang ditemukan dapat digolongkan menjadi 2
jenis, yaitu air sungai yang selaiu tersedia sepanjang tahun dan air rawa vang terdapat pada
waktu musim hujan. Sumber air yang pertama yang juga merupakan batas lokasi penelitian
adalah Kali Batin yang merupakan batas Selatan lokasi penelitian dengan lebar bervariasi
antara 4 sampai 8 meter, dan Way Kanan yang merupakan baias Utara dengan lebar
bervariasi antara 15 - 30 meter. Sedangkan di dalam iokasi penslitian, sumber air berasal
dari rawa yang akan terisi dan meluap pada musim hujan dan berkurang aimya atau dapat
menjadi Kering pada wakie musim kemarau yang panjang. Rawa tersebut mengalickan air ke
tempat yang lebih rendah melalui aliran air yang kecil dan berhubungan dengan rawa yang
lain.

Karakteristik kubangan badak Sumatera antara lain; terletak disekitar daerah yang berair
seperti rawa-rawa atau daerah yang tanahnya memiliki cukup kandungan air, kubangan
menghadap kearah datangnya air, berbentuk oval dan mempunyai dinding belakang, serta
terletak di tempat yang teduh dan ternaungi pchon. Kubangan terletak berdekatan dengan
jarak satu dengan yang lain antara 5 - 10 m dan panjang, lebar serta tinggi kubangan yang

bervariasi, Kubangan- kubangan tersebut tampaknya tefah lama ditinggalkan dan tidak




akai lagi. Hal tersebut diindikasikan dengan terdapatnya tumbuhan bawah dan perakaran
g tumbuh dalam kubangan, namun demikian ciri ~ ciri bekas kubangan badak masih
r};'pak jeias. Sedangkan di kandang pada saat pengamatan dalam waktu 2 sampai 3
miﬁ'ggu badak akan pindah ke kubangan yang baru. Namun perpindahan ini tidak dapat
f:prediksikan dengan tepat waktuniya.

. Faktor-faktor iain yang diduga berpengaruh dalam pembuatan kubangan selain air
“adalah, kerapatan vegetas, ketenangan(jauh darl gangguan), cuaca dan jenis tanah. Dari

hasil di atas dapat dinyalakan bahwa pada umumnya hutan di SRS dan areal
pengembangannya sebagat habitat insitu badak Sumatera bisa dikatakan cukup baik, karena

potensi pakan yang tinggi, cover yang baik, ketersediaan air yang cukup dan assesibilitas
'yang baik.




KATA PENGANTAR

ima kasih kami ucapkan kepada Yayasan Suaka Rhino Sumatera yang telah
jherikan kesempatan kepada kami (koordinator peneliti dan mahasiswa-mahasiswa)
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~ Studi tentang habitat dan pakan badak Sumatera ini baru bersifat kualitatif dan
-:-:l'llla.nya menggambarkan kondisi umum tentang komposisi dan struktur vegetasi pakan,

keanekaragaman dan kerapatan jenis tumbuhan pakan, keterlindungan, ketersediaan air,
kubangan, analisis gizi dan proksimat dari jenis-jenis pakan yang ditemukan. Namun
demikian peneliti menyadari baliwa tulisan ini belum sempurna, oleh karena itu kritik dan

7 - saran yang membangun untuk perbaikan laporan ini sangat dihargai. Peneliti berharap

semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.
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I. PENDAHULUAN

- Latar Belakang

Badak Sumatera (Dicerorhinus si:matrensfs) merUpakaﬁ salah satu satwatiay
:"yang dilindungi dengan kategori sangat langka dalam Apendix I pada Red Data
Book. Populasi badak sumatera pada saat inj, keberadaannya semakin terancam
yang disebabkan olech berbagai macam gangguan baik terhadap populasinya
maupun terhadap habitatnya. Gangguan populasi badak sumatera antara lain
| perburuan liar baik dengan dijerat maupun ditembak. Perusakan habitat berupa
penyempitan hutan sehingga terjadi fragmentasi dan isolas; populasi badak dalam
populasi kecil akan ferpencar-pencar tanpa/sulit berhubungan dengan yang lain.
Perusakan hutan telah mendorong habitat badak Sumatera secara kuantitas dan
kualitas menurun.  Hal ini sangat berpengaruh terhadap pakan, cover/shelter
maupun air sebagai komponen habitat utama badak sumatera.

Dalam rangka upaya konservasi badak Sumatera pengelolaan/pembinaan

habitat merupakan bagian yang cukup penting. Oleh karena itu pengetahuan

terhadap habitat badak Sumatera perlu ditingkatkan/dikaji secara mendalam.

Secara khusus pengetahuan mengenai habitat badak Sumatera di areal SRS

(Sumatran Rhino Sanctuary) vang dipagar * 100 ha maupun di areal

pengembangannya perlu digali/diketahui secara baik. Untuk mendukung upaya

konservasi badak tersebut telah dilakukan penelitian yang berkaitan dengan

habitat dan potensi pakan di areal SRS dan areal pengembangannya

B. Tujuan Penelitian

Kajian terhadap habitat dan pakan badak Sumatera di areal SRS dan Areal
pengembangannya mempunyai tujuan :

a. Mengetahui habitat badak secara umum yang berkaitan komposisi (struktur}
vegetasi, kelimpahan vegetasi pakan, mengetahui vegetasi cover dan shelter.
Mengetahui kharakteristik tempat kubangan untuk badak Sumatera (luasan,

panjang dan lebar kubangan) posisi kubangan, jenis tanah dan sumber air

untuk kubangan.

Mengetahui kandungan nutrisi vegetasi pakan badak sumatera




I1. METODA PENELITIAN

-A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di areal Suaka Rhino Sumatera Way Kambas Lampung
dan areal pengembangannya yang secara geografis terletak antara 4°31° - 5° 16°
‘Lintang Selatan dan 105° 33° — 105% 54° Buwjur Timur selama kurang lebih dua
bulan(Agustus-September 2001).  Sedangkan pengolahan data laboraturim
dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dari bulan Oktober 2001 — Januari 2002.

Areal penangkaran Suaka Rhino Sumatera mempunyai luas sekitar 100 ha,
yang terbagi ke dalam 10 bagian areal dan satu bagian areal di tengah-tengah yang
digunakan untuk penggabungan badak. Lima bagian areal masing-masing telah

dibatasi sedangkan lima bagian yang lain belum.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain : peta lokasi, tambang plastik, meteran,
golok, kompas, alat untuk membuar herbarium (koran, alkohol, plastik dan sasak),

bola pingpong, pengukur waktu, pengukur kerapatan (Lux meter), tally sheet,

kamera dan alat tulis

C. Mectode Pengumpulan Data

[. Kegiatan Pendahuluan

a.  Orientasi lapang, mencari informasi dan konsultasi pada pihak yang
berwenang, untuk mengenal secara keseluruhan areal penelitian dan
mencocokkan keadaan lapangan dengan peta Iokasi.

b.  Menentukan areal yang ditempati badak Sumatera untuk kemudian
dilakukan penglmpulan data.

2. Data yang dikumpulkan

Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder,

semuanya diambil berdasarkan parameter karakteristik habitat badak yang ferdiri

dari :



a. Dafa primer, yang meliputi jenis tumbuhan pakan dan cover,
kubangan serta ketersediaan air.
b. Data sekunder, yang meliputi tipe iklim, jenis tanah, topografl dan

kondisi perairan

Untuk palatabilitas data yang diambil berdasarkan parameter karakteristik
botensi pakan badak yang terdiri dari : jenis vegetasi, jenis-jenis tumbuhan pakan,
“ palatabilitas dan uilai gizi (analisis laboratorium).
“3. Cara Pengumpulan Data

Pengambilan data primer dimulai dengan analisis vegetasi pada masing-
masing tii)e vegetasi untuk mendapatkan data komposisi Jenis tipe vegetasi dan
kemungkinan jenis-jenis yang menjadi pakan badak, kemudian bila snatu tipe
vegetasi ditempati olel satwa itu sebagai habitatnya maka pada tipe vegetasi

tersebut dikumpulkan pula data struktur vegetasi scbagai teduhan dan lindungan.

Data primer lain yang dikumpultkan adalah Jumlah dan lokasi kubangan, pH air

dan analisis tanah.

a. Struktur Vegetasi dan Komposisi Spesies

Untuk mengetahui struktur vegetasi dan komposisi spesies dilakukan dengan
cara analisis vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan dengan cara sampling pada
lokasi pengamatan. Metode yang digunakan adalah metode garis berpetak
(Scerianegara dan Indrawan, 1988). Data yang dikumpulkan untuk tingkat
pertumbuhan pohon dan tiang dengan ukuran petak contoh 20 x 20 m? dan 10 x
10 m? adalah Jenis pohon, diameter setinggi dada (pada 130 cm dari permukaan
tanah), tinggi bebas cabang dan tinggi total. Untuk tingkat pertumbuhan pancang
dan semai dengan ukuran petak contoh masing-masin g5x5midan2x2 m?, data
yang dikumpulkan adalal jenis pohon dan jumlah individu setiap jenis. Untuk
Jenis liana (tumbuhan merambat) ukuran petak contoh yang dibuat adalah 2 x 2 m?
dan untuk bambu 20 x 20 m? . Parameter yang diukur adalah tinggi total, diameter
pohon setinggi dada (khusus untuk pohon dan tiang), jumlah individu setiap

spesies dan jumlah plot terisi suatu spesies
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Gambar 1. Desain Metode Garis Petak

Identifikasi jenis-jenis tumbuhan dilakukan di Herbarium Bogoriense Bogor

dengan membawa material yang telah didapat dari lapangan,

b. Lindungan (Hiding Cover)

Data lindungan diperoleh dengan menggunakan alat penghitung intensitas
cahaya, yaitu Lux meter. Data diambil bersamaan dengan pembuatan jalur atau
petak contoh untuk analisis vegetasi. Tiap petak dihitung intensitas cahayanya.
Data lindungan juga diambil pada lokasi tempat hadak berkubang dan tempat
istirahat.  Tempat istirahat disini adalah tempat dimana ditaruh persediaan
ruakanan sisa pagi dan siang hari untuk digunakan pada malam hari.

Alat dipakai dengan menengadahkan ke arah atas dan pada alat akan terljhat
angka-angka. Nilai yang didapat dibandingkan dengan nilai pada lokasi tanpa
naungan dan dikali 100%.

¢. Jenis-jenis Pakan

Pengamatan dilakukan pada saat pagi hari, setelah diberi makan di
kandang, badak akan menuju kubangan untuk berkubang. Sedangkan pada siang

gl

hari, terkadang badak bangun menuju kandang untuk makan, namun setelah itu

akan berkubang lagi. Badak akan beraktivitas kembali mencari makan di malam

hari.



Data yang diperoleh untuk jenis-jenis pakan ini didapat dari data sekunder
ar pa data dari pithak SRS, selain itu dilakukan pengenalan jenis-jenis pakan
dibér:(;if:h dengan cara pengamatan langsung terhadap bekas gigitan badalk pada
's';;c.sies tumbuhan yang dijumpai dengan perbandingan bentuk gigitan dari’

pengamatan di kebun binatang dan informasi dari masyarakat setempat.

. Ketersediaan Air

Air merupakan salah satn komponen habitat yang penting, yang digunakan
untuk minum, berkubang atau mandi.  Suimber-sumber air yang ada harus
diinventarisasi dan secara kualitas dapat dipakai satwa atau tidak. Sumber-sumber
air tersebut biasanya terdapat di tiga daerah konsentrasi, yaitu air sungai, air
genangan dan sumber mata air lainnya. Data meliputi pengukuran debit sungai
dengan terlebih dahulu mengukur panjang, lebar dan kelerengan tepi sungai serta
kecepatan aliran, tingkat kekeruhan dan banyaknya sumber air. Data lain yang
perlu ditambahkan adalah pengukuran penampang sungai, bentuk tepian sungai
dan keberadaan tumbuhan di tepian sungai.

Pengukuran debit air didasarkan pada hubungan :

Q=A=xY

Dimana Q adalah laju arus yang melalui penampang saluran seluas A dengan
kecepatan rata-rata V. Pengukuran kedalaman air dilakukan dengan tiga kali
ulangan untuk memperbesar ketelitian, kemudian kecepatan arus diukur secara
sederhana dengan bola pimpong dihanyutkan pada arus yang mengalir dengan

jarak 8 sampai 10 meter, lalu diperoleh kecepatan rata-rata.

¢. Kubangan

Kubangan memegang peranan penting bagi kehidupan badak, karena
kubangan tersebut berfungsi sebagai tempat berlumpur yang bertujuan melindungi
badak dari penyakit. Letak kubangan bisa di dekat pantai atau di pinggir sungai

yang berlumpur dan pinggiran hutan yang terkena pasang surut (Hoogerwerf,
1970}
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alisis Data

Analisis Vegetasi.

-Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui komposisi dan dominansi suatu
-JGIII:S. vegetasi pada suatu komunitas. Dominansi suatu jenis vegetasi dapat dilihat
“dari besaran Indeks Nilai Penting (INP), yang dihitung dari penjumlahan nilai-
Thilai kerapatan relatif’ (KR) dan frekuensi relatif (FR) untuk vegetasi pada tingkat
Epf:rtumbul*lan semai dan pancang, dan ditambah nilai dominansi relatif (DR) untuk
tingkat pertumbuhan tiang dan pohon (Soerianegara dan Indrawan, 1988).

Persamaan’yang digunakan untuk nmenghitung nilai-nilai tersebut adalah :

It

Kerapatan jenis ke-i Jumlah jenis individu ke-i/luas total petak

(Ki) contoh

Kerapatan relatif = (K;‘/ZKf)x 100%
(KR)

Frekuensi jenis ke-i = Jumlah petak contch ditemukan jenis ke-

(Fi) i/jumlah petak contoh
Frekuensi relatif (FR) = (Fi/ZFi)x 100%

Dominansi suatu =  Luas bidang dasar (lbds) jenis ke-i/luas total

Jjenis (D1) petak contch

Dominansi  relatif =  (Di/=Di)x 100%
(DR)

Vi I di*

1

Luas bidang dasar

Jenis ke-i

Untuk mencari indeks keanekaragaman jenis dilakukan penghitungan berdasarkan
rumus Shannon Index of General Diversity (Kartono, 2000), yaitu :

H= -} (Ni/N Ln Ni/N)

Dimana : H = Indeks Keanekaragaman Jenis

' Ni= Jumlah individu jenis ke-!

N = Jumlah individu seluruh jenis




Jasil yang diperoleh akan bervariasi dan apabila H® > 3,00 maka
canekaragaman jenis dikategorikan tinggi. Jika H’ vang diperolch dalam selang
2,99, maka keanekaragaman jenis sedang dan bila H® < | maka

canckaragaman jenis rendah,

2. Tingkat Palatabilitas

Palatabilitas adalah tingkat kesukaan suatu satwa liar terhadap spesies
wimbuhan tertentu dilihat dari sering dimakannya tumbuhan tersebut. Rumus

yang digunakan adalah :
F =}—: , dimana :
P = tingkat palatabilitas suatu jenis
X= jumlah petak contch dimana suatu jenis dimakan
Y= jumiah seluruh petak contoh dimana jenis tersebut ditemui
Dan rumus indeks preferensi, yakni sebagai berikut :
ri — ni
-Ei =
i +ni

Dimana : Ei = Nilai pemilihan jenis i

ri = persentasi jenis i yang dimakan

ni = persentasi jenis i yang ada dilapangan

(nilai antara : -1 sampai 1) |
Untuk mengetahui palatabilitas suatu Jenis vegetasi pakan satwa di lapangan
dapat dilakukan dengan mengamati dan menghitung frekuensi jenis tersebut
ditemukan dimakan satwa. Pengamatan dilakukan sepanjang  jalur-jalur
pengamatan atau jalur analisis vegetasi. Jenis yang paling banyak ditemukan
dimakan menunjukkan jenis tersebut lebih disukai dibandingkan jenis lain.
Selain itu untuk jenis-jenis vegetasi tumbuhan bawah, pengukuran
palatabilitasnya dilakukan deigan memakai petak-petak contoh berukuran 1 m x 1
m (1 m% yang diletakkan secara acak sebanyak 50 contoh. Jenis rumput yang
terdapat di setiap petak contoh dicatat dan dibedakan antara jenis yang dimakan

dan jenis yang tidak dimakan oleh satwa (badak),




3. Lind ungan (cover)

Kondisi kerapatan Aiding cover ditentukan dengan jumlal intensitas cahaya
yang masuk mengenai alat. Nlla[ yang didapat akan dibandingkan dengan mlai
yang d:dapat pada lokasi tanpa naungan dan dikali 100 %. Bila nilai yang dxdapat
sangat kecil (0-30 %) maka kondisi hutan dianggap rapat, bila kisaran nilai yang
didapat 31-60 %, maka kondisi hutan sedang dan Jika didapat nilaj lebih dari

60 %, kondisi hutan terbuka.

4. Kubangan

Data yang dikumpulkan adalah mengenai luas kubangan (panjang dan lebar),
jenis tanah yang menyusun kubangan itu, sumber air, pH kubangan dan jumlah

kubangan.
5. Kualitas dan Kuantitas Air

Kualitas air dicari dengan menentukan pH pada sumber air yang ditemukan

dan air kubangan pada tiap-tiap kandang dengan menggunakan kertas pH. Selain

itu dilihat keadaan air apakah keruh atau tidak dan kondisi disckitar sumber air.
Kuantitas air diambil dengan menghitung debit air pada sumber-sumber air yang
ditemukan. Pengukuran debit air didasarkan pada hubungan :
Q=AxV
Dimana Q adalah [aju arus yang melalui penampang saluran seluas A dengan
kecepatan rata-rata V. Namun pada saat penelitian berlangsung, beberapa tempat
tidak dapat diambil kecepatan alirannya karena kondisi airnya mulai menyusut.
Untuk itu pengukuran debit ditakukan dengan pendekatan hubungan panjang, luas
dan kedalaman atau :
Q=pxIxt,dimana: Q= debitair
P = panjang saluran
| = lebar saluran

t = kedalaman air

6. Nilai Gizi

Salah satu pendekatan untuk menilai kualitas suatu vegetasi pakan dapat

dilihat dari kompesisi kimia (nilai gizinya), melalui analisis laboratorium menurnt



‘Proksimat Analysis. Sebagai bahan contoh penganalisaannya, maka untuk sctiap
Jenis vegetasi diambil 1000 gram atau 1 kg untuk setiap bagian yang dimakan,
kemudian dikeringkan oven (105°C selama 24 Jjam sampai beratnya tetap),
selanjutnya dibuatkan tepung untuk dijadikan sebagai bahan analisis laboratorium.

Dari hasil analisi proksimat dapat diketahui kandungan dari: kadar air, kadar
abu, protein kasar, lemak kasar, kalsium, Pospor, garam, mineral lain, dan 2ross
energt.  Analisis ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan
Jurusan Hmu Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan IPB dan Laboratorium

Elologi Satwa Liar Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan [PB.

E. Penempatan Jalur

Jalur untuk petak contoh dibuat pada masing-masing kandang untuk
mengetahul kondisi habitatnya. Luas kandang keseluruhan pada suaka Rhino

Sumatera (SRS) adalah 100 ha dan tiap kandang luasnya 10 ha. Contoh

penempatan jalur dapat dilihat pada Gambar 2 dengan panjang jalur disesuaikan

dengan kemampuan pengamat.

e Finca [eumpleted)
T~ Fence (plamaeg)
Tord feemeleled)
Yardiplanned;

‘ Gambar 2. Lokasi Penempatan Jajur di Tiap Kandang




1. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A Sejarah Kawasan

. Taman Nasional Way Kambas (TNWK)

- Taman Nasional Way Kambas merupakan kawasan konservasi yang sejak
ahun 1936 berstatus sebagai Suaka Margasatwa berdasarkan Surat Penetapan
._Rééort Lampung Mr. Rook Maker yang selanjutnya dikukuhkan dengan Surat
:'“Keputusan Gubenur Hindia Belanda tanggal 26 Januari 1937 No: 14 Stb] 1937
" No. 38 dengan luas 130.000 ha

Sugka margasatwa tersebut kemudian diubah menjadi Kawasan Pelestarian
Alam (KPA) oleh Menteri Pertanian dengan SK No: 429/Kpts-7/1978 tanggal 10
Juli 197§ dan dikelola oleh Sub Balai KPA, kemudian pada tahun 1983
berdasarkan SK Menteri kehutanan No: 177/Kpts-11/1985 tanggal 12 Oktober
1985 diganti menjadi Kawasan Konservasi Sumber Daya Alam dan dikelola oleh
Sub Balai KSDA dengan luas 1306.000 ha.

Bersamaan dengan Pekan Konservasi Nasional tanggal 1 April 1989 di

Kaliurang Yogyakarta, Kawasan Suaka Margasatwa dideklarasikan oleh Menter

Kehutanana No: 444/Menhut-11/1989 dengan luas 130.000 ha, kemudian pada

tahun 1991 dinyatakan sebagai Taman Nasional dan dikelola oleh Sub Balaj

KSDA Way Kambas yang bertanggung jawab langsung kepada Balai KSDA 11

Tanjung Karang., Kawasan ini resmi menjadi Balai Taman Nasional Way Kambas

setelah terbitnya SK Menteri Kehutanan No: 185/Kpts-11/ 1997 tanggal 31 Maret

1997 dimana Sub Balai KSDA Way Kambas berunah menjadi Balai TNWK.

2. Suaka Rhino Sumatra (SRS)

Kondisi Badak Sumatra dari harj kehari cenderung mengalami kemunduran
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Terlebih dengan gagalnya usaha
penangkaran yang dilaksanakan di berbagai kebun binatang di dunia. Dari 17
ekor yang diambil di alam, hanya tinggal lima ekor saja. Hal ini yang mendorong
Taman Safari Indonesia, Internasional Rhino Fundation, Dirjen PHPA
Departemen Kehutanan dan Yayasan Mitra Rhine melakukan kerjasama untuk

melakukan usaha penangkaran di habitat aslinya, peristiwa ini tetjadi pada akhir
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nangkaran vang dilaksanakan di berbagai kebun binatang di dunia. Dari 17
ng diambil di alam, hanya tinggal lima ekor saja. Hal ini yang mendorong
-amaﬁ Safart Indonesia, Internasional Rhino Fundation, Dirjen PHPA
: p.értc::nen Kehutanan dan Yayasan Mitra Rhino melakukan kerjasama untuk
-I'in'éj:iKUI;an usaha penangkaran di habitat aslinya, peristiwa ini terjadi pada akhir
ahun 1994. Selanjutnya setclah melalui survei lapamngan diputuskan TNWK

di"t'ctapkan sebagat tempat penangkaran. Pembangunan areal SRS dilaksanakan

pél'da talun 1996, kemudian pada tashun 1998 dimasukan tiga badak yang terdiri
dari satu ckor jantan (Torgamba) dan dua ekor betina {Dusun dan Bina). Pada
bulan Februari tahun 2001, badak betina bernama Dusun mati dikarenakan adanya

gangguan pencernaan, sehingga sampai dengan saat penelitian berlangsung

tinggal dua badak yang masih hidup,

" B. XONDISI FISIK

" 1. Letak dan Luas Kawasan

Secara astronomi TNWK terletak diantara 4° 37° LS, 5216’ LU dan 105° 33°
BT. Musim kering biasanya jatuh pada bulan April sampai Juli, sedangkan musim
penghujan mulai bulan Agustus sampai Maret, curah hujan rata-rata dalam satu
tahun adalah 2.000 mm. Topografi kawasan TNWK pada umumnya datar sampai
bergelombang dengan ketinggian 0 — 60 m diatas permukaan laut (Sukotjo, 1999).
Secara administratif TNWK termasuk wilayah Kabupaten Daerah Tingkat I
Lampung Timur dan Lampung Tengah dengan luas kawasan kurang lebih 130.000
Ha, Kawasan ini disebelah Timur dibatasi oleh sungai Way Penet, sebelah Barat

Laut dibatasi sungai Way Pengadungan dan di sebelah Utara dibatasi oleh sungai
way Seputih.

2. Topografi dan Tanah

Kawasan TNGH terdiri atas daratan yang relatif datar dengan ketinggian 0-50
mdpl. Titik tertinggi kawasan Taman Nasional terletak di bagian Barat Daya,
sebelah timur Kecamatan Probolinggo.  Berdasarkan hasil penelitian  pada

Lembaga Penelitian Tanah Bogor (1979), jenis tanah di kawasan TNWK
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dominasi oleh asosiasi podzolik coklat Kuning dengan podzolik merah kuning,

asosiasi alluvial hidromorf dan gley humus lacustrin dan asosiasi alluvial

sidromorf marin dan regosol pasir coklat keabuan,

3 Hidrologi
Kondisi hidrologi di TNWK sebagian besar berasal dari aljran sungai (way)

i dan genangan air/rawa. Sungai-sungai terscbut diantar anya adalalh Way Wako,
Way Kanan, Way Rasau, Way Negara Batin, Way kapuk, Way P

Areng, Way Seputih dan Way Kambas,

egadungan, Way

4. Iklim

Curah hujan pada TNWK antara 2500-3000 min/th, sedikit lebih rendah

dibandingkan dengan daerah pegunungan. Musim kering biasanya jatuh pada

bulan April hingga September. Selama musim I\crmg kawasan ini menerima
kurang lebih 100 mm?bulan. Rata-rata bulan kering setiap

bulan Agustus dan September.

tahunnya jatuh pada
Musim kering khas rata-rata 2-6 buian sckali
dalam 20 tahun.

Subu rata-rata bulanan berkisar antara 23° C. Suhu udara tertin

pada bulan Juli yaitu 32,6° C, sed

ggi terjadi
angkan suhu terendah pada bulan Desember

16" C. Kelembaban udara rata-rata pada kawasan ini adalah 84,8 %. Berdasarkan

klasifikasi iklim Schimidt dan Fergusson, kawasan ini termasuk dalam tipe iklim B

dengan nifai Q sebesar 24,7 %, yaitu tipe iklim tanpa musim kering dan tergolong

kedalam hutan hujan tropika yang sefalu hujan,

5. Aksesibilitas

TNWK dapat ditempuh melalui Jjalan darat dari Bandar Lampung melalui
Metro dengan kendaraan umum sclama + 2 jam. Sedangkan dari arah Takarta

dapat dicapai dengan lama perjalanan + 12 jam dengan mengunakan angkutan

umum, perjalanan ini melewati dua rute yaitu lintas Timur dan Barat, Perjalanan

Lintas Barat melalui kota Bandar lampung. Sedang jalur lintas Timur langsung

ditempuh menuju ke arah Way Jepara dan kemudian sampai di pos TNWK Plang
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J'O:,'E Untuk mencapai lokasi SRS, dapat ditempuh dari Plang Ijo dengan jarak + 8

Km ke arah Way Kanan.

C. Kondisi Biotik

.I. Vegetasi

TNWK merupakan kawasan yang kaya akan berbagai jenis flora dari
berbagal tipe vegetasi. Tipe vegetasi yang ada vyaitu vegetasi hutan mangrove,
vegetasi hutan pantai, vegetasi hutan rawa dan vegetasi hutan dataran rendah,
Tipe vcé,ctasi hutan mangrove didominasi oleh jenis-jenis pohon bakau
(Rhizopora spp.), Bruguiera spp, Nipah (Nifa Jruticants), Api-api (dvicenia spp.)
dan pandan-pandanan (Pandanus spp.). Pada vegetasi hutan rawa didominasi
oleh jenis-jenis pohon Nibung (Oncosperma  tigilaria), gelam (Melaleuca
leucadendron), Palem merah (Crytostach lakka), Rengas (Ghua renghas) dan
Jenis-jentis rumput rawa. Tipe vegatasi hutan pantai didominasi oleh jenis
tumbuhan Cemara laut (Casuaring equisetifoliay dan Ketapang (Terminalia
catappa). Sedangkan pada tipe vegetasi hutan dataran rendah didominasi oleh
Jenis-jenis tumbuhan yaitu Meranti (Shorea sp.), Salam (Eugenia polyaniha),

Merawan (Hopea sp.), Merbau (Instia palembanica), Jambon (Anthocephalus

chinensis) dan Puspa (Schina walchii).

2. Satwa

Jenis-jenis satwa yang terdapat di kawasan TNWK diantaranya adalah Gajah
Sumatra (Elephas  maximus sumatrensis), Badak Sumatra (Dicerorhinus
sumatirensis), Harimau Sumatra (Panthera tigris sumatrae), Tapir (Tapirus
indicus), Rusa (Cervus unicolor), Kijang (Muntiacus munyjak), Napu (Tragulus
napu), Babi hutan (Sws scrofa), Beruang Madu (Helerctos malayanus), Anjing
Hutan (Coun alpinus), Rangkong (Bucerotidae), Kucing Bulu (Felis marmoraiq),
Kuntul Putih (Kgretta sp.), Ayam Hutan (Gallus sp.), Pecuk Ular (Anhinga
melanogaster), Raja Udang (Haleyon Junebris), Mentok Rimba (Cairina sculata),

Siamang (Symphalangus syndactyius), Beruk (Macaca nemestrina) dan Lutung
Merah (Presbytis rubicunda).
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1) Kondisi Penangkaran Suaka Rhino Sumatra

Arcal penangkaran SRS merupakan kandang dengan vegetasi hutan alami
:yang berbentuk lingkaran dengan luas 100 hektar, yang terbagi kedalam 10 bagian
areal dan satu areal di tengah yang berfungsi untuk penggabungan badak. Lima
~areal kandang masing-masing telah dibatasi, sedangkan yang lima lagi belum
dibatasi. Setiap individu badak menempati satu bagian areal penangkaran. Setiap
badak menempati bagian areal penangkaran selama enam bulan, kemudian
‘dipindah ke areal yang lain. Areal yang di tinggalkan badak dalam kondisi rusak,
kemudian'akan diputihkan kembali.

Pada bagian luar penangkaran dibatasi oleh jalan yang bisa dilewati kendaran
dan digunakan scbagai jalan pengawasan. Antara Jalan dengan area! penangkaran
dibatasi oleh pagar yang terbuat dari kawat dengan tinggi 160 cm dari tanal.
Untuk menghindari pagar dari kerusakan oleh badak dan satwa lain, maka pagar

diberi aliran listrik berteggangan 6000 volt.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponenr Habitat Pada Areal Penangkaran Suaka Rhino Sumatera
A. Struktur vegetasi dan Komposisi spesies.

Areal penangkaran Suaka Rhino Sumatera (SRS) mempunyai tipe hutan
hujan tropika dataran rendah yang telah mengalami gangguan. Areal pengamatan
terbagi menjadi sebelas Jokasi yaitu, kandang [A, 1B, IIA, [IB, 1}, lingkaran, dan
kandang luas yang terdiri dari kandang IVA, VB, IVC, IVD dan IVE. Pada saat
pengambilan data, badak sedang ditempatkan di kandang Iif dan I A. Lokasi

penempatan badak dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gamnbar 3. Lokasi Penempatan Badak di Suaka Rhino Sumatera.

Berdasarkan hasit analisis vegetasi, ditemukan sebanyak 123 jenis
tumbuhan yang terdiri dari 57 jenis tumbuhan bawah(44 suku) dan 66 jenis
tumbuhan berkayu(30 suku). Ke-40 suku dengan jumlsh jenisnya, dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Suku-suku Tumbuhan yang Terdapat di Hutan SRS.
Nama Suku Jumliak Jenis

Rubiaceas i4

Euphorbizceae

Myrtaceae

Anacardiaceae

s oy = W

Burseraceae, Dipterocarpaceas, Annonaceae dan Poaceae
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Lanjutan Tabel 1,

6 Fabacecae, Caesalpiniaceae, Melastemaceac dan Connaraceae

LN ]

‘7 Clusiaceae, Dilleniaceac, Apocynaceae, Flacourtiaceae, Verbenaceae,

3

Rutaceae, Sterculiaccae, Lauraceae, Selaginellaceae, Zingiberaceac

dan Arecaceac

8 Asteraceac, Sapindaceae, Prateaceac, Polygalaneaceac, Tilliaceae, | 1
Combrataceae, Labiateae, Solanaceae, Menispermaceae, Moraceae,
Rosaceae, Pandanaccae, Simaroubaraceae, Lechytidaceae, Melinceae,

Thymeliaceae dan Piperaceae,

Dari Tabel | didapatkan fakta bahwa suku yang mendominasi adalah suku
Rubiaceae yang mempunyai 14 jenis tumbuhan, kemudian Euphorbiaceae (9
jenis) dan Myrtaceae (7 jenis).  Suku-suku fainnya seperti Asteraceae,
Sapmdaceae, Proteaceae, Polygalaneaceae, Tilliaceae, Myristicaceae, Labiateae,
Solanaceae, Menispermaceae, Moraceae, Rosaceae, Pandanaceae,
Simaroubaraceae, [echytidaceae, Meliaceac, Thymeliacecae dan Piperaceae
merupakan suku yang jarang terdapat di dalam areal hutan SRS,

Hutan di TNWK sebelumunya merupakan hutan yang dijadikan hutan produksi
(HPH), kemungkinan besar pohon dari suku Dipterocarpus banyak terdapat di
areal kandang sebagai kayu komersil. Beberapa jenis suku Dipterocarpus yang
dijumpal pada saat pengamatan antara lain, Shorea sp, Dipterocarpus frinervis,
Dryobalanops sp dan Hopea sp.. Jenis-jenis vegetasi yang mendominasi di tiap
kandang berbeda-beda. Untuk menggambarkan struktur vegetasi pada tiap
kandang, berikut deskripsi hasil analisis vegetasi pada berbagai tingkatan.

Kandang [A memiliki keanekaragaman floristik tertinggi bila dibandingkan
dengan kandang yang [ain, yakni memiliki 64 jenis tumbuhan dimana jumlah tiap
tingkatan vegetasinya berbeda. Pada tingkat tumbuhan bawah terdiri dari 23 jenis,
21 jenis tingkat semai, 22 jenis tingkat pancang, 16 jenis tingkat tiang dan 23 jenis
tingkat pohon. Indeks Nilai Penting vegetasi untuk kandang IA dapat dilihat pada
Tabet 2.
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Tinglat No Jenis MNama Latin KR{Vo)FR(Ye) [DR(%) [INP (%)

[ I |Paku Andam |Selaginefla plana 29,85 [9.62 ’ 39,20
[Tumbuhan .

zawah 2 Akar ladaan® [Connarus grandis 6,80 9,62 16,42
3 [Kasapan* Croton catidiatus 7.10 9,60 16,71
1 |Soka* fxora sp 24,32 16,97 31,30
Scimai 2 |Plangas Dillenia excelsa 15,31 6,97 20,11
53 PWaru® Hibiscus macrophyllus 10,81 9,30 20,11
i [Menggris Koompasio malaccensis (11,53 19,09 20,62
Pancang Z  |Meranti [Shorea sp 11,53 19,09 20,62
3 Mambon® Syzigiun spl 7.69  [9.09 16,78
. I |Plangas* Dillenia excelsa 15,15 8,00 9,36 32,51
Tiang 2 [Joheo* Buchanania sessifolia 9,09 [12,00  |7,96 29,03
3 |Kedaung * Baccanrea motleyanna 9,09 8,00 11,83 |28,92
I jPlangas*® Dillenia excelsa 13,21 (5,30 3,46 25,97
Pohon 2 [Menggris Koompasia malaccensis [1,35 |9,30 8,18 25,03
3 |Meranti [Shorea sp 3,06 4,63 13,75 124,06

Keterangan  tanda bintang merupalkan jenis palan badaic

Pada kandang [A jenis tumbuhan dominan yang memegang peranan penting

pada tingkat pohon adalah jenis Plangas(Dillenia excelsa), Menggris(Koompasia
malaccensis) dan Meranti(Shorea sp). Sedangkan pada tingkat tiang yang
mendominasi adalah Plangas(Dillenia excelsa), Joho{Buchanania sessifolia) dan
Kedaung(Baccaurea motleyana). Tampak bahwa jenis Plangas pada tingkat
pohon maupun tiang merupakan jenis yang dominan dengan kerapatan yang
tinggi(15,15% dan 13,21%) dan penyebaran yang cukup merata(FR = 8% dan
9,30%). Hal

menunjukkan adanya indikasi perubahan pada tingkat pchon untuk kedua jenis

Namun tidak halnya dengan Menggris dan Meranti. int
tersebut sehingga akan ada perubahan dominansi pada suatu saat. Kemungkinan
pada saat yang akan datang jenis Joho dan Kedaung akan mendominasi, selain
jenis Plangas. Pada tingkat pancang, dijumpai kembali Mengeris dan Meranti,
selain Jambon.  Sedangkan pada tingkat semai terdapat Waru{Hibiscus
macrophylia), Soka (Ixora sp) dan Plangas yang merupakan jenis dominan.

Plangas merupakan salah satu jenis pakan badak, keberadaan jenis ini pada
tingkat pohon sangat baik untuk kete_rgcdiaan pakan di masa akan datang, Pada
tingkat tiang semua jenis yang mendominasi merupakan sumber pakan badak,
namun jenis pakan yang mendominasi pada tingkat pancang hanya satu jenis yaitu

Jambon. Penyebaran jenis pakan pada ketiga tingkat pertumbuhan itu cukup
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merata dilihat dari tingginya nilai frekuensi relatif masing-masing jenis. Jenis-
ems yang mendominasi pada tingkat semai merupakan jenis-jenis yang dapat
dikan pakan, namun untuk Soka dan Plangas pc:nyebarannya tidak merata
dl:i.ihat dari nilai frekuensi relatif yang kecil. Pada tingkat tumbuhan bawah, Akar
'adaan( Connarus grandis) dan Kasapan (Croton caudatus) merupakan jenis
pakan badak dengan kerapatan yang rendah dan penyebaran yang merata,
é”chingga badak akan lebih banyak berjalan untuk menemukan jenis ink
::'I{etersedi&an pakan bagi badak secara umum dilihat dari komposisi spesies pada
Tabel 2 cukup bagus tcrutama pada tingkat semai dan tumbuhan bawali, karena
hampir 100 % tumbuhan yang mendominasi pada tingkat itu merupakan jenis
dominan,

Pada kandang IB ditemukan 47 jenis tumbuhan, yang terdiri dari 18 jenis
tumbuhan bawah, 19 jenis semai, 11 jenis pancang, 11 jenis tiang dan 11 jenis
pohon. Indeks Nilai Penting tiap tingkat pertumbuhan pada kandang IB dapat
dilthat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang IB

Finoiat Na [enis Nama Latin KR{%) [FR(%) |DR{%) [INP{%)
T 1 |Paku andam (Selaginella plana 21,63 [13,79 35.43
umbuhan » . . nm
Bawah 2 rPahltan Paspahum conjugatum 26,80  [6.89 33.79
3 [Harendeng® (Melastoma malabatricum [14,62 110,34 24.96
1 |Kuniran*  |Psychotria viridiflora 26,03 |10,52 36,55
Semai 2 [Soka* xora sp 18,49 10,52 29,01
3 [Plangas* Dilfenia excelsa 8,23 10,52 18,74
Clerodendrim
Pancang 1 [Winong* loaniculatum 14,81 21,05 33,86
2 [Kayubalu  |dporosa frustences 1,11 15,79 32,4
3 [Plangas* Diflenia excelsa 22,22 0,52 26,90
1 [Plangas* Ditlenia excelsa 22,22 126,32 15,87 64,41
Tiang 2 |Kayubatu |dporosa frustences 11,11 [10,52 11587 137,50
3 [Parutan* Clesthantus sumatranus |11,11 13,32 (14,08 [35,72
I [Kayubatu  |dporosa frustences 11,42 15,38 [37,63 [64,45
Pohon 2 jPlangas* Diflenia excelsa 14,28 115,38 15,99 39,05
3 |Mangut ? 14,28  [11,33 13,23 [35,60
Keterangan : tanda bintang merupakan jenis pakan badak.

Plangas(Dillenia excelsa) yang pada tingkat tiang merupakan jenis vang
paling mendominasi, pada tingkat pohon tidak lagi paling mendominasi. Pada

tingkat pancang Kayu batu(dporosa frustences) dan Plangas tetap merupakan



alah satu jenis yang mendominasi, hal ini menunjukkan bahwa struktur vegetasi
i‘masa akan datang tidak terlalu berubah. Pada tingkat tumbuhan bawah terdapat
sjenis rumput-rumputan yang mendominasi, yaitu pal%itan. Jenis ini bila tidak
d_ixvaspadai akan menginvasi lahan, mengingat pertumbuhannya yang cepat.

Jenis pakan yang mendominasi pada tingkat pohon dan tiang adalah Plangas
dan Parutan dengan kerapatan dan penyebaran yang tinggi. Pemenuhan pakan
badak baik pada tingkat pancang dan semai cukup baik karena lebih dari 50 %
jenis yang.mendominasi merupakan sumber pakan badak dan kerapatan scrta
penyebarannya relatif tinggi. Karena struktur vegetasi di kandang IB tidak akan
terlalu berubah maka kebutuhan pakan di masa yang akan datang dapat dipenuhi
dengan baik.

Berdasarkan hasil invetarisasi pada kandang IIA didapatkan 44 jents
tumbuhan, yang terdiri dari 13 jenis tumbuhan bawal, 19 jenis semai, 19 jenis
pancang, 8 jenis tiang dan 14 jenis pohon. Pada Tabel 4 dapat dilthat Indeks Nifai
Penting vegetasi kandang [1A.

Tabel 4. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang [1A

Nama Latin KR{%) |FR(%)DR(%) [INP
Tinekat No [Jenis (%)
rumbuhan 1 |Brambangan Leptaspis urceolata 43,31 23,07 66,38
Rawah 2 |[Akar merah* {Vussaendra frodesa 12,73 15,38 28,12
i |Akar ladaan* |Connarus grandis 12,73 7.69 20,43
1 |Soka* Ivora sp 36,03 16,28 32,30
Semal 2 |Kuniran* Psychotria viridiflora 26,10 16,97 33,07
5 |Meranti Shorea sp 5,25 11,63 17,87
- 1 |Gandaria* Helicia robusta 21,93 15,15 317,10
Pancang 2 |Gp* Dyaspiros ¢f- fernea  |1,31 9,09 16,40
3 Woho* Buchanania sessifolia 17,31 5,05 16,40
1 Jamben* Syzigitm spl 26,31 28,57 [21,51 76,40
iane Pleiocarpidia
2 2 |Apit enneandra 21,03 14,29 (17,94 |53,28
3 [Gandaria* Helicia robusta 15,79 14,29 121,46  |51,54
Koompasia 9,52 13,33 27,73
Pohon 1 |Menggris wmalaccensis 30,58
2 ISemedang Xanthopyllunt sp 14,28 16,67 18,11 39,06
5 |Joho* Buchanania sessifolia [16,67 13,33 |3.86 38,86

Keterangan @ tanda bintang merupakan jenis pakan badak,

Dari Tabel 4 ftingkat pohon didominasi olelh Menggris(Koompassia

malaccensis), Semedang(Xanthopyllum sp) dan Joho(Buchanania sessifolia).
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kat tiang didominasi oleh Jambon(Syzigium spl), Apit(Pleiocarpidia
nneandra) dan Gandaria(Helicia robusta). Jika dibandingkan, pada suatu saat
ati kedudukan yang mendominasi pada tingkat pohon' akan benar-benar berubah
zgantikan oleh jenis lain. Tingkat pancang didominasi oleh Gandaria,
n(Dyospiros ¢f fernea) dan Joho, sedang pada tingkat semai didominasi oleh
c;_;d u-perduan yaitu Soka(fxora sp) dan Kuniran(Psychotria viridiflora).

Pada tingkat pohon, jenis pakan yang ikut mendominasi adatah Joho dengan
kerapatan dan penyebaran yang tinggi, namun pada tingkat tiang jenis ini tidak
lagi mendominasi. Jenis pakan yang mendominasi pada tingkat tiang adalah
Jambon dan Gandaria dengan kerapatan dan penyebaran yang relatif tinggi. Joho
dan Gandaria ditemukan kembali mendominasi pada tingkat pancang. Pada
tinglkat semai jenis yang mendominasi yang dapat dijadikan pakan badak adalah
Soka dan Kuniran, sedangkan pada tingkat tumbuhan bawah terdapat Akar
merali(Mussaendra frodosa) dan Akar ladaan(Connarus grandis). Soka dan Akar
merah mempunyai kerapatan dan penyebaran yang tinggi, namun untuk Kuniran
tinggi

ooty

dan Akar ladaan walaupun mempunyai kerapatan yang panyebaran ienis
ini tidak merata dilihat dari frekuensi refatifnya yang kecil. Komposisi spesies
pakan yang jumlahnya 60 % dari keseluruhan jenis yang mendominasi, cukup
baik terutama pada tingkat tumbuhan bawah sampal pancangnya.

Kandang IIB mempunyai 52 jenis tumbuhan, yang terdiri dari 10 jenis
tumbuhan bawah, 29 jenis semai, 16 jenis pancang, 14 jenis tiang dan 19 jenis
pohon. Indeks Nilai Penting tiap tinékat pertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 5. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang I1B

Tinghat Na Jenis Nama Latin KR{%) [FR(%) |DR({%) [INP (%)

T I JPaku Andam Selaginella plana 33,54 16,00 49,54
umbuhian .

Rawah 2 {Brambangan Leptaspis wrecolata 24,22 20,00 44,22
3 |Akarladaan®  [Connarus grandis (10,56  [20,00 30,56
1 [Soka* fxora sp 18,79 9,80 28,59
Semat 2 {Plangas* Dillentia excelsa 18,79 |5,88 24,67
3 {Sulanglkar* Leea angulata 7,27 7,84 15,11
I [Plangas* Diilenia excelsa 20,45 13,33 33,78
Pancang 2  Hambon* [Syzigiunt spl 13,63  [13,33 26,96
3 Meranti Shorea sp t1,36 10,00 21,36

Fiana Buchanranin -
= I Moho* sessifalia 14,29 (18,18 (21,49 |33,96
2 Mangut ? 14,29 9,09 11,06 34,43
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bel 4.
3 |Plangas* Dillenia excelsa 10,71 [9,09 11,40 [31,20
1 |Kayu Batu poresa frustences (14,00 110,87 PP7,64 |52.51
2 (Gandaria* Helicia robusta 10,00 [8,70 11,58 [30.27
3 |Meranti |Shorea sp 16,67° 8,70 13,10 29.79

angan : tanda bintang merupakan jenis pakan badal.

Sama halnya dengan kandang IIA, sualu saat npanti jenis-jenis yang
nendominasi pada tingkat pohon akan berubah, begitu juga dengan tingkatan
-\:ééctasi yang lain. Karena jenis-jenis yang mendominasi pada berbagai tingkat
_':s.zinm sekali berbeda. Kandang IIB ini akan mengalami perubahan struktur
:vegctasi yéng nyata.

 Pada tingkat polion jenis pakan yang ikut mendominasi adalah Gandaria
R (Helicia robusta) dengan kerapatan dan dominansi yang tinggi, namun
penyebarannya tidak merata. Joho(Buchanania sessifolia) dan Plangas(Dilienia
excelsa) yang merupakan jenis pakan badak mendominasi pada tingkat tiang,
namun penyebaran Plangas pada tngkat inj tidak merata bila dibandingkan dengan
Joho. Pada tingkat pancang terdapat Jambon dan Plangas dengan kerapatan dan
penyebaran yang relatif tinggi. Ketersediaan pakan pada tingkat pancang cukup
baik karena 50 % jenis pakan mendominasi.. Ketersediaan pakan pada tingkat
semai juga sangat tinggi, mengingat banyak jenis tumbuhan yang mendominasi
merupakan jenis pakan badak, yaitu Plangas(Dillenia excelsa), Soka (Ixora sp)dan
Sulangkar(Leea angulata), namun penyebaran Plangas pada tingkat ini tidak
merata. Pada tingkat tumbuhan bawah jenis pakan yang ikut mendominasi hanya
satu jenis yaitu Akar ladaan (Comnarus grandis) dengan kerapatan dan

penyebaran yang relatif tinggi. Ketersediaan Jenis pakan pada kandang ini perlu

diwaspadai karena pada berbagai tingkatan vegetasi, jenis yang mendominasi

berbeda-beda.

Dari hasil inventarisasi jenis vegetasi, kandang II memiliki 63 jenis

tumbuhan, yang terdiri dari 17 jenis tumbuhan bawah, 25 jenis semai, 21 jenis

pancang, 16 jenis tiang dan 18 jenis pohon. Indeks Nilai Penting tiap tingkat

pertumbuhan pada kandang 111 dapat dilihat pada Tabel 6.
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bel 6. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang JII

et No [Jenis Nama Latin KR{%) |JFR(%) |DR(%) [INP(%%)

1 "aku Andam [Selaginelia plana 2434 19,38 33,71

2 {Brambangan |Lepraspis wrceolata 12,36 12,50 24,85

3 [Akar merah® [Mussacndra frodosa 11,23 .20 17,48

1 {Sola* Ivora sp 13,62 9,62 23,23

2 |Kuniran®  Psychotric viridiflora 12,67 9,62 22,29

3 {Joho* Buchanania sessifoliu 9,49 7.6% 17,08

1 |Meranti Shorea sp 1,11 13,88 25,00

[;zmczme 2 (Kuniran* Psychotria viridiflora 11,11 [8,33 19,44
' - Menggris  &|Koompasia malaccensis &

. 13 Hoho* Buchanania sessifolia 7.4 8,33 15,74

. I |Plangas*® Dillenia cxcelsa 15,00 17,14 (18,39 |50,33

Tiang 2 {Merant] I Shorea sp 6,67 11,42 11,57 [29.66

3 [Ascman Canarium desticufation 6,07 8,60 12,95 [28,19

I {Semedang Xanthophyltum sp 19,56 |il,42 121,31 52,50

Pohon 2 IMeranti Shorea sp 10,86 {1428 [22,97 [8,13

3 Menggris |Koompasia malaccensis 13,04 (11,42 311,46 135,93

[Keterangan : tanda bintang mevupaikan jenis pakan badalk.

Untuk kandang IlI, Plangas(Dilienia excelsa) yang mendominasi pada tingkat
tiang berubah kedudukannya menjadi sama sekali tidak mendominasi di tingkat
pohon. Kedudukannya digantikan oleh Semedang(Xanthophyilum sp), namun
tidak dengan jenis Meranti(Shorea sp), jenis ini tetap akan mendominasi tingkat
pollon dan tiang. Pada ftingkat pancang terdapat jenis Meranti,
Kuniran{Psychorria  viridiflora), Menggris(Kecompasia malaccensis) dan
Joho(Buchanania sessifolia) yang mendominasl.

Pada tingkat pohon sama sekali tidak ada jenis palkan yang mendominasi yang
dapat dijadikan sebagai pohon induk. Jenis pakan yang ikut mendominasi pada
tingkat tiang hanya satu jenis yaitu Plangas dengan kerapatan dan penyebaran
vang tinggi, begitu juga pada tingkat tumbuhan bawah, hanya terdapat Akar
merah{Mussaendra frondosa)yvang menyebar tidak merata.. Pada tingkat pancang
hanya terdapat dua jenis yaitu Kuniran dan Joho. Ketesediaan pakan yang baik
terdapat pada tingkat semal dimana hampir 100 % jenis tumbuhan yang
mendominasi merupakan jenis pakan badak. Jumlah komposisi pakan pada
kandang ini sangat kecil dibandingkan dengan kandang lain yaitu hanya 46,7%

dari sefuruh jenis tiimbuhan yang mendominasi pada berbagai tingkatan vegetasi.
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Pada kandang [VA didapatkan 47 jenis tumbuhan, yang terdiri dari 17 jenis
umbuhan bawah, 21 jenis semai, 14 jenis pancang, 13 jenis tang dan 16 jenis

sohon.  Kandang IVD mempunyai keanekaragaman floristik terendah bila

..i.bandingkan dengan kandang yang lain, yakni 42 jenis tumbuhan, yang terdiri

a

jari 13 jenis tumbuhan bawah, 19 jenis semai, 14 jenis pancang, 12 jenis tiang

fan 14 jenis pohon. Indeks Nilai Penting tiap tingkat pertumbuhan kedua
“kandang tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

“Tabel! 7. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang IVA

Tingkat No JJenis Nama Latin KR(%) [FR(%) [DR{%) JINP(%)
1 Paku Andam {Selaginelia plana 40,10 6,67 46,77
Tumbuhan R - -
Bawah 2 iBrambangan |Leptaspis urceofata 20,85 116,67 37,52

3 IKasapan® |Croton caudatus 6,42 10,00 16,42
- I |Plangas* Dilfenia excelse 21,78 |8.88 30,67
Semai 2 [Meranti Shorea sp 1,26 $.88 16,15

Nanglhan &|Cryfocurya densiflare & [7,82 & 6,67 &

3 |Sulangkar* |Leeu angulota 5,58 3,88 14,48

1 |Plangas* Dillenia excelsa 21,42 |i5,38 36,81
Pancang 2 [|Menggris  |Koompasia malaccensis (12,50 [15,38 27,88
. 3 |Meranti IShorea sp 10,71 11,54 22,23

T Menggris  [Koompasia malaccensis 19,23 18,18 22,98 22,98
Tiang 2 Wambon* Spzighiem spl 11,54 13,63 (15,57 15,57

3 _{Plangas* Dillenia excelsa 19,23 [18,80 (15,13 {15,12

1 |Meranti Shorea sp 1522 12,90 1,94 150,06
Pohon 2 Yambon*  |Spzigitm spl 19,56 16,12 [12,88 (48,56

3 |Semedang  Xenthoplyvlhun sp 1304 19,67 1336 136,08
Keterangan : tanda bintang merupakan jenis pakan badalk.
Tabel 8. Indeks Nilai Penting Terbesar Kandang [VB

Tinglcat No Jenis Nama Latin KR(%)[FR(%) DR(%) :;}I;

Tumbuhan 1 Penu* Agclaca (rinervis 19,44 112,00 31,44
Bawah 2 jAkar ladaan* |Connarus grandis 10,18 (16,00 26,18

53 |Laosan* Alpinia galanga 13,74 18,00 23,74

I {Plangas* Rillenin excelsa 38,18 J11,63 49,80
Semai 2 Soka* Ixora sp 12,72 19,30 22,02

3 |Kuniran* Psyehotria viridiflora 2,54 9,30 18,84

1 [|Plangas* Dillenia excelsa 26,32 115,38 |41 it
Pancang 2 Hambon* Syzigim spl - 13,15 11,54 24,69

Joho* & Buchanania sessifolin &

3 |Berasan® Memecylon edule 10,52 {11,53 22,06

| |Berasan® Memecylon edule 15,00 15,79 [12,86 43,63
Tiang 2 |Mengeris Keompasia mafaccensis  |15,00 110,52 13,80 [39,33

3 [Laban batu Vitex sp 10,00 [10,52 (12,94 33,47

1 [Meranti Shorea sp 23,25 17,34 138,32 [78.82
Pohon 2 [Kayu batu L porosa frusiences 16,28 |13,79 [21,84 |31,91

3 [Semedang Xanthophyifum sp 11,63 (10,34 19,11 31,09
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cterangan : tanda bintang merupakan jenis pakan badak.

" Pada kandang IVA, kedudukan Meranti(Shorea sp) tidak lagi mendominasi
”'a(fi'a tingkal tiang dan nilainya semakin rendah pada berbagai strata. Hal tersebut
'dii.:p'érkirakan karena sifat Meranti pada umumnya sering tumbuh mengelompok.
Jambon(Syzigium spl) merupakan jenis pakan badak, ketersediaan jenis ini
mendominasi pada tingkat pohon, regenerasi permudaan jenis ini sebagai pohon
:ix:iduk cukup baik karena pada tingkat tiang jenis ini dijumpai lagi scbagai jenis
:'yahg dominan. Plangas yang pada tingkat semai sampai tiang merupakan jenis
* dominai dengan kerapatan dan penyebaran yang relatif tinggi tampaknya
mengalami pada gangguan pada tingkat pohon. Namun ketersediaannya sebagai
ioakan badak imasih dapat terpenuhi. Pada tingkat tumbuhan bawah hanya terdapat
Kasapan (Croton caudatus) yang merupakan jenis pakan badak, namun kerapatan
Jenis ini sangat rendah bila dibandingkan dengan Jenis dominan lain yang bulcan
pakan badak. Ketersediaan pakan badak pada setiap tingkatan vegetasi cukup
mengkhawatirkan karena sedikit sekali jenis pakan badak yang merupakan jenis
dominan.

Pada Kandang IVB jenis yang mendominasi pada berbagai tingkat juga
berbeda. Tingkat pohon dan tiang didominasi cleh jenis yang berbeda, sehingga
pada suatu saat nanti struktur vegetasi pada tingkat pohon akan berubah. Tingkat
pancang didominasi oleh Plangas(Dillenia excelsa), Jembon(Syzigium spl) dan

Joho(Buchanania sessifolia), sedangkan pada tingkat semai didominasi oleh

Plangas, Soka(/xora sp) dan Kuniran(Psychotria viridiflora). Untuk tumbuhan

bawah didominasi oleh akar-akaran yang dapat tumbuh tinggi melilit pohon yaitu

Jenu(dgelaea trinervisy dan Akar ladaan(Connarus grandis). Akar-akaran ini

merupakan salah satu jenis pakan badak. Ketersediaan pakan pada tingkat

tumbuhan bawah sampai pancang baik karena hampir semua yang mendominasi

merupakan jenis pakan dengan kerapatan dan penycbaran yang relatif tinggi,
namun pada tingkat tiang hanya ada satu jenis pakan yang dominan sedangkan
pada tingkat pohon tidak ada jenis pakan yang mendominasi, hal ini

mengkhawatirkan bagi kelanjutan hidup jenis-jenis pakan tersebut,
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- Kandang IV C memiliki 35 jenis tumbuhan, yang terdiri dari 21 jenis
‘tumbuhan bawah, 21 jenis semai, 16 jenis pancang, 12 jenis tiang dan 14 jenis
ohon. Sedéngkan pada kandang IVD didapatkan 58 jenis tumbuhan, yang
terdirt dari 21 jenis tumbuhan bawah, 23 jenis semai, 15 jenis pancang, 11 jenis
‘tiang dan 15 jenis pohon Tabel 9 dan 10 menunjukkan Indeks Nilai Penting tiap
tingkat pertumbuhian masing-masing kandang.

Tabel 9. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang IVC

Jenis Nama Latin KR(%) [FR{%) |DR(%) [INP(%)
Jenu* Agelaea trinervis 16,52 15,26 27,04
Pandanan Pandanus teciorins 13,39 110,52 23,91
Paku andam  Selaginella plana 16,07 10,52 21,33
Waru* Hibiscus macrophyllus 36,62 8,37 45,19
Plangas* Dillenia excelsa 14,55 (11,42 25,98
Solaa* fvorqasp 9,38 8,57 17,96
Waru* Hibiscus niacrophylins 36,00 (14,81 30,81
Plangas* Dillenia excelsa 10,00 [i1,11 21,11
Nangi *&|Adina  polycephala &

Menggris Koompasia tnalaceensis 8,00 11,11 19,11
Mangut ? 15,78 112,50 21 10 49,19
Menggris Koompasia malaccensiy 10,32 12,50 [11,72 34,74
Parutan* Clesthantus Sumatranis 10,32 (12,50 111,09 34,11
hMenggris Koowmpasia malaccensis 21,05 10,71 19,20 30,97
Semedang L Yantitophylim sp 15,78 10,71 21,24 47,74
Meranti Shorea sp 7,89 10,71  [16,93 35,54

Keterangan : tands hintang merupakan jenis palian badak.

Tingkat

Tumbuhan
Bawah

Semal

Pancang

Tiang

Pohon

ua:u——lb.l[\.:-—-!lu N I V) IR S
(=]

Tingkat pohon pada kandang IVC didominasi oleh Menggris(Koompasia
malaccensis), Semedang(Xanthophyllum sp) dan Meranti(Shorea sp) dengan
diameter batang yang lebar dan batang yang yang lurus serta tinggi, kecuali untuk
Semedang yang tumbub tidak terlalu tinggi. Jenis Menggris tidak lagi
mendominasi pada tingkat tiang, sehingga suatu saat nanti struktur vegetasi akan
berubah. Untuk tingkat pancang didominasi olch Waru(Hibiscus macrophyllus),
Plangas(Dillenia excelsa) dan Nangi(Adina polycephala) yang merupakan jenis-
Jjenis pakan badak.

Wary memang banyak tumbuh di kandang luas ini dengan kerapatan yang
sangat tinggi pada tingkat pancang dan semai bila dibandingkan dengan yang lain,
namun penyebarannya pada tingkat semai rendah. Untuk tingkat semat , jenis-
Jenis pohon yang mendominasi selain Waru adalah Plangas dan Soka (Ixora sp).

Ketiga jenis pada tingkat ini merupakan jenis pakan badak. Pada tingkat
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imbithan bawah hanya terdapat Jenu(dgelaea trinervis) yang merupakan jenis
A+badak sebagai jenis yang dominan. Ketersediaan pakan badak pada tingkat
cang dan semai cukup baik dilihat dari hamp'ir semua jenis dominan
mérupakan jenis pakan badak. Namun jenis-jenis ini tidak mengalami regenerasi
mudaan yang baik, karena pada tingkat pohon dan tiang bukan merupakan

is dominan.

abel 10. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang 1VD

‘ingliat - [No |Jenis Nama Latin KR(%)}FR(%) DR(%) INP(%)

; i fPaku andam Selaginelia plana 39,62 18,82 45,45
Tumbuban b Bramibe L entaspis wrceol

2 rambangan |Leptaspis wrceclata 7,03 11,76 18,80

3 enu* Agelaea trinervis 11,11 15,88 16,99

. [ |Soka* Txora sp Ii,11 10,63 21,74

Sema 2 [Plangas*  |Diflenia excelsa 10.32 {16,63 20,95

3 JKuniran* Psychotria viridiflora 12,30 [8,51 20,81

! Jamben*  Spziginm spl 11,76 11538 27,14

Pancang 2 |Winong* Clerpdendrian paniculafion11,76 11,33 23,30

3 Hoho* Buchananin sessifolin 14,71 [7,69 22,59

i |Plangas® Ditlenia excelsa 17,64 [20,00 10,31 [47,95

Tiang 2 rﬂuseman Canarisin denticutatinm 11,76 113,33 H4,70 39,80

3 iMenpgris  Koompasia malaccensis 11,76 13,33 11,42 36,52

I |Menggris  iKoompuasia malaccensis 16,07 7,69 |18,96 42,72

Pohon 2 |PMeranti Shorea sp 7,14 7,69 19,74  |34,57

3 Plangas* Dillenia excelsa 12,50 [12,82 [3,53 28,85

Keferapgan : tanda bintang merupalian jenis pakan badak.

Kandang IVD memiliki jenis Plangas{Dillenia excelsa) yang sangat
mendominasi pada tingkat tiang namun tidak lagi mendominasi pada tingkat
polion dan diganti posisinya olch Menggris(Koompasia malaccensis). Pada
tingkatan yang lain juga mengalami komposisi spesies yang berbeda, sehingga
pada suatu saat nanti kandang ini akan mengalami perubahan yang nyata.
Ketersediaan tumbuhan pakan dari tingkat tumbuhan bawah sampai dengan
pancang cukup bagus dengan kerapatan dan penyebaran yang relatif tinggi, hanya
beberapa jenis pakan badak pada tingkat tersebut yang menyebar tidak
merata{frekuensi relatif  rendah)  seperti  Jenu{dgelaea  trinervis),
Kuniran{Psychotria viridiflora) dan Joho{Buchanania sessifolia). Komposisi
~jenis pakan badak juga balk dilihat dari hampir semua jenis yang mendominasi

merupakan jenis pakan badak.
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Pada kandang IVE didapatkan 51 jenis tumbuhan, yang terdiri dart 12 jenis
tumbuhan bawah, 20 jenis semai, 21 jenis pancang, 10 jenis tiang dan 16 jenis
pohon. Sedangkan lingkaran mempunyai 57 jenis tuinl;uhan, yang terdiri dari 19
jenis tumbuhan bawah, 27 jenis semai, 8 jenis pancang, & jenis tiang dan 15 jenis
pohon. Indeks Nifai Penting kedua kandang ini dapat dilthat pada Tabel 11 dan
12.

Tabel 1. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang IVE

Tinghat Na Jenis  [Nama Latin KR{%) |FR{%) |DR(%) [[NP (%)
Turmbuhan I [Brambangan Lepc‘as.‘pfs wreedlata 3?,86 14,28 31,15
Bawah 2 {Paku andam |Selaginella plana 25,42 10,71 36,13
3 IKasapan®* [Creton caudatus 3,80 14,28 23,18
I |[Soka* Ixora sp 20,57 {12,350 33,07
Scmai 2 |PMangas*  |Dillenia excelsu 17,71 112,50 30,21
3 |Waru* Hiliiseus macrophyllus {1371 16,23 19,96
I Peho* Buchanania sessifolia 13,15 |14,28 27,44
Pancang 2 1Aseman Canariian demticulatunr (10,52 [10,7] 21,24
3 Warn* Hibiscus macrophyllus (15,78 [3,57 19,36
! |Kayu batu |dporosa frustences 11,76 [12,50 |18,68 [42,94
Tiang 2 |Menggris  [Koompasia malaccensis 117,64 12,50 1,21 41,35
3 |Apit Pleiocarpidia enneandra |11,76  [12,50 15,78 40,04
I IMenggris  Koompasia malaccensis 20,00 13,51 33,74 [67,26
Pohon 2 |Meruak L?caphium macropadun  [8,88 8,10 16,73 {33,72
3 |Nangi* Adina polyeephala 8,88 10,81 [o.21 28.91

Keterangan : tandz bintang merupakan jenis pakan badak.

Jenis-jenis yang mendominasi pada tingkat pohon di kandang IVE adalah
Menggris(Koompasia malaccensis), Meruak(Scaphivm  macropadunt)  dan
Nangi(ddina polycephala). Jenis dominan yang dapat dijadikan pakan badak
adalah Nangi dengan kerapatan dan dominansi relatif yang rendah dan menyebar
merata.  Pada tingkat tiang jenis-jenis yang mendominast tidak ada yang
merupakan jenis pakan badak, vaitu Kayu batu(dporosa fiustences),
Mengeris(Koompasia malaccensisy dan Apit(Pleiocarpidia enneandra). Jenis-
jenis pakan yang merupakan jenis dominan pada tingkat pancang adalah
Joho{Buchanania sessifolia) dan Waru(Hibiscus macrophylius) dengan kerapatan
yang tinggi, namun Waru menyebar tidak merata pada tingkat ini. Pada tingkat
semai semua jenis dominan merupakan jenis pakan badak dengan kerapatan dan
frekuensi relatif yang tinggi, kecuali Waru yang juga menyebar tidak merata pada

tingkat ini. Jenis pakan yang mendominasi pada tingkat tumbuhan bawah
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‘hanyalah Kasapan yang merupakan salah satu jenis yang sangat disukai badak.
| Untuk tingkat semai, rupanya ketersediaan pakan badak cukup baik, begitu juga
dcngém tingkat pancang. Namun pada tingkat tiang sama sekali tidak ada jenis
pakan yang mendominasi. Hal ini dikhawatirkan akan menyebabkan kurangnya
ketersediaan pakan badak suatu saat nanti.

Tabel 12. Indeks Nilai Penting Vegetasi Terbesar Kandang Lingkaran

Tingkat Nolfenis Nama Latin KR(%)} |FR{% |DR({%)} [INP(%)
Tumbuhan - 1 {Pahitan Paspalunt confugalunt 43,10 {10,00 53,10
Bawah 2 [Paku Andam  [Selagineila plana 10,00 10,00 20,00
3 |Harendong* |Melastoma malabatricum(7,24 6,67 13,90
1 IMerant (Shorea sp 17,06 (8,50 23,57
Semai 2 |Plangas* Dillenia excelsa 12,79 110,63 23,44
3 1Soka* Ixora sp 13,27 16,38 19,63
B Berasan*  &|Cleisthantus  sumatranus
1 IParutan® & Memecplon edile 15,38 20,00 35,38
Pancang Sutangkar* &|Leea angulata & Adina
2 INangi* pelycephala 15,38 10,00 25,38
3 jMenggris Koompasia malaccensis (15,38 110,00 25,38
I |Plangas* Dillenia excelsa 2500 27,27 120,98 73,25
Tiang 2 iParutan* Clesthantus sumatranus 25,00 |i8,18 26,95 70,12
3 |Meranti Shorea sp 8,33 9.09 113,13 30,55
1 [Menggris Koompasia malaccensis  {18,92  [14,81 BR§,15 61,89
Pohon 2 [Kayu batu Aporosa firustences 16,21 14,81 [11,22 42,25
3 [Merbau intsia pafembanica 16,21 |7.40 [9,93 33,56

Keterangan : tanda bintang merupalkan jenis pakan badak,

Pada kandang Lingkaran, di tingkat tumbuhan bawah terdapat rumput-
rumputan yang sangat mendominasi, hal ini karena keadaan kandang yang
memang sangaf terbuka sehingga banyak jenis pioneer yang dapat tumbuh dengan
baik. Harendong yang juga merupakan jenis pioneer ternyata disukai badak
schagai pakan. Pada tingkat semai jenis pakan yang mecrupakan jenis dominan
adalah Plangas(Dillenia excelsa) dan Soka(fxora sp) dengan kerapatan dan
frekuensi relatif yang tinggi, namun Soka ternyata tidak menyebar rata karena
frekuensi relatifnya kecil. Jenis pakan yang merupakan jenis dominan pada
tingkat pancang adalah Parutan{Cleisthantus sumatranus), Berasan(Memecylon
edule), Sulangkar(Leea angulata) dan Nangi{ddina polycephala). Kerapatan dan
penyebaran jenis-jenis tumbuhan ini ternya relatif tinggi. Plangas dan Parutan
terdapat lagi pada tingkat tiang scbagai jenis dominan dengan kerapatan, frekuensi

dan dominansi relatif yang besar. Ketersediaan pakan badak dari tumbuhan
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bawah sampai tingkat tiang cukup baik karena komposisi jenis pakan banyak yang
merupakan jenis dominan. Namun pada tingkat pohon, ternyata tidak ada jenis
dominan yang merupakan jenis pakan badak.

Secara keseluruhan struktur vegetasi di hutan Taman Nasional Way
Kambas terdiri dari strata A dengan ketinggian lebih darj 30 m, strata B dengan
pohon-pohon yang memeliki keetinggian antara 15 — 30 m, strata C dengan
ketinggian 5 — 15 m, strata D yang merupakan lapisan perdu dan semak dengan
ketinggian "1 — 4 m dan strata E yang merupakan lapisan tumbuha-tumbuhan
penutup tanah (ground cover) dengan tinggi 0 — 1 m{Soerianegara dan Indrawan,
1988). SRS juga memiliki kelima strata tersebut karena terdapat dalam areal
TNWK. Strata A didominasi oleh pohon-pohon yang tingginya antara 30 - 45 m
dengan tajuk yang umumnya berbentuk payung yang lebar dan ukuran daun yang
sedang serta beberapa memiliki banir yang hesar seperti  Menggris,
Bayur(Prerospermum javanicum), Meranti, Kayu batu, Nangi, Joho, Semedang,
Meruak, Puspa, Gandaria, Belimbingan(Sarcothece subtrinervis)  dan
Minyak(Dipterocarpus trinervis). Strata B didominasi oleh pohon-polion dengan
lajuk berbentuk payung lebih lebar dari strata A dan ukuran daun vang relatif
lebih kecil seperti, Plangas, Pasak bumi(Eurycoma longiolia), Parutan, Apit,
Pulai, Rengas(Gluta renghas) Nangok, Nangkan, Telungtum{Syzigium sp),
Kedaung(Baccaurea motleyana), Kandisan(Dcroydes rostrata), Aseman, Laban,
Jambon, Berasan, Nangkan, Gaharu(dquilaria malaccensis) dan Pitis(Homalium

caryophyllum). Strata C didominasi oleh pohon-pohon seperti Kayu

duri{Polyalthia glauca), Rauw(Dracotomelon dao), Rambutan hutan (Nephelium
cuspidatum), Mangga hutan(Mesua congestiflora), Kopo(Syzigium pycnanthum),
Badotan(Polyalthia rimphii), Deluwak, Mangut dan Winong juga perdu serta
akar-akaran yang tumbuh lebih rapat bila dibandingkan dengan strata A dan B
seperti Soka, Waru dan Kuniran.

Strata D lebih banyak didominasi jenis yang termasuk tumbuhan bawah
berupa perdu dan akar-akaran. Perbedaan ketinggian strata yang cukup menyolok
pada tingkat pohon dan tiang serta ukuran tajuk vang lebar dengan daun

berukuran sedang, malah relatif kecil, menyebabkan sinar matahari dapat masuk
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ke lantai hutan. Strata E banyak ditumbuhi oleh paku-pakuan, rumpui-rumputan
'::dan anakan pohon. Tajuk yang lebar pada strata A dan B dibutuhkan badak
sebagai lindungan dari sinar mataharl yang masuk dan pengontro! temperatur di
“ dalam hutan, sedangkan strata C dan D lebih difungsikan schagai ketersediaan
pakan dan kerapatan yang tinggi pada strata ini membuat suhu di bawah tajuk
lebih sejuk serta menghindari pemangsa.

Tingginya Indeks Nilai Penting pada berbagai  jenis  tumbuhan
mengindikasikan kerapatan jenis tumbuhan terscbut, terutama pada tingkat
tumbuhan bawah, semai dan pancang. Sedangkan tingginya nilai INP pada
tingkat tiang dan pohon lebil disebabkan pada besarnya luas bidang dasar yang
ditempati oleh satu jenis tumbuhan selain merata tidaknya penyebaran pada tiap
petak contoh. Hampir di setiap kandang ada beberapa jenis tumbuhan bawah yang
selalu ditemukan, salah satunya adalah Paku andam(Selaginella plana), dengan
INP yang relatif besar. Hal ini menunjukkan bahwa jenis ini mudah beradaptasi
dengan lingkungan dan hidup menyebar di setiap kandang. Umumnya habitus
tumbuhan bawah berupa perdu, semak, liana dan epifit. Dalam ekologi hutan hal
ini perlu dipelajari karena tumbuhan ini antara lain :

. Kemungkinan adalah indikator tempat tumbuh,

- Merupakan pengganggu bagi pertumbuhan permudaan pohon penting.

- Penting bagi penutupan tanah.

d. Penting bagi pencampuran serasah dan pembentukan bunga tanah.

e. Penting karena sebagai sumber pakan bagi satwa tertentu,

Dari Tabel 4 sampai dengan Tabel 12, dapat dilihat, jenis-jenis tumbuhan
pada tingkat semai, pancang dan tumbuhan bawah yang ber-INP besar banyak
yang merupakan pakan badak(tanda bintang). Kerapatan dan kelimpahan jenis-
jenis pakan tersebut umumnya tinggi, namun penyebarannya tidak merata(dilihat
dari kecilnya nilai frekuensi). Seperti Plangas misalnya, jenis ini sering dijumpai
sebagai jenis yang dominan baik tingkat semai sampai pohon namun penyebaran
jenis tidak merata. Plangas merupakan Jenis yang hidup pada hutan-hutan primer,
sekunder dan berrawa. Jenis ini mempunyai banyak daun pada tingkat sapling,

sehingga menguntungkan bagi ketersediaan pakan badak. Badak memerlukan
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struktur vegetasi yang lengkap dari strata E sampai strata A. Strata E sampai C
diperlukan sebagai penyedia pakan, sedangkan strata A dan B diperlukan sebagai
thermal cover atau tempat penyesuaian temperatur, sehingga suhu dalam hutan
lebih sejuk dan air hujan dapat jatuh ke permukaan tanah. Keadaan struktur

vegetasi areal penangkaran dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Keadaan Struktur Vegetasi Areal Penangkaran.

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa tidak ada lokasi yang pola
pertumbuhan tingkat vegetasinya normal, hal ini diduga karena hutan masih dalam
proses suksesi. Baik tidaknya hutan di areal SRS sebagai habitat badak Sumatera
tergantung pada tingginya ketersediaan pakan, fungsi cover dan ketersediaan air di
areal kandang bagi badak itu sendiri. Untuk itu perlu diketahui jenis-jenis pakan
badak dan ketersediaannya pada masing-masing tingkat pertumbuhan, sehingga
dapat dicari manajemen pengelolaan habitat yang tepat.

Kualitas dan kuantitas habitat sangat menentukan pertumbuhan dan
penyebaran satwa liar. Tidak sedikit kegagalan pengelolaan satwa liar disebabkan
karena kurang perhatian untuk memperbaiki keadaan habitatnya. Dilain pihak
juga telah dibuktikan bahwa berhasilnya pengelolaan suatu kawasan taman
nasional dan taman buru disebabkan adanya campur tangan manusia untuk

mempertahankan dan meningkatkan kondisi habitatnya (Alikodra, 1990). .

Habitat juga merupakan suatu komponen ekosistem, sehingga untuk melestarikan
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B; Keanekaragaman Jenis Tumbuhan

Berdasarkan perhitungan Indeks Shannon di 11 kandang dapat diketahui
keanekaragaman jenis tumbuhan pada berbagai tingkat pertumbuhan(Tabel 13).
D;en‘i tabel dapat dilihat bahwa nilai indeks berkisar antara 1.80 hingga 2.62 untuk
tingkat twiibuhan bawah, pada tingkat semai 2.04 hingga 2.83, tingkat pancang
2.03 hingga 2,91, tingkat tiang 1.91 hingga 2,65, dan pada tingkat pohon 2.28
hingza 2,94.

Tabel 13. Indeks Keanckaragaman Jenis tiap Tingkat Pertumbuhan.

Lolasi Indeks Keanekaragaman Jenis
Kandang Tumbulian | Semai | Pancang | Tiang | Polion
Bawah
1A 2,59 2,43 2,91 2,65 2,94
1B 2,16 2,43 2,22 2,27 2,28
A 1,92 2,04 2,69 1,91 243
B 1,80 2,78 2,48 2,52 2,75
111 238 2,83 2,87 2,65 2,54
IVA 1,98 2,73 2,34 235 12,44 |
IVB 2,35 2,19 2,33 ‘ 2,38 2,32
1vC 2,02 2,28 2,25 240 2,43
IvVD 2,27 2,73 2,55 ~1 2,31 2,56
IVE 1,87 2,53 2,78 [ 2,23 2,57
Lingkaran | 2,14 2,81 2,03 ' 1,94 2,39

Adapun bentuk grafiknya disajikan pada Gambar 5, dimana nilai indeks
keanekaragaman jenis tertinggi bervariasi pada tiap tingkat pertumbuhan di
masing-masing kandang. Kandang A vegetasi tingkat pohonnya memiliki
keanekaragaman jenis paling tinggi bila dibandingkan dengan vegetasi tingkat

pertumbuhan lainnya.
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Indeks Keanekaragaman Jenis Tumbuhan
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Gambar 3. Indeks Keangkaragaman Jenis Tumbuhan

Pada kandang IB, 1IB, IVA, IVD dan Lingkaran memiliki keanekaragaman
jenis paling tinggi pada tingkat semai dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan
yang lain Untuk kandang IIA, IIl dan IVE indeks keanekaragaman jenis paling
tinggi justru pada tingkat pancang. Kandang IVB memiliki keanekaragaman
paling tinggi pada tingkat tiang dan kandang IVC, justru pada tingkat tumbuhan
bawahnya memiliki keanekaragaman jenis tertinggi

Keanckaragaman yang tinggi mengindikasikan struktur komunitas yang
mantap dan stabil(Kartawinata, es al.,1983). Tingginya variasi jenis menibuat
hutan lebih kompleks dan akan ada berbagai pilthan jents pakan bagl badak.
Badak memakan tumbuhan pada tingkat semai, pancang dan tumbuhan bawah
berupa perdu atau akar-akaran. Pada kandang JA vegetasi tingkat pohonnya
memiliki keanekaragaman jenis paling tinggi diiukuti oleh tingkat pancang,
namun tidak pada tingkat semai dan tombuhan bawah. Keanekaragaman jenis
yang rendah pada tingkat semai dan tumbuhan bawah tidak akan mencukupi dan
memberi pilihan pakan bagi badak.

Pada kandang IB, 1B, IVA, IVD dan Lingkaran memiliki keanekaragaman
jenis tertinggi pada tingkat semai. Hal ini cukup baik karena dengan tingginya
nilai H pada tingkat semai, membuat badak bisa bertahan memilih jenis pakan
vang disukainya. Begitu pula dengan kandang IIA, Il dan IVE dimana vegetasi

tingkat pancang memiliki nilai H yang tinggi. Lain halnya dengan kandang IVC,



34

imana pada tingkat tumbuhan bawah memiliki nilai H yang tinggi, namun nilai
+H untuk tingkat semai dan pancangnya rendah.

Keanekaragaman yang rendah akan mengakibatkan sedikitnya pilihan pakan
bagi badak dan ketidakstabilan kemunitas.. Menurut Doni dan Denhalm (1985
- dalam Syamsudin (2000), keanckaragaman jenis akan tinggi bila kelimpahan dan
penyebaran frekuensi masing-masing jenis relatif rendah, keadaan ini

menunjukkan tipe vegetasi hutan tropika yang ditandai oleh tidak pernah

dij umpainya jenis tunggal dengan frekuensi tinggi dalam suatu wilayah hutan.

Jika melihat Tabel 2 — 12 tentang INP terbesar di tiap kandang, kandang A
memiliki kerapatan dan frekuensi masing-masing jenis relatif rendah, yang akan
menyebabkan naiknya nilai keanckaragaman jenis pada tingkat pohon. Pohon-
pohon tumbuh tidak rapat dan tersebar tidak merata serta menempati strata A.
Kecilnya jenis pakan yang dominan membuat pohon-pohon ini berfungsi lebih
sebagai peredam masuknya sinar matahari ke lantai hutan daripada scbagai pchon
induk. Keanckaragaman jenis terkecil terdapat pada tingkat semai, namun banyak
Jenis pakan merupakan jenis dominan dengan nilai INP yang besar. Hal int dapat
dilibat bahwa walaupun svatu jenis pakan memiliki INP vang besar tetapi
keanekaragaman jenisnya rendah, tidak akan bisa memberi variasi pilihan pakan
bagi badak. Di masa akan datang regenerasi beberapa jenis pakan seperti Plangas
dapat berjalan baik, namun dikhawatirkan jenis-jenis lain tidak.

Pada kandang IB, I[IB, IVA, IVD dan Lingkaran, keanekaragaman jenis
tertinggi didapat pada tingkat semai dan Jenis—jenis dominan semuanya
merupakan jenis pakan badak. INP dan H yang besar dapat cukup memberikan
variasi pilihan dan ketersediaan pakan bagi badak untuk beberapa waktu. Pada
tingkat pohon nilai H* lebih rendah dari tingkat semai dengan pohon-pohon
tumbuh Jebih rapat dan tersebar merata, Begitu pula pada tingkat tiang dan
pancang. Hal ini menyebabkan keadaan kandang lebih gelap bila dibandingkan
dengan kandang IA. Regenerasi permudaan beberapa Jjenis berjalan baik karena
banyak jenis-jenis menjadi dominan pada berbagai tingkatan vegetasi.

Keanekaragaman jenis tertinggi di tingkat pancang diikuti dengan banyaknya

Jenis pakan yang dominan terlihat pada kandang I1A dan IVE. Keanekaragaman
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jenis yang tinggi pada tingkat pancang ini tidak diikuti oleh tingkat semai ataupun
tumbuhan bawah, namun banyak Jenis pakan badak yang dominan pada kedua
- tingkat tersebut sehingga ketersediaan dan variasi pakan akan dapat memenuhi
pakan badak sampai beberapa walktu,

Pada kandang Iil, keanekaragaman jenis tertinggi didapati pada tingkat
pancang dait dikuti oleh tingkat semai dan pohon. Pada tingkat semai dan
pancang, banyak jenis pakan yang dominan sehingga memungkinkan adanya
variasi pilthan pakan bagi badak. Pada tingkat pohon tidak terdapat jenis pakan
yang dominan dan kerapatan pohon yang relatif tinggi sehingga fungsi pohon-
pohon pada tingkat ini lebih kepada peredam sinar matahari yang masuk.
Rendahnya nilai keanekaragaman jenis pada tingkat tumbuhan bawah dau sedikit

sekali jenis pakan yang dominan akan mengurangi pemenuhan kebutuhan pakan
badak di kandang ini.

Keanekaragaman jenis tertinggi pada tingkat tiang terdapat pada kandang
IVB dan yang terendah pada tingkat semai. Jika dilihat pada Tabel 8 tentang INP
terbesar, pada tingkat tiang hanya terdapat satu Jjenis pakan yang dominan
sedangkan pada tingkat pohon sama sekali tdak ada jenis pakan yang
mendominasi. Jenis pakan banyak mendominasi tingkat tumbuhan bawah sampai
pancang. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan pada kandang 1VB walaupun
banyak jenis pakan yang dominan namun tidak dapat memberi variasi pilihan
pakan bagi badak, selain itu ketersediaannya akan berkurang di masa akan datang.
Pada kandang 1VC, keahékaragaman jetiis tertinggi terdapat pada tingkat
tumbuhan bawah, namun hanya ada satu jenis yang mendominasi yaitu Jenu.
Keanekaragaman yang lebih rendah pada tingkat semaj dan pancang membuat
badak tidak memiliki variasi pilihan pakan walaupun banyak jenis pakan yang
dominan. Pada kandang IB, IIB, IVA, IVD dan Lingkaran terdapat keseimbangan
permudaan  antar tingkat pertumbuhan sehingga berpengaruh  terhadap
Ketersediaan pakan di masa yang akan datang.

Keanekaragaman hayati menyangkut berbagai macam bentuk kehidupan,
peranan ekologi yang dimilikinya dan keanekaragaman plasma nutfah yang

terkandung di dalamnya (Wilcox, 1984 dalun MacKinnon,1990).  Suatu
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keanekaragaman vyang besar mengenal bentuk kehidupan mengisyaratkan
terdapatnya suatu keanekaragaman yang besar pula pada hubungan rantai
makanan deﬁgan tingkat trofik, yaitu penyediaan dan kebutuhan makanan dan
kebutuhan nutrisi (Kartawinata, et afl, 1991). Keanekaragaman yang rendah akan
membuat rantai makanan akan terputus pada tingkatan trofik tertentu.

Jika dilihat secara keseluruhan, areal penangkaran SRS memiliki jenis yang
beraneka-ragam dilihat dari banyaknya variasi jenis pada tiap kandang. Variasi
keanekaragaman jenis pada habitat tersebut diduga dipengaruhi oleli berbagai
faktor, antara lain, variasi jenis dan kesuburan tanah, ketidakstabilan iklim, serta
adanya kecenderungan dominansi dari beberapa spesies. Hasil analisis vegetasi
menunjulkkkan bahwa sebagian besar lokasi memiliki keanekaragaman yang
sedang (H> = 1 - 3) schingga koniunitas tuinbuhan yang mendominasi selalu
berbeda pada tiap lokasi. Apabila kondisi areal hutan SRS tidak terganggu serius,
keseimbangan ekologi tetap betjatan, karena badak memakan tumbuhan tapi tidak

memusnahkannya.

C. Kerapatan Berbagai Tingkat Tumbuhan.

Secara keseluruhan, kondisi vegctasi pada arcal penangkaran dapat dilihat
pada Gambar 6 dan nilai kerapatan masing-masing tingkat pertumbuhan dapat
dilihat pada Tabel 14. Hutan di areal SRS sedang mengalami suksesi sehingga
kerapatan tertinggi justru pada tingkat tumbuhan bawah diikuti oleh tingkat semai
dan pancang.

Tabel 14. Nilai Kerapatan pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan

Lokasi | Kerapatan Tingkat Pertumbuhan (Ind/ha)

Kandang Tumbukan Scmai Pancang | Tiang Pohon
Bawals |

1A 422500 69375 2600 412,30 | 165,62
IB 342000 73000 2160 360 [175
1A 22428571 97142,85 | 2342,85 271,42 | 150
1IB 268333,33 68750 2933,33 466,67 | 208,33
101 333750 66562,50 | 2700 750 143,75
IVA 374000 $9500 4480 520 230
IVB 216000 110000 3040 400 215
vC 448000 106500 | 4000 380 190
VD 450000 105000 56666,67 | 283,33 | 2333
IVE 472000 87500 3040 340 223
Lingkaran | 580000 135500 1040 240 185
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Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa kerapatan tingkat tiang nilainya rendah,

" terutama tingkat pohon. Pohon-pohon tumbuh lJurus dengan letak berjauhan dan
strata tajuk yang tinggi sampai ketinggian lebih dari 25 m. Beberapa pohon
memiliki diameter yang cukup besar dan berbanir seperti Kayu batu, Menggris,
Meranti dan Mangut. Akibat kondisi ini, cahaya matahart yang masuk dapat
menyinari lantai hutan. Keadaan hutan di SRS yang rapat pada tingkat tumbuhan
bawah dan terus menurun ke tingkat pohon dapat dilihat pada Gambar 6.

Keterbukaan ini membuat tumbuhan bawah dapat tumbuh dengan baik dan
mempunyai kerapatan yvang tinggi. Dalamn jangka waktu lama akan ada beberapa
jenis tumbuhan bawah berupa perdu atau liana yang dapat tumbuh terus sampai
ketinggian 10-11 m bahkan sampai 15 m, menempati tingkat. pertumbuhan
pancang dan tiang. Hal ini berguna bagi badak mengingat banyak jenis perdu,
liana dan akar-akaran yang dapat dijadikan pakan. Namun keberadaan tumbuhan
bawal ini periu diwaspadai, mengingat dapat mengganggu pertumbuhan pohon
pada tingkat semai dan pancang, terutama pohon-pohon yang hanya dapat tunibuh

jika terkena sinar matahari (intoleran).

Kerapatan Tingkat Tumbuhan
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Gambar 6. Grafik [ndeks Kerapatan Jenis Tumbuhan

Pada areal hutan SRS, dengan keadaan sepertii diatas sinar matahari yang
masuk Kini hanya sampai pada tingkat pancang. Kerapatan tumbuhan juga
memberikan pengaruh terhadap tingkat kemampuan pemangsa untuk mengenali
mangsanya dan kemampuan mangsa mengenali pemangsanya.  Kerapatan
twnbuhan ini dapat digunakan sebagai tempat bersembunyi, karena pada saat
pengamatan badak sering terlihat berdiri cukup lama di tengah rapatnya tumbuhan

pada tingkat semai dan pancang. Dengan rapatnya tumbuhan, badak dapat secara
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tidak langsung menggesekkan tubuhnya untuk menghindari scrangga atau lalat
: penghisap darah yang menempel ditubuhnya. Selain itu cahaya matahari yang
masuk tidak akan langsung menéenai tubuhnya. Kerapatan tumbuhan terutama
Jjenis-jenis pakan akan menguntungkan badak dalam memenuhi kebutuhan pakan.
Rapatnya tumbuhan pada tingkat tumbuhan bawah, semai dan pancang
menguntungkan badak dalam hal penyediaan pakan, karena badak dikenal sebagai

satwa yang memakan pucuk-pucuk daun pada tingkat pertumbuhan tersebut.

D. Lindungan (fiiding cover)

Lindungan (cover) adalah struktur lingkungan yang melindungi kegiatan
reproduksi dan berbagai kegiatan satwa liar. Salah satu komponen struktur
tingkungan yang berperan sebagai pelindung adalah vegetasi. Struktur vegetasi
hutan, sebagai salah satu bentuk pelindung, berfungsi sebagai : tempat
perscmbunyian dan tempat penyesuaian terhadap perubahan temperatur (thermal
cover). Hal ini dapat dilihat dari kondisi kerapatan vegetasi yang berpengaruh
terbadap intensitas cahaya yang sampai di lantai hutan(Alikodra, 1990).

Cahaya memegang peranan penting dalam kehidupan. Jumlah radiasi
yang diterima di permukaan bumi sangat bervariasi lergantung pada lokasi dan
keadaan permukaannya: kondisi vegetasi, pcrairan dan topografi.  Intensitas

cahaya yang jatuh ke lantai hutan akan lebih kecil nilainya bila dibandingkan

dengan yang diterima oleh bagian atas tajuk. Bentuk stratum dan kerapatan tajuk
serta komposisi jenisnya berpengaruh terhadap iklim mikro dan  struktur
organisme yang nmnempati(A!ikodra-, 1990).

Nilai intensitas cahaya yang diperoleli sangat bervariasi pada tiap kandang.
Pada kandang IA, intensitas cahaya diukur pada saat siang hari, yaitu berkisar
1,27 % - 3,68 %. Kandang IB diukur pada pagl hari dengan kisaran persen
mtensitas cahaya 2,44 %-8,89 %.. Kandang ITA di ukur siang hari dengan kisaran
nilai 0,26 %-2,18 %, begitu juga dengan kandang [IB mempunyai kisaran nilai
0,96 %-5,86 %.

Kandang Il dilakukan pengukuran pada pagi hari, persen intensitas cahaya

yang diperoleh berkisar 0,32 %-3,88 %. Kandang Lingkaran diukur pada pagi
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“hari dengan persen intensitas cahaya berkisar 0,24 %-2,31 %. Kandang IVA dan
'TVB diukur pada siang hari dengan persen intensitas masing-masing 1,05 %-4,47
j% dan 0,82%-1,65 %. Kandang IVC diukur pada siang hari dengan persen
intensitas berkisar 0,73 %-1,69 %. Kandang IVD diukur pada pagi hari dengan
kisaran persen intensitas 1,50 %-4,20 %. Sedangkan kandang IVE diukur pada
sore hari dengan persen intensitas berkisar 0,76 %-7, 65 %. Umumnya ailai yang
didapat rendah seperti dilihat pada Tabel I35.

. Tabel 15, Nilai Intensitas Cahaya tiap Kandang

Kandang Petak | Kondisi Cuaca | Nilai Intensitas Cahaya (Iux) % Intensitas
Naungan Taupa Naungan

1A 1 siang 1117 32200 3,46
2 1186 3,68
3 814 2,52
4 635 1,97
2 423 1,31
& 410 1.27
7 413 1,28
8 601 1,86

IB 1 pagi hari 134 2980 4,49
2 265 8,89
3 121 4,06
4 73 2,44
5 142 4,76

ITA i siang 377 3230 1,78
2 i48 0,45
3 87 0,26
4 4438 1,38
3 705 2,18
6 441 1,36
7 307 0,95

IiB 1 siang 280 32330 5,86
2 357 1,22
3 323 0,59
4 311 0,96
3 1130 3,49
6 341 1,05

HI 1 pagi hari 405 28830 1,45
2 233 0,87
3 233 0,88
4 327 1,82
b 286 0,99
& 1121 3,88
7 660 2,28
8 o1 0,52
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[ Kandang | Petak | Kondisi Cuaca | Nilai Intensitas Cahaya | % Intensitas
(lux) ]
Naun | Tanpa Naungan
gan
VA 1 stang hari 1450 | 32400 4,47
2 663 2,04
3 1350 4,16
4 393 1,05
5 949 2,93
AU | siang hari 292 32400 0,9
2 395 1,21
3 380 1,17
4 536 1,65
5 206 0,82
wvcC ] siang hari 330 531300
2 378
3 236
4 533
3 278 0,88
VD ! pagi 92 4995 1,84
2 87 1,94
3 75 1,50
4 161 3,22
5 06 1,52
6 210 4,20
IVE 1 sore 762 | 9930 7,63
2 76 0,76
3 192 1,92
4 233 2,36
b 246 247
1 pagi hari 921 39800 2.3
Ling - 2 363 0,91
\aran 3 337 0,85
4 99 (.24
5 423 1,06

Dari hasil pengukuran, nilai intensitas cahaya hkerkisar antara 0%-9% dan
tergolong rendah.  Hal ini menunjukkan bahwa kondisi vegetast areal
penangkaran cukup rapat. Namun rapatnya vegetasi hanya terjadi sampai tingkat
pancang seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6. Tinggi atau rendahnya persen
intensitas cahaya yang diperoleh tergantung pada kondisi saat pengamatan vyaitu,
lokasi untuk pengambkilan nilai iniensitas cahaya tanpa naungan yang akan
digunakan sebagai pembanding, kondisi cuaca, posisi matahari dan rapat tidaknya

tumbuhan yang ada di kandang.
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Badak Sumatera termasuk jenis satwa liar berdarah panas dan memerlukan

kondisi temperatur tubuh yang selalu sesuai dengan temperatur lingkungannya.
Jika keadaan cuaca lingkungan panas, badak bergerak menuju ke tempat yang
‘tebih dingin dan sejuk atau berkubang. Scbaliknya pada keadaan tcmperatur yang
‘dingin, badak akan bergerak menuju ke tempat yang lebih terbuka dan melakukan
pergcrakan dengan cara [ebil banyak beraktifitas. Sebagai tempat lindungan,
:k_eadaan vegetasi di areal penangkaran SRS yang berupa hutan dataran rendah ini
cukup memadai di lihat dari nilai intensitas cahaya yang rendali.

Intensitas cahaya yang rendah berkaitan dengan kondisi kerapatan
vegetasi. Gambar 6 menunjukkan kondisi kerapatan yang tinggi pada tingkat
tumbuhan bawah dan terus menurun pada tingkat pohon. Cahaya dapat masuk
melewatl strata tertinggi namun terhambat sampai ke lantat hutan oleh tajuk-tajuk
pada strata sekunder, terutama pada tumbuhan tingkat pancang. Dengan kata lain
keadaan strata tertinggi tidak cukup rapat, sehingga cahaya matahari masih bisa
masuk ke strata paling bawah. Keadaan vegetasi tumbuhan bawah yang rapat
menunjukkan tipe hutan sekunder dan sedang mengalami suksesi.

Pori-pori pada kulit badak relatif besar sehingga mereka akan cepat sekali
kehilangan air pada tubuhnya, sebagai therimal cover tingginya kerapatan
gabungan pada tingkat tumbuhan bawah, semal dan pancang, akan sangat berguna
bagi badak untuk melindungi tubuhnya dari sengatan matahari. Namun rendahnya
kerapatan pada tingkat tiang dan pohon juga berguna bagi badak agar kelembaban
di dalam hutan tetap tinggi, memungkinkan berkembangnya jenis pakan yang
intoleran dan pada saat hujan, air dapat jatuh ke lantai hutan yang akhirnya secara
tidak langsung dapat digunakan untuk aktivitas berkubang. Walaupun pohon-
pohon pada areal SRS tumbuh tidak rapat, diameter tajuk yang lebar dan ukuran
daun yang sedang masih dapat meredam intensitas cahaya matahari.

Sebagai hiding cover kerapatan tumbuhan memberikan pengaruh terhadap
tingkat kemampuan pemangsa untuk mengenali mangsanya dan kemampuan
mangsa mengenali pemangsanya. Ancaman utama badak sebenarnya adalah
manusia, bahkan Glydenstolpe (1916) dafain van Strien (1974) menuliskan bahwa

gajah yang bertubuh besar jika bertemu akan menghindari kontak fisik dan
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-secepatnya berlari saat badak terlihat akan menyerang. Rapatnya tumbuhan di

real penangkaran SRS ternyata berfungsi untulk menghindari gigitan serangga.
‘Van Strien (1974) menyatakan bahwa seringnya badak melumuri badannya
:g'dengan lumpur akan menghindari badak dari gigitan serangga seperti lalat, kutu
‘dan lintah. Kondisi strata C dan D yang rapat menguntungkan karcna selain
.dengan berkubang, gesekan tumbuhan yang mengenai tubuh badak akan mengusir
. serangga yang hinggap.

Badak Sumatera mempunyai range habitat yang lebar, termasuk rawa-
rawa, beberapa pernah terlihat berenang di laut dekat dengan Propinsi Ranong.
Namun beberapa spesies beradaptasi di hutan dataran rendah sampai ketinggian
2000 mdpi. Disamping hidup di hutan primer, badak dapat beradaptasi pada
habitat yang lebih terbuka dan tcmpat-tempat yang banyak semaknya(Lekagul dan
McNeely, 1977). Hutan SRS termasuk hutan hujan tropika dataran rendah dengan
sirata vegetast yang lengkap {strata A — E). Walaupun di beberapa tempat ada
daerah yang agak terbuka(Lingkaran), badak masih dapat beradaptasi. Untuk itu
struktur vegetasi sebagai lindungan bagi badak memerlukan strata hutan yang
lengkap untuk keperluan hiding cover (strata C dan D)dan thermal cover (strata A
dan B).

E. Jenis-Jenis Pakan

Badak di SRS diberi makan 2 kali dalam schari, yaitu pada pagi hari
sekitar pukul 08.00 WIB dan siang hari pada pukul 14.00 WIB dengan jumlah dan
jenis tumbuhan yang berbeda tiap hari.. Daftar makanan yang diberikan di

kandang dapat dilihat pada Tabel 16, sedangkan distribusi pakan pada tiap

kandang dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5.
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abel 16. Jenis-jenis Pakan yang Diberikan di Kandang

Lewcaena glavca

Fabaceac

ranting dan daun

Mahang

Macuranga trifoba

Euphorbiaceae

daun

Croton candatus

batang dan daun

[{asapan

Luwing

- Leptospernntm
ceputihan Myrtaceae daun
I_\BI ’ flenescens Y !
Artocarpis
Nanghka 4 Moraceae daun dan pucuk daun
B heteraphylls
Ara hutan Ficus ndica Moraceace batang dan daun
Sentinanthe bruniiea |Moraceac batang dan daun

Alcar merah

Mussaenda frondosa

batang dan daun

Alkar mencret

Mereniia peltata

batang dan daun

fakar jintan i;iﬁﬁ:ms batang dan daun
CISicih hutan  |Piper refroftactum  |Piperaceae batang dan daun

Pulai Alstonia scholaris  JApocynaceac [daun

Forop Arrgcarpus elasticus Moraceae daun

Sematong Gironniera cuspida {Moraceae daun

Kenok Ficus consociata Moraceae daun

Ui Ipomnoea bataias Convolvulacene

Wortel Daacys carota Umbellilerac

Pisang Musa sp Musaceae

Nenas

Ananas comasus

Bromelinceac

Pepaya

Carica papaya

Caricaceace

Badak yang ada di SRS, diberi makanan di kandang dengan jumlah yang

berbeda tiap harinya, pada Lampiran 4 dan 5 terdapat contoh distribusi pakan
bulan Juni dan Juli 2001. Intensitas pemberian pakan di kandang dilakukan dua
kali dalam sehari yaitu pada pagi hari sekitar pukul 07.30-10.00 dan siang hari
sekitar pukul 13.00-15,00 WIB. Pemberian pakan ini bersamaan dengan kegiatan
membersilikan badak, menimbang atau perawatan badak lainnya. Sisa makanan
yang diberikan pada pagi dan siang hari ditarul di tempat yang telah ditentukan
sebagai tempat makanan untuk persediaan malam hari. Badak-badak di areal
penangkaran SRS, boleh dikatakan tergantung pada pemberian pakan dari luar.
Walaupun tidak menutup kemungkinan mereka juga makan tumbuhan di dalam

hutan, Terkadang ada beberapa pakan yang dibeli dari luar jumlahnya sedikit,

untuk memenuhi kebutuhan pakan keeper harus mencari lagi di luar areal SRS,
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Keadaan tempat menaruh sisa makanan pada pagi dan siang hari dapat dilihat

pada Gambar 7.

Gambar 7. Tempat Menaruh Pakan Untuk Malam Hari.

Badak makan tumbuhan di dalam hutan untuk mencukupi tumbuhan pakan
mereka. Badak mencari makanan sendiri setelah keluar dari kandang di siang
hari, sore hari dan malam hari, hal ini dapat dilihat dari adanya bekas gigitan
badak pada pucuk-pucuk daun di dalam hutan. Pada siang hari atau setelah keluar
dari kandang di pagi hari, badak Sumatera lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk berkubang daripada mencari makanan tambahan, hal ini selain memang
kemungkinan besar sudah kenyang makan di kandang, juga untuk menjaga suhu
tubuh agar tetap stabil. Gambar pucuk daun yang diduga dimakan oleh badak

Sumatera dapat dilihat pada Gambar

ucuﬁ-;ﬁé Daun

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan pemberian pakan di kandang

ang Dimakan oleh Badak.

e

terlihat bahwa pada umumnya semua tanaman di SRS berpotensi sebagai pakan




dengan tingkat kesukaan masing-masing jenis berbeda.

ditemukan dimakan di hutan dapat dilihat pada Tabel 17

Tabel 17. Jenis-jenis Pakan yang Ditemukan Dimakan di Hutan

No | Jenis Namaza Latin Bagian yang Dimakan
1 Harendong Melastoina malabairicion Daun
2 Akar merah | Museendra frondasa Batang dan daun
3 Akar Merreinia peltata Batang da daun
mencrel
4 | Akarladaan | Connarus grandis Batang dan daun
5 | Jenu Agelaea trinervis Daun dan pucuk daun
(6 Kasapan Croton caudatus Daun
7 Ara ” Ficus benjamina Duun
b Kuiiran Psychotria vividifiora Daun dan pucuk daun
9 | Soka Ixora sp Daun dan pucuk daun
13 | Jambon Syzigiuni spl Daun dan pucuk daun
11 | Waru Hibiscus macroplylhus Daun dan pucuk daun
12 | Gandaria Helicig robusta Daun dan pucuk daun
13 ) Parutan Cleisthantus sumatranus Daun dan pucuk daun
14 | Gp Dyospires cf. fernea Daun dan pucuk daun
15 | Joho Buchanania sessifolia Daun dan pucuk daun
i6 | Kedaung Baccaurea motleyana Daun dan pucuk daun
17 | Winong Clergdendrum paniculatum Daun dan pucuk daun
18 | Kopen Aglaia sp Daun dan pucuk daun
19 | Sulangkar Leea angulata Daun dan pucuk daun
20 | Berasan fMemecylon edule Daun dan pucuk daun
21 | Nangkan Cryplocarya densifiora Daun dan pucuk daun
22 | Laosan Alpinia galanga Daun
23 | Nangi Adina polychepala Daun dan pucuk daun
24 | Pasak bumi | Lurycoma fongifolia Kulit kayu
25 | Tergngan Sofanum torvunt Daun
26 | Kecapi Sandorivm koetjapi Daun dan pucuk daun
27 | Meruak Seaphinm macrepodunt Daun dan pucuk daun
28 | Pulaj Alstonia scholaris Daun dan pucuk daun
29 | Deluwak Grewia acrminata Daun dan pucuk daun
30 | Putat Ternstromia elongata Daun dan pucuk daun
31 | Atas Urofylium glabrum BPraun dan pucuk daun
32 | Menteng Piernandra coerniescens Daun dan pucuk daun
33 | Salam Syzigiwm polyanthum Davn dan pucuk daun
34 | Ketiyo Mezzittia parviflora Daun dan pucuk daun
35 | Kenari Canarivm commune Daun dan pucuk daun
36 | Johar Cassia javanica Diaun dan pucuk daun
37 | Pitis Homalivm caryopinyifum Daun dan pucuk daun
38 | Kandisan Dacroydes rostrata Daun dan pucuk daun
39 | Anggrung Tetracera macrophylila Daun
40 | Kopo Syzighum pyenanthom Daun dan pucuk daun
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Beberapa jenis yang

Dari Tabel 2 sampai dengan 12 teatang Indeks Nilai Penting dan Pakan pada

Tabel 16 dan 17, didapatkan dilihat bahwa ada beberapa tumbuhan pakan badak

mempunyai INP yang besar. Nilai INP yang besar tersebul menandakan tingginya
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erapatan atau frekuensi relatif dari tumbuhan pakan. Beberapa jenis vang
senting seperti Kasapan, Akar merah, Plangas, Jambon dan Sulangkar mempunyai
ilai INP yang besar. Hal ini menunjukkan jenis-jenis tersebut merupakan jenis
“yang dominan. Beberapa jenis lain dengan INP besar terkadang terlihat dimakan
‘'olch badak seperti, Jenu, Kopen, Nangkan, Parutan, Gandaria dan Akar ladaan.

. Badak memakan tumbuhan pada tingkat tumbuhan bawah, semai dan
‘pancang. Jenis-jenis pakan yang dominan pada tingkatan tersebut akan dapat
-memenuhi ketersediaan pakan bagi badak. Pada semua kandang, ketersediaan
jenis pakan pada ketiga tingkatan tersebut cukup bailk,hal ini dapat dilthat dari
banyakaya jenis pakan yang dominan. Namun jenis-jenis pakan yang dominan
tersebut hampir sama pada semua kandang. Jenis-jenis tumbuhan itu adalah Akar
ladaan{Connarus  grandis), Kasapan(Croton caudatus), Waru(Hibiscus
macrophyllus), Soka (Ixora sp), Plangas{Dillenia excelsa), Jambon{Syzigium spl),
Harendong(Melastoma  malabatricum), Kuniran (Psychotria  viridiflora),
Winong{Clerodendrum  paniculatum), Akar merah(Mussaendra frondosa),
Gandaria{Helicia robusta), Gp{Dyospyros cf. fernea), Joho(Buchanania sessiflia),
Sulangkar(Zeea angulata), Nangkan(Cryptocarya densiflora), Jenu(Agelaca
trinervis), Laosan{Alpinia galanga) dan Nangi{ddina polycephala). Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa jenis pakan yang menjadi dominan lebih sedikit dari
semua jenis pakan yang ada di dalam hutan SRS.

Badak memerlukan sejumlah besar hijavan setiap hari untuk pakan dan
terkadang lebih memerlukan kuantitas daripada kualitas (Mac. Kinnon, 2000).
Badak memakan tumbuhan lebih banyak pada tingkat semail, pancang dan
tumbuhan bawah. Untuk itu habitat yang baik untuk badak adalah habitat vang
mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan tingkat semai, pancang dan
tumbuhan bawah vang tinggi.

Keanekaragaman jenis yang tingei pada tumbuhan pakan di tingkat tumbuhan
bawal sampai pancang akan menguntungkan badak, karena akan tersedia banyak
pilihan pakan. Pada tabel 13 dan Gambar 5, nilai indeks keanekaragaman jenis
pada masing-masing kandang berbeda. Pada kandang A vegetasi tingkat

pohonnya memiliki keanekaragaman jenis paling tinggi diikuti oleh tingkat
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ancang, namun tidak pada tingkat semai dan tumbuhan bawah. Keanekaragaman

jenis yang tinggi pada tingkat pohon ternyata tidak diikuti banyaknya jenis pakan
.yang‘dominan, sehingga ketersediaan sebagai pohon induk tidak dapat berjalan
baik. Kandang 1B, 1IB, IVA, IVD dan Lingkaran memiliki keanekaragaman jenis
paling tinggi pada tingkat semai, tingginya keanckaragaman jenis pada tingkat
- semai akan memberikan variasi pilihan pakan bagi badak. Untuk kandang IIA
indeks keanekaragaman jenis paling tinggl justru pada tingkat pancang, begitu
pula dengan kandang I dan IVE. Kandang IVB memiliki keanekaragaman
paling tinggi pada tingkat tiang dan kandang IVC, justru pada tingkat tumbuhan
bawahnya memiliki keanekaragaman jenis tertinggi.

Jika dilihat secara keseluruhan, nilai keanekaragaman jenis tumbuban sedang
(nifai H> = 1 - 3) dan Inl akan mengurangi pilihan pakan bagi badak. Namun
apabila struktur komunitas tetap stabil dan tidak ada gangguan, ketersediaan
pakan bagi badak akan cukup, karena menurut Myers {1984} dalam Kartawinata,
et all (1991) tentang teori “keseimbangan ekologi”, suatu organisme pemakan
twnbuhan akan mengkonsumsi tumbuhan tapi tidak memusnahkannya dan
pemangsa organisme pemakan tumbuhan memperoleh cukup makanan tanpa
menyebabkan kepunahan jenis mangsanya.

Dalam pengamatan aktifitas makan di lapangan dapat dilihat bahwa badak
Sumatera seperti halnya dengan badak Jawa, tidak akan menghancurkan
tumbuhan setelah bagian yang disukainya dimakan. Pada Borner (1979),
dikatakan bahwa badak Sumatera akan mendorong sisi tumbuhan dengan
dadanya, untuk merebahkan tumbuhan badak berjalan di atas batang tanpa
menginjaknya sehingga pohon berada di antara keempat kakinya, sampai
kepalanya bisa mencapai pucuk daun yang disukainya. Selain itu ada beberapa
tumbuhan yang dimakan dengan cara ditarik, terutama pada tumbuhan bawah
yang berupa liana atau akar-akaran. Karena cara makan seperti itulah maka
tumbuhan-tumbuhan tersebut akan tumbuh dan berdaun muda lagi. Tampaknya
badak Sumatera mempunyai naluri untuk memelihara jenis makanannya.

Badak umumnya menyukat tumbuhan yang bergetah dan akar-akaran.

Pada saat pengamatan, jarang dilihat badak memakan buah-buahan, walaupun ada
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beberapa literatur yang menyatakan badak juga menyukai buah-buahan dan kulit
pohon(van Strien, [985)

Jika dilihat dari hasil analisis vegetasi secara keseluruhan, ada beberapa
spesies tumbuhan pakan yang ada di hutan memiliki nilai INP yang rendah
seperti, Mahang, Akar merah, Akar mencret dan Rambutan hutan. Bahkan
beberapa pakan yang diberikan dari luar banyak yang tidak terdapat di dalam
hutan dan walaupun ada dalam jumlah yang sedikit sekali. Padahal banyak dari
spesies vegetasi-pakan tersebut memiliki tingkat kesukaan yang tinggi.

Untulk memenuhi ketersediaan pakan tersebut, keeper harus terus memasok
pakan dari luar. Hal ini menyebabkan adanya ketergantungan atau kebiasaan
perilaku badak dimana pada saat pagi dan siang hari, mereka pasti akan dating ke
kandang kecil untuk makan. Ketergantungan badak pada pakan dari luar mungkin
disebabkan mereka tidak dapat melupakan kebiasaan pemberian makan di
kandang. Hal im karena mercka berasal dart kebun-binatang yang dipindahkan

untuk hidup alami di areal penangkaran SRS.

F. Ketersediaan Air

Badak sangat tergantung pada kebutuhan air, yang digunakan untuk
minum, berkubang dan mandi. Sumber-sumber air yang ditemukan pada areal
penangkaran SRS kebanyakan berupa rawa-rawa. Hulu rawa tersebut berada di
kandang luas, 1B dan [IL.

Rawa I berada di kandang luas dengan lebar 10 m, panjang 110 m,
kedalaman air S0 cm dan kecepatan aliran 1°44” setiap 10 m. Kondisi kejernihan
air rawa [ tergolong sedang dan keadaan di sekitar cukup teduh. Tepian rawa i
agak landai bila dibandingkan dengan kedua rawa yang lain. Rawa If terletak di

kandang IB dengan lebar 6 m, panjang 42 m dan kedalaman lumpur 5 em.

Pengamatan diiakukan pada saat musim: kemarau, sehingga keadaan rawa agak
kering dan tidak dapat diukur kecepatan alirannya. Pada umumnya kondisi semua
rawa cukup teduh. Tepian rawa I sangat curam dengan kemiringan 65°. )

Rawa 1] terfetak di kandang 11, mempunyai lebar 10 m, panjang 63 m dan -

kedalaman Jumpur 20 cm. Sama halnya dengan rawa II, kondisi rawa 111 juga
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dalam keadaan kering dan sedikit terdapat beberapa genangan air, sehingga tidak
dapat diukur kecepatan alirannya.

Data lain yang diambil untuk ketersediaan air adalah kualitas air berupa
pH air rawa. Dari pengukuran di dapat pH rawa III adalah 4 dan rawa [ juga 4.
Nilai pH tersebut sama dengan nilai pH rawa pada umumnya yaitu asam.

Ketersediaan air pada suatu habitat secara langsung dipengaruhi oleh iklim
lokal yang menentukan kualitas total air yang tersedia, keadaan hujan itu merata
sepanjang tahun atau hanya beberapa bulan saja. Selain itu menentukan pada
tahap mana ketersediaan air akan terjadi. Satwaliar memerlukan air untuk
berbagai proses, yaitu pencernaan makanan dan metabolisme, mengangkut bahan-
bahan sisa dan untuk pendinginan dalam proses evaporasi (Alikodra, 1990).
Berdasarkan pengamatan ketersediaan air pada rawa-rawa itu cukup hanya pada
saat musim penghujan sedangkan pada musim kemarau dikhawatirkan tidak dapat

mencukupi. Kondisi salah satu rawa dapat dilihat

pada Gambar 9.

© Gambar 9. Keadaan Rawa di Kanang III.

Sumber air untuk kubangan berasal dari air hujan sedangkan pada kandang
luas, ada beberapa kubangan yang dekat dengan rawa, kemungkinan selain dari
hujan, air berasal dari rawa tersebut. Banyaknya kubangan yang tidak dekat
dengan rawa dan sumber airnya dari air hujan, maka apabila terjadi musim
kemarau yang panjang akan banyak kubangan yang tidak bisa dipakai karena
kering. Untuk minum, badak diberikan minum di kandang pada saat makan dan
kemungkinan besar juga mereka minum di aliran-aliran kecil rawa yang terdapat

di beberapa kandang, yaitu kandang luas, I1I dan IB.
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Ketersediaan air di hutan masih dapat mencukupi kebutuhan minum bagi
badak, karena rawa-rawa yang ada di beberapa kandang volume airmnya masih
dapat mencukupi walaupun dalam musim kemarau. Sedangkan untuk mandi,
setiap hari badak dimandikan pada pagi hari dan terkadang siang hari di kandang,.
Saat dimandikan, keeper membersihkan seluruh badan badak dari lumpur dan
dilakukan perawatan lain dengan cara memeriksa bagian tubuh badak, apakah ada
yvang luka atau tidak dan diperiksa apakah ada pacet yang menempel. Mecnurut
van Strien(1974) badak perlu mandi untuk mendinginkan suhu tububnya dan
mencegah terjadinya pecah-pecah dan peradangan pada kulit. Sumber air untuk
mandi berasal dari kantor yaug dihubungkan dengan selang ke kandang-kandang,
kondisi kejernthan air cukup baik dan tidak tercemar. Satwa lain seperti ikan,
kodok dan binatang air lainnya ditemukan hidup pada rawa-rawa dan kubangan
yang sudah lama tidak dipakai.

Kebutuhan akan air juga didapat secara tidak langsung dari vegetasi
pakannya terutama dari pucuk-pucule daun dan ranting muda yang relatif banyak
mengandung kadar air. Dari segi ketergantungan pada air, berdasarkan pada
penggolongan Wiersum (1973) dalam Mirwandi (1992), badak dapat digolongkan
sebagal “water dependent spesies”, yaitu satwa yang memerlukan air untuk
penghancuran makanan dan memerlukan air setiap harinya untuk berkubang atau
mandi.

Walaupun dalam keadaan kemarau, areal hutan di SRS tidak akan
kekurangan air. Karena ada beberapa kandang yang memang merupakan hulu
rawa (kandang luas dan III). Badak juga dapat mencari air di kandang yang
memang selalv discdiakan air pada bak-bak air dan terkadang air sengaja dialirkan
dari selang-selang sehingga secara tidak sengaja akan terbentuk genangan-
genangan air di beberapa tempat pada saat musim kemarau. Hal ini juga berguna

bagi satwa-satwa lain yang terdapat di areal hutan tersebut.
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G. Kubangan

Dari hasi] pengukuran luas kubangan pada semua kandang diperoleh hasil
yang dapat dilihat pada( Lampiran 4. Selain itu akan digolongkan kubangan yang
aktif dipakai, kubangan yang dipakai sebelum pindah ke kubangan aktif dan
kubangan yang sudall lama tidak dipakai, untuk dicari pH dan intensitas
cahayanya yang dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Nilai Intensitas Cahaya dan pl{ Kubangan di Tiap Kandang

Kandang |Nop|Kondisi ; Plem} | L{cm} [d air d lumpur |pH |Intensitas Cahaya{%)
{crn) {cm)
1A 1 |4+++ 314 160 14 30 3 4,17
1 |+ 245 177 13 28 4 3,03
I |--- 300 170 6 25 3 1,23
HE I |+ 430 200 - 33 5 12,04
11 1-+] 230 1229 6 28 5 8,20
Ui f--- 241 127 17 31 4 3,37
s 1 [++ 443 f61 7 43 5 2,37
il |-- 328|202 17 46,3 0 13
It [ |+ 300 [215 2 30 3 2,75
1 |+i 220 ]335 10 33 4 3,32
a1 f--- 330 {350 15 33 4 0,58
Luas T |4+ 256 1281 5 43 6 1,74
I |+l 323 178 1 33 5 1,13
Lingkaran |l | +++ 670 128 28 35 4 8,95
1 [+1 435 {15 15 48 5 4,28
Il |- - - 232,5 {23 23 35 6 3,12
Keterangan:  +++ : kubangan yang altif dipakai

+1 : kubangan yang dipakai sebelum pindah ke kubangan alktif
--- ¢ kubangan yang sudah lama tidak dipakai
Nilai intensitas cahaya untuk kubangan diambil hanya pada kubangan

yang aktif dipakai, kubangan yang dipakai sebelum pindah ke kubangan aktif dan
kubangan yang sudah lama tidak dipakai. Hal ini dipakai sebagai pembanding.
Pada Tabel 18, dapat dilihat bahwa, kubangan yang aktif, nilai intensitas
cahayanya lcbih tinggi dibandingkan kubangan scbelumnya, yaitu 4,17%(IA),
12,04%(IB), 2,37%(lIB), 3,32%(1Il), 3,74%(Luas) dan 8,95%(Lingkaran).
Bahkan untuk kubangan yang sudah lama tidak dipakai nilainya bisa sangat
rendah, yaitu pada kandang I (0,58%).

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa pH kubangan semuanya asam dan
nilainya semakin rendah bila kubangan tersebut sudah lama tidak dipakai. Seclain

itu intensitas cahaya yang masuk akan semakin rendah bila kubangan sudah tidak
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dipakai fagi. Disini terdapat korelasi bahwa semakin lama kubangan tidak
dipakai, pH airnya akan semakin asam dan kondisi vegetasi disekitarnya menjadi
lebils rapat. o

Hal ini dikarenakan kubangan yang aktif dipakai lebih sering dilalui,
sehingga keadaan vegetasinya agak lebih lapang dan intensitas cahaya yang
masuk lebih tinggi. Sedangkan kubangan yang sudah lama tidak dipakai, jarang
difalui sehingga vegetasi menjadi lebih rapat karena regenerasi dapat berlangsung
dengan baik dan intensitas cahaya yang masuk menjadi lebih sedikit.

Keadaan ini berpengaruli juga pada curah hujan yang jatuh ke lantal hutan.
Pada kubangan yang aktif, curah hujan yang jatuh dapat mengisi kubangan
sehingga tidak cepat kering, namun apabila musim kemarau datang dengan jangka
waktu yang lebih lama, kubangan aktif tersebut bisa menjadi cepat kering karena
intensitas cahaya yang masuk menjadi lebih besar dan badak pun bersiap untuk
mencari kubangan baru fagi.

Menurut Hoogerwerf (1970) kubangan memegang peranan penting bagi
keliidupan badak, karena kubangan tersebut berfungsi sebagai tempat berlumpur
yang bertujuan melindungi badak dari penyakit, Hubback (1939) dalam Strien
(1974), menyatakan bahwa badak Sumatera yang tidak berkubang selama
beberapa minggu, kulitnya akan pecah-pecah di banyak tempat dan perlahan-
lahan akan mati. Selain itu dengan melumuri badannya dengan lumpur membuat
badak tidak terlalu terganggu oleh serangga atau lalat penghisap darah.

Badak membuat kubangan pada tempat vang dekat dengan sumber air,
drainasenya rendah dan tanah yang agak liat(basah). Kubangan dibuat dengan
cara mengguling-gulingkan badannya dalam lumpur dan terus menggali dengan
cula dan kakinya sampai membentuk cekungan dengan lebar 2-3 m(van Strien,
1985). Pada saat pengamatan banyak kubangan yang dibuat tidak dekat dengan
rawa, untuk itu badak akan memilih tempat lain yang kondisi tanahnya agak basah
atau tergenang air. Tempat-tempat ini biasanya tidak terlalu rapat kondisi
vegetasinya, terutama pada tingkat pancang dan tiang sehingga cekungan yang

telah dibuat sedikit terisi air bila hujan.
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Pada saat pengamatan dalam waktu 2 sampai 3 minggu badak akan pindah

ke kubangan yang baru. Namun perpindahan ini tidak dapat diprediksikan dengan |

|
|
|
|
tepat waktunya. Badak pindah kubangan diduga karena te}npat yang dipakai |
sudah tidak nyaman lagi, tercemar atau kering, karena fungsi badak berkubang
adalah untuk menjaga kesehatan kulit badak. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas pembuatan kubangan adalah,
ketersediaan air, ketenangan (jauh dari gangguan) karena badak termasuk satwa
yang sangat peka, kerapatan vegetasi dan cuaca. Kemungkinan lain yang !
mempengaruhi adalah jenis tanah. I |
Pada tempat-tempat yang sesuai, ukuran kubangan badak Sumatera dapat 1
sangat besar sekali (diameter 1,8 sampai 8 meter). Menurut Hubback (1939)
dalam van Strien (1974), secara umum badak Sumatera akan membuat kubangan
di pinggiran sungai atau rawa. Di areal hutan SRS, badak membuat kubangan di
tempat yang dianggap cocok, beberapa di dekat rawa atau malah jauh seicali
dengan rawa dan ukurannya pun berbeda-beda. Pada Lampiran 4 dapat dilihat

bakwa ukuran kubangan badak yang dibuat pada tiap kandang bervariasi. (il

Kubangan paling luas didapatkan pada kandang IIl dengan panjang 11 m dan

lebar 4,5 m, namun kubangan ini sudah tidak terpakai lagi. Kubangan-kubangan
yang dibuat pada umumnya mempunyai kedalaman lumpur yang tinggi hingga 50
cm dan kedalaman air berkisar 5 — 30 cm. Jarak antara satu kubangan dengan
yang lain juga bervariasi antara 5 — 20 m. Contoh kubangan dapat dilihat pada
Gambar 10 dan Gambar 11.
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Lokasi kubangan tersebar dj seluruh areal tiap kandang dengan ukuran

yang bervariasi pada masing-masing badak.

memakai kubangan bekas badak lain, hal ini
Bina.  Dusun, nama badak yang mati

ditempatkan di kandang IIB dan setelah mati kandang itu ditempati ole
Pada saat menempati kandang tersebut, Bina mencari dan membuat sendiri

kubangannya, serta mempunyai jalur lintasan yang berbeda dengan Dusun, Hal

ini berkaitan dengan daerah Jelajah dan teritori.

Jenis tanah di TNWK menurut LPT Bogor (1979),

didominasi oleh
asosiasi podsolik merah kuning

dan podsolik coklat kuning, asosiasi alluvial

hidromorf dan gley humus lacustrin dan asosiasi alluvial hidromorf marin dan

regosol pasir coklat keabuan, Tanah-tanah ini termasuk dalam golongan Ultiso]

dan Inceptisol. Menurut Purwowidodo (1998), tanah

mempunyai horison B yang

geluhan

Inceptisol umumnya
bertekstur pasir sangat halus atau pasir sangat halus

atau lebih halus dan mengandung mineral-mineral dapat lapuk,

sedangkan tanah Ultisol mempunyai horison A dengan warna-warna utama; coklat

tua, coklat tua kemerahan, coklat kekuningan atau merah tua dengan

tekstur geluh
lempung  pasiran, geluh  debuan, geluh

lempung atau lempung debuan.

Konsistensi horison A umumnya gembur (lembab), tidak plastis dan tidak lekat

(basah) dan horison B um umnya gembur teguh (lem bab), plastis dan lekat (basah).

Dari uraian diatas, kemungkinan besar tanah yang menyusun kubangan

golongan tanah Inceptisol yang umumnya memp

termasuk

unyai horison B.

Badak SRS Jarang yang mauy
terlihat pada badak yang bernama
pada bulan Februari 2001, pernah

h Bina.
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Purwowidode (1998) menyatakan bahwa di daerah tropika humida dan sub
= tropika, proses humifikasi dan mineralisasinya berlangsung intensif, perurairan
bahan organik dan peredaran basa-basa sangat cepat. Hal ini mengakibatkan
horison A tidak semasam tanah-tanah dari daerah beriklim sedang humida,
| sejumlah asam dan garam masam justru akan membanjiri horison B.

Kegiatan badak membuat kubangan akan mengacak susunan bahan

kimiawi pada tapah, dimana (anah pada horison A akan hilang dan letak kubangan

berada pada horison B. Horison B mengandung sejumlah kecil senyawa organik
dapat larut, besi (Fe) dan aluminium (Al). Kubangan yang berupa jeluk yang
tidak terlalu dalam akan mengakibatkan air tergenang pada saat hujan, sejumlah
asam dan garam masam yang membanjiri horison B akan larut dalam air. Jtulah
yang menyebabkan pH air kubangan menjadi asam, Adanya senyawa besi akan
menycbabkan munculnya warna merah kecoklatan pada endapan air kubangan

yang sudah lama tidalk terpakal.

I1. Potensi Pakan Areal Penangkaran Suaka Rhino Sumatera
A. Tingkat Palatabilitas Pakan Badak

Ivins (1952) dalam Mcllroy (1977) menyatakan bahwa palatabilitas
merupakan hasil keseluruhan faktor-faktor yang menentukan sampai tingkat suatu
pakan menarik bagi satwa. Palatabilitas dipengaruhi olch beberapa fakior antara
lain yaitu : satwa, pakan, kondisi pakan, serta kesempatan memilih pakan lain.

Tingkat palatabilitas pakan badak yang terdapat di seluruh areal kandang
tertinggi adalah waru dengan tingkat palatabilitasnva 8,68%, kemudian Z dengan
tingkat palatabilitasnya 5,34% dan Akar mencret dengan tingkat palatabilitasnya
5,17%. Tingginya tingkat palatabilitas waru, kemungkinan disebabkan karena
wart, cocok bagi pakan badak dan mengandung nilai gizi yang diperlukan. Selain
itu karena waru banyak yang tumbuh pada tingkat semai dan pancang, sehingga
badak mudah untuk memakannya, tanpa harus merobohkanya dulu, Badak sangat

menyukasi daun dan batang yang masih muda.
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Gambaran tingkat palatabilitas pakan tiap kandang, akan dibahas sebagai
berikut. Tingkat palatabilitas pada kandang I A disajikan pada tabel 19.
Tabel 19. Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang IA

Dimakan pada Tingkat Palatabilitas (%)
No| Nama Lokal Nama [Imiah i i
TB | Semai Pancang"l‘:ang Pohon
1 | Sulangkar Leew angulata v v i 20,31
9 | Semedang  Aparese nervose v AY 12,19
4 | Akar mencrel {Merremia nacrophylla | v - B 11,61
4 | tamben Syziginum spl v v [ 10,31
¢ | Waru Hibiscus tifiaceus i v v i 7,13

Pada kandang [A dapat ditemukan 16 jenis pakan badak. Dari keseluruhan
jenis pakan badak pada kandang [ A tersebutf termasuk ke dalam 15 famili dan

famili paling banyak dimakan adalah Euphorbiaceas (2 jenis). Berdasarkan

tingkatan tumbuhan yang dimakan diantaranya adalah 4 jenis tumbuhan bawah,
delapan jenis semai, lima jenis pancang, satu jenis pada tingkat tiang dan pohon,
Dari ke-15 jenis yang dimakan, jenis yang memiliki nilai palatabilitas tertinggi
adalah Sulangkar yaitu 20,31%, kemudian Semedang dengan nilai palatabilitas
12,19%.

Tabel 20. Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang IB

Dimakan pada Tingkat Palatabilitas
No {Nama Jenis Nama llmiah
TB |Scmai {Pancang |[Tiang [Pohon (%)

i [Waru Hibiscus titiaceus v v 14,44
T Kuku elang  |Uncaria pediceliata v 10,00

1 Jjinong I lerodendrim v 8,88

Panculaium
4 |Akar merah  Mussaendra frondosace | v I 7.50
s [Kayu duri  [Polyanthia glauca J v J 7,22

Pada kandang IB ditemukan 17 jenis pakan badak, pada tingat tumbuhan
bawah, semai dan pancang. Dari semua jenis tumbuhan yang dimakan badak di
kandang I B ini termasuk dalam 11 famili tumbuhan. Jenis-jenis tumbuhan yang
paling banyak dimakan adalah Rubiaceae yaity ada enam jenis tumbuhan dan

Annohaceae dua jenis tumbuhan. Sementara itu, pakan yang dimakan terdiri dari
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tujuh jenis tumbuhan bawah, tujuh jenis semai, lima jenis pada tingkat pancang
- dan satu jenis pohon. Sedangkan jenis pakan yang memiliki tingkat palatabilitas
tertinggi adalah Waru dengan nilai palatabilitas 14,44% dan Kuku elang dengan
nilai palatabilitasnya 10%.

Tabel 21. Tingkat Palatibitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang {1A

) Dimakan pada Tingkat Palatabilita
No | Nama Jenis Nama ilmiah ._
TB | Semai | Pancan | Tiang| Poho (%)
g [Plangas. Dilfenia excelsa v 8,73
a | Akar merah | Mussaendua frondosace v 14,27
3 12 Psychotria sclerophylia v 14,29
4 | Akar mencret| Mervemia macrophiylia vV 9,33
] c L.Tambon iSy:ig.fmr: spl v v 11,90

Keseluruhan jenis tumbuhan yang dimakan badak pada kandang 1l A ada 17
jenis yang tercakup kedalam 13 famili tumbuhan, dengan jenis terbanyak terdapat
pada famili Rubiaceae (4 jenis) dan Anncnaceae (2 jenis). Sedangkan tumbuhan
yang dimakan terdiri dari lima jenis pada tingkat tumbuhan bawah, enam jenis
pada tingkat semali, lima jenis pada tingkat pancang, satu jenis tingkat tiang dan
satu jenis pada tingkat pohon. Sementara itu, dari ke-17 jenis pakan tersebut, jenis
pakan yang memiliki tingkat palatabilitas tertinggi adalah tumbuhan Z dengan
nilai palatabilitasnya 14,29% dan Akar merah dengan nilai palatabilitasnya
14,27%.

" Tabel 22. Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kadang [IB

o | Namma Jenis Narnz Hmail Dimakan pada Tingkat Palatabilitas

TB |Semal | ancangi Tiang | Pohon (%)

i Paky andam Selaginellaplana | V 8,50

Akar ladaam Connarus grandis | V 9,00

3 [Hopen Plectromia didyma v 5,77

Rambutan Nepheliuni v v 7,03
Hutan lappaceum

¢ [Plangas Dillenia excelsa v 8,38

Dari keseluruhan jenis tumbuhan pada kandang IIB, ditemukan 25 jenis

tumbuhan merupakan pakan badak. Dari ke-25 jenis pakan tersebut termasuk
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dalam 19 famili tumbuhan, dengan jenis terbanyak terdapat pada famili Rublaceae
dan Connaraceae masing-masing tiga jenis tumbuban. Sedangkan jenis pakan
badak tersebut terdirt dari tujuh jenis pada tingkat tumbuhan bawah, 15 jenis
tingkat semai, lima jenis pada tingkat pancang dan satu jenis pada tingkat pohon.
Dart jenis yang dimakan terscbut, Akar {adaam merupakan jenis tumbuban yang
paling disvkai, yaitu dengan nilai palatabilitasnya 9%. Kemudian jenis latn juga
tergolong disukat badak adalah Paku andam dengan nifai palatabilitasnya 8,5%.

Tabel 23. Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kadang I

No  Nama Jenis Nama Iimiah Dimakan pada Tingkat slatabilitas
B | emai | ancang | iang {Pohon (%)
{ HKctive Mezzettia parvifiora v 660 |
4 fwary Hibiscus titiacers v 3,78
3 |Angerung Tetracera macrophylia | v 11,10
4 Hasapun Croton candatus v 5,03
s Dsychotria sclerophylta v 3,55

Pada kandang Il dapat ditemukan 29 jenis tumbuhan yang dimakan badak.
Tumbuhan pakan badak tersebut terdiri dari 15 famili tumbuhan, dengan jenis
terbanyak terdapat pada famili Rubiaceae (8 jenis) dan Euphorbiaceae (6 jenis).
Sementara itu, tumbuhan pakan tersebut terdiri dari berbagai tingkat vegetasi yaitu
sembilan jenis pada tingkat tumbuhan bawah, 14 jenis tingkat semai dan enam
jenis pada tingkat pancang. Sedangkan jenis makanan badak yang memiliki
tingkat palatabilitas tertinggi adalah Anggrung dengan nilai palatabilitasnya
11,1% dan Kasapan dengan nilai palatabilitasnya 9,03%.

Tabel 24. Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang IVA

No | Nama Jenis Nama Iimizh Dimakan pada Tingkat Palatabilitas
TB |Scma Pancang | Tiang |Pohon (%)
t Akarmencret [(Merremia macrophyllal v 10,006

Rau Dracontomelon doo v 8,15

Mahang Macaranga tritoba ¥ 7,50

2
3
4 Nangkan Cryptocarya densifiora v 11,97
g

Plangas Dillenia excelsa v 12,23
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Dua puich tiga jenis tumbuhan yang terdapat pada kandang IVA merupakan
pakan badak Dari jumlah jenis tumbuhan pakan tersebut termasuk dalam 15
famili tumbuhan, dengan jenis terbanyak terdapat pada famili Rubiaceae (4 jenis)
dan Connaraceae (3 jenis). Sementara itu, jenis tumnbuhan pakan yang dimakan
badak terdiri dart 10 jenis vegetasi pada tingkat tumbuhan bawah, 10 jenis pada
tingkat semai, tiga jenis tingkal pancang dan satu jenis pada tingkat pohon.
Sedangkan jenis yang paling disukai badak pada kandang ini adalah Plangas
dengan niiai’palatabi[itasnya 12,23% dan Nangkan dengan tingkat palatabilitasnya
11,97%.

Tabel 25. Tingkat Palatibitas Tertinggi Pakan Badak di Kadang I'VB

LN _ Dimakan pada Tingkat Palatabilita
o | Nama lenis Nama [lmiah
TB [Semai {Pancang {Tiang [Pohon (%)
1 Laru Hibiscus tiliaceus v v 8,00
2 jRnu Agelea trineris v 10,00
3 |Akar mencret AMerremia macrophyfla | v 13,32
4 Nangi Dysonxylun coulifforim v 5,30
¢ [Akar ladaam Connarus grandis v 5,86

‘Pada kandang 1VB ditemukan 23 jenis pakan badak. Pakan tersebut terdiri
termasuk ke dalam 14 famili tumbuhan, dengan jenis pakan terbanyak adalah
famili Rubiaceae dengan lima jenis tumbuhan dan dari famili Myrtaceae sebanyak
empat jenis tumbuhan. Berbagai tingkat jenis tumbuhan yang dimakan badak
terdiri dari delapan jenis pada tingkat tumbuhan bawah, 14 jenis tingkat semai dan
tiga jenis pada tingkat pancang. Jeunis yang paling disukai badak pada kandang ini
adalah Akar mencret dengan nilai palatabilitasnya 13,32% dan Jenu dengan nilai
palatabilitasnya 10%.

Tabel 26, Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang IVC

Dimakan pada tingkat Palatabilitas
No | Nama Jcnis Nama IImiah
TB |Semai |Pancang [Tiang |Pohon (%)

1 Maru Hibiscus tiliaceus v v ‘ 28,04
'_

5 |Rau Dracontomeion dao v [ 9,10

3 Paku andam Selaginelia plana v 7.76

4 Pasak bumi Ewryeoma longifolia v v 5,56

. Yemiran Psychotria viridifiora T v 5,00
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Keseluruhan jenis tumbuhan pakan badak di kandang IVC ada 21 jenis
Jenis pakan tersebut tergolong ke dalam 15 famili tumbuhan, dengan jenis
terbanyak adalah famili Rubiaceae dengan empat jenis tumbuhan. Tingkat
tumbuhan yang dimakan badak terdiri dari 11 jenis pada tingkat tumbuohan bawah,
sembila jenis tingkat semai dan tiga jenis pada tingkat pancang. Jenis pakan yang
paling disukai oleh badak adalah Waru dengan nilai palatabilitasnya 28,03% dan
Rau dengan nilai palatabilitasnya 9,1%.

Tabel 27. Tfngkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang [VD

Dimakan pada Tingkat Palatabilitas

o [Nama Jenis Nama IImiah
TB [Semai [Pancang |Tiang rPohon (%)
( 1 | Hibiscus tifigeeus v Vv 9,05
J 2 [Kopen Plectromia didvina v v 12,27
3 {Paku andam Selaginella plana v 9,05
y fkho Buchanania sessilifolia v v 13,05
¢ |Hasapan Croton caudatus v 17,27

Keseluruhan jenis vegetast yang dimakan badak di kandang IVD ditemukan
15 jenis pakan badak. Jenis pakan tersebut terdiri dari delapan famili tumbuhan,
dengan jenis pakan terbanyak terdapat adalah famili Rubiaceae vaitu lima jenis
tumbuhan. Jenis pakan yang dimakan badak pada tingkat tumbuhan bawah ada
empat jenis, delapan jenis tingkat semai, lima jenis tingkat pancang dan satu jenis
pada tingkat tiang. Sedangkan jenis pakan yang paling disukai oleh badak adalah
kasapan dengan nilai palatabilitasnya 17,27% dan Joho dengan nilai
palatabilitasnya 13,05%.

Tabel 28. Tingkat Palatabilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang IVE
Dimakan pada Tingkat Palatabilitas

MNo [Nama Jenis Nama [lmiah
:E_Scmai ]Pancang Tiang ]Pohoﬂ (%)
I Llaru Hibiscus titiaceus _—I_/V ‘ 7,50
2 Psychotria scleraphylla |V r [ 16,26
2 [Jfenu Agelea trineruis v i 7 6,98
TW Croton caudatus v “ i T 12,40
¢ Parutan Cleistanthius sumatranus [ \ A% _l_ l 3,34




Pengamatan yang dilakukan di kandang IVE dapat ditemukan 22 jenis pakan
badak. Jenis pakan badak tersebut termasuk ke dalam 15 famili tumbuhan,
dengan jenis pakan terbanyak adalah pada familt Rubiaceae (5 jenis) dan
Connaraceae (3 jenis). Pada tingkat tumbuvhan bawah, terdapat tujuh jenis
tumbnhan yang dimakan. Untuk tingkat semai terdapat 12 jenis tumbuhan dan
tica jenis tumbuhan pada tingkat pancang. Sedangkan jenis pakan yang paling
disukai oleh badak adalahh Z dengan nilai palatabilitas scbesar 16,26% dan
lkasapan sebesar 12,4%.

Tabel 29. Tingkat Palatibilitas Tertinggi Pakan Badak di Kandang Lingkaran

Nama Dimakan pada Tingkat Palatabiiitas
NGO ) Nama Ilmiah
Jenis TB | Semai ‘ Pancang | Tiang | Pohon ‘ (%)
v Parutan  |Cleistanthus swmatranus '| v ( k 11,48
2 |Kopen Plectromia didyma v [ 11,14
3 .Psydmfria scleropivlia S ( 6,08
Y |Kasapan ] Crofon candalus VT 1 3,82
S 1Wuniran ] Pspehotria viridiflora ’ VJ 5,82

Pengamatan yang dilakukan pada kandang lingkaran ditemukan 24 jenis
pakkan badak. Jenis pakan tersebut termasuk dalam 15 famili tumbuhan, jenis
terbanyak terdapat pada famili Rublaceae yaitu 5 jenis tumbuhan dan Myrtaceae
empat jenis tumbuhan, Pada tingkat tumbuhan bawah terdapat 10 jenis tumbuhan
dan 14 jenis pada tingkat semai. Pada kandang ini jenis pakan yang paling
disukai oleh badak adalah Parutan dengan nilai palatabilitasnya 11,48% dan

Kopen dengan nilai palatabilitasnya 11,14%.

B. Nilai Gizi Pakan Badak

Pertumbuhan dan perkembangan suatu makhiuk hidup sangat ditentukan
oleh kualitas dan kuvantitas dari makanan yang di konsumsinya. Salah satu yang
mencntukan tingkat kualitas dari makanan adalah nilai gizi yang terkandung dari
bahan makanan tersebut. Komponen dari bzhan makanan itu sendiri yang

biasanya dijadikan sebagai landasan untuk menilai kualitas dari suatu bahan




makanan diantaranya adalah kadar air, abu, protein kasar, serat kasar, lemal,
protein kasar, BETN, fosfor, kalsium, garam dan gross energi.

Tabel 30. Hasil Analisis Proksimat Pakan Badak
Sampel I'Ka | BK Abu | PK SK Lemak | BETN | Ca | P NaCl | GE

Anggrang | 75,7 | 89,63 | 11,87 } 6,17 | 62,45 | 1,93 7,21 0,45 | 0,30 | 0,07 | 3437
Akar 76,9 | 89,521 10.23 | 3,62 | 38,06 | 1,90 13,71 0,501 0,38 | 0,04 | 3465
mencrel

Waru 8§26 18801707 | 10,09 67,38 | 2,03 1,44 0,251 0,18 | 0,08 [ 3255
Alkar 70,4 | 88,68 | 4,16 12,96 | 539,96 | 1,22 10,38 0,33 (0,20 | 0,02 | 3450
merah

Kopen 73,3 | 85,70 | 12,99 { 8,06 | 61,13 | 2,66 0,36 0,51 0,23 | 0,06 | 3960
Terentang ¢ 78,7 | 87,75 | 8,30 | 6,35 | 65,00 | 1,28 6,60 0,21 [ 0,18 | 0,05 | 3302
Paku 34,3 | 88,68 { 10,70 | 10,20 | 66,31 | 1,04 0,43 0,33 ({030 [ 0,97 | 3932
andam

Kasapan 77,8 | 88,22 ; 20,11 | 18,59 | 48,13 | 1,37 0,02 051 (0,23 | 0,04 3850 |
Soka 79,1 | 8538 | 7.90 {846 | 62,12 | 1,20 5,70 0,261 0,25 | 0,03 | 4179
Jambon 34,6 | 88,22 18,08 | 7,01 |6I,355]293 8,66 041 0,27 | 0,04 | 3389
zZ 77,9 | 87,72 | 5,06 5,65 | 66,61 | 1,42 4,98 0,48 (023 | 0,05 | 3926
Kasapan 72,1 | - - - - - - - “ - .

Dari perhitungan kadar air pada 12 pakan badak di areal SRS yang
dilaksanakan Laboraturium Ekologi Satwaliar Jurusan Konservasi Sumberdaya
Hutan Fakultas Kehutanan IPB, dari tabel 30 tentang analisis proksimat terlihat
bahwa kadar air tertinggi adalah jambon 84,6 % dan paku andam 84,3 S%.
Sedangkan kadar air terendah adalah anggrung 70,4 % dan kasapan 72,1 %.
Tingginya kadar air tersebut menandakan bahwa pakan badak ini memiliki
kandungan bahan makanan lainya kecil.

Menurut Parakkasi (1999), konsumsi (terutama hijauan kering) yang akan

menurun (dengan scgala akibatnya) bila kekurangan air. Hal ini erat hubungannya

dengan faktor fisik maupun kimiawi. Air berfungsi sebagai medium untuk
aktivitas metabolik. Selain itu air berperan dalam proses pencernaan (Tillman dkk,
1984). Air merupakan bagian yang terbanyak dan terpenting dari jaringan hewan
maupun jaringan tumbuh-tumbuhan. Kadar air menurun bila dibandingkan dengan

umur hewan pada permulaan kehidupan {(Anggorodi, 1979).
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Sementara itu dari hasil analisis proksimat yang dilaksanakan di
Laboraturium Iimuo dan Teknologi Pakan Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan IPB disajikan dalam tabel 30. Dari tabel tersebut diketahui
bahwa darl 11 sampel pakan Badak Sumatra yang diuji, sampel yang memiliki
kadar abu tertinggi adalah Kasapan 20,11 % dan Kopen 12,99 %, sedangkan yang
memiliki kadar abu terendah adalah Anggrung 4,16 % dan Z 5,06 %.

Pada setiap organisme, protein diperlukan untuk pemeliharaain proscs-proses
dasar kehidupan seperti: sintesa enzim, penggantian jaringan tubuh (dalam proses
katabolisme), penggantian jaringan yang rusak dipermukaan dalam ataupun kulit
(Moen, 1973). Dari tabel 30 dinyatakan bahwa sampel yang memiliki kadar
protein kasar tertinggi adalah Kasapan 18,59 % dan . Anggrung 12,96 %.
Sedangkan sampel yang memiliki nilai protein kasar terendali adalah Akar
Mencret 3,62 % dan Akar Merah 6,17 persen.

Menurut pembagian bahan makanan berdasarkan analisis proksimat, serat
kasar merupakan bagian dari karbohidrat yang sukar dicerna. Namun demikian
untuk satwa ruminansia serat yang tinggi tidak berarti cukup serius dibandingkan
satwa nonruminansia. Dari hasil penelitian ini, kandungan serat kasar tertinggi
dari makanan Badak Sumatra di areal SRS adalah Waru 67,38 %, Z 66,61 %, dan
Paku andam 66,31 %. Sedangkan kadungan serat kasar terendah adalah Kasapan
48,3 % dan Akar Mencret 58,06 %. Jadi dari data diatas dapat dilihat bahwa
semua bahan makanan yang dianalisis dapat dicerna oleh badak,

Dari tabel 30 tentang analisis proksimat dinyatakan, bahwa kandungan lemak
tertinggi terdapat pada Jambon 2,93 % dan Kopen 2,66 %. Sedangkan kandungan
lemak terendah terdapat pada jenis Paku Andam 1,04 % dan Soka 1,20 %. Lemak
memberikan lebih kurang 2,25 kali lebih banyak energi daripada karbohidrat bila
mengalami metabolisme. Hal ini disebabkan karena lemak mengandung hidrogen
lebih tinggi daripada oksigen. Karena itv lemak memiliki nilai makanan kalori
yang febilh besar per kilogramnya. Selain itu diperkirakan bahwa asam-asam
lemak tertentu diperlukan untuk pemeliharaan kulit {Anggorodi, 1979).

Sedangkan menurut Tillman dkk (1984), lemak dibutuhkan sebagai sumber asam-
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asam lemak essensial, koline, sumber prostaglandin, scbagai karier vitamin-
vitamin yang larut dalam lemak dan sebagai sumber energi.

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) terdiri dari b'agian karbohidrat yang
mudah dicerna, seperti pati dan berbagai jenis gula. Dengan demikian, kandungan
BETN memberikan gambaran kasar tentang banyaknya pati dan gula pada bahan
makanan. ICadar BETN merupakan selisih antara bahan kering dengan kadar abu,
protein, lemak dan serat kasar dari bahan makanan. Pada penelitian ini kadar
BETN tertinggi adalah Akar Mencret 15,71 % dan Anggrung 10,38 %. Sedangkan
kadar BE'TN terendah adalah Kasapan 0,02 % dan Paku Andam 0,43 %.

Kalstum (Ca) adalah mineral terbesar yang terdapat dalam tubuh. Mineral ini
antara lain dibutuhkan untuk pembentukan tulang, gigi dan produksi susu. Dari
hasil penelitian ini, terlihat kandungan kalsium tertinggi terdapat pada Kasapan
0,51 %, Kopen 0,51 % dan Akar Mencret 0,50 %. Sedangkan kandungan kalsium
terendah terdapat pada Terentang 0,21 % dan Waru 0,25 %.

Fosfor (P) dideposit dalam tulang dalam bentuk kalsium-hidroksi appetite.
Fosfor dapat merupakan komponen dari fosfolipid yang mempengaruhi
permeabilitas sel;  juga dapat merupakan swatu komponen dari mielin
pembungkus urat saraf; banyak transfer energi dalam sel melibatkan ikatan fosfor
vang kaya energi dalam ATP; fosfor memegang peran pada sistem buffer dari
darah; mengaktifkan beberapa vitamin B (tiamin, niasin, piridoksin, riboflavin,
biotin dan asam pantotenik) untulk membentuk koenzim yang dibutuhkan dalam
proses fosfolirasi awal; fosfor juga merupakan bagian dari materi genetik DNA
dan RNA (Parakkasi, 1999). Dari tabel 30 dapat dilihat bahwa kandungan fosfor
tertinggi terdapat pada Akar mencret 0,38 %. Sedangkan kandungan fosfor
terendah terdapat pada Waru dan Terentang yaitu 0,18%.

Na terlibat dalam pengangkutan asam-amino secara aktif, dalam pengambilan
glukosa oleh sel (melalul pengaktifan protein pengangkut glukosa). Sebagai
kation utama dalam cairan ekstrasefuler, Na merupakan reserve alkalis utama
dalam plasma. Juga banyak Na yang terinkorporasi dalam kristal tulang dan
pembesarannya bersama dengan resorbsi tulang tersebut (dengan demikian

merupakan cadangan atau pool yang penggunaannya lainbat). Cl penting dalam
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pengaktifan amilase dan esensial untuk pembentukan HCl lambung; dalam
respirasi dan regulasi pH darah, Cl dipindahkan diantara plasma dan eritrosit
melalui proses chloride shift. (Parakkasi, 1999) ‘

Menurut Parakkasi (1999), CI biasanya dibahas bersama dengan Na, karena
keduanya bersama-sama terutama dalam cairan ekstraseluier; Cl merupakan anion
utama dalam cairan ekstraseiuler. Cl dalam plasma secara normal: 107 mEg/liter
atau sedikit dibawali konsentrasi Na; dalam sel, Cl hanya didapatkan sebanyak
< 13 %. Dalam penelitian ini kandungan garam (NaCl) tertinggi terdapat pada
Paku Andam yaitu sebesar 0,97 %. Sedangkan kandungan garam terendah
terdapat pada Anggrung 0,02 % dan Soka 0,03 %.

Gross Energy (GE) merupakan hasil penjumlahan dari kadar protein , lemak,
serat kasar dan BETN dari suatu bahan makanan (Nehring dan Haenlein, 1973
dalam Parakkasi, 1999). Sedangkan menurut Parakkasi (1999) mengatakan
bahwa energi dalam bentuk GE dari suatu bahan makanan kurang bermanfaat
digunakan untuk menilai suatu bahan makanan sebagal sumber energi untuk
satwa, karena tidak ada informasi temtang ketersediaan energi uniuk hewan
bersangkutan. Dalam penelitian ini kandungan GE tertinggi terdapat pada Soka
yaitu scbesar 4179 kalori/gram. Sedangkan kandungan GE terendah terdapat pada
Waru yaitu sebesar 3255 kalori/gram.

Sedangkan menurut Susetyo (1980), hijauan yang kaya akan protein, kalsium
dan fosfor adalah hijauan yang bhergizi baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa dari
ketiga macam zat makanan tersebut dapat digunakan sebagai parameter untuk

menilai kualitas suatu hijauan.
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Gambar 12. Perbandingan Kadar Protein, Kalsium dan Fosfor

Menurut grafik di atas dapat dilihat perbandingan dari ketiga unsur tersebut
pada jenis pakan Kasapan memiliki kandungan gizi yang terbaik dengan kadar
protein 18,59%, kalsium 0,51% dan phospor 0,23%, setelah kasapan jenis pakan
yang memiliki nilai gizi yang baik adalah akar merah dan paku andam, pada
kenyataannya ketiga jenis tersebut tidak selalu merupakan jenis pakan yang paling
disukai badak pada tiap kandangnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
nilai gizi svatu jenis pakan tidak selalu menentukan nilai palatabilitas yang tinggi,
hal ini sama dengan yang dikemukakan Mcllroy (1977).

Nilai gizi potensiil hijauan makanan ruminansia menurut Susetyo (1980)
terutama sekali dipengaruhi oleh faktor genetis hijauan itu sendiri, interval waktu
penggembalaan (pemotongan/defoliasi), kesuburan tanah dan pemupukan. Fakior
lain yang mempengaruhi nilai gizi adalah faktor umur, umumnya kadar protein
akan turun sesuwai dengan meningkatnya umur tanaman, tetapi kadar serat
menunjukkan kelakuvan yang sebaliknya (Susetyo, 1980). Makin tua suatu hijauan
manfaatnya sebagai makanan satwa akan menurun. Jadi tingginya nilai gizi dari

kasapan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor.
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I1I. Komponen Habitat Pada Areal Pengembangan Suaka Rhino Sumatera
A. Struktur dan Komposisi Vegetasi di Areal Pengembangan SRS

Lokasi penelitian di areal pengembangan Suaka Rhino Sumatera Way
Kambas merupakan areal hutan hujan tropis dataran rendah dengan komposisi
tumbuhan yang heterogen. Dalam areal penelitian juga terdapat beberapa rawa —
rawa yang berhubungan melalui aliran air. Sumber air rawa — rawa tersebut pada
umumnya berasal dari air hujan walaupun ada beberapa sumber air rawa yang
berasal dari luapan air sungai. Vegetasi dalam rawa tersebut umumnya di
dominasi oleh pandan — pandanan dan salak — salakkan.

Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang dilakukan dalam 48 plot
pengamatan, ditemukan sebanyak 115 jenis tumbuhan yang tergabumg dalam 29
famili, yaitu 83 jenis tumbuhan berkayu dan 32 jenis tumbuhan bawah.
Tumbuhan berkayu dari tingkat semai mempunyai jumlah jenis paling banyak,
yaitu 58 jenis (645 pohon), diikuti dengan pancang 56 jenis (612 pohon), pohon
50 jenis (384 pohon) dan tiang 38 jenis (125 pohon). Famili yang paling dominan
adalah Euphorbiaceae (12 jenis) dan yang paling jarang antara lain adalah
Fabaceae, Liliaceae, Lythraceae, Theaceae, Verbenaceae, Zingiberaceae serta

Elaeocarpaceae masing-masing ditemukan 1 jenis.
W : .6 AT PN
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Untuk tingkat pohon ditemukan sebanyak 50 jenis pohon dalam 48 plot
pengamatan.  Pohon yang ditemukan mendominasi pada areal ini (nilai INP di
alas 10%) berjumlah 8 jenis (16%;}, antara lain adalah puyl.mgb(.Shoreaparw‘fo:.’ia)
dengan nilai Indeks Nilai Penting sebusar 42.48 %, diikuti dengan meranti
{Shorea sp., INP 32.74%). Kedua jenis tersebut tersebar merata di scluruiy arcal
dan kerapatannya cukup tinggl. Sedangkan jenis yang paling jarang ditemukan
adalah Kemliki, Ladaan, Jengkol, Gahary, Nangkan, Mundon, Tapen dan Dempu
lclet yang hanya™ ditemukan 1 pohon dalam 48 plot pengamatan. Indeks
Keanekaragaman Shannon untuk tingkat pohon adalah sebesar 3.27, artinya untuk
tingkat pohon di lokas: penelitian tingkat keanckaragaman jenisnya tinggi.

Tabel
-

31. Vcgetasi dengan INP Tertinegi Untuk Tingkat Pohon

Gin o E ey s

T

1 Slr.o.rcpa;v{\f\c.};ﬁ'n i’uyu;lg“ | 10.96 1484 n 16?6 42.57
2. Shoreasp Meranti §.38 10.16 14.33 32.87
3. Quercus summalrana Parutan §.38 11.46 7.40 27.24
4. Koompassia Menggris 4.84 4.43 10.08 19.3

5. malaccensiy Medang 5.16 4.43 3.97 13.36
6.  Aporosa confisa Sempu Air  5.16 4.93 2.65 12.74
7. Dillenia excelsa Meranji 451 2.86 3.15 10.53
8. Bayur 2.90 3.65 3.73 10.28

Untuk tingkat tiang dari 38 jenis pohon yang ditemukan, 10 jenis diantaranya
{26%) memiliki nilai INP tertinggi, antara lain adaiah Sempu Air (Dillenia
excelsa, 30.30%), diikuti dengan Rambutan (Nephelium lappaceunt) (23.50%).
Jenis yang paling jarang ditemulkan ada 16 jenis, diantaranya adalah Johar,
Mangga, Darahan, Puspa, Tapen, Meruak, Mitir dan Walangan yang hanya
ditemukan 1 poheon di seluruh plot pengamatan. Tingkat keanekaragaman jenis
untuk tingkat tiang tergolong tinggl, dilihat dari nilai Indeks Keanekaragaman

~

Shannon sebesar 3.30.
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Tabel 32. Vegetasl dengan INP Tertinggi untuk Tingkat Tiang
R

© Dilleria cxcdlsa Sempu At 851 10.42 1098 3030 330
2. Nephelinm Rambutan 8.91 7.21 7.38 23.50
3. lappaceunr Medang 6.93 641 677 20.11
4. Aporosa confusa Plangas 4.93 6.41 7.17 18.33
5. Aporosa aurita Puyung 297 7.21 7.55 17.73
6. Shorea parvifolia Meranti 4.95 361 6.68 17.24
7. Shorea sp ’ Nangi 5.94 5.61 4.04 16.19
8. Ading polycephala Parulan 4,95 4.01 7.13 16.09
9. Quercus sumarrana  Baros 1042 4.0t 2.80 10.77
10, Sindora sumatraina Laban 8.33 3.21 4.44 10.61

Nilai INP tertinggi untuk tingkat pancang adalah sebesar 20.21% (Socka
putih), diikuti dengan Soka merah (19.38%). Untuk tingkat pancang ditemukan
56 jenis pohon dalam 48 plot pengamatan dan 12,5% (7 jenis) diantaranya
memiliki nilai INP tertinggi. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon sebesar 3.17
yang mengindikasikan bahwa tingkat keanekaragaman jenis tingkat pancang di
lokasi tersebut masih tinggi.

Tabel 33. Vegetasi dengan INP Tertinggi untuk Tingkat Pancang
e ] X

1. Soka Putih 779 1242 202l 3.17
2. Psychotria angulata Scka Merah 8.76 10.62 19.38
3. Dillenia excelsa Sempu Air 7.46 7.84 15.31
4, Hibiscus fileaceus Waruan 1.95 12.23 14.20
3. Polyvanthia rumphii Bandetan 6.49 5.23 11.72
6. Petunga nicrocarpa Kopen 4.87 6.05 10.9]
7. Antidesma tetrandrum  Meniran 5.19 4.90 10.09

Untuk tingkat semai, pohon dengan nilai INP tertinggi dari 58 jenis pohon
vang ditemukan ada 4 jenis {6,8%) diantaranya adalah Soka Putih (26.68%),
diikuti dengan Soka Merah (21.31%). Jenis yang paling jarang ditemukan ada 22
Jenis, antara lain adalah ; Joho, Johar, Kelandri, Kuningan, Lempir dan Pasak
bumi. Tingkat keanekaragaman jenis tingkat semail masih tinggi dengan nilai

Indeks Keanekaragaman Shannon sebesar 3.06.
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Tabel 34. Vegetasi dengan INP Tertinggi Untuk Tingkat Semai

26.68

Soka Putih

2. Psychotria angulata  Soka Merah 9.52 11.78 21.31
3. Petunga microcarpa  Kopen 6.96 13.33 20.29
q. Ditlenia excelsa Sempu Air 7.33 8.84 16.16

Tumbuhan bawah yang ditemukan sebanyak 29 jenis dan 7 jenis diantaranya
(2,4%) memiliki nilal INP tertinggi. Paku andam {(nilai INP 40.07%) memiliki
kerapatan yang tinggi dan menyebar di seluruh {okasi penelitian. Tepus yang
berpotensi untuk menjadi pakan badak sumatera ditemukan terkonsentrasi dalam
satu fokasi sehingga membentuk suatu tegakan. Tingkat keanekaragaman jenis
untuk tingkat tumbuhan bawah tergolong sedang karena struktur hutan difokasi
penelitian cukup rapat sehingga hanya sedikit cahaya matahari yang sampai ke
lantai hutan. Kondisi ini menyebabkan tumbuhan bawah kurang berkembang
karena kurang cahaya matahari. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon unfuk
tumbuhan bawah adalah sebesar 2.55,

Tabel 35. Vegetast dengan INP Tertinggi Untuk Tumbuhan Bawah

o7

Paku andam 10.98 29.10 40.07
2. Connarus grandis Akar Ladaan  13.41 9.53 22.95
3. Tetracera akara Akar Boh §.54 6.69 1323
4. Pandanan 2.15 6.02 15.17
5. Amomum cfcoccineum  Tepus 6.10 8.53 14.63
6. Harendong 6.10 7.36 13.46
7. Simbar tanah 5,49 5.52 11.0]

Komposisi tumbuhan di Taman Nasional Way Kambas khususnya dalam
areal penelitian sangat beragam dengan keanekaragaman jenis dari tingkat semai
sampai tingkat pohon tergolong tinggi {nilai H’ 3,06-3,30), walaupun pada areal
ini pernah dilakukan eksploitasi anggota famili Dipterocarpaceae di tahun 70-an.
Meskipun jenis vegetasi yang ditemukan sangat banyak, tctapi hanya sebagian
saja yang mendominasi. Jenis vegetasi yang mendominasi di areal ini (nilai INP

di atas 10%) jumlahnya <30 % dari jumlah seluruh jenis vegetasi yang ditemukan
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di setiap tingkat pertumbuhannya. Sebagian besar vegetasi jarang ditemukan atau
jumlah dalam setiap jenisnya sedikit.

Struktur vegetasi hutan secara vertikal ferdiri dari beBerapa lapisan tajuk.
Lapisan tajuk paling atas atau strata A didominasi oleh pohon-pohon
Dipterocarpaceae, yang tinggi dan bersifat intoleran. Pohon yang termasuk dalam
strata A (ketinggian di atas 30 m) diantaranya adalah meranti, puyung dan
menggris. Lalu lapisan di bawahnya adalah pohon-pohon yang mempunyai tajuk
vang lebilh lebar dan biasanya bersifat toleran seperti pohon sapen, rambutan
(Nephelium lappaceum), Kopen (Petunga microcarpa), plangas (Aporosa aurira),
dll. Pohon-pohon ini termasuk ke dalam strata B dan memiliki ketinggian antara
20-30 m. Strata C diisi oleh polion-pohon dari tingkat pancang dan tiang yang
sedang berkembang atau pohon yang memiliki ketinggian 10-19 m seperti soka
putih dan soka merah. Sedangkan yang terimasuk ke dalam strata D adalah semai
dan tumbuhan bawah yang tingginya dibawah 10 m. Walaupun pohon yang
ditemukan tidak terlalu banyak, tetapi kondisi di dalam hutan tetap lembab dan
agak gelap karena sinar matahari tidak sampai ke lantai hutan. Banyaknya
vegetasi tingkat tiang dan pancang turut membantu menahan sinar matahari agar
tidak menembus lantai hutan. Karena sinar matahari jarang sampai ke lantai
hutan, maka pada arcal penelitian juga jarang ditemukan tumbuhan bawah atau
semak-semak yang dapat tumbuh dan berkembang. Berdasarkan komposisi dan
struktur vegetasi hutan yang ada, dapat dikatakan bahwa hutan dalam tahap
suksesi untuk menuvju klimaks.

Kondisi hutan tersebut cukup ideal untuk digunakan sebagai habitat badak
Sumatera karena kondisi hutan cukup teduh dan menyediakan perlindungan bagi
badak. Selain itu keanekaragaman jenis vegetasi yang tinggi juga membantu
menyediakan komponen pakan, karena badak Sumatera mempunyai variasi jenis

pakan yang banyak.
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Gambar 14. Keadaan Dalam Areal Hutan Pengembangan

Dikatakan oleh Borner (1979) bahwa ruang hidup badak sumatera berkisar
dari hutan-hutan primer dengan topografi datar. Badak menghindari rawa-rawa
serta hutan sekunder yang dibuat manusia. Daerah yang bertanah kering atau
tanah liat lebih disukainya dan juga seringkali hidup di pertemuan sungai dengan
anak sungai kecil disekitarnya

Badak sumatera yang termasuk satwa dilindungi di Indonesia dan masuk ke
dalam Apendix I CITES serta masuk dalam daftar satwa critically endangered
IUCN memerlukan beberapa tempat tertentu seperti kubangan, sungai yang
mengalir tenang dan daerah rawa untuk mandi dan berendam. Untuk memenuhi
kebutuhan pakannya, badak sumatera menyukai mencari pakan di habitat hutan
yang teduh. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Van Strien (1974) bahwa badak
sumatera dapat hidup di dataran rendah yang tergenang air sampai dengan
ketinggian 2000 m dpl, terutama di hutan-hutan lebat yang cukup menyediakan
komponen habitat yang diperlukan seperti makanan, air dan perlindungan.
Disamping hidup di hutan-hutan primer badak juga dapat beradaptasi dengan
habitat yang lebih terbuka dan menyukai tempat-tempat yang banyak semaknya.

Menurut Alikodra (1993), penunjukkan habitat untuk spesies — spesies yang

kritis akan besar pengaruhnya terhadap keberhasilan program — program dibidang

perlindungan dan pelestarian satwa. Mungkin saja satwaliar tersebut menempati




habitat yang kritis baik dilihat dari kondisi lahan, air dan vegetasi yang
mendukungnya

Kualitas dan kuantitas habitat sangat menentukan’ pertumbuhan dan
penyebaran satwa liar, Tidak sedikit kegagalan pengelolaan satwa liar disebabkan
karena kurang perhatian untuk memperbaiki keadaan habilatnya. Dilain pihak
juga telah dibuktikan bahwa berhasiluya pengelolaan suatu kawasan taman
nasional dan taman buru disebabkan adanya campur tangan manusia untuk
mempertahankan dan meningkatkan kondist habitatnya (Alikodra, 1990).
Habitat juga merupakan suatu komponen ekosisten, sehingga untuk melestarikan
suatu habitat berarti kelangsungan dari setiap hubungan didalam sistem tersebut

harus dipertahankan .
8. Jenis-jenis Pakan

Komponen yang paling penting dalam suatu habitat adalah tumbuhan
pakan sebagai penyedia energi bagi satwa dan dapat menjadi salah satu faktor
pembatas dalam pertumbuhan populasi dan penyebaran satwa. Makanan harus
tersedia dalam jumlah yang cukup bagi satwa, jika tidak ada atau kurang dari
jumlah yang dibutuhkan, kemungkinan akan terjadi perpindahan untuk mencari
daerah baru yang makanannya tersedia. Apabila hal ini juga tidak dapat terpenuhi
akan menimbulkan beberapa akibat yakni : menurunnya kondisi kesehatan satwa,
kelaparan yang menyebabkan kematian, penurunan populasi, bahkan dalam kasus-
kasus tertentu dapat mengakibatkan punahnya jenis satwa tersebut (Anonimus,
1986).

Tabel 36. Tumbuhan Pakan Badak Sumatera yang Terdapat di Aresal
Penelitian

No | Famili Nama Latin Nama Bagian yang Dimakan
Lokal

| Anacardiaceae | Dracontomelon dao Rau Daun dan pucuk

2. Anacardiaceae | Mengifera sp Mangga Buzh

3. Annonageae Polyalthia clavigera tdi Daun

4. Annonaceag Polyalthia rumphii Bandetan Daun

3. Annonacecac Xvlopia malayana Kemliki Daun

6. Burseraceae Canarium denticulatum Kenari Daun dan pucuk

7. Billeniaceac Dillenia excefsa Sempu Alr Daun, pucuk

8. Dilleniaceae Tetracera akara Akar Boh Daun

9. Elaeocarpaceac | Elacocapus sp tdi

10. [ Euphorbiaceaee | Crofon caudarus Kasapan Daun
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No | Famili Nama Latin Nama Bagian yang Dimakan
Lokal
11. | Euphorbiaceae | Antidesma tenandriun Meniran Daun
12. | Euphorbiaceae | Aporosa frustescens Kayu batu Daud, pucuk muda dan kulit
3. | Euphorbiaccac | Aporesa nervosa Putat Daun, pucuk muda dan kulit
t4. | Eupharbiaceae | Aporosa confusa Medang Daun, pucuk muda dan kulit
15. | Euphorbiaceae | Aporosa aurita Plangas Daun, pucuk muda dan kulit
16. | Euphorbiaceae | Aporosa sp tedi Daun, pucuk muda dan kulit
17. | Euphorbiaccac | Baccaurea javanica Kendal Buah dan pohon muda
18. | Euphorbiaceae | Baccaurea motleyana Kedawung Buat dan pohon muda
19. | Euphorbiaceac | Cleistantines myrianthus | tdi Daun dan kulit
20. | Euphorbiaceae | Glochidion arborescens Lempir Kulit
2t. | Lauraceae Actinodapne macrophyitla | Adem mati Daun
22. | Lauraceae Cryptoarya ferrea tdi Daun
23. | Lauraceae Cryptocarya densiflora Nangkan Draun
24, | Leeceae Leea indica Girang Daun, pucuk muda
23, | Malvacene Hibiscies tilaeceus Waru Kulit, daun
26. | Meliaceae Dysoxylim cauwlifforum Nango Daun dan kulit
27. | Moraceae Ficus sp Ara Daun
28. | Myriaccae Eugenia sp Salaman Daun, ranting
29. | Myrlaceae Eugenia polyantha Salam Daun, ranting
0. | Myrlaceae Sveigitem operculatim Tdi Daun,pucuk muda dan ranting
1. | Palmae Calanus sp Rotan Daun
32. | Rhamnacecae Zizypls horsfieldii Akar kuwut | Daun
33. | Sterculaceac Scaphivim macropodim Meruak Daun
4. | Theaceae Schima wallichis Puspa
5 | Zingiberaceae | Amonmm ¢f, coccinewm Tepus Daun, batang

Tumbuhan yang ditemukan dan berpotensi untuk menjadi pakan badak

Sumatera di areal penelitian ada 35 jenis. Hal ini didasarkan pada hasil temuan

dilapangan yang dicocokkan dengan hasil penelitian tentang badak Sumatera yang

dilakukan di lokasi lain. Sebagian besar tumbuhan pakan badak Sumatera yang
ditemukan merupakan tingkat semai sampai pohon (30 jenis), hanya sebagian
kecil saja yang berupa tumbuhan bawah (3 jenis). Bagian tumbuhan yang

dimakan bervariasi mulai dari pucuk, daun, ranting, kulit sampai buah.




Tabel 37. Nilai INP untuk Tumbuhan yang Berpotensi Menjadi Pakan Badak

Sumatera

Famili Numa Latin Nana Indeks Nilai Penting (%)
Lokal Senmat I’nnc:mg. Tiang Polmn’ Perdu

Anacardiaceae | Dracontonieton dao Rau - - 8,40 6,43 -
Anacardiaceae | Mangifera sp Mangga 2,75 0,49 081 - -
Annonaceae Polvalihia clavigera tdi 0,52 - - - -
Annonaceas Polvalthia rianphii Bandetan 7,50 11,72 2,50 3,08 -
Annonaceae Avlopia matayana Kemtiiki 4,58 - - 0,70 -
Burseraceas Canarium denticulasin Kenari - - - [,56 -
Dilleniaceae Dfﬂm:‘a excelsea Sempu Alr 16,16 15,31 1098 | 12,74 -
Dilleniaceae Tetracera akara Akar Boh - - - - 15,23
Elacocarpaceae | Elacacapus sp idi 0,49 - - - -
Euphorbiaceae | Crotan caudarus Kasapan - - - - 8,50
Euphorbiaceas | Antidesma tetrandrum Meniran 4,62 10,09 792 - -
Euphorbiaceas | Aporeosa frustescens Kayubatx | 0,52 0,98 - - -
Eupharbiseeae | Aporesa nervosa Putat 2,76 0,98 - - “
Euphorbinceas | Aporosa confusa Medang 3,96 6.02 6,77 13,56 -
Euphorbiaceac | Aporasa aurita Plangas 0,32 4,72 7.17 5,70 -
Euphorbiaceae | Apoiasa sp 1di - 0.49 - - -
Euphorbiaceas | Baccanrea javanica Kendal 0,52 2,12 - 1,61 -
Euphorbiaceae | Baceaurea motleyana Kedawung | - 0,98 - - -
Euphorbiaceae | Cleistanthis myrianthus | i 0,52 - - - -
Euphorbiacese | Glochidion arborescens Lempir 0,52 0,49 - 3,80 -
Lauraceae Actinodapne macropinle | Ademmati | - 0,49 2,48 - -
Lattaceae Cryptogrya ferrea tdi 5,04 2,28 2N 10,28 -
Lauraceae Cryptocarya densifiora Mangkan 2932 2,28 - 0,73 -
Leeceae Leea indica Girang 6,30 4,72 - - -
Malvaceae Hfbisé::; fifneceus Waru 9,05 14,20 - - -
Meliaceae Dvsoxylum candifiorum Nango - - 1,85 1,82 -
Moaraceac Ficus sp Ara - - - 2,53 -
Myrtaceae Engenia sp Salaman 3,75 2,44 0,61 8,13 -
Myrtaceae Eugenia polvantha Salam 0,68 0,98 - 282 -
Myrtaceae Sy=igium operculatiun tdi 0,68 - - - -
Palmae Calamus sp Rotan - - - - 2,83
Rhamnaceae Zizyphus horsfieldii Akar kuwat | - - - - 4,39
Sterculaceas Secaphivm macropodum Meruak 341 4,07 - 5,94 -
Theaccae Schima wallichi Puspa - .49 0,61 41,46 -
Zingiberaccac | Amomun ¢f. coccinetn Tepus - - - - 14,63
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Dari tabel nilai INP untuk tumbuhan yang berpotensi menjadi pakan badak
Sumatera di atas dapat dilihat bahwa tidak semua pakan badak Sumatera tersedia
dalam semua tingkat pertumbuhan pohon. “Tumbuhan pakal.l badak yang terdapat
sampai tingkat pchon akan menyediakan pakan badak dalam jangka panjang,
karena pohon tersebut akan menghasilkan anakan. Selain itu dari tabel dapat
dilihat juga bahwa tumbuhan pakan badak Sumatera yang terdapat dalam lokasi
penelitian rata-rata memiliki nilai INP yang kecil antara 0,49 % sampai 15,31 %,
tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah karena badak Sumatera mempunyai
variasi jenis pakan yang cukup banyak sehingga badak dapat memilih berbagai
makanan yang disukainya. Tumbuhan pakan badak yang paling dominan adalah
sempu air (Dillenia excelsa). Tumbuhan ini tersedia di semua tingkat
pertumbubian pohon dan menyebar merata di seluruh lokasi dengan kerapatan
yang cukup tinggt.

Badak Sumatera merupakan mamalia pemakan daun dan semak (browser)
yvang memakan tumbuhan bawah, liana serta vegetasi tingkat semai, pancang dan
tiang yang disukainya. Bagian tumbuhan yang dimakan meliputi bagian pucuk,
daun muda, serta ranting yang lunak. Menurut Van Strien (1974), badak
Sumatera memakan 102 jenis tumbuhan yang terdiri dari 44 famili dengan rincian
82 jenis dimakan daunnya, 17 jenis dimakan buahnya, 7 jenis dimakan kulitnya
dan 2 jenis dimakan bunganya. Sedangkan Borner (1979) menyebutkan badak
sumatera mengkonsumsi 71 jenis pakan dimana 60 jenis diantaranya merupakan
pohon-pohon kecil dengan diameter batangnya 1 —6 cm dan tinggi sampai 6
meter. Sedangkan 11 jenis lainnya merupakan herba dan liana.

Untuk mendapatkan makanannya, badak Sumatera memiliki beberapa cara antara
lain:
I. Dipangkas, untuk bagian pucuk tumbuhan vyang berada dalam
jangkauannya
2. Dirobohkan, untuk mendapatkan bagian pucuk tumbuhan yang dilvar
jangkauannya.
3. Ditarik, untuk mendapatkan makanan yang berasal dari tumbuhan bawah

yang merambat ke atas pohon.
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4. Dipelintir, untuk mendapatkan bagian pucuk tumbuhan yang batangnya
masih bisa dipelintir '

Dari haéil pengamatan dilapangan hanya ditemukan bekas gigitan pada
bagian pucuk dan pohon yang dircbohkan. Salah satu cara makan badak
Sumatera untuk mendapatkan daun yang diluar jangkauannya adalah dengan cara
menempelkan kepalanya pada sisi pohon lalu mendorong dengan dadanya. Untuk
merobohkan pohon tersebut, badak berjalan diatas pohon tanpa menginjaknya
sampai kepalanya dapat mencapal pucuk pohon tersebut. Pohon yang roboh
tersebut tidak akan mati dan nantinya akan tumbuh tunas — tunas baru yang dapat
dimakan oleh badak. Kegiatan ini dapat menimbulkan bekas pada kulit pohon
sekitar 40-45 cm diatas tanah.

Dasman (1964) menyatakan bahwa kebutuhan makan bagi satwa dapat
didefinisikan sebagai kebutuhan akan kalori setiap hari. Energi ini sangat
diperlukan untuk hidup, pertumbuhan, mengganti bagian tubuh yang mati dan
untuk reproduksi. Badak sumatera memerlukan pakan dalam jumlah yang besar
agar dapat memenuhi kebutuhan energinya untuk beraktifitas, oleh karena itu
badak memiliki variasi jumlah tumbuhan yang dapat dimakan yang besar.
Tercatat badak dapat memakan 102 jenis tumbuhan yang berbeda dan dapat
berjalan sampai 7 kilometer dalam sehari untuk mencari makan. Dalam areal
mencari makan dan mempunyai potensi pakan yng tinggi badak dapat berjalan 1,5
~ 2,5 km sehari, sedangkan datam jalur utama badak Sumatera dapat berjalan 5 - 7

km dalam sehari (Borner, 1979)

C. Cover

Badak Sumatera tidak tahan terhadap cuaca panas dan sengatan matahari,
karena itu badak menyukai habitat yang teduh dengan tajuk vang rimbun dan
penetrasi cahaya yang tidak terlalu besar. Dalam habitat di Taman Nasional Way
Kambas, selain manusia badak Sumatera dewasa tidak memiliki predator yang
dapat memangsanya, tetapi anak badak dapat dimangsa oleh predator satwa

endemik Sumatera lainnya yaitu harimau Sumatera (Panthera tigris stmatrensis).
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Pohon vang dapat menjadi teduhan (thermal cover) bagi badak Sumatera adalah
pohon-pohon yang memiliki tajuk yang fuas dan rimbun. Thenmal cover ini selain
untuk melindungi badak dari sengatan cahaya matahari juga memiliki fungsi lain.
Bayang-bayang gelap dari tajuk pohon yang hampir sama warnanya dengan warna
kulit badak dapat berguna untuk menolong badak untuk menghilang dari ancaman
bahaya. Sedangkan pohon yang dapat menjadi lindungan untuk badak Sumatera
adalah semua tumbuhan yang memiliki tinggi lebih dari 130 cm dan tumbuh
cukup rapat. Karena tinggi badak Sumatera tidak lebih dari 130 cm, maka
tumbuhan yang tingginya lebih dari itu dapat digunakan untuk menghilangkan
badak Sumatera dari intaian pemangsa.

Alikodra (1990} mendefinisikan cover scbagai suatu tempat yang sering
digunakan oleh suatu jenis satwaliar sebagai tempat berlindung dari ancaman
bahaya. Dalam sualu ekosistem tertutup, proses rantai makanan berjalan normal.
Masing — masing makhiuk hidup menempati tingkatan tertentu pada siklus rantai
makanan, bailc ity sebagal produsen, konsumen mapun dekomposer. Pada proses
makan memakan inilah peran cover sebagai tempat berlindung dari ancaman
bahaya sangat penting. Mengenai cover ini Alikodra (1990} membagi cover
menjadi dua bagian, vaitu Thermal cover {teduhan) dan Hiding cover (lindungan).
Teduhan berfungsi untuk melindungi satwa dari sengatan matahari, sedangkan
pelindung berfungsi sebagai pelindung satwa dari predator. Pohon-pohion yang
berpotensi untuk menjadi teduhan bagi badak Sumatera adalah pohon yang
memiliki tajuk lebar dan rapat seperti pohon sapen, parutan, merawan, rambutan
dan kopen. Tetapi teduhan untuk badak Sumatera tidak terbatas pada jenis-jenis
tertentu saja, habitat yang rapat dan struktur strata tajuk berlapis dapat juga
dijadikan teduhan untuk badak Sumatera.

Di lokasi penelitian pohon yang berpotensi untuk menjadi teduhan bagi
badak Sumatera banyak ditemukan, selain itu kondisi kerapatan vegetasi yang
cukup rapat menyebabkan penetrasi cahaya matahari kurang masuk ke lantal
hutan. Hal ini mendukung sebagal habitat yang disukai badak Sumatera, yaitu

habitat hutan yang lebat dan teduh serta menyediakan lindungan.




B. Kubangan

Badak adalah satwa hidupnya tergantung pada air untuk mandi dan
berkubang. Badak Sumatera berkubang untuk mendinginkan tubuhnya, menjaga
agar kulitnya tidak pecah dan mencegah lalat atau serangga lain menyerangnya.
Dalam lokasi penangkaran SRS, badak Sumatera dapat menghabiskan waktunya
sampai 5 jam untuk berkubang. Kegiatan berkubang tersebut merupakan kegiatan
harian yang penting bagi badak dan dilakukan sekali atau dua kali sehari selama
beberapa jam (Metcalfe, 1961 dalam Borner, 1979). Badak dalam kandang yang
tidak diberi kesempatan untuk mandi kulitnya menjadi pecah-pecah dan terjadi

peradangan( Hubback, 1939 delam Sajudin, 1980).
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Dalam lokasi penelitian ditemukan banyak sekali bekas kubangan badak
Sumatera. Karakteristik kubangan badak Sumaterz antara lain; terletak disekitar
daerah yang berair seperti rawa-rawa atau daerah yang tanahnya memiliki cukup
kandungan air, kubangan menghadap ke arah datangnya air, berbentuk oval dan
mempunyai dinding belakang, serta terletak di tempat yang tedub dan ternaungi
pohon. Kubangan terietak berdekatan dengan jarak satu dengan yang lain antara 5
- 10 m dan panjang, lebar serta tinggi kubangan yang bervariasi. Kubangan-
kubangan tersebuf tampaknya telah lama ditinggalkan dan tidak dipakai lagi. Hal
tersebut diindikasikan dengan terdapatnya tumbuhan bawah dan perakaran yang
tumbuh dalam kubangan, namun demikian ciri — ciri bekas kubangan badak masih
tampak jelas. Menwut Van Strien (1985) suatu komplek kubangan yang banyak
biasa ditemui disekitar jalur utama. Pada suatu suatu tempat, satu komplek
kubangan bisa terdapat 30 kubangan yang berlainan

Tabel 38. Bekas Kubangan yang Ditemukan

Lubangan Lebar Panjang | Tinggi | Subu Intensitas | Keadaan Jarak terhadap
{7 {m)} (1) {m) °0) cahaya sekitar sungai (ni) *)
(%)
1 234 3,67 1,64 28 7 Rindang g
] 5,05 | 334 | 157 |29 7 Rindang |6 |
1] 2,68 390 1,61 29 3 Rindang ]
v 2,83 4,15 1,63 29 16 Rindang 7 ]

*) Seluruh kubangan menghadap ke sungai

Air pada kubangan diperkirakan berasal dari limpahan air sungai atau berasal
dari air hujan. Ukuran kubangan bervariasi tergantung pada ukuran badak dan
jenis kelaminnya. Seekor badak Sumatera dapat berpindah dan membuat
kubangan baru dalam waktu tertentu karena beberapa faktor, antara lain:

1. Badak mempunyai kebiasaan membuang urine sambil berkubang.

2. Adanya gangguan terhadap badak yang sedang berkubang.

3. Kondisi kubangan sudah tidak cocok seperti air kubangan yang berkurang

atau tercemar.

Dalam membuat sebuah kubangan, badak biasanya menggunakan culanya

untuk menggali tanah dan bila telah betair badak akan berguling — guling serta

menggunakan badan dan kakinya untuk memperluas dan memperdalam kubangan.
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Kubangan biasanya dibuat ditempat yang berdrainase buruk dan tanahnya sering
basah untuk beberapa waktu, serta jauh dari gangguan. Suatu komplek kubangan
yang banyak biasa ditemukan di sekitar jalur utama. Pada suéltu tempat komplek
kubangan terdapat 30 kubangan yang berlainan dan kadang — kadang kubangan
yang sudah tidak digunakan selama bertahun — tahun dapat dibuka kembali (Van
Strien, 1985).

AL e

Gambar 16. Bekas Kubangan yang Ditinggalkan Badak Sumatera

Menurut Hubback (1939) dalam van Strien (1974), secara umum badak
Sumatera akan membuat kubangan di pinggiran sungai atau rawa. Dalam areal
penelitian banyak iokasi yang memiliki cukup potensi untuk kubangan badak
Sumatera karena banyak terdapat rawa-rawa yang selalu menyediakan air. Selain
itu masih banyak pohon-pohon besar dipinggir rawa yang dapat menaungi
kubangan badak Sumatera dan di setiap rawa dalam lokasi penelitian ditemukan
bekas-bekas kubangan yang telah ditinggalkan. Tetapi lokasi rawa-rawa yang
berpotensi untuk dijadikan tempat berkubang badak saat ini sebagian besar
terletak di sisi kiri atau kanan jalan menuju Way Kanan, sehingga kemungkinan

badak dapat terganggu oleh suara kendaraan yang lewat.
E. Sumber Air

Sumber air yang terdapat di lokasi penelitian dapat digolongkan menjadi 2
jenis, yaitu air sungai yang selalu tersedia sepanjang tahun dan air rawa yang

terdapat pada waktu musim hujan. Sumber air yang pertama yang juga




merupakan batas lokasi penelitian adalah Kali Batin yang merupakan batas
Selatan lokasi penelitian dengan lebar bervariasi antara 4 sampai 8 meter, dan
Way Kanan yang merupakan batas Utara dengan lebar bervariasi antara 15 - 30
meter. Sedangkan di dalam lokasi penelitian, sumber air berasal dari rawa yang
akan terisi dan meluap pada musim hujan dan berkurang airnya atau dapat
menjadi kering pada waktu musim kemarau yang panjang. Rawa tersebut
mengalirkan air ke tempat yang lebih rendah melalui aliran air yang kecil dan
berhubungan dengan-awa yang lain. Didekat kubangan yang ditemukan terdapat
aliran air yang mempunyai kedalaman 30 cm dan lebar 1,5 m dengan kecepatan

aliran air 2 menit 49 detik/10 meter serta pH 5.

Gambar 17. Air Rawa dalam Lokasi Penelitian

Air merupakan komponen yang sangat penting dalam kehidupan satwa,
kebutuhan air bagi satwa berbeda-beda tergantung dari jenis dan ukuran satwa.
Beberapa jenis satwa terestrial memerlukan air untuk berkubang disamping untuk
minum. Beberapa sumber air dapat ditemukan dari sungai , mata air, danau-danau
dan tumbuhan yang mempunyai kadar air tinggi (Anonimus, 1986).

Badak Sumatera merupakan satwa liar yang memiliki ketergantungan
terhadap air yang cukup besar baik untuk membantu metabolisme maupun untuk
keperluan mandi dan berkubangnya. Pada musim penghujan wilayah jelajah
badak Sumatera dapat meluas hingga ke daerah pengembangan SRS karena pada
musim hujan didaerah ini terdapat sumber air yang cukup banyak. Hal ini

dibuktikan dengan adanya bukti badak Sumatera liar yang mencoba masuk ke




areal penangkaran SRS sekitar bulan Mei serta jagawana yang melibat badak
Sumatcra disekitfar jalan di rawa 3. Sedangkan pada waktu musim kemarau badak
lebih terkonsentrasi pada daerah IUtara vang memiliki sumber air lebih banyal dan
kurang terjamah cleh manusia.

F: Faktor pengganggu

Beberapa faklor yang dapat mempersempit habitat badak Sumatera antara
lain faktor manusia, satwa lain serta persaingan untuk mendapatkan pakan.
Rusaknya suatu habitat dapat disebabkan beberapa hal yaitu karcna aktifitas
manusia, satwa liar atan ternak penduduk serta bencana alam.

Badak Sumatera adalah satwa yang menyukai ketenangan dan daerall yang
sepi. Indcra penglihatan badak berfungsi kurang baik, tetapi indera penciuman
dan indera pendengarannya berfungsi dengan baik sekali dan sangat sensitif.
Karena itu suara — svara dan keributan yang ditimbulkan oleh aktifitas manusia
dapat mengganggu badak dan menyebabkan satwa ini menyingkir ke daerah yang
lebih sepi. Menurut anggota RPU (Rhino Protecting Unit), badak liar sulit
ditemukan karena akan lari begitu mendengar suara langkah kaki dan badak hanya
akan menyerang bila dalam keadaan terdesak dan tidak ada tempat untuk
melarikan diri. DM arcal pengembangan SRS terdapat jalan secpanjang 13 km yang
menghubungkan antara Plang Ijo dengan Way Kanan serta areal Suaka Rhino
Sumatera, karena iu setiap hari ada kendaraan yang lalu lalang, baik itu
kendaraan milik taman nasional maupun milik SRS ataupun kendaraan milik
pengunjung Taman Nasional. Suara— suara dari kendaraan ini dapat mengganggu
ketenangan di dalam hutan dan bagi satwa yang sensitif seperti badak Sumatera,
suara tersebut dapat membuat mereka menyingkir untuk mencari tempat yang
lebih tenang. Selain dari suara kendaraan, aktifitas manusia yang mengganggu
adalah adanya pencurian kayu gaharu dan satwa liar terutama burung dalam
hutan. Untuk mencari kayu gaharu atau burung biasanya pencuri mencari sampai
Jjauh ke dalam hutan sehingga semakin mempersempit ruang gerak badak.

Selain  manusta, fakfor lain yang mengganggu badak dan dapat

mempersempit habitat badak adalah keberadaan satwa lain. Dalam Taman
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Nasional Way Kambas, sclain badak Sumtera terdapat pula satwa lain yang
tergolong mamalia besar seperti gajah Sumatera, tapir, harimau Sumatera,
sambar,dll yang mengounakan habitat yang sama. Penggunaan suinberdaya yang
sama dan terbatas dapat membuat satwa — satwa tersebut saling berkompetisi.
Selurub jenis tumbuhn yang dapat dimakan oleh badak dapat dimakan pula oleh
tapir, tetapi tidak semua tumbuhan yang dimakan tapir dapat dimakan oleh badak.
Karena itu keberadaan badak dapat terdesak oleh tapir.

IV. Potensi Pakan Pada Areal Pengembangan Suaka Rhino Sumatera

A. Palatabilitas

Palatabilitas makanan badak Sumatera menggambarkan tingkat kesukaan
sesuatu makanan oleh badak sumatera yang ditunjukan oleh banyaknya makanan
itu dimakan badak baik dalam proporsi maupun dalam persentasi. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi suatu makanan disukai oleh badak, yaitu kondisi
pakan, serta kesempatan memilih pakan. Kondisi pakan yang mempengaruhi
tingkat palatabilitas suatu jenis pakan yaitu bentuk, ukuran, warna, rasa dan aroma
dari jenis pakan tersebut.

Untuk perhitungan tingkat pemilihan suatu jenis satwa terhadap jenis pakan
dipergunakan perhitungan indeks preferensi yang memiliki range nilai —1 sampai
1. Semakin tinggi nilai indeks preferensi suatu jenis atau semakin mendekati nilai
I maka jenis tersebut akan semakin disukai. Berdasarkan hasil perhitungan
indeks preferensi untuk pakan di areal pengembangan Suaka Rhino Sumatera
disajikan pada Gambar 18. Nilai indeks preferensi terbesar dimiliki oleh
Anggrung, yaitu sebesar 0,9986 dan peringkat ke-2 adalah Kasapan bulu sebesar
0,9972, Tumbuhan yang memiliki indeks preferensi seimbang adalah jenis Z yang
berada pada peringkat 3 sebesar 0.9913, yaitv jenis ini memiliki frekuensi

dimakan yang cukup tinggi dan walau keberadaannya dialam agak terbatas.
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Ganmbar 18. Grafik Tingkat Nilai Indeks Preferensi dari Jenis Pakan

Terentang memiliki {rekuensi untuk dimakan badak paling tinggi ternyata
memiliki indeks preferensi sebesar 0,522 (peringkat ke-12), hal i karena
sebaran Terentang di lapangan tinggi dibandingkan dengan jenis-jenis pakan
lainnya, sehingga dalam persentasi jumlah yang dimakan dari jumlah total jenis
Terentang kecil.

Dalam perhitungan indeks prefercnsi ini yang memiliki nilai terendah adalah
Akar merah:. (peringkat ke-17), kemudian Paku andam di urutan ke-16 dan Waru
pada urutan ke-15 dengan nilai 0,0 46, 0,173. dan 0,273., karena penyebaran
yang tinggi di lapangan tetapi memiliki frekuensi dimakan yang rendah sehingga

mengakibatkan persentasi jenis yang dimakan menjadi kecil.

B. Nilai Gizi

Berdasarkan hasil analisis proksimat terhadap [2 contoh makanan badak
sumatera dari areal pengembangan Suaka Rhino Sumatera, kandungan protein
tertinggl seperti yang terlihat pada Gambar 19 adalah Kasapan (18,59%) dan
terendah adalah Akar mencret (3,62%). Protein adalah zat organik yang

mengandung karbon (51 — 55%), hidrogen (6,5 ~ 7,5%), nitrogen (15,5 — 18%),
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oksigen (21,5 — 23,5%), sulfur (0,5 — 2%) dan fosfor (0 -~ 1,5%). Protein
merupakan zat makanan utama yang mengandung nitrogen.

Protein mertpakan unsur pokok terbesar dari tubuh satwa, merupakan bagian
terbesar dari urat daging, alat-alai tubuh, tulang rawan dan jaringan ikat serta
jaringan-jaringan luar lainnya, seperti kulit, rambut, bulu dan tanduk. Protein juga
mertipakan bagian utama dari susunan syaraf dan bagian penting dari tulang
kerangka yang memberikan tulang kelkuatan dan kekenyalan.

Fungsi protein i;agi tubuh adalah (1) memperbaiki jaringan yang rusak, (2}
pertumbuhan jaringan baru, (3} metabolisme (deaminasi) untuk energi, (4)
metabolisme ke dalam zat-zat vital dalam fungsi tubuh (zat-zat vital termasuk zat
anti darah vang menghalangi infeksi}), (5) enzim esensial bagi fungsi tbuh yang
normal, (6) hormon-hormon, (7) menyediakan komponen tertentu dari DNA dan
(8) menyediakan asam-asam amino makanan (Burhannudin, 2001).

Karbohidrat adalah senyawa yang mengandung unsur karbon, hidrogen dan
oksigen dalam perbandingan yang berbeda-beda. Karbohidrat merupakan sumber
energi utamavang digunakan didalam semua fungsi selulair.  Karbohidrat
merupakan sumber utama energi untuk herbivora dan banyak omnivora. Karena
kelimpahan dan keragamannya di alam, maka tidak ada kebutuhan tubuh satwa
terhadap sesuatu karbohidrat khusus di dalam makanannya.

Nilai tertinggi untuk gula atau BETN adalah Akar mencret (15,71%) dan
terendah adalah Kasapan (0,02%), sedangkan untuk nilai tertinggi serat kasar
adalah"Waru (67,38%) dan terendah adalah Kasapan (48,13%). Burhannudin,
2001 menyatakan karbohidrat dapat dipecah menjadi beberapa bagian, yang
secara umum dapat dibagi menjadi (1) gula atau bahan ekirak tanpa nitrogen
(BETN) seperti glukosa, dan (2) non-gula atau serat kasar, seperti selulosa dan
hemisclulosa. Gula lebih mudah dicerna oleh satwa, sedangkan pencernaan non-
gula memerlukan proses yang lebih panjang. Selulosa merupakan salah satu
bentuk karbohidrat yang lebih berlimpah yang tidak dapat dicerna oleh satwa
tingkat tinggi. Hanya bakteri, fungi dan kemungkinan protozoa yang memiliki
enzim selulase tertentu dapat memecahkan senyawa selulosa ke dalam bentuk

gula sederhiana. Banyak satwa mengembangkan hubungan simbiotik dengan
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bakteri tertentu yang memungkinkan mereka mengsunakan selulose sebagai suatu
zat malanan.

Jenis pakan yang memiliki kadar air tertinggi adalah Jambon (84,6%),
sedangkan yang memiliki kadar air terendah adalah Anggrung (70,4%). Air
merupakan zat yang vital untuk kehidupan semua organisme. Burhannudin(2001)
menyatakan air digunakan dalam banvak reaksi biokimia dalam tubuh. Air
dibutuhkan untuk pencernaan, metabolisme, pendinginan, pelicin dan proses-
proses hidup Iainnyzl. Air berfungsi menclong mengatur suhu tubuh melalu
penguapan dan proses-proses lainnya. Air juga berfungsi sebagai alat transportasi
yang membawa makanan dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh fainnya. Air
Juga mernpakan bagian utama dari zat-zat dalam tubuh yang imelumasi persendian
dan membantu mata untuk melihat dan telinga untuk mendengar. Alr menempati
lebih dari 50% dari komposisi tubuh, bahkan banyak jaringan mengandung 70 —
90% air.

Satwa dapat memenuhi kebutuhan air melalui tiga sumber, yakni (1) air bebas
yaitu air yang berasal dari danau, sungai, sumur, embun pada hijauan, (2) air
dalam makanan, yaitu air yang terkandung di dalam bahan makanan yang
dimakan satwa, (3) air metabolik, vaitu air vang dihasilkan selama proses
pencernaan ataw metabolisme protein, karbohidrat dan lemak.

Berdasarkan hasil analisa, Jambon memiliki kandungan lemak tertinggi
dengan nilai 2,93% dan terendah adalah Paku andam dengan nilai 1,04%. Lemak
adalah senyawa zat yang tidak larut dalam air tetapi larut dalam bahan pelarut
crganik biasa scperti eter, benzene dan khilorofom. Seperti halnya karbohidrat,
lémak juga mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen dan oksigen namun
dengan kandungan hidrogen dan karbon dalam jumlah yang lebih banyak
dibandinglan dengan oksigen. Oleh karena itu maka femak menyediakan energi
2,2 kali lebih banyak dari karbohidrat (Burhannudin, 2001). Selanjutnya
Burhannudin, 2001 menyatakan lemak mempunyai fungsi sebagai sumber energi
dalam tubuh. Meskipun demikian lemak tidak diperlukan secara khusus dalam

makanan, kecuali sebagai suatu sumber esensial dari asam-asam lemak yang

secara bebas diterima oleh satwa dalam jumiah yang cukup pada kondisi normal.
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Sebagai suatu zat makanan, lemak mempunyai fungsi penting selama proses
penyerapan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E, K, dan
carotine).

Fungsi darn mineral Ca antara lain berfungsi dalam pembentukan tulang dan
gigi, darah dan pengaktifan enzim serta konstraksi urat daging, dari hasil analisa
yang memiliki nilai Ca tertinggi adalah Kopen (0,51%) dan Kasapan (0,51%), dan
terendah adalah Terentang (0,21%). Fosfor berfungsi untuk pembentukan tulang
dan gigi, bagian dari banyak enzim, pelepasan energl tubuh dan bagian dari DNA
dan RNA yang memiliki kandungan Fosfor tertinggi adalah Akar mencret, dan
terendah adalah Waru (0,18%)dan Terentang (0.18%). Mineral merupakan salah
satu zat makanan yang mempunyai peranan penting dalam makanan satwa
walaupun zat mineral hanya 3 — 5% dari tubuh satwa. Satwa pada dasarnya tidak
dapat -membuat makanan dalam tubuhnya, sehingga pemenuhan kebutuhan
mineral harus disediakan dalam makanannya. Jumlah mineral yang dibutuhkan
tubuh umumnya sangat sedikit, sehingga terlalu banyak mineral dalam makanan

Jjuga dapat membahayakan tubuh satwa. Namun ada beberapa mineral yang dapat

diberikan dalam jumlah besar dalam tubuh satwa tanpa menimbulkan kematian,
tetapi kesehatan satwa dapat menurun.

Jenis pakan yang memiliki gross energy terbesar adalah Soka putih sebesar
4179 kkal, dilanjutkan oleh Kopen (3960), Pupusan (3952), Paku andam (3952)
dan Z (3926). |
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Semakin tinggi nilai dari cnergi dari satu Jenis pakan maka nilai kegunaan
pakan tersebul akan semakin tinggi pula. Gross energy merupakan jumlah total
encrgi yang terdapat pada satu jenis pakan. Dalam penilaian kegunaan suatu jenis
pakan gross energy tidak dapat dijadikan acuan, karena energl yang terdapat pada
gross energy ini akan mengalami pengurangan melalui feses dan urine menjadi
energl tercerna.  Energf tercerna akan mengalami mengurangan energi melalui
panas tubuh dan keringat menjadi energi termetabolisme dan energi
termetabolisme akan mengalami penurunan energi melalui kebutuhan hidup
sehari-hari, dan baru menjadi encrgi bersih.

. Susetye (1970) menyatakan bahwa hijauan yang kaya akan protein, Kalsium
dan Fosfor adalah hijavan yang bergizi baik. Jadi dapat dikatakan ketiga macam
zat makanan ini dapat digunakan scbagai tolak ukur untuk menilaj kondisi
hijauan. Menurut perbandingan antara ketiga unsur tersebut jenis pakan Kasapan
memiliki kandungan gizi yang terbaik, disusul dengan Paku andam dan Z, padahal
ketiga jenis tersebut bukan merupakan jenis pakan yang paling disukai. Hal inj
berarti bahwa nilai gizi tinggi tidak menentukan nilai palatabilitas yang tinggi,

sama dengan yang dikemukakan Meilroy (1977,
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Bahan makanan meskipun relatif memiliki komposisi zat penyusun yang
sama, namun pada dasarnya jumliah atau persentasenya berbeda. Variasi jumlah
atau persentase penyusun inilah yang antara lain menentukan perbedaan nilai
makanan tersebut. Burhannudin (2001 menvatakan bahwa nilai makanan juga
ditentukan olch seberapa besar makanan itu bermanfaat bagi satwa tersebut.
Secara umum ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai makanan yaitu ;

I.  Variasi dalam komposisi makanan.
2. Perbedaan kanéungan air. Makanan dengan kandungan air tinggi, relatif
memiliki nilai rendah dibandingkan dengan makanan dengan kandungan air

reirdal.

L2

Perbedaan Komposisi serat kasar. Makanan yang mempunyai serat kasar

tinggi, refatif’ icbih sulit dicerna dibanding dengan seral kasar rendah.

Makanan yang sulit dicerna akan memiliki efisiensi biologis rendah.

4. Perbedaan dalam komposisi biji-bijian.  Biji-bijian biasanya memiliki
kandungan zat makanan relatif sempurna. Schingga perbedaan komposisi
biji-bijian dalam suatu makanan akan berpengaruh terhadap nilai makanan

tersebut.

Lh

Pengaruh dari jumlah makanan yang dikonsumsi. Secara relatif jumliah
makanan yang dimakan makin banyak, makenan tersebut akan memberikan
nifai manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah makanan yang
dimakan hanya sedikit.

6. Pengaruh dari defisiensi zat makanan. Makanan yang memiliki kekurangan
sesuaty: zat makanan, maka secara relatif zat makanan tersebut tentu memiliki
nitai yang lebihk rendah dibanding makanan yang lIcbih lengkap zat
penyusupnya.

7. Aksi asosiaiif’ makanan. Seperti diketahu,i bahwa setiap bahan makanan

relatif memiliki komposisi zat makanan yang berbeda. Makin tinggi sifat

asosiatif makanan, makin tinggi pula kemungkinan makanan itu bernilai bagi
sarwa.

8. Pengaruh faktor lain dalair makanan seperti palatabilitas. Makin disukainya

makanan jtu, makin banyak pula makanan tersebut dikonsumsi, sehingga
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makanan itu lebih bermanfaat bagi satwa dibanding makanan yang tidak
disukai betapapun memiliki komposisi yang lebih.baik.

lifek dari faktor lain yang beranckaragam. Banyak faktor lain yang belum
diketahui dengan jelas pengaruhnya terhadap nilai suatu makanan. baik
secara langsung berkaitan dengan makanan itu sendiri maupun berkaitan

dengan satwa serta Hngkungannya.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Habitat dan Pakan Badak Sumatera di SRS

L. Jumlah jenis tumbuhan pakan badak Sumatera di seluruh kandang sekitar 33 %
dari seluruh hasil analisis vegetasi dan hal ini mengindikasikan bahwa dari
segi jenis vegetasi adalah cukup. Namun dari segi jumlah atau kerapatan
pakan masih kurang.

2. Badak di areal SRS memerlukan struktur vegetasi dengan strata hutan yang ;'ﬁ.
lengkap(A, B, C, D dan E) baik itu untuk keperfuan pakan dan lindungan. o
Untuk pakan, badak terutama memakan tumbuhan pada strata C, D dan
E(tingkat tumbuhan bawah, semai dan pancang). Strata A dan B yang tidak
terlalu rapat diperlukan untuk menjaga temperatur di dalam hutan.

3. Keanekaragaman jenis yang tinggi pada habitat badak akan memberikan
pilihan pakan dan cover lebih baik bagi badak dan kestabilan komunitas
vegetasi. Namun keanekaragaman yang tinggi harus diikuti pula dengan

banyaknya jenis pakan yang immendominasi.

4. Sumber-sumber air yang ada di hutan kebanyakan berupa rawa-rawa, yang
terdapat di kandang 1B, III dan kandang luas. Sumber-sumber air tersebut

hanya dapat mencukupi kebutuhan minum dan berkubang badak, tetapi tidak

dapat digunakan untuk mandi(volume air kurang), selain itu ketersediaannya

cukup hanya pada musim penghujan.

Ln

. Badak membuat kubangan ditempat yang dekat dengan sumber air atau tempat

dengan kerapatan vegetasi rendah. Faktor lain yang penting dalam pembuatan

kubangan adalah, kerapatan vegetasi, jenis tanah dan cuaca.

6. Anggrung dengan nilai 0,9986, merupakan peringkat ke-1 sedangkan
Kasapan bulu sebesar 0,9972 merupakan peringkat ke-2 dan  Z yang berada
pada peringkat 3 sebesar 0.9913. Hal ini juga mengindikasikan jenis
tumbuhan yang disukai badak.

7. Jenis pakan yang memiliki kadar air tertinggi adalah Jambon (84,6%),

sedangkan yang memiliki kadar air terendah adalah Anggrung (70,4%).

Kandungan protein tertinggi dari hasi! analisa proksimat adalah Kasapan




Kandungan protein tertinggi dari hasil analisa proksimat adalah Kasapan
(18,59%) dan tercndah adalah Akar mencret (3,62%). Jambon dari hasil
analisa memiliki kandungan lemak tertinggi dengan nilai 2,93% dan terendah
adalah Paku andam dengan nilai 1,04%. Nilai tertinggi untuk gula atau
BETN adalah Akar mencret (15,71%) dan terendah adalah Kasapan (0,02%),
sedangkan untuk nilai tertinggi serat kasar adalah Wary (67,38%) dan
terendah adalah Kasapan (48,13%). Yang memiliki nilai Ca tertinggi adalah
Kopen (0.51%) dan Kasapan (0,51%), dan tercndah adalah Terentang
(0,21%), dan yang memiliki kandungan Fosfor tertinggi adalah Akar mencret
(0,38%), dan terendah adalah Waru (0,18%) dan Terentang (0.18. Jenis pakan
yang memiliki gross energy terbesar adalah Soka sebesar 4179 kkal,
dilanjutkan oleh Kopen (3960), Pupusan (3952 klcal), Paku andam (3952 kkal)
dan Z (3926 kkal).

Pada umumnya hutan SRS sebagai habitat badak Sumatera yang dikeiola
secara intensif oleh yayasan SRS bisa dikatakan cukup baik, karena potensi
pakan yang cukup tinggi dari jenis, cover yang baik, ketersedian air yang

cukup dan aksesibilitas yang baik.

Habitat dan Pakan Badak Sumatera di Areal Pengembangan SRS
Vegetasi di Areal pengembangan Suaka Rhino Sumatera sebagai habitat badak
Sumatera secara umum memiiiki komposisi vegetasi yang sukup beraneka
ragain, namun demikian didominasi cleh meranti, sempu air dan soka putih.
Strata tajuk dalam area tersebut dapat dikatakan masih baik karcna terdapat 5
strata tajuk dari strata A (> 30 m), strata B (20-30 m), strata C (10-19 m),
strata D (4-10 m) dan strata E (<4 m).

Jenis vegetasi yang ditemukan sebagai komponen habitat badak sumatera di
areal penelitian sebanyak 115 jenis yang tergabung dalam 29 famili, yaitu 83
Jjenis tumbuhan berkayu dan 29 jenis tumbuhan bawah, Familj yang paling
dominan ditemukan adalah Euphorbiaceae scbanyak 12 Jenis, dan yang paling

jarang ditemukan antara lain Fabaccae, Liliaceae, Lythraccae, Theaceae,
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Verbenaccae, Zingiberaceae serta Elaeocarpaceae masing-maging ditemukan 1
jenis. ’

Untuk tumbuhan pakan badak Sumatera ditemukan 35 Jenis tumbuhan yang
berpotensi untuk menjadi pakan badak Sumatera terdiri dari tumbuhan bawah
(5 jenis) dan semai dan pancang (30 jenis). Jumlah tersebut merupakan 30,4
% dari jumiah selurub jenis tumbuhan vang ditemukan diareal pengembangan
SRS. Bila dilihat dari segi kelimpahan jenis, areal pengembangan SRS dapat
dikatakan masih dapat digunakan sebagai habitat badak Sumatera.

Kubangan badak Sumatera banyak ditemukan di tepian rawa dan seluruh
kubangan menghadap ke arah datangnya air, berbentuk oval dan mempunyat
dinding belakang, serta terietak di tempat yang teduh dan ternaungi pohon.
Kubangan terletak berdekatan dengan jarak satu dengan vang lain antara 5 - 10
m dan panjang, lebar scrta tinggi kubangan yang bervariasi. Jarak dari
kubangan ke sumber air bervariasi antra 6 — 7 1,

Sumber air di lokasi penclitian ada dua Jenis, yaitu air sungai dan air rawa.
Alir sungal terdapat sepanjang tahun dan berada di Utara dan Selatan lokasi
penelitian yaitu Way Kanan dan Way Negara Batin (Kali Batin). Sedangkan
air rawa biasanya terisi pada waktu musim hujan dan dapat menjadi kering
pada musim kemarau panjang.

Dari hasil penelitian ditemukan 17 jenis pakan Badak Sumatera dan jenis
pakan yang paling disukai adalah dari jenis Liana sebanyak 6 jenis tumbuhan.
Dalam perhitungan palatebilitas dengan menggunakan indeks preferensi jenis
tumbuhan yang paling disukai adalah Anggrung dengan nilai 0,9986,
peringkat ke-2 adalah Kasapan bulu sebesar 0,9972 dan Z yang berada pada
peringkat 3 sebesar 0.9913,

Jenis pakan yang memiliki kadar air tertinggi adalah Jambon (84,6%),
sedangkan yang memiliki kadar air tcrendah adalah Anggrung (70,4%).
Kandungan protein tertinggi dari hasil analisa proksimat adalah Kasapan
(18,59%) dan terendah adalah Akar mencret (3,62%). Jambon dari hasil

analisa memiliki kandungan lemak tertinggi dengan nilai 2,93% dan terendah
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adalah Paku andam dengan nilai 1,04%. Nilai tertinggi untuk gula atau BETN
adalah Akar mencret (15,71%) dan terendah adalah Kasapan (0,02%),
sedangkan untuk nifai tertinggi serat kasar adalah Waru (67,38%) dan terendah
adalal Kasapan (48,13%). Yang memiliki nilai Ca tertinggi adalah Kopen
(0,51%) dan Kasapan (0,51%), dan terendah adalah Terentang (0,21%), dan
yang memiliki kandungan Fosfor tertinggi adalah Akar meneret (0,38%), dan
terendah adalah Waru (0,18%) dan Terentang (0.18%). Jenis pakan yang
memiliki gross energy terbesar adalah Soka sebesar 4179 kkal, dilanjutkan
oleh Kopen (3960), Pupusan (3952 kkal), Paku andam (3952 kkal) dan Z
(3926 kkal).

Dilihat dari perbandingan kandungan gizi dari protein, Ca, dan P maka

Kasapan memiliki kandungan gizi yang terbaik.

Saran

. Manajemen pengelolaan untuk menjamin ketersediaan pakan sebaiknya lebih
ditekankan pada tingkat pertumbuhan semai, pancang dan tumbuhan bawah,
karena pada tingkat pertumbuhan tersebut, pakan badak lebih tersedia. .

Perly menanam tumbuhan pakan yang tingkat ketersediaannya sangat kurang
di kandang, seperti akar mencret dan mahang. Kedua tumbuhan ini penting
karena termasuk vegetasi kesukaan badak.

Bila ingin membuat badak kembali ke habitat alami, harus segera dilakukan
pengurangan jumlah pakan yang disediakan dari luar secara bertahap,
mengingat ketergantungan badak terhadap pakan dari luar namun dari segi
Jumlah perfu tetap diperhatikan kecukupannya. Diharapkan badak nantinya
dapat beradaptasi mencari sumber pakan yang kurang di kandang.

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai daya dukung habitat badak Sumatera
baik melalui pendekatan di kandang maupun di habitat alami.

Perlu diadakannya penelitian lanjutan tentang potensi pakan, terutama tentang

produktivitas dan biomassa jenis pakan.
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6. Perlu diketahui tentang populasi badak Sumatera serta perlu diketahui pula

'tentang daya dukung habitat badak Sumatcra yang terdapat di areal

pengembangan Suaka Rhino Sumatera.
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Lampiran. 2. Lokasi dan Ukuran Kubangan

No Ukuran (r) Kedalaman (cm) Lokasi Kondisi
panjang | lchar air lempur » .
1 4,70 6,80 5 - |23 Kandang I11 berlumpur lidak tepakei
2 330 330 115 33 berair tcpakai
3 4 50 2,50 20 30 berair fidak terpakal
4 2,00 1,00 10 ] 43 berair idak terpakal
5 13,00 1,53 |22 | _berlumpur tidak terpakai
6 4,60 219 130 19 berair Gidak terpakai
7| 6,00 190 9 36 borair tidak terpakai
8 [ 1100 450 1 26 | 26 berair tidak terpakal
9 | 523 250 131 47 berair udak terpakai
10 | 400 420 -3 50 berair tidak lerpakai
Li 2,20 333 L 10 33 berair terpakai
£z | 2,00 Ls¢ 14 37 berair tidak terpakai
i3 |51¢ 275 | 20 berlumpur tidak terpakai
14 1470 2.40 34 35 berair tidak terpakai
15 1225 220 - kering tidak terpakai
16 13,00 215 | 30 betdumpur dipakai
NEED 2.00 33 Kandang 1 B berumpur dipakai
2230 229 16 28 _berair terpakai
3 3,20 1,66 17 29 berair tedak terpakai
4 450 368 {26 |32 berair widak torpakzi
5 2,49 2,33 34 berlumpur tidak terpakai
6 2.41 1,27 17 3] berair terpakat
7 3,23 1,54 18 3 berair tidak terpakai
] 285 1,93 5 27 bemair tidak torpakai
1 2,82 1,53 14 Kandang 1 A Berlumpur fidak terpakai
2 3,74 166 14 30 Berair tidak terpakat
3 2,04 1,77 15 28 Berair idak terpakat
¥ 4| 1000 200 |15 |24 Berair idak terpakai
g iE 3,00 2.00 15 21 Berair tidak lerpakai
'6 1200 130 12 a0 Berair tidak terpakai
7 10,00 4,00 30 30 Berair tidak terpakai : €
5§ [300 200 25 |26 Berair tidak torpakai
G 3,25 1,84 32 Kedng tidak terpakai
10 | 3,00 1,70 6 25 Berair tidak terpakai
1 2,56 2,81 5 43 Kandang luas berdumpur dipakai
2 323 2,78 10 i3 berlumpur dan berair
dipakai
3 217 2,10 13 40 -1 berair tidak {erpakai
4 192 1,32 12 11 berair fidak terpakai
] 4,35 3,35 15 48 Lingkaran berair dipakal
2 6,70 3,20 28 35 berair dipakat
3 2,32 1,83 23 a5 berair dipakai
1 443 1,61 7 48 Kandang [I B berair dipakai
2 3,28 2,02 17 46,5 bérair dipakai
i




L-ax_gpiran 3. Daftar Jenis Vegetasi Yang Ditemukan di Aceal Suaka Rhino Sumatera

_No. | Namadenis |  Nama Umiah Eamili Keteranpgan ]
1. Kemangp Buchanania adboracens (Blume) Anscardiaveae -Polion
2 1 doho - | Buchanania sessifelia Blume Anacardis.cae i’ahon
i 3 Ran Dracontomdon dao Anacardisccae Polon
| (Dlracg)Mere.&Rolfe
1. Kayu duni “Polyaithiz planca Boerl Annvnacese Pohon
34‘ Ketiyo ) ) Mematia parvifiorn Bece. Annonacess Polon
[ Kandisan Deroydes rostrata{Blume)LJ.Lam | Burscraceas Pohon
7. Puspa Schitra walichii Blume_ | Bumseragese | Pohon
8. | MaenggeHulan | Mesaw congestiflons P.F. Steven Clusineenc Pohon
g Keliki Crataxylun surnateansm (Jack) Clusiaceae Pahon
Rlume
i0. Plangas | Litlenia eveefva (Jack) Gilg. Diljeniaceas Pohon
1. Mitr 'j Knthroxydum caneatim (Mig) Ervthroxylaceas Pohion
| Kurz o N S
12, Parstan _] Clistantbus sumatratas Miq. Euphorbiaces Pohon
i3. Kenari | Canarium Comauine Burceraceae Pohon
| 14. ) Kavubatu 1 Apeoroya fastescens Blame Euphorbiaceae Pohon s
5. Kedaung Bacearea motleyana Muell Arg Fuphorbiaceas Pobion
15. Waru Hibiseus macrophyllus Malveceae Pohon
17, I Koilodepay fong ifolinm Hool £ Cuphorbiacasc Pohon
18 Mengeds Koompassia malaccensis Cacaalniniaceac Pohon
19 Minyak Diptergcarpus trinents Diplerocamacene | Pohon ]
F 20, Parutan Sindora sematrana Miy. Fahaccae Pohan
2 Pitis Homalium caryopkpllicm Merr & Flacourtiaceae Pohon
Perry
22, Jambon durt | Slocapla spinosa (Roxb)Warh Flacourtiaccas | Pohon
23, Mshang Macaranga rriloba LFuphorbiaceae mon
24, Berasan Aemecylon eduls Roxb Melastomaccae Pohon
35, Betimbingan Sarcotheca spbtrinents Oxalidaceae Pohon
26. Menteng Pternandra coeralescens Jack Melasiomataceae | Pehon
27, Kedendong | Spondias pinnata . | Anacardiacea Pohon
28, Kopo Syvigivm pyraaathant Mecr. & bdyriacene Pohon
| Perry
25. | Semeduang Xanthoph plie sp Polygalaceue Pohon
ap. Jchar Cassia pavanica L. Nodosa (Roxb.) | Caesalpiniaceac Pohon
Z K. & 8.8, Larscen o
L i1 Gandan Helicia robusta Wall Proteacene Pohon
: 3. Rambutan hutmm Nephelim cuspidatum Blume Sapindaceae Pohon
33, Jeruk hutag Citrus kisic B.C Ruticeae Pohon
3. Winong Clerodendrm pardeulatum Verbenaceae Pehon
35, Alas Uropkyliuw glabram Wall Rubiaceae Fohon
36, Kopen | Aglaia 57 Mebanccae Pohon
37. Telungium Spdginem sp Myrtaceae Pghon
38. Apitan Pleiocarpidia enneandre K Schum | Myttaceae Pohon
a9, Bavur Pizrosnertim favanlcen Jungh Sterculiaceae Pobon
40, Pasak burmi Euryeoma longiclia Jack Simaroubaceac Pohon
41, Putat Temnsirgatia elongata (Kihls}Kds Lecvthidacene Polon
4%. - { Mungok Dysoxvinir caalifigran Hicrn Mechaceae Pohon
43, Geham Aguitanis molaccensis Lumb Thymeluraceae Pchen
44. GP Diospyros of. Fernee (Witid) Bakh | Ebenacese Pohon
45, P Acmenta acuminairsima (Blumc) Mytiaceae Pohon :
Mern& Perry !
45, Merbau Intsia palemtbarica Caesnlniniacese Pohon ;
47. Jambon Syzighum spl MyTlaceae Pohon
48, Telhaitum Syiglemsp 2 __J_me:ae Pohott
43, Nampi Adiza golycephals Rubiscone Pohoo
50, | Salam Syzipaom polyanthum (Wight) Myrtaceae Pohor
- Walp
51, Labag | Vitexsp Verbensaccae Pohon
52 Nanaban Crintocary= dersiflora Blumn Layracess Pchon
53. Db Fissitipma filgens (Hookl F.& Annonaceas Perdu
Thoms). Merr




Lanjutan Lampiran 3 e
Ne. Nama Jenis Nama Hrriale Famili Keteranpan
54. | Soke ' Fxora cocdinea Rubiaccae Perdu '
5. $lau Papameria palypeera Hoalo 71 . | Apoéynucesd”, Perdu
56. Mangut ? Pohon
57. Lartana cemara Chromplarna adorata (L} RM Asternceas Teadu
Kinp & Rob -
58. Celincingan Braoveia cernmua Muell Arg. Faphorbjsceae Perdu
55. Aker kasapan Croton cawdams Geisel Euphorbisceas Perdu
60. Jenn Agelaea frinervis (Llangs) Merr Conngraceas Perdu
6. Akar ladasn Cosmars grandis Jack Cormargceoe Purdu
62. Pulag Alstania schalaris Apooynaceae Pohon
&3, Dempa kelet Roureopsiv acutipetaia (Miq) Connarcens Perdu
Leenh
64, | Akor Meocret Mervemia peltata (L) Mesr Convolvulaeeac Perdu
65, Angprung Terracere macrophylia Dilleriaccac Perdu
Well.ex. Hook f&Thams
_60. Teluntum daun kecll | Antiddesina stipulare Bluote Euphorbisccae Pezdu
67. Kacanpan Calppagonium mucunoidesy Fabaceae Perda
68. Kolusba Piper edureum L Piperaceae Perdu
60, Ab{rurapul bludru) Centotheen lappaceae _Paoaoene Rumpul
70. Brambangan Leptaspis aeceolatu Poaceae Runiput
71, Geworan Fsychotria sarmentosa Rubiaccag Perdu
T2 Kuniran Porchotne vindiflore Rubisceae Perda
73. Am Uncaria sderophilia Roxh. Rubiscenc Liann
74, Getihan Uncarta glabreta D.C. Rublucca Perda
75, Kuku clang Uncaria pediceliata Roxh. Rubiaceac Perdu
76. Z Psvekotrig scleropbyila Roxb. Rubiszcae Liana
7. Lk Paramipnya scandens (Brii)Crab | Rubiaceae Perdu
78. Katu hutan Lirgea praldis Lauraceas Pohon
74, Puaku ardam Selaginetls plara Seleagineliaccns Taku-pakuun
20. 1{arendong Mcluctosa malahatricum Melasomaoeas Perdu
81. I’h ¥ 7 Perdu
2. Tepus Arnumomuim cf coccncum (Blume Zingibermceac Perdn
Benth & Hooll T
83. Sadeng Licugla sp. Arccaceae Perdu berdun
84, Pand mman FPandanus fectorius Pandanacean Tema
85. Salzk hutem Salzcca effinis Grift. Arecaceqe Pexrdu berduri
B6. Lagsen Alpinia palange Zingiberacsae Tema
Bi. Bb (Peku ranc) Sclaginela dealeriini Selapmcllacens Paku-pakuan
8. Akar Merall Miisaendre frondasa L. Rubiacese Perdu
89, Cempoka Michelia champaka Perdu
90, Kucingag - Rubus Mollnccanus I, Rosaceae Peyda
91, Ara Ficus benfaming roracens Liana
92. Tikusan Clansena excawuia Rutacene Perdu
93. Rotan Dasnonerops sp Lama
94. Gb Cosclrtlum foearatum Colobr Menispermaceae Pevdu
95. Balemen ? ? " 1 Perdu
96, ? Marnihot p Pordue
97, Euo ? Perdu
98. hMangpisan Hypeis capltaza Labizicae Perdu
99, Terongan Solapien torvam Sw Solanaceae Perdy
100. | Aleap-elang Imperata cyfindrica Poncege Rumput
101, | Pulhmalu Mimosa pudica Perdu
102. | Knsapan buly Lastanthus sorabridus King & Rubiaceae Perdu
Gamble
103. | Bentisan ? i Prrdu
I04. ! Baga Abrus precatarius Fabaceae Perdy
105. | Pohitim Paspalum conjugainm Poaceae Rumput
105. Keeapi Sardorium koatfapi Fuphorbiscene Fohon
107, Momwen Hopea latifolia Dipterocarpaceac Pohen
i68. | Rammn Bouea burmanica Anscardinceac Pohon.
f0% Aseman Cangrine denficslatin Burseracens Pohon




Lanjutan Lempiran 3
No. Nama Jenis Nama IIlmiah Famili Keterangan
110. | Menuzk Seaphisun macropodum(Miq)Blum | Stereulisceae Pekon
111 Sungkai hutan Diplospora sngilariy Kubinocae Pohon ]
112, Badotan Polyatihia rumphii (Blome)Merr Annonaczar Pahon
113, | Deluwvak Grewia acuminasa Juss Tiliaceae Perdu
4. P’ra 4 2 Ferdu
115, | Meranti kapur Dnynbalanaps sp Piplerocepacene Pghon i
1E6. Merant Shorea sp Diptcrocapaceae Pchion
117 Sulangkar Leca angniats | pesceqrn Perdu
118. ¥ etapanp Terminalia catama Combriznceas Pohon
118, Rengpes Ginta renghas Anacirdiaceae Pohon ]
120 Srenpsengan Perdu i
121. Sallacia oblongifolia Liamu
122, Pandawa Lima Perdu
123. | Kb B Perdy

Sumber : Hasil dentifikasi Herbanium Bogoristse(2002)
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Lampiman 4. Distribusi Daun Di Kandang pada Bulan Juni 2001
B AL e s B e sy
BINA
A merah 12.0 11.0 9.0 9.0 12.0]13.0111.0]12.0] 9.0 [12.0113.0 11.0
A mencret 10.0 3.0 110.0 8.0 |11.0]8.0{7.0 14.0(12.0/24.0 10.0/11.0/11.0112.0{13.0113.014.0 22.0|12.0 12.0
A [itan 11.0 1201120 12.013.0 16.0 11.0 8.5
Ara lebar 19.0
Akar ara ' 12,0 14.0 1.0
Pulai 6.5 |12.0/4,0{12.0 1.0 13.0 11.0]11.0 5.0
Torop/pepaya 14.0
Keputlhan 5.0 70165
Kasapan 12.0
Lamtorg 50140 4.0 5.0 4.5 4.014.014.0]4.0 5.0 (4.0 4.0
Sirih hutan 14.0 7.0
1Agam kandla 14.0 10.0 11,0 13.0110.0 11.0
Mahang 13.0 12.0 12.0 10.0 10.0 13.0 15.0
L.uwingan 6.5 12.0 8.5
Nanghks 12.0 11.0 j 12.0 10.0 12.0410.0/11.0312.0[15.0 10.0112.0
Akar manis 11.0 |
TOoTAL 35.0|30.0(25.0]31.0i27.0]33.0(36.0(30.0[23.0(25.0136.0|36.0|35.032.0(32.0{26.0 34.0]26.0
Torgamba AR S Dera] T R AR Ll DI Sa S,
A, Merah 12.0
A, Mencrat 9.0 |10.0 10.0[10.0] 8.0 13.0 41.0§10.0416.0/13.0110.0|10.0/12.0
A, Jitan 9.0 10,0 2.0 12,0[15.0 22.0 12.0
lAra/D Pepaya 12.0 18.0 11.0 10.0 9.0 [19.0
Putal 12040170 10.5 120 18.0]12.0]10.0 5.0
Tarop N
Keputihan 16.0 10.0 8.0 7.0 |65
Sengon Benahu i
Lamtors 50140 6.0 20 6.0 50186.015.0 4.014.0 4.0
Slrih Hutan 8.0 18.0 11.0 7.0
Akar manls 112.0
Asam Kandis
[ Nangka 12.0 15.0 . 9.5 12.0113.0]12.0 2.0
Mahang lic 1.0 1.0 40 14.5116.0 11.0 12.5[11.0113.0(24.0 12.0112.0 10.0]12.0
Luwitigan 12.0 4.5
TOTAL 28.0]30.0]25.0/19.0151.0{20.0j22.0|30.0]23.015.0[25.0125.5(24.0128,0128.0]40.0|24.0124 0[35,0|30.0]35.5|43.0146.0 |56.0145.0 | 44.0143.0|42.0{40.0]45.5

FRA 2 EA AT e A A 25 B b0 1] o ]

Sl e T s
SR iU

! 37.5135.0[29.0(40.Gi39.0(38.0 5%2 55.0142,0740.0|45,5
SRR P L A R R BT A A B e P P PR A bl R T
11.0 10.0[ 8.0 110.0[ 8.0 {10.0] 8.0




Lampiran 6. Dafiar Jenis Vegetasi Yang Ditemukan di Areal Pengembangan

109

_Eo. ] Nama Jenis 5 Nama {lmiah f Famili ! Keferangan I
1 [ Kayu batu __(__,ﬂp_mp_sa_{rﬁ{gﬂns Biume Euphorbiaceze | Pohon
" 2 | Nangi Adina polycephala __ﬂ__j'__Rubiaceae Pohon
3 | Jenu Agelaea trinervis (Lianos) Mer ,| Conparacesg  ; Liana
_j_ Pulai Alstania schotaris ] Apacynaceae Pchan |
:5 L zosan Alpinia galanga | Zingiberaceae Semak
6 | Kedaung Baccaurea mafleyana Musli. Arg i Euphorbiaceae Paohon
7 | Celincingan | Breynia cemu Muell, Arg !. Euphorbiacese Semak
8 f Kemang f Bugchania arborescens (Blume) | Anacardiaceae Pohaon [
l 9 i Joho j Buchania sessifolia Blume | Anacardiaceae Pohon
| 10 | Kacangan | Cafopogonium mucunoidess | Fabaceae Liana
{ 11| Aseman | Cangrium deqticulatumn [ Burseraceae Pohon ;
|12 | Johar Cassia javanica L Nodosa (Roxb) | Caesalpiniaceae | _Pohon
E-Té Parutan Clefstanthus sumatranys Mig f. Eupharblaceae | Pohan :
14 Winong Clercdendrum paniculatum | Verbenaceae | Pohon
i 15 | Sirihan Connarus grandis Jack 5 Liana
{_16 Akar kasapan Croton caudatus (Geisal Euphorbiaceae Liana
17 _| Nangkan Crytocarya densffiora Blume Lauraceae FPohan
18 | Rotan Daegmonorops sp. Liana
19 { Kandisan Demydes rostrata (Blume) H.J. Lam Burseraceae Pohon
|20 | Terentang Diltenia sp. | Dilteniaceae Potan
| 21 | Plangas Dilleria exelsa (Jack} Gitlg. | Dillcniaceae Fohon
| 22 ; Sempu baty Dilfensa pentagyna Roxb. _ Dillenfaceae Pohon
23 | Minvak Dipterocarpus tinenvis Dipterocarpaceae Pohon
24 | Ganyongan Donax cannasfonmis Rolfe Semak
25 ' Nango Dy soxyium caulifforum Hiern | Meliaceae Pohon
26 | Mitir Erythroxifum sumatranum {Mig] Kurz. Erythraxilaceae [ Fohon
27 | Pasak bumi Eurycama lengiofolia Jack Simarcubaceae r_F’::thon
28 | Ketepeng Fissitigma fufgens Merr. : Pohon
| 29 | F.P Glochidion arborescens Blume |' Pohon
| 30 | Rengas Gluta renghas L. [' Pohon
31 | Deluak Grewia actyminala Juss ! Tiliaceae FPohon
32 | Waru Hibiscus macrophilus Malvaceae Pohon !
33 | Akar kampret Hintage benghalensis Kurs Liana )
. 34 | Gandaria Helicia robusta Wall | Proteaceae Pohon |
4 135 | Pitis Homalium carophitium Merr. & Perry | Flacoutiaceae Pohon [
- | 36 | Nangkan Hoarsfleldia glatra If Myristicaceae Pohion E
S 137 [ Manggisan Hyplis capitaia | Labiaceae Fohon _[
38 | Alang-atang imperata cylindrice | Poaceas Semak |
39 | Soka putik ixora sp. . |_Rubiaceae Pchon
40 | Kenanga Kananga odorata ‘ Pohon _{
ﬁ_[ Mengris Koompassia malaccensis Caesaipiniaceae Pohon
92 l Lz Lasianthus reticulaus Blume i Liana
43 l Kasapan bulu | Lasianthus serabridus King & Gamble | Rublaceas Liana
i 44 | Brambangan Leptaspis urceolata " Poaceae Semak
§ 1.45 { Srensengan | Leuala sp. ! Semak
_@_{ Mahang _( Macaranga tiloba ! Euphorbiaceae Pahon
. .47 | Harendong ] Melastoma malebalricum | Melastomaceae Semak
£ %ﬂ.__lﬂﬂejﬂqﬂ eduleRoxo. | Melastomaceae | Pohon |
§ 199 | Akarmencret | Mememiapeitata(LiMerr i Convolvulaceae b@ﬂ_ai




Lammran & Ms¢ribusl Dixem Di Kandang pada Nulan Juli 2001
s
e T ) D R e e A L i) L o 1 PR
BINA
Amerah I 140 [ 130 | 140 5.0 100 120 2.0 ue e 0 o 120
Amenget_ 100130 [190 [irof e | 100 200 |18.0] 50 1301100 | 130 | 100 [ 120 ] 100 200 [ 100 1.0 200 | 2e0 [250 f186 | 350 {120 | a0
Afitan 20 100 130 B0 - <0 60
Aea febar . 2.0 14.0 120 1 50 55 |
Ak pen 1.0 1.0 oy
Pyl 100 10 | 10901 90 | 90 130 50
Toroppepays |
Keputitm 20

Foranprn b 1 —

Larplinn &0 A0 ] 40 - 6.0 &0 30
Sieh hinan ] 0
Asarp Feradis 100 [on | 120 [0
Meheams 130 | 120 100 | &0 130 {125

{
Luwingan 134 | .
My ! 13.0 ! 150 | 110 100 1o [120 * .0 !
Akermania 4.0 140 170 ]

TOTAL 240 | 42,0 |41.0 {390 [4re [ 350 Fadn (390 (360 [ 260 [40.0 [360 [305 [ 240 [ 340 [ agn {425 Ts00 (100 [n10 [310 [220 T330 (230 [ 470 [ 380 [mo [ 320 | 320 [ 475 | 295
[ *
EpstEls e R oS R R B e e o ¢ Saelear . i AR s )i DB 00 R A s P T
130 153 150 so {126
Armraa (140 1130 [100 [140 140 | tro oo [ 1o [100] 80 0.0 140 20 llao 10 [ 150 {150 fiae | 170 | 170 | 60
A Jiten 770 70 | 120 |21.0 i 200 [300 240 f160 | 210 149 1o f | 200 | 100 | 50
AeD Pepep 130 10 00 110 53 |
Pulai 70 100 50 1120 ] 100 14.0 ]
Torp S — S . 55
Kepaibag 160 — 1.0 a0 10 l_n—.m 120
|__Seogon-Brnehy
Lamtoro 0 40 | 40 — 50
Sirih huten 120

Akes manis 120 !
Auosam knndin 1.0 0.0 160

12 vgkn 110 L0 20 L] 240 § 120 200 123
Mekngito | 12 | M0 120{100 ) 30 M [ 100 [130 | 240 19.0 | 140 | 140 120 123
Litedraan 1o 0.0

TOTAL 450 (310 | 450 500 (340 | 300 {380 | 290 {340 | $2.0 1320 | 47.0 | 490 p42.0 | 550 3606 [37.0 [ 540 | 305 f‘fT.D 365 | 56.0 | s0o [220 [ s70 ) 4o A3.5 [ 350 | 295 | 495 (98
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Lerguton  lowewer € e
Ko, Naina Jenis Namalmiah 1 Famodi ’ Keterangan
&0 | Mangga hutan tMesug congestifiora P .F. steven Clusiageae Pchan :
51 ] Ketivo tezzitha parvifiora Gecc. Annonaceae Eohon ;
572 | Akar merah Mussendra frundosa L. Rubizceae Lianz !
53 ) Rambutan Nephelium cuspidaturm Blume Sapindaceae Pohory !
_S_q_iif_a_nﬁgggp ___ | Fandanus tectofius Pandapacgat _ _Bemak __j
$5 | Pinanghijay | Pinangapatula@ume 4 1 Semak |
56 | Kopeo Fleciromia didyma Kuitz ,_F,._FFFF,E_ Rubiagese 1 Fohon i
57 1 Apifan Pleigcarpicia enneeandrg K.Schutm 1} Mytaceae Pohon ]
53 1 Soxs meran FPsycolna apgulala Pghon
58 | Geotan Psycoina saimenioss Rubiaceae | lians
60 1 7 Paycoina sclerophila Roxb. Rubiaceas | tiana :
51 | Kuniran Pgycotna vindiffors Rubliaceas {_Pohon ﬁ
62 | Bayur Pterospermum javanioum Jungh, Sterculiaceas Pohon '
G3 Kar kananga Rhamnus nevadensis i Liana
G4 1 Solak Salacca affinis Griff, {_Arscaceas Semak
85 | Kecapt Sandonivm koetfapi | Fuphorbiaceae Pohon
| 65 | bolimbingan | Sarcotheca subtinenvis Oxalidaczae i Pohon _H____E
67 { Meruak | Scaphium macropadum (Mig) Blum. Stefcuiiaceae | Pohon___|
63 | nentru Shima tvalchi ] Burseraceae { Pohen ‘
B2 | Paky andam Selaginefla plana Selagineilacear Semak
70 [ Merant Shorea gp. Digterocarpaceas Pohon
71 { Lomboan Sofanum torvim Bw. Semak
72 1 Teluntum Syzigium 3p. Myrtaceae Pofion |
73| Jamoon | Syzgmmspt | Mpaccee [ Povon
74 | Salam SyZigium polyanthum (MightyWalp  } Myrlsceae | Pohon
7S | Kopo Syzigium pycnamthum Meif, & Perry Myriaceag Pohon
75 | Akar X Tabernaemontana macrocarpa Jack Liana
77 ) Putat Tersiromia elongafa (Kihis)Kds Lecythidaceas i Pohon
N L I _ | Telraceca akara Merr, ! PFohon
79 | Anggrung Telracera macrophyla Wall.ex.Hook F & Thoms | Dilleniaceae Lizna
E a0 1 AN Uraghiium glabrum Jack ex Wall Rubiaceae Bghon
i 81 | Laban batu Vitex pubescens Fohon
E 82 | Medang Xanthophyllum sp. Polygaceae Pohon
| 83 Sempuzn Zizyphus harsfeldi Roxb. Rhamnaceas Liana
F.__@_qﬁ . Kedondong Pohon
£2 | Manihot Liang i
|86 | Kiandn POE:I_Q[LH__i
_87 ¢ pandawalim@a | Panon
88 [ Pakis . o Semak
88 [ Liana ¥ Lizna
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Lampiran 7. lenis Tumbuhan Yang Ditermukan Dimakan di Arcal Pengembangan

Jumlah Tumbuhan

Mo, Mama Jenis Bagian yang Dirmakan Keterangan
yane Dimakan
i 118alak 1 Daun dan batang muda Semak
2| Kasapan bulu 1 Daun dan batang muda Semak
3|Paku andam 1 Caun dan hatang muda Semak - .
L 4] Akar raerrah 1 Daun dan Batang muda Liana
&|&Sirinan 2 Daun dan batang muda Liana
€{Akar mencret 1 Daun dan batang muda Liapa
7{Kasapan 3 Caun dan batann mudsa Liapa
8langgrung 2 Daun dan batang muda Liana
j2r4 4 Daun dan batang mude Liana
10] Soka putih 3 Daun d2n batang muda Fohen/semal
11| Terentang 8 Daun dan batang muda Fohon/zemal
EE lMenggris T Daun dan batang muda Pohonfsemal
13 Kuniran 2 Daun dan batang muca Fohos'pancang
14 Jarbon 1 Daun dan batang muda Pohonfpancang
15 |Kopen t Daun dan batang muda Pokon/pancang
1GWWary 2 Daun dan batang muda Pchonfpancang
17| Ganyongan 3 Daun dan batang muda Semak




[Tiagkat Tumbitar Bawah | Luas=0.0008 ha F "”

Jols [ N [P P K KR F_|__FR INP H ” |
Harendong 11| 2f 8]  137s0.0000] 3.2544] 02500 3.8462 7.1006 0.1115] o
Pandanan 150 2[ 8 18750.0000] 4.4379| 0.2500} 3.8462 8.2840 0.1382 T |
Srengsengan | 1 KTl 1260.0000 0.2959| 0.1250 1.9231 2.2189 0.0172 _| -
Paku Andam 100f 5| 8} 125000.0000| 29.5858| 0.6250] 8.5154]  39.2012 0.3602 [ |
Akarladaan - 23| 5] 8| 25750,0000) 6.8047 0.6250] 9.6154 16.4201 0.1829 | |
Brambangan 12] 2| 8] 15000.0000] 3.5503] 025000 3.8462 7.3964 0.1185 ) i ! 1
Laosan - 7| 2] 8] 8750.0000] 2.0710| 0.2500| 3.8462 59172 0,0803 | T 1
Paku rane 5 2| 8 6250,0000 1.4793] 0.2500 3.8462 §5.3254 0.0623 | L i
Jenu , 25] 3| 8] 312500000 7.3984] 0.3750| B.7692]  13.1857 01926| T
Slau ‘ 3] 1| 8] 3750.0000| 0.8876] 0.1250] 19231 2.8107 0.0419 N
Z . 19] 3| B] 23760.0000| 5.6213| 0.378p| 5.7602|  11.3905 0.1618 ! | }
Kasapan 24| 5 8| 30000.0000] 7.7008| 0.6250) 9.6754|  16.7160]  o6q1878] ) || | o
Akar Merah |13 2[ 8] _13750.0000] 3.2544| 0.2500{ 3.8462]  7.1006 CREEE NN il
Lantana ] 7] 4{ 78] &7s0.0000]  2.07{0| 0.1250| 1.9231|  3.9941 0.0803 T
Cempaka N 4 1[ 8]  5000.0000| 4.1834| 0.1250|  1.9231 3.1065 0.0525 - T T T
Kucingan ) z[ 1] 8] 2500.0000] 0.5917| 01250 1.9231|  2.5148 0.0304 N N
Akar Mencret 13]73] 8| 17500,0000]  4.1420{ 0.3750, 5.7692|  9.9112 o3t T T T T 1
Ara [ A1) 2] 8] T13750.0000]  3.2544[ 02500] 3.8452 7.1005 0.1315{ T
Kacangan 4 1] 8] ~ 5000.0000| 1.1834| 0.1250] 1.9231 3.1085 0.0525 TR
Kuku Elang | 2] 1 8 2500.0000]  0.5917] 0.1250)  1.8231 2.6148 0.0304 ! T
Sallacia oblongifalia | 201 1| 8] 250000000  5.9172f 01250 19231  7.8402 0.1673| ' T
{Kuniran | 18] 5| 8] 20000.0000) 4.7337| 0.5250) 9.6154 14,3491 0.1444] | i T
Tikusan |2y 1] 8f  2500.0000{ 0.5917{ 0.1250[  1.9231 2.5148] 0.0304] - ' 5

| 338] | 422500.0000| 100.0000| 6.5000| 100.0000{  200.0000/ 2.5983] I | ]

Tingkat Semal | Luas=0.0032 ha L ) \_F'“\_W L] !

Jenls TN PP K KR F FR iNP | i | ! [
Kandisan 11 1] 8 312.5000]  0.4505] 01250] 23266 _ 2.7760] 0.0243] ] ] “_\ o
Jambon , 6| 3] 8] 18750000 2.7027| 0.3750] 6.8767 9.8794 0.0976! | {
Waru 24 4] 8] 75a0.0000] 10.8108| 0.5000]  9.3023 20,1131 0.2405 ,|
Meranti 18] 5] 8]  5625.0000] 8.1081| 06250 11.6279 19.7360 0.2037| T
Gandaria 11] 5| 8]  3437.5000| 4.9550] 06250| 116279  16.5629 0.1489| | _\‘ N 43__"__
Soka B ~ 54 3| 8| 16875.0000| 243243 03750] 6.9787 31.3011 0.3439 _ : I| T
Meranti Kapur 111 8 312.5000] 0.4505] 01250  2,3756] 2.7760 0.0243| i ! )
Sularigkar 7) 3] 8] 2187.5000{ 3.1532| 0.3750] 6.9767]  10.1299 0.1090 R 1
Kecapi 3 1] 8 937.5000] 1.3514] 0.1250] 2.3256] 3.6769 0.0582] -' .
Plangas 34| 3[ 8| 10625.0000] 153153| 03750] 6.8767]  22.2921 0.2878) _*__\_ ]
Parutan 6 2| 8/  1875.0000] 2.7027| 0.2500| 4.6512 73539 0.0976 ' .
T T O W K | R 112 A O 1 1 A s
Badoton 2( 1] 8 625.0000]  0.9009| 0.1250]  22256) 32265 00424 | NN T T
Joho 4] 1| 8] 7250.0000| 1.8018} 0,1250| 2.3236 41274 Xz It I A R I
Semedang 29| 3] 8|  9052.5000| 13.0631| 0.3750| 69767|  20.0398]  oe2ese| | f i1 b
| Menggris 4| 11 8| 12s0.0000]  1.3018| 0.1250] 23286] | 4.1p74 0,0724] =




]

MaaamAy

{Redaung 3[ 1] 8] 937.5000] 1.3514] 0.1250] 2.3256 36769 0.0585] [ R
Mahang 3l 1] 8 937.5000] 13514 O0.1250] 2.3256 36769 0.0582 ' |1
Rau 511 8 15G2.5000] 2.2523| 0.1250| 2.3256 45778 0.0854 !
Belimbingan AEIE 637.5000| 1.3544| 0.1250] 2.3256 36769 0.0582 j
222 §5375.0000| 100.0000] 53750 100.0000]  200.0000 24332
Tingkat Pancang Luas=0.02 ha _
Jenls FREE K KR F FR INP H -
Kedaung 2/ 1 8 100.0000| 3.8482| 0.1250| 3.0302 6.8765 0.1253
Apit 3] 3] 8 150.0000( 5.7692 0.3750]  9.0909 14,8601 0.1646 -
Waru 3] 1] 8 150.0000] 5.7692| 0.1250| 3.0303 8,7995 01646 N
Kecapi 11 & 50.0000] 1.9231] 0.1250! 23.0303 4.9534 0.0760 - T
Kayu Baty 31 & 150,0000| 5.7692] 01250 3.0303 6.7995 0.1646 | a
Kandisan 2 1] 8 100,0000] 3.3462] 0.1250 3.0303 6.6765 0.1253 )
Menggris 5] 3] B 300.0000| 11.5385] 0.3750]  9.0909 20.6294 0.2492 -
Mangok 3| 2f 8 150.0000] 57862 0.2500] 8.0606 11.8298 0.1646 .
Sulangkar al 2] 8 150.0000; 5.7692| 02500 6.0606 11.6298 0.1645 -
Meranti 6| 3| 8 300.0000] 11.5385| 0.3760]  9.0909 20.5294 0.2492 —
Johar 1 1] 8 50.0000| t.9231| 01250 2.0303 4,9534 0.0760 )
Jambon 4/ 3| 8 200.0000] 7.6923| 0.3780] 9.0909 16.7832 0.1973] . T T
Kopo T 150.0000] 57692 0.1250[  3.0303 8.7995 0.1646
Gandarla 2l 1] 8 100.0000] 3.8462| 0.1250) 3.0303 5.8765 0.1253| T
Raman 2l 2| 8 100.0000 3.8462] 0.2500] 6.0606 .5058 0.1253 — - ,:
Joho 2t 1| 8 100.0000] 3.8462| 0,4250] 3.0303 6.8765 0.1253 B i
Rambutan Hutan 1] 1| 8 50,0000 1.9231] 01250 3.0303 4,9534 0.0760 T
Rau R 50.0000] 1.9231] 01250] 3.0303 49534 0.0760 N
"{Merawan il 1] 8 50.0000] 1.9231| 01250 2.0303 4.9534 0.0750 D
Jeruk hutan it 11 & 50,6000 1.9231) 04250} 3.030) 4.9534 0.0760 R T L __
Winong 17 1] 8 50,0000 1.9231] 0.1250( 3.0303 4.8324 0.0760
Menteng 1l 1] s 50.0000| 1.323t] 0.1250|  3.0303 49534 0.0780| _
B 52 | 2600.0000| 100.0000] 4.1250| 100.0000|  200.0000 2.9175 ] !
Tingkat Tiang Luas=0.08 ha 1 ;

Jenis N [PlP K KR F FR LBDS D DR 141 |d2|da|dd|ds INP H
Kedaung 32 8 37.5000f 9.0009| 0.2500] 8£.0000] 511.6070|  6393.8372| 11.8384| 11| 19] 12 28,9273 0.2180
Plangas 5| 2| & 82,5000 15.1515] 0,2500| 8.0000| 404.6484|  £058.1047| 8.3835| 11| 15| 13| 5] 10 22.5152 0.2859
Apit A 250000  6.0508| 0.2500] B.0000] 3142000 3928.8250 7.2727| 16| 12 TR 0.1693
Mergwan 2] 2| 8 25.0000 B.0606| 0.2500 A.0000 538.2216 6727.7703 12.4545| 19; 18 26.5152 0.1699
Joho o i 3 8 37.5000] 9.0909] 0.3750[ 12.0000| 344.1478| A4301.3444] 7.9838{ 14| 14| 11 29.0545 0.2180
Raman 3 2| & 37.5000] 9.0909] 0.2500] 8.0000| 416.7914| 5234.8928]  9.8%09 12| i0| 7| | |1 | Z6.7818 0.2180
Rambutan Hutan 2| 2| 8 250000 6.0606] 0.2500| 6.0000| 286.7858| 3584.8703| 6.6364| 13| 14 “'}_' 20,5970 0.1699
Manpga Hutan I 12.5000]  3.0303| 0.1250]  4.0000 78.5725 o82.1563|  1.8102| 10 - 0.6485 0.1060
Gandarla 212 @ 25.0000|  6.0606{ 0.2500| 0.0000| ' 2655751|  3319.8801]  6.1455( 13| 13 20.2061 0.1699
Kopen 1178 12.5000| 3.0303] 0.1250|  4.0000| 1i3.444| 14143050| 26182 12| | T I Tos48s 0.1060
-}Jambon 21711 8 75.0000|  6.0608| 0.1250| 4.0000| 2262388| 2828.6100|  52364] 12| 12 15,2970 0.1699}
Meranti 2/t 8 250000] 6.0508) 0.1250] 4.0000]  245.9318] 3074.1491] 5.6908] 12[ 13 157515 0.1699

-




Telungium 1 1250:31.‘: . . B :1.4.\']_ . _at;s'} FIRHE A
Aseman . 2 8 25.0000{ 6,0606 . 173.8452)  2170.5653 401820 0] 9] | 14.0788) CRGEE
Menggrls il 1] 8 12,5000{ 3.0303] 0.1250 . 154.0021]  1925.0263| 3.5636) 141 1 [ | 10,5938 0.1060|
Belimbingan 11 1] & 12.8000f 3.0303| 0.1250 . 132.7875 1659.8441 3.0727| 13 ! 10.1030 0.4080]
33 412.5000| 100.0000( 23.4250| 1000000\ 4321.4875| 54018,6938| 100.0000 300.0000 2.6580
Tingkat Fohon Luas=0,32 ha
Jenls N PP K KR F FR LBOS o] PR df | d2|d3ide]d5|d6|d7 INP M
Parten 5 3| 8 18.6250f 9.4340f 03750 6.9767| 5308.3581] 16588.6191 7.5333| 241 34| BOf 32} 20 23,9440 0.2227
Kedaung 1 1| 8 3.1250 1.8868| 01250 23256 380.2809 1188.4091 0.5397| 22 4.7521 0.0749
Kandisan 1l 1] 8 3.1250 1.8868| 0.1260| 23256 452.5776 1414.3050 0.6423] 24 4 8546 0.0740
Meruak 4 4| B 12,5000 7.5472|. 0.5000 9.3023| 4639.,7061| 14499.0816 B.5844| 28| 48| 36] 29 , 23,4339 0.1950
Gandarla 3 3| 8 9.3750 56604 03750 6.9767| 1320.2324 4156,9783 1.83878| 21| 24| 26 14 5249 0.1625
Merawan 1 1] 8 3.1250 1.8868| 0.1250 232561 2082B8,6100 8835.4063 4.0142| 60 8.2266 0.0749
Kopo 1 1| 8 3.1250 1.8868] 0.1250 2.3256 4156485 1298.9018 0.5808] 23|, 4.8022 0.0749
Merbau s 2 2| 8 6.2500; 37736 0.2500] 4.6512] 1184.8732 3702.7291 1.5815] 32| 22 10.1082 0.1237
Kayu Batu 31 1] 8 9.3750 56604 0.1250 2.3256] 3137.3999 98043748 4.4524| 55| 22| 22 12.4384 0,1625
Winang 1] H 8 3.1250 1.8868| 0.1250 23256 5028.6400F 15714.5000 71383 &0 11.3487 0.0749
Aseman 3 2] 8 9.3750 5.8604| 02500 4.6512| 2855.8951 8927.5003 4054} 26| 32| 44 14,3659 0.1625
Plangas 7| 4] 8 21.8750; 13.2075) 0,5000 9.3023F 2442.8190 7633.80585 3.4667| 22| 20! 32{ 251 24] 23| 28 25,9768 0.2674
Menggris 4 4| 8 12,6000 7.6472] 0.5000 §.3023| S787.2245| 18022.5672 B.1845| 23| 27] 59; 51 25.0340 013560
Berasan 2l 2| 8 £.2500 377368 0.2500 46512 837.5829 2617.4484 1.1885] 25| 2% © 88134 01237
Meranti 3 2| 8 9.3750 5.6604] 0.2500 4.6512| 9692.7036| 30289.6988| 13.7553; 100| 20| 44 [ 24,0680 01825
eenarl Youpe, © oy 1] 4] 8 3.1250f 1.8868| 0.1250] 2.3258] 1521.1636| 4753.6063| 2.1587| 44 6.3711 0.0749
Nangi ' 2| 4] 8 £2500] 3.7736| 0.1250| 2.3288] 2647.8933 8274.6664 3,7577 39| 43 9.8569 0.1237
Belimbingan 2| 2] 8 §.2500 3.7736| 0,2500 48512 14150907 4422 1585 2.0082| 24| 5 T 10,4330 1.1237
Raman 20 2] 8 6.2500 3,7736| 0.2500 46512 736.2242 2300,7010 1.0448| 18| 24 9.4686 0.1237
Kopen 1 1| 8 3.1250 1.8868| 0.1250 2.3256 855.6545 2673.5204 1.29431 33 i 5.4287 0.0749
Badotan 11 1| 8 3.425¢ 1.8868; 0.1250 2.3256| 10032.9225| 31362.6829| 142381} 143 i ' 18,4505 007489
Minyak 2l 2 8 5.2500|  3.7736} 0.2500f 4.6512; 6537.2320| 20423.8500 9.2772 24| 88 ! ; 17,7020 0.1237
Putat 11 11 8 3.1250 1.8868] 0.1250} 22236 4156485 1208.9016 0.5889; 23 ! ! 4,8022 0,0749
53 1656,8250| 100.0000| 5.3750] 100.0000] 70465.3895| 220204.3420| 100,0000 | i 300.0000 2.9465

—_
—
o




{ Fngkat Tumbolian Gawnly ‘TZ:ms:O.aaos ha
~Jenfs P KR F fR iNF
|Pahitan 2] 5| 92000.0000{ 263006 0.4000i  6.8966 33.7971
Srengsengan 1] 5| 234000.0000]  9.9415] 0.2000]  3.4483  13.3390
Paku Andam 4] 5| 74000.0000f 2106374] 0.B0C0{ 13.7931|  35.4305] 03312
Harendong 3l 5| 5000D.0000] 14.6199] 086000} 10.3448] 24.9647
KukuElang 1] 5/ 4000.0000{ 1.4696| 02000 34483l 44179
Akarmerah | 7] | 5| 14000.0000] 4.0836] 0.2000! 34483  7.5418|
Brambangan | 3} 5/ 24000.0000]  7.0175] 0.6000| 103448 17.3624]  0.1864]
Akar ledaen | 1] 5| 2000.0000]  0.5848] 0.2000  3.4483 4.0334
Saga T 21 51  40D0.0000]  1.1666] 0.4000] 6.8966[  8.0651|
Pandanan |32 5| T6000.0000]  7.7544 04000  6.e96] 86509
z 1] 5] 2000.0000]  05848] 02000  3.4483 4.0331
Paky rane 1] 5/ 60000000  1.7544] 02000!  3.4483 52027
Tikusan 1] 5| 2000.0000] 05848 0.2000[ 3.4483;  4.0331
Kasapan 2| s| "12000.0000]  3.5088{ (0.4000  5.8966 10.4053]
ob 1| 6| 2000.0000] 0.5849] 0.2000]  3.4483 50331
Akar Mencret 1] 5] 6000,0000]  1.7544] 02000]  3.4483 5.2027
Getihan 1] 5| 60000000  1.7544] D.2000]  3.4483] 52027
Kuniran 1{ 5] 2000.0000] 0.5848] 02000 3.4483 4.0331
o 342000.0000] 100.0000] 5.8000| 100.0000}  200.0006)
Tingkat Semal | ltwas=0,002ha _ | R R D
Jenls i KR F FR NP
Plangas 4] 5| ecooo.0000) 62192, 0.8000) 10'5263"""_' 18.7485]
Winong 3 5] "3000.0000]  4.1098| 06000  7.8947; 120043l 01312
wmiie 1] 5] 1000.0006] _ 1.3698, 0.2000|  26316) __ 4.0014
Laban 2] 5] 2000,0000|  2.7397|. 04000 52632 8.0029
Soka 4] &) 13500,0000] 18.4332;  0.8000; 10.5263 29.0135
Meranti 6] 21 5| 3000,0000] 41035/ 0.4000]  5.2632 8.3727
Sulangkar 1i[ 2] 5] 55000000 7.5342] 04000 5.2632] 127974
Kopen 3| 1] 5| 15000000 2.0548] 0.2000{ 2.6316]  4.6054
Jambon 6) 2 5( 30000000, 4.1096) 04000\  5.2632)  9.3727;
wers 51731 "5]" "2500.0000( © 34247, 05000 78947 113184
Bayur 1772]71) 5| qooomoou;  i.36S9) 0.2000] | 2:8318)  4.0014
[Rambutan Hutan | 2] 1] 5{ 1000.0000i  1.3698] 0.2000{ 2,6316]  4.0014
|Gaharu i 2l74l sl 00000000 136980 02000)  26316]  4.0014
Kedaung 1] 1] 5| 500.0000{ 06849 0.2000] 26316]  3.3185| 0.034%
Kandisan 3] 2{ 5] 1500.0000]  2.0548| 0.4000] 5.2832|  7.3180]
Kuniran 38] 4] 13000.0000]  26.0274] 0.8000] 10.5263 36.5537
Kayu batu 100 1 5Q00.6000 6.8493] D.2000 2.6316 9.,48089
Minyak 11 1 500.0000]  0.6840] ©02000{ 2.6316]  3.3165
KayuDud TUBITB(TE T Tos00.0000) 34247 0.4000]  52632| Tesayel
s 73000.0000{ 100.0000] 7.6000} 100,0066)  200.000D|




f oS | N PP = f R T e e e .~----~-----..Hw_._“......_..i.......____-..:._M,." e
Waru ! 15 240.0000 11111 0.2000 52632 16.3743 0.2444
Jaho 2[2( 5 160.0000]  7.4074] 04000 10.5263 17.9337 0,1928
_ {Wineng 4| 4] 5/ 320.0000 14.8148] 0.8000) 21.0526 35,8674 0.2829
Parutan 2] 1| 5 160.0000]  7.4074} 0.2000] 5.2632 12.6706 0.1928 -
Plangas 3l 3] 5|7 240.0000] 11.1114| 0.6000| 15.7895 26.9006 0.2441 ’
Kopo 1{1] s 80,0000 37037 02000 52632 8.9669 a2t | | 1T i
Rambutan Hutan 1115 80,0000] 37037 02000 5.2632 8,9669 0.1221
Kuniran 3] 2| 5| 2400000] 111111} 04000] 10.5263 21,6374 0.2441 ]
Kayu batu 8| 2| 5 480.0000] 22,2222{ 0.4000| 10,5263 12,7485 0.3342 -
|Peat 11 1[5 50,0000 3.7037| 02000 5.2632 8.9669 0.1221
Ketiau -+ 1] 5 80.0000)  2.7037| 0.2000] 5.2632 8.9669 01221]
27 2160,0000] 100,0000] 3.8000 100.0000|  200.0000 2.2234
Tingkat Tlang Luas=0,05 ha - ) -

Jenis N [P[P K KR F FR LBDS D DR di | d2 | d2 | d4 INP H
Mangut 11 5 20.0000| 55556] 02000 52632 1327875 26557505 §5775| 13| | | 15,3962 0.1606
Kayu Durf 11 1] 5 200000) 55556 02000 52632)  78.5725|  1571.4500 2.7086] 10 i 13,5273 01606
Kayu batu 2| 2] s 40.0000] 11.1111]  0.4000| 10.5263|  460.4343|  9208.6970 188722 15| 18 | 37.5088 02441
Winong 20 2| 5 40.0000( 11111 0.4000| 105263 249.0748|  4961.4955 B5861| 14 11. T 302736 0.244]1
Joho 2l 2| 5 40,0000] $1.1114] 04000| 105263 3787195 7574.3850 13,0553 11| 19 34,6927 0.2441
Raman - 11/ 5 200000 5.5558| 0.2000| 5.2632| 176.7881| 35357625 6.0843] 15 .- 16,9130 70,1606
Semedang 1115 20.0000f 55556 0.2000| 5.2632| 283.6467| 5672.9345 9.7779{ 18 B 205966 0.1606
Plangas 4] 5| & 80.0000| 22.2222| 1.0000| 26.3158 4604340 9208.8970|  15.8722| 13| 14| 11| 1o 64,4102 0.3342
Jambon 1 1] 5 200000|  £.5556| 0.2000;  5.2632| 17678811  3535.7625|  8.0943| 15 16.0130 0.1606
Kecapi 1 1] s 200000 55556 0.2000] 52632 950727  1901.4545 22774 11 14.0961 0.1606
Parutan 7 2| 2| & 40,0000 11.1111] o0.4000] "10.5263| 4os.s770|  8171.5400 14.0845 14| 18 35.7219 0,2441

18 360.0000| 100.0000] 3,8000] 100.0000| 2900.8957] $8017.3340]  100.0000 300.0000 2.2742
Tinghat Pohon Luas=0,2 ha :

Jenis MEEE K | KR F FR LBDS D DR dl |dz g3 |-0s|ds | P H
Menggris 4/ 3] 5 20.0000| 11.4288| 06000/ 11.5385| 65765183 328825913 12.4123] 47| 561 44: 33 353794 0.2479
Joho 4 2] 5 20.0000| 11.4286| 04000  7.6923| 1040.1680] 9200.8308]  3.4731] 22| 27 20{ 27 22,5940 02479
iKayu Batu 4 Al 5 20.0000| 11.4206| 0.6000(  15.3845| 199424862 93712.4311| 376388 42| 26/ 150] 21| | 644520 0.2479
Semedang 435 200000 11.4288| 06000 11.5385| 33330435 166652273 6.2907{ 27| 22| 23| 50 29,2577 02479
Plangas 5[ 4] 5 25.0000] 14,2857|  0.8000| 15384G| 23176.6062| 15883.4309 5.9956| 24| 21| 24| 35| 38| 355659 0.2780
Mangut 5| 3| 8 26.0000] 14,2867| 0.6000| 11.5385[ 7010.2385| 35051.1923 13,2309 29{ 38| 33| 54| 40] 39.0551 0.2780
Panutan 212 5 10.0000]  5.7143] 04000]  7.6923] 1254.8028|  6274.0141 23683 21| 34 15,7749 0.1636
Meranti 1[1] s 50000 2.8571] 02000 3,8462] 2464.0338] 12320.1680 46505 56 11,3538 0.1016
Jambon 1] 1] 5 E0000|  2.8571| 0.2000|  3.8462| 3465047  1732.5236 0.6540( 21 7.3573 0.1016
Kandlsan 3 2] 5 15.0000| 8.5714] 0.4000|  7.6923| 2185.1012] 10925.5081|  41241| 34| 28] 29 20,3878 0.2106
Minyak 2| 1] 5 10.0000|  5.7143| 0.2000f  3.8462| 40542091] 24271.0453  9.1617| 83| 47 T 48221 0.1636

35 | | 476.0000| 100.0000|  5.2000| 100.0000| 52963.7939| 2649189686  tvo.ooof | I |7 | 300.0000 2.2084
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e SRSl S SANISIS v egelast sandang A LR B et e
- | ey

Tingkat Tumbukan Bawali] 1~~~ [ T rwa e OG0T e e
Jenjs A K . KR ¥ FR INP H | !
Pandanan 11 1| 7] 15714.2857| 7.0064| 0.1429]  3.3482 10.8525 0.1883 ! i
Gevvor 1l 7 4285.71431 1.9108] 0.1429] 38462 57570 06756 !
Kasapan 6] 2| 7 85714286 28217 02857 76523 11.5140 6.1248 T ;
Akar Merah 20] 4] 7| 286714286 142.738087 0.5714| 15,3848 28,1236 0.2625 T T .
Brambangan 60| & 7[ 97142.8671] 43.3121] 0.8571f 23.0789 66.3080 03824 o .
Akar ladean 20} 2| 7] 28E71.4286] 12.7389] 0.2857] 7.6921 20.4312§ 0.26285 UTTRYTTITTT "
Leosan B 21 7| 114285714 5.0855| 02857 7.6923 12.70878 0.1517
Jenu a1 7 4285.7143 1.9708{ 0.1428]  3.8482 5.7570 0.0756 ! -
Paku rane 31l 7 4285.7143] 1.9108| 0.1429] 238482 5.7570 0.0756 :
Saga 2l 1 7 2B57.1429]  1.2739| 0.1429 3.8462]  5.1200 0,0556
Akar Mencret 2l 1] 7 28571428  1.2735] 01429 3.8482 5.1200 0.0556 T
z 2177 1000000001 ~4.4586] 0.2857 7.6823 12.1508 0.1387 -
Cefincingan izl 7 57142857 2.5478{ 0.2857| 7.6923 10.240% 0.0935 “‘ —
157 224285.7143] 100.0000] 3.7143] 100.0000| 200,0000 1.9703 i
Tingkat Semal {_uas=0,0028 ha .
Jenfs N PP K KR F FR INE H
Merant 7] & T €071.4286] 6.26001 0.7143] M1.8279 17.6779 0.1733
Kuniran 7i| 3| 7| 25387.1428] 28.1025( 0.4286]l 69767 33.0797 0.3506
Telungtum 17 3571428 03676 0.1428] 23Z58 2.6932 0.0206 o e
Kandisan 3l 2] 7 1071.4286] 11028 02857 46512 5.7541 0.0497
Soka o8} 7] 7| 25000.0000] 35.0294| 1.0000f 16,2791 52,3005 0.2678 ;
Joho 3l 2| 7 1071.4286]  1.1029| 02857 48512 5.7541 §.0497
Waru 10 2] 7 3571.42386[ 36765 0.2857] 4.6512 8.3276 0.1214
Plangcs 19741 7]  67857143] 6.9853) 0.5714] 9.3023 16.2876 01859
Gandaria 2 7 2500.0000]° 25735] 0.2857| 4.6512 7.2247 0.0942 o
Gaharu 2] 1] 7 714.2657| 07353| 0.1429] 2.3256 3.0609 0.0361 T
Jambon - 71 3] 7 25000000 2.5735| 04288 6.9767 9.5503 00942
Wineng 6 2 7 21428571 22059 0.2857] 4.6512 6.8570 0.0841] | mr—
Gp al 1 7 1071.4286]  1.1029] 0.1428)  2.3256 34285 0,0457
Kayu Durl 8l 2| 7 28571429  2.9412| 0.2857] 48512 75023 0.1037 N
Parutan 7 2] 7 2500.0000( 25735 0.2857] 4.8512 72247 00947 o B R
Kenari 1] 1] 7 357.14280 0.3576| 0.§428|  2.3256 2.6932 0.0206 ’
Mangkan 30 1) 7 1071.4286]  1.1028| 0.1428] 23256 3.4285 0.0497 .
Rambutan Hutan 3 1] 7 1071.4286] 1.1028] 01428 2.3258 54285 0.0487 : : e
Kedaung 31 7 10714286 1.1029| 0.1428] 2.3258 3.4285 0.0457 o -
- 272 97142.8571( 400.0000] 6.1429| 100.0000] 200,0000 20481 | | [ VT
Tingkat Paneang Luas=0,0175 ha '
Jonls N PP K KR F FR INP H | B ) ] e
Flongoe 171 7 57.1429] 24390 o0.{428] 3.0303 546932 SR R D I I O I B
Waru 37277 17142061  7.3171| 0.2657{ 6.0G0G 133747 0.1913
Bandaria B I O L %2 4 D R L D e O 25 L2 O 27 1. A U FE N S I N -
Jamben | 3l 2i 7 171.4286f 7.0971| 0.2857{ B.0608( 133777 Ueqeis] T U (T A e
1Saka l2] 7 171.42868]  7.3171| 0.2857 6.0806 13.3777 0.1513 A R N
Gp alal 7 1714286 " 7.3171| 0.4266] 6.090% 16.4080 019138 |
Keyu batu IREEN 1142357| 4.8780f 02857 6.0606 10,8387 0,7472 B

/1
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[Fatunghim (2 71 7] Ti4.5857| 4.6780] 0.1438] 3.0303 7.9084 01473 Y

Kenari 1] 1] 7 §7.1428] 2.4390| 0.1429] 3.0303 4653 0.0908

Joho 3| a7 171.4286( 7.3171| 0.4286] 9.0008 16.4080 0.1913 -

Meranti 2 27 1142857 4.8780| 0.2057| 6.0608 10.9387 0.1473

Kopo 1 7 K7.1425| 24390 o429 T 303037 7 54e83 7 o.0sta| T

Pitis TR 57,1425 24390 01428 30303 4682 TTTTTRGSDE T

Bemedang i 1] 7 57.142¢0 2.4380] 0.1429 3.0303 54692 0.0008 _

Rambuten Hutan 2{ 2] 7 1142857 4.8780| 0.2857| 6.0608 10.9387 0.1473 i

Mangpa Hutan 117 57,1420] 2.4350| 0.1429 3.0303 5.45393 0.0908 e T

Beyur i) 1] 7 57.1428] 24380 0.4429| '3.0303] ~ 54893  0.0906 i
a1 23428671 100.0000 4.7443| 100.0000!  200.0000 2.6941 ,

Tingkst Tlang Luas=0,07 ha

Jenls NIFP K KR F FR . LBDS D DR idf |d2|diide| o5 I INP H
Paritan 2f 1] 7 28.5714| 10.5263] 0.1429| 7.1429] 209.5757| 4422.508266| 9.3765; 13| 15 27,0457 0.2370
Berasan T 1] 7 14.2857]  5.2632] 0.1429| 7.1429| 227.0745( 3243.821786] 6.8777| t7 19,2837 0.1850
ApR 4 2] 7 87.4305( Z1.0626( 0.2857| 14.2867| 682.4387( 83831380714 17.9438[ 13| 17| 14| 0 £1.2822 0.3280
Flangas 227 285714 10.5263[ 0.2857| 14.2857| 461.6494| 8BAQ.708071] 14.5883( 1716 39,4003 0.2370
Jambon g 4| 7 71.4288] 26,9188] 0.5714] 28.6714| 710.2054] 10747.07714] 21.5138] 18! 11] 11| 13} 13 | 78.4008 0.3613
Kdyu batu i 1 7 14,2857 b.2632[ 0.1428] 7.1428 95.0727| 1258.181786] 2.6796] 11 i | 15.2856 0.1550
Assman 1 1] 7 142857 5.263z} 01429 7.1429 176,7881| 2525.544643 53548| 15 ] | 177806 01580
Gandaria A 277 42.8671) 16.7895] 0.2B57] 14.2857| 7087240 10124.62766; 21.4660| 181 17| 17 £1.5412 0.2514

_ 18] 4 Z71.4266; 100,0000] 2.0000] 100.0000| 3301.6165| 47165.94328| 100.00600 360.0000 1.5087
TIngkot Poheon Lues=0,28 ha :

Jenls N [P P K KR_| F FR LBOS D DR |d1id2|d3|cd|d5|d6|d7| INP H
Semedang 6 5 7 21.4286] 142057 0.7143} 16.6667| 3B43.7667| 13727.7982 B.10%G| 28] 23] 21| 37{ Z0] 37 38.06874 0.2780
TAangut 2| 2] 7 714268, 47618} 02857 6.6667| 2841.8873] 10149.8833]  5.0956] 41| 44| o 74241 0.1450
Merbay 1] 7 38714 2368100 01428 3.3333] 1386.0189 40850.0875] 2.6240| 42| | EWRER) £.0880
Merant 17 35714| 23810 0.1429] 3.3333] 3527.1195| 12596.8554| 7.4410] 67 T 13,1883 0.0850
Menggrls AR T 13.2857| 9.6238| 0.5714| 13.3333| 13132.0364| 4693B.B441| 27.7261| 48| 73| 70/ 64 60.5622 §.2239
Gandaria 4 3l 7 14.2057| 9.5238|. 0.4288( 10.0000[ 2072.7426 74026520  4.3728| 23] 20| 35{ 22 23.8965 02230
Wineng 117 7 3.5714] 2.3810] 09428 3.3333|  380.2008 1358.1816]  0.8023| 22 8.5165 0,0090
Berasan 2l 21 7 71429 4.7619] 02857 6.6667| B608.2261 3100.8076]  1.8317] 24{ 23 13.2602| ~ 0.1450
Joho 4217 142657 O.5238| 028571 6.6667| 3844.1926) 130149734  7.0880| 55 201 22| 27 23.8784 0.2239
Jambon 7 8] 7 25.0000] 16.6667 0.5714] 13.3033| 4201.3716] 16004.6413|  ©0.8632] 23| A1] 24| 76 26, 27| 24] 38.8632 0.2066
Kayu Baty 2| 1] 7 74209(  4.7619| B.1429] 32.3333] 42884871 15316.0252] 9.0472) 57| 47 ' 17.1423] " 0.1450
Panran 21 7 7.1429¢ 4.7619] 0.1429] 3.3333] 1246.1599 4450.5708] 26250) 25| M1 10.7242 0.1450
Ramblian Huten 17 35714 2.3810] 0.1428| 3.3333 4525776 1616,3488| 0.9546} 24| - 6.6691 0.0880
Blangas B 2 7 17.6571| 11.6048| 0.2857| £.6667| 5506.3608] 19665.5743| 11.8965] 35| 51| 46{ 21| 25 30.1674 0.2534

12 {50.0000| 100.0008| 4.2857| 100.0000| 47401.2978) 169290.0636| 106.0000 300.0000 2 AITT
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[Kandang 1B [21 Juli 2001 |

| Tinghat Tumbuhan Bawal Luas=0.0005 ha i R - \1

Jenis N PP K KR F FR INP H I
Paku Andam 54| 4] 6] 90000.0000] 233.5404| 06867 15.0000|  49.5404 - 0.3684 !
Pandanan 3| 2| 8] 50000000f 1.8634| 0.3333]  8.0000 9.8634 0.0742, I
Lacsan 25 1| 6| "416666667] 155280f 0.1667]  4.0000 19.5280 0.2382 -
Brambangan 38| 5| 6| 65000,0000] 24.2236) 0.3333] 20,0000  44.2236! 0.3435
Akar ladaan 17] 5 6| 283333333 10.55%0( 0.8333| 20.0000|  30.35%0|  0.2374]
Angaring 2| 2 6] 23333333 1.24%2 03333] soooo]  ez2d4zz|  o0os4s| | | ]
Paku rane 31 1 B 5000.0000 1.8634| 0.1687 £.0000 5.8834] eoraz | P T 1Ty T ] T
Kasapan 3] 1| 6| 500000000| 1.8634] 0.1667| 4.0000; 58634] 0.0742 j | -; “”
Dehwak ~ 1 2[ 3] 8] 23333333 1.2422| 0.1667| 4.0000 5.2422] 0,0545 L
Jenu 11] 2l 6| 133333333 6.8323] 03333] 80000  14.8323 0.1833
Kuniran 2171 6] 32333333 12422| 0.1867] 4.0000 5.2422 00545 I T T

161 268333.3333{ 100.0000| 4,1667| 100.0000| 200.0000] 1.8060| ’ T ]

[ Tingkat Senal Luas=(,0024 ha o -

Jends N {F[P K KR F FR NP H R |
Puiai a{ 11 8] 12500000 1.8182| 01867 1.9608 3.7790 0.0729 T
Joho 5| 3] 6/ 2083.3333| 3.0303| 0.5000]  5.8824 3.8127 o060 o : T T
Sulangkar 12| 4| 8| 50000000 7.2727( 0.8667|  7.8431 161158  04%08; R T T
SalekHutan | [ 11 6 4166667] 0.6061| 0.1867]  1.9608 2.5668 00309 T T
Kopen 2l 1] ® 833.3333]  1.2121] o.887|  1.9608 34729 0.0535 b R -
Laban 12] 1) 6] 5000.0000]  7.2727] 0.1667| 1.9508 9.2335 0.1906 | Y
Dempu lefet 2| i 6 §333333]  1.2121] 0.1667]  1.9508 3.4728 06535 AN
Kelkl 4l 2| 6] 16666667 2.4242] 0.3233] 39218 6.3458 oggoz| I B
Waru I "3l 1] 6] 12500000{ 1.8182] 01667 198081 37790 “oo729f | 17 ] N
Soka | 31| 5| 6] 12918.6667| 16.787%| D0.8333)  5.8039|  28.5918 03141{ | B
Kuniran 10| 3] s ~4166.6667] 6.0806| 0.5000] 5.8824 11.9430| 0.1699 B N
Meranti 11| 4] 6]  4583.3333|  6.6867) 0.6667| 7.8431|  14.5098 oagds Ty
Winong 2] 1] 8 833.3333|  1.2121] 0.1667|  1.9606 3.4729 0.0535 S R
Jambon 6| 2} 6] 2500.0000] 3.6364] 03333  3.9218 7.5579 01205 | T
Gandarla 1 1] 6 4166667  0.8081) 0.16687)  1.9608 25668 0.0309 L Ty "
Kayy batu HIBIE 416.6667| 0.6061| 0.1667] 19608  25668| 0.0309 N T
Plangas 31] 3| s 12916.6667| 187879 0.5000] 58324  24.6702 0.3141 [ |
Pitis ] 3] 1] 6| 1250.0000]  1.8162] 0.1667] _ 1.9608 3.7730 o728 T T '=
KayuDud 4] 2| 6] 1666.6667| 24242] 0.3333] 3.9218 6.3458 0.0902 N
Kandisan 4] 2| 6] 1666.6667] 2.4242] 0.3333]  3.9216 6.3458 0.0002| NN
Bayur 1| 4 8 4166667 0.6061] 0.1657] 1.9608 2.5668 a6309] T T I T
T I T AT T i A - - K el e e e
Jomaednng 1| 1 6}  416.6067| ©BGOGi| 0.1067|  1.9008 2.5660 0.0309 ! ‘ .
Rambutan Hutan § 2| 6] 2083.3333] 3.0303| 03333 29216 8.9519 oaos0] “J“k _____ o [
Pasak Bumi 2l 1] 6 833.3333|  1.2121] 0.1667]  1.9608 31728 0.0535 - j ]

Gl




{Rengas { 2 1]' =3 833.3333 1.213] 01567 1.5608 3.1729 0.0535_‘_____“__
Kemang - 1 1] 41668667] 0.5081| 0.1667)  1.9608 72,5660 0.0309
Jambon Dun 11 1] 6 416.6667| 06061} 0.1667] 1.9608 2.5668 0.030%
Nangkan 2| 1] 6 8333333 12121] 01667 19608 31729 0.0535 —
Salam 11 1] 6 416.6667| 06061 0.1667| 1.9508 25668  0.0309] _
' _ 165 £87560.0000| 100.0000| 8.5000| 100.0000| 200.0000{ 27808 L !
Tlngkat Pancany Luas=D,015 ha :
Jenis NIFIP K KR £ R INP H e ) _—
Meranti 5 3] 6 333.3333] 11.3636| 0.5000[ 1o.0000] 21,3838 0.2471:
Kayu Dirt 2[ 2| 6 1333333 45455 0.3333] 66667 112121 0.1405; ’
Jambon 6| 4| 6 4000000] 13.8364| 0.6667| 133233 26.9697 0.2717 T
Plangas g 4| 6 §00.0000| 204546 0.6667| 133333 33.7879 0.3246| N T “_
Parnutan 42| s 266.6667| 5.0908| 03333 66667 15,7676 0.2180 T
Menteng 11 1] 8 66.6667)  2.2727| 0.1667| 33333 5.6061 0.0860| Tt "
Soka 4 3] 6 266.6667;  9.0908| ©.5000]  10.0000 19.050¢9 0.2180| T : “"
Kuniran 1 1] 8 66.6667| 2.2727| 0.1667] 33333 56061 0.0860 ' ;
Kopo 2| 2| 6 133.3333] 45455 02333 0668670  11.2121 01405 | | 10T
Joho 17z 2| s 133,3333| 4.5455] 0.3333] 66667 11.2121 01405, B T e Y
Kecapi 116 66.6667| 2.2727| 0.1667] 33333 5,6061 0.0860 A
Kedaung i1 e 2000000  5.8182] 0.1667] 3.4333 10,1515 0.1831
Kandisan HIEIG 66.6667] 2.2727| D.1667| 3.3333 5.6061 0.0860 1T -
Apit 111] 6 666667 22727] 0.1667] 3.3333 5.6061 0.0860 : 1
Berasan 1 1 6 66.6667] 22727 0.1667] 33333 56061 0.0860 !, T
Pasak Bumi | 11 1] & 66.6667| 2.2727| 0.1667|  3.3333 5.6061 0.0860)
, 44 2933,3333| 100.0000| 5.0000| 100.0000]  200.0000 24861 B
| Hngkat Tlang Luas=4,06 ha i o T _ﬁ B e
Jenis N PP K KR £ FR LBoS | D DR df |d2|d3|dd: | P H
Plangas 3l 2l 6 £0.0000|  10.7143] 03333  5.0808|  473.0065) 708344080  114015| 11: 16| 15 T 31,2067 0.2393
Kandisan 2[ 2| 6 33.3333]  7.1429] 03333 0.0909| 1736452 2094.0871]  4.4856) 11,100 | | | | 204194 0.1885
Winong 1] 1] 6 16.6667] 35714 0.4667|  4.5455| 227.0745|  37845754! 54735 17| | 13.5904 0.1190
Aseman HIRING 333333|  7.4429) 0.4667| 45455 dor7ies| 31952817 as212(12(0] | [ | |71 16.3085 0.1885
Meranti 2l 1| 6 333333 7.1429| 0.1667| 45455 1587165 26452742| 3s258 11| o {1 155141 01885
Joho 4] 4l 8 66.6867| 14.2057) 0.6667| 181818  8917978] 148632979 21.4962| 160 18] 19115, | 519837 0.2780
Berasan 2{ 2| 6 333333 7.1420] 0.3333]  9.0908] 227.8603]  3797.6708 54924 11) 13 - 21,7262 0.1885
Mangut 420 8 86.6657] 14.2857] 0.2333] 90908 4588634 76477233 11,0806} 12; 10| 14| 12} 34.4372 0.2780
Mengaris 11 6 16.6667] 3.5714| 0.1867] 45455 201.1456] 33524267 48485 16 12,9654 0.1190
Gandaria 1 1| s 16.6667| 3.5714] 0.1667] 4.5455] 154.0021|  2566.7017 3.7121] 14 ! " 11.8290 0.1190
Rarnbutan Hutan 111 s 16.8667| 3.5714| 0.1667 4.5455| 2836467| 4727.4454 6371|198 1 | | 1 | 149540 0.1190
Apit 2| 2| 8 333333 7.1429| 0.3333] 9.0509] 367.7193] 61286650 8.8836) 1812 | | 1 | | 250074]  0.1835
Parutan 2] 1] 6 33.3333| 7.1429] 0.1667| 45455 226.2888]  3771.4800 54645 12112 | 171429 0.1885
Kopo i 1 6 16,6667 35714} 0.1667|  4.5455] 1131444  18085.7400  2.7273} 12| | 10.8442 4.1190
o "3 | 1 46B6667| 100.0000| 3.6667| 100.0000| 4148.8280| 69143so00] foocoool | ! T[T "300.0000 2.6213
]

0




Tingkat Polion Luas=0,24 ha B ] i R iz i
Jarils N PP K KR F ___FR LBDS D DR d11d2id31d4 dStaslar] NP 1 H 1
langut 5[5 s 20.8333] 100000 0.8333] 108696 2848.2531] 11867.7214 6.4337) 20| 24| 38| 23{ 28] ! 27 3033} 0.2303
Plangas 575 6 20.8333] 10.0000] 0.8333| 108696 32937532 13723.8967 74400 231 22] 25] 23] 45 28.3095 0.2303
Pitis 3 3l 6 125000] 6.0000| 0.5000| 6.5217{ 2189.0293]  ©9120.9577]  4.9448{ 31/36] 23| | 17.4664 0.1688| -
Kedaung 111l 6 4.1667) 2.0000( 0.1667| 2.9739] 380.2909,  1584.5454|  0.8590{ 22 | | B 5.0328]  0.0782
Kayu Batu 70 5] 86 23.1667] 14.0000( 0.8333| 10.0696] 12236.8812] 50987.0048 276408} 70{ 78| 23| 201 61 22| 24 52.5106]  0.2753
Gandaria 5| 4] 6 20.8333| 10.0000[ 08867] 8.6967] 5125.2842f 213553507 11,5771} 53] 29| 30| 22} 38 302720 0.2303
Parutan 2 2| 6 63333 4.0000] 03333]  4.3478] 605.368%] 33557005 1.8182} 25| 20 _' 10.1670 0.1288
Aseman 2| 2| 6 68,3333  4.0000) 0.3333]  4.3478] 1835.4536]  7647.7233 4.1460] 20| 44 12.4838 0.1288
Apit 20 2] 6 8.3333]  4.00000 0.3333] 4.3478] 15083777  6289.0739 3.4094] 39] 20 11,7572 0.1288
Sungkai hitan 1 1] 6 41667 20000] 01657 2.1739] 481.0781]  2046.1589 11093} 25 . 5.2832 0.0782
Medang . . w~:v.~ | 2| 2] 6 8.3333] 40000} 0.3333] 4.3478] 3166.8285| 132034539 71578 28| 57 15.5056 0.1288
Meranti 4 4 6 16.6667] B.000D| 0.6667| 8.6957| 5797.0791| 24154.4960 13.084s! 25| 70| 377 22 29.7802 0.2021
Jambon 3l 2] & 125000  6.0000] 0.3333] 4.3478| 1073.3004] 44720848 2.4244] 22| 211 21 12,7722 0.1688
Minyak 111 6 41667 20000 0.1667] 2.1739| B558545] 35652272 1,9328( 33 6.1057 0.0782
Menggris 11 11 6 41867, 200000 01687 21733 4525776 18857400 1.0223 24 51962 0.0782
Meruak 11 1] s 4.1867) 20000 0.1667| 21733] 755.0817] 31461739} 1.7056] 31 58795 0.0782
Joho 2] 2| s 8.3333] 4.0000) 03333] 4.3478] 7605818]  3169.0908]  1.7180; 22| 22 10.0658 0.1288
Mangga Hutan 11 1] 6 4.1667] 2.0000 0.1667| 2.1738] 346.5047| 14437697  0.7827! 21 49566 0.0782
Rambputan Hutan 2] 2| 6 £2333]  4.0000] 03333] 43478  346.5047] 14437697 076271 21 3.1305 0.1288
0 50 208.3333] 100.0000] 7.6667] 100.0000| 44270.8894] 1844562.0392]  100.0000 300,0000 27477
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nandang (il (7 Juit 20Ut | !} \ i ¥‘x S Y VO i
Tingkat Tumbuhan Bawsh Liras = 0.0003 ha | L ETm T
Jenls TAlEG K KR F FR INP H i ' 1 |
Paku Andam 86| 3| 7/ B81250.0000; 24.3448| 0.4286] 93780 33.7186]  0.3440 I |
Anggning 2| 1[7] 2500.0000] ©0.7491| 0.1423] 3.1250 3.8741 0.0367 RN NI :
Pandanan 13] 3| 7] 16250.0000{ 4.8689| 0.4286] 93750 14.2439 0.1472 R
Paku rane 8| 3] 71 10000.0000{ 2.9963( 0.4286| 9.3750 12,3713 0,1051 o T B B
Harendong 3| 1| 7] 3750.0000] 1.1238| 01423 3.1250 42486 0.0504 T R ]
Brambangan - aa| 4| 7| 412500000{ 12.3896| 0.5714[ 12.5000 24.9696 62584 - = ; -
Laosan 17| 2[ 7] 2t2s50.0000f 62670 0.2857] 6.2500 126170  0.1754 T
Akar ladnen 10| 2| 7| 12500.0000]  3.7453| 0.2857| 6.2500 9.9953 0.1230 B T
Jenu 28] 2| 7| 35000.0000] {04868 0.2857] 62500 16.7369 0.2365 i i
Akar Merah 30| 2{ 7| 37500.0000] 11.2360| 0.2887| 6.2500 17.4850 02456 = —
Ara 12| 1] 7] 15000.0000]  4.4944] 0.1429] 3.1250 76104 01394 N -
Z 9| 2| 7| 11250.0000] . 3.3708| 02857 6.2500 9.6208]  0.1143] 1 ’ _
Kasapan 24] 2] 7] 30000.0000; 8.9888| 0.2857 6.2500 15.2368 g2166| T ] .
Akar Mencret | | 8| 1l 7] 11250.0000 3,3708| 0.,1428 31280 6.4958 0.1143 s
Bentsan 3111 7] 125000000  0.3745] 0.1428] 3.1250 3.4995 0.0209
Kasapan Bulu 2/ 1] 7| 2500.0000] 0.7491] 0.1428] 3.1250 3,8741 0.0367
Celincingan 1 4] 7] 12500000 03745 0.142%) 31250 3.4895 0.0209 1
287 333760.0000] 100.0000] 4.5714} 100.0000]  200.0000 2,3852
[ Tingkat Semaf Luas =0.0032 ha B
Jenls N [F]P X KR F 1 FR INP H L T T IR
Waru 10} 3] 7] 3125.0000] 46948} 04288 5.7602f  10.4641 0.1436 j
Joha 20] 4| 71 8260,0000) 9.3897) 0.6714] 7.6923 17 .0820 0.2221 :
Telungtum 6] 2] 7 18750000 2.8168] 0.2857] 3.0462 66631 01006 ;
Telunghim daun kecil 2l 1] 7 625.0000|  0.9390| 0.1428] 1.9231|  2.8620 0.0438
Kuniran 27/ 5| 7| 8437.5000] 126761] 0.7143| 9.6154] 222914 0.2618} T
Johar 3 1] 7| 37.5000] 1.4085] 04429 1.923 3.3315 0.0600} ]
Puspa 11 1] 7| 2437.5000] 5.1643] 0.1428] 1.9231 7.0874]  0.1530] i
Soka 29 8{ 7] 9062.6000] 136160} 0.7143; s9.6184 232304)  0.2715
Kayys Durl 2] 27 6250000 09390 0.2857] 3.8462 47851 0.0438 o
Nangi 10) 2] 7] - 3t25.0000]  4.6848] 0.2857] 3.8462 8.5410 0.1436
Sulangkar 13| 3| 7] 4062.5000) 6.1033{ 04286 5.7692 118725 0.1707 _
Ketiau 31 2] 7 937.5000]  1.4085| 0.2857| 3.8482 5.2546 0.0600 ) ‘, ’
Jambon B} 2| 7| 16750000| 2.8169] 02857 3.8462 6.6631 0.1006 T - B
Pandawa Lima 4{ 2] 7| 1250.0000) 1.8779( 0.2857| 3.8452 5.7241 0.0746 NN _'
Matrang 21] 3| 7| 6562.5000] 9.8592] 04286 5.7552 15,6284 0.2284 T R I R R B Y B
Mangga Hutan 201 7 6260000 0,9390] 01429 1.5231 2.6620 0.0438 A
Parutan 16) 2 7|  5000,0000 7.5117| 0.2857]  3.0462| 11,3879 01945 I .
Planges 1] 27| 34375000 51643 02867 38462  9o105]  at530] [TV |7 I -
Kecapi 2 17 625.0000( 0.9390] 0.1429 1.9231 2.8620 o438 || T
Meramti 4| 2] 7] 12500000 1.8775) 0.2857] 3.8462 5.7241 00746 B N

~J
3]



[t T ¥ 3125000 0.4695| 0.14Z% 1.9221 | Z.39RC e N
K 17 £$25.0000 08390 0.142% 1.8231 38620 0.0438
Nangkan 1] 7] 12500000{ 1.8779] 0.1429] 1.9231 3.8010 0.0748
Menteng 117 312.5000|  04685] 04428 1.923% 2.3926 0.0252
Gandaria 117 3125000 04695 0.4428] 1.9221 2.3926 4.0252
Putat i[7 6250000 0.93%0| 0.1428] 1.9z 2.8620 0.0438
66562.5000| 100,0000| 7.4286] 100.0000)  200.0000 2.8259|
Tingkat Pancang Lias = 0.02 ha -
Jerds &P K KR F FR INP H

Kopo 311 7 1500000, 5.5556| 04420 27778 3.3333 0.1606
Dempu [elet 2l 1] 7 100.0000] 3.7037| 0.1428| 27778 6.4515 01221
Jambon al2] 7 200.0000(  7.4074| 0.2857| 5.5556 12.9630 01928
WMerantt 6l B 7 3000006 111111 0.7143| 13.8889 25,0000 0,2441 T
Parutan 1 1] 7 5000001 1.8519] 0.1428] 27778 46296 0.0739
Kuniran 83 7 00,0000  19.1141| 0.4286 8.,3333 19.4444 0.2441
Winong 2| 2] 7 1000000  3.7037| 0.2857| 55556 9.2593 0.1221
Soka 3l 2 7 150.0000] 5.5556 0.2857] 5.5556 111111 0.1606f -
Memggris 4 3 7 200.0000(  7.4074] 04286 8.3333 15.7407 0.1828
Joho 4 3 7 200.0000| 7.4074| 0.4286| 8.3333 15.7407 0.1928
Kandlsan 117 50.0000] 1.8519| 0.1428] 2.7778 46296 0.0739
Nangi a2l 7 150.0000] 5.5556| 0.2857] 5.5556 111111 0.1606
Kopen 2[ 117 100.0000{ 3.7037| 0.1428] 27778 64815 0.1221 )
Waru 11 7 50.0000|  1.8519] 0.1428] 27778 46296 0,0738
Rau 2| 2] 7 100.0000| 3.7037] 0.2857| 55556 9.2593 gA22%|
Mahang 147 50.0000] 1.8518] 0.1429] 27778 4.6206 0.0739
Nangkan 3[1f 7 150.0000| 5.5556| 04429 27778 8.3333 o.s08l
Minyak 311 7 150.0000| 55556 01429 27773 8.3333 0.1606 -
Pagsak Bumi 117 50.0000, 1.8519| 0.1429] 27778 4.6296 0.0739
Telungtum 1117 50.0000]  1.8519| ©.1429] 2.7778]  4.6298 0.0738 |
Putat 1117 500000 1.8519| o0.1429] 27778} 4.6206 0.0738 '

54 27000000 100.0000] 54429 100,0000]  200.0000 28748 || - :
Tingkat Tiang Luga = 0,08 ha e "" i

Jenls T K KR F FR LBDS D DR |df |d2|da|dd|d5 |d6 7| a8|de jdroail] inNF H

Parutan 4137 50.0000| 66667, 04286| 8.5714| 537.4359|  6717.9488] 7.9489] 11]13/15{13 : 2318701 0.1805
Nangi 41| 7 50.0000| 6.8667; 0.1429] 28571 154.0021] 19250263 2.2777| 14 ' i 11.8016] 0.1803
Aseman 437 £0.0000] 6.6667| 0.4288| 8.5714] B76.0834| 10951.04221 12.9578| 11 28.1957! 0,1805
Kayu Batu 41l 7 50.0000| 6.6667| 0.1429] 28571 201.1456f  2514.3200| 2.9750| 16 12.4988' 0.1805
Apit 4127 50,0000 6.6667, 0.2857| 5.7143| 455.7205| 5695.5063| 6.7403] 18 79912120 0.1805
Meranti 4|4l 7 50.0000] 6.6867| 0.5714| 14.4286( 7582.5621| 9782.2763] 44.5747| 1 29.6689| 0.1805
Berasan 4| 1] 7 50.0000] 6.5667| 0.1429| 2.8571 785725 g82.1563]  1.1621] 10 10,6055 0.1805
Boyur T 427 50.0000]  6.6667| 02857| 5.7143| 2278603 zadgzsyi]  savoi|4aw1| ]| T : " 15.7511| 0.1805
{Jambon 4| 2[77| 500000, 6.6667| 0.2857| 5.7143|  265.5751| 33156081,  3.9279) 13]13 B Y N B R TR T T T T
Joho 4l 2] 7 50.0000] 6.6667| 02857 5.7143]  333.1474|  at64.3425|  4.9274| 1810 | 17.3083| 0,180%

[~J3
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371428

T1Z33.8027

TETE

R T T

.....{?’angss 5 d.[ 7 112,555;5; 15.0000 “'".'1!;.3\3”63 _1~_‘14' :I _. e e
Semedang 5] 3] 7 625000]  8.3333] 0A4286| 8.5714| _ 6027950 85348378 10.0068| 15(12|16]1612] | | \_ | | | 276035] 62671
Menggris 3] z[ 7 37.5000]  5.0000] 0.2857] 57143 601.0796] 7513.4953]  8.8902) 12|16] 14| €3 ' T 19.6045] 01498
Winong 1117 12.5000] 166567) 0.4429] 28671  113.1444] 1414,3050| 1.6734| 12 | s.4973] c.o8s2
Badotan 117 125000] 1.6667| 0.1428] 26571] 113.1444}  1414.3050]  1.6734[ 12 6,1973| 0.0882
Tekmgtum 1 1] 7 12.5000] 1.6667| 0.1429] 28571 95.0727]  1188.4001| 14082[11] | | | 5.9300 0.0682

60[ | 750,0000| 100.0000| 5.0000| 100.0000] 6781.7638] 84514.5453| 100.0000 ] 300.0000] 2.6515
¥ingkat Pohon Luas = 0.32 ha

Jenis TG K KR F FR LeDs 0 DR |d1|dz|d3|d4|ds|ds|a7|d8]d9 | P H

Meranti 5| 8| 7 15.8260] 10.8696) 0.7143| 14.2857| 12566.8857| 39271.5177| 22.9769]48|21(53[62|50/64] | | 481322 0.2412
Semedang o 4l 7 28.4260) 196652 0.6714| 11.4286| 11764.6604] 267645638 21.6101| 29! 3636} 22] 57311 s1]25] 50 52.5033) 0.3192
Meruak 117 3.1250] 2.14738] 0.1428] 2.8571| 755.0817] 2359.6304] 1.3806] 21 ' ;' T 64118| 0.0832
Menggris 8| 4] 7 18.7500] 13.0435] 0.6714] 11.4206| &271.6570] 19598.9280 11.4669| 25| 48] 20| 21| 36] 54] . 36,9390| 0.2657
Gandarla 117 349250 2.4738] 04420} 2.8571] 868.2261] 27132066 15674 23]24 i 6.6185| 00832
Pasak Bumi 111 7 34250 21739 0.1429] 28571F 314.2900 982.1563|  0.5746| 20 3 5.6057| 0.0832
Partan 402 7 12.5000] 8.6957| 02857| 5.7143| 1456.7342| A5522042|  2.6634| 22{23(21{200 | i 17.0734] 02124
Joho 2| 2[ 7 6.2500] 43478 0.2657| 57143( 23704.5508| 116704715 5.8281|63(28) | 16.8903| 0.1363
Aplt 11 7 31250] 2.4738] 0.1429| 28571| 855.6545| 2673.9204] 1.5645) 33 6.5955] 0.0832
Tetungtum 117 31250 24738} 0.4429| 28571| 572.7935| 1783.9798] 1.0473| 27 | 6.0763{ 00832
Kedaung 1] 1] 7 3.1250|  2.4739] 0.1429]  2.8571| 1591.0031] 4972.1660] 2.9091[45| | o 7.9402] 0.0832
Kayu Batu 202 7 6.2500] 4.3478| 0.2857] 57143| 5381.4305] 168160704 9.8392|60(57| | 11 19.9014] 0.1363
Kandisan 1) 1] 7 31250] 24739| 0.1428) 28571] 1134.5869] 35455841 2.0744] a8 ~7.1055) 0.0832
Aseman 117 31250] 2.14739| 04420 2.8571f 616.0084] 1825.0263] 1.1263] 28 1 e.as73| 00832
Rambutan Hutan 117 31250|  2.1739| 01429 28571} 415.6485) 12989016 07600123 [ | | | i | 57910| 0.0832
Plangas 6| 51 7 18.7500| 13.0435| 0.7143| 142857! 058762041 112113136 6.5595] 22| 20[38|22) 23138 | | | 33.8887| 02657
Laban 1] 7 3.1250] 2.1739| 01428 28571 616.0084| 19250253 1.1263| 28 ! 8.1573! 0.0832
Minyak HAEIE 6.2500] 43478 0.1429| 28571 2190.6013| 6845.6291| 4.0052| 3242 ) ; 11.2102) 0.1363

48 123.7500| 100.0000] 6.0000) 106.0000) 546935315 170917.286Q| 100.0000] | U 300,0000] 2.5454

!



{Kandang VA [22 Juli 2001 i I
| Tingkat Tumbuhan Bawah Lugs=0.0005 ha L
Jenis N PP K KR F FR INP H

Z 4 1} _s| so00.0000f  2.1390] 0.1667 3.3333 5.4724 0.0822] ~

Paku Andam 75| 2| 6| 150000.0000] 40.1070| 0.3333] 6.6567 46.7736)  0.3664

Anggrung 1] 1] 8] 2000.0000]  0.5248{ 0.1687| 3.3333 3.8681|  0.0280]

Akar ladaan 7| 2| 6| 14000.0000] 37433} 0.3333| 6.6667 104900 01230

Brambangan 39| 5| 8| 78000.0000| 20.8556| 0.8333| 16.6667]  37.6223,  0.3zes|

Paku rane 9| 3| 8| 18000.0000] 4.8128[ 05000 40.0000[ 148128  0.1460|

Jenu 6| 2| 5| 12000.0000| 32086 0.3333} 6.6867:  9.6752  0.4104|

Kasapan 12| 3| 6| 24000,0000]  6.4171| 0.5000| 10.6000 16.4171

Laosan 3| 1| 5] sop0.0000|  1.6043| 0.1667| 33333 45376 ’ ’ YT R

Kacangan 3] 1] 8| 6000.0000] 16043 0.1667| 3.3333| 49376 et T T

Pandanan 3| 2| 6| 6000.0000] 1.6043{ 0.3333| 66667 82709 0. ; A

Kucingan 2] 1] 6] 4000.0000] 10885 p.1867| 3.3333 4.4029] 00485 T .

Puiri Mai 1] 1] 8| 2000.0000| 05348 0.1667] 3.3333]  3.8681{

Harendong 1] 71| 8] 20000000 0.5348| 0,4667| 3.3333|  3.8681| 0 T T T I -

Akar Mencret 8] 2| 6| 1ep00.0000] 4.2781] 0.3333] 66667 10.9447| 571 A R s A I R R B T T

Akar Merah 13] 2| 8] 26000.0000]  6.9519] 0.3333] 6.6667 13.6185 - -

187| | | 374000.0000| 100.0000[ 5.0000| 100.0000!  200.0000 T T - A
Tingkat Semal ___|L.uas=0.002 ha T R T T o T I T I T T
Jenis N B P K KR F__L ER L .mp L 8 | '

Jambon [ 10| 2[ &) 5000.0000| 55866| 03333 a4da44|  10.0310] 09612 [ T s N e Y

Dempy folet 6| 2| 6] 30000000 3.3520| 03333 44444| 77964 0.1138 i I R

Sulangkar 10| 4| 8| 5000.0000  6.5866| 0.6667| 0.8889| 144755 01612 : B

Meranti 13} 4] 6| 6500.0000] 7.2626) 0.6667| 8.38ES 16.1515 0.1805| ST )

Telungtum 7| 3] 8| 3so0.0000] 39106 05000 66667|  105773)  odzes| | | : T

Katu Hutan 4 2| 8  2000.0000) 22346 03333 44444 6.6791 0.0849 ] '

War 2] 1] 6] 1o00.0000] {1173 o0.1667| 22222 33385 o502 | T -

Parutan 4l 2| 8 20000000 22346] 03333 4.4444] 66791 X T:] R R UTUYTUTUT

Ral 13} 3| 6| 65000000 7.2626[ ©.5000| 6.6867]  13.9292] 01905 R

Kuniren 12| 3| 6| ocoopgcoo|  6.703s| 0.5000f G.ees7|  133708] o482 | i 1T N B

Mahang 19| 2| 6] 5500.0000]  6.1453] 0.3333] 4.4444 10.5897|  0.4714] NN -

Nangkan 14[ 3] 6| 7000.0006( 7.8212| 0.6000] G.6667 1148791 04se3| T I

Minyak 6| 2| 6| 30000000 ~3.3520| 0.3333[  4.4444| 77esd| ed138] | |V iU ’

Winong - 2/ 1| 6] 1000.0000] 1.4173| 0.1667| 22222|  3.3395 00502 R T I A

Planges 33| 4| 6| 19so0.0000[ 21.7877| o.6667| s.8388| 306766 03320 | I i

Kayu Dusi 30 1] 8| 1500.0000]  1.6760| 01667 2.2222 3.89821 0.0685 S ’

Puspa 4 1] 6| 20000000 22346 018567 22222 44569 0.08d9) T T

Jeho 8|71 6| 2s00.0000| 2.7933| 0.1667| 22222) 50155 00099 | T A ~

Gandarln | "of ‘2| 6| ' 4500.0000] 50279 0.3333) 44444 94724 0.1503 R

Rambutan Hutan 11 1] & 500.0000{ 0.5587| 0.1667| 22222| 27809 00230 R NN
5
LA




;Mcnggﬂ.‘; - 1 (=] AT LTS IR W.IOD i il it U-UQ‘VS‘, \ kY \.\ Haly
179 89500.0000[ 100,0060F 7.5000] 100.0000 2006.00040 2.73298 1| \ 1
Tingkat Pancang Luas=0,0125 ha
' Jenis NIPIP a KR F FR INP H )
Waru 71 2| 6 560.0000| 12.5000) 0.3333] 7.6923 20.1923 02599
Plangas 12] 4] 8 960.0000| 21.4286] 0.6667| 15.3846 36.8132 0.3301
Tekungtum 1] 1] 8 80.0000] 17857 0.1667| 3.8462 56319 0.0719
Soka 4 2| s 320.0000]  7.1428] 0.2333| 76923  14.8352 0.1885
Kuniran z| 1] 8 160.0000] 35714 0.4667| 3.8d62 74176 0.1190 T T
Kedaung 11 6 80.0000]  1.7857| 0.1667| 3.8462 56319 00718 -
Meranti 6| 3] & 430.0000] 10.7143] 0.5000] 11.5388 22.2527 0.2393
Nangi al 2 B8]  240.0000] 5.0571] 0.3333] 7.6923 130495 0.1568
Joho 1 1l 8 80.0000] 1.7857| 016671 3.8462 56319 goriel 1 1 1 | -
Berasan i i 6 80.0000 1.7857| 0.1B67) 3.8462 56319 go7ier L 1 1 | 17 1 T T -
Winong 5| 2| 6 400.0000]  8.9286] 0.3333)  7.6323 16,6208 02157 :
Menggris 7| 4l & 560.0000] 12.5000) 0.6667, 15.3846 27 3846 0.2599
Semedang s/ 11 & 40000007 89286] 0.1667 23,8482 1277470 021671 N Y T T T
Jamban i1 1 6 80.0000| 1.7857| 0.1667] 3.8462 56318 0.0719
56 4480.0000| 100.0000{ 4.3333| 00,0000 200.0000) 2.3444| o o
Tingkat Tiang Lu2s=0,05 ha ] R R O A I
Jenls EE X KR F FR LBOS h) DR |d1.d2|d3.dd|ds NP H
Meranti 2l 21 & 400000  7.6823] 0.3333] 8.0650¢ 4557205 14,4100 11.1646| 16| 18 27.9478]  0.1973
Joho 11 8 2000000  3.8462] 0.1667| 45455 9507271 18044845 23282 41 T 10.7208{  0.1283
Nang| 11 1] 6 20,0000 3.8462] 0.1667] 4.5455 785725  1571.4500] 1.9248i 0l ¢ | 1 i | 10.2165]  0.1253
Plangas 5 4 8 100.0000] 18.2308] D.6667| 4B.4B1H|  617.5799| 12351.5870] 15.1289] 11| 11} 18| 42| 12 52.6425|  0.3170
Menggris s 4 6 100.0000] 19.2308| O0.6867| 18.1818 938.1657| 18763.1130] 22.9836) 12| 18] 18| 14| 131 | 60.3962 03170
Mangga Hutan 1] 1| ® 20,0006, 3.8462] 0.1887 4.5455 95.0727]  1901.4545] 232021 14 [ 10.7208f  0.1253
Parutan il 1] 6 20.0000]  3.8462] 0.1667) 4.5455| 2011456 40229120 49278/ 18f | | | i | 13.3194] 01253
Kayu Batu 1 1] 6 200000]  3.8462] 0.1667| 45455 2011456 40223120 4serel1el 1 | | i | U VUUUTRN04) T 6.4253
Jambon 3 3 8 80.0000, 11.6385| 0.6000| 13.6364| 6356615 12713.0305] 15.8727 44l 17/ 48] | |1 407475 0.2492
Bernsan 2 1] 6 40.0000f 7.6923| 0.1667| 4.5455|  286.7895|  5735.7925] 70260} <4} 13| | ’ i 1226370  0.1573
Rat 1 1| 6 20.0000]  3.B462] 0.1667| 4.5455 95.0727| 19014545  2.3202; 311 | | T 16.7208] 04253
Minyak 2 1] 6 40.0000]  7.6923| 0.4667| 4.5455|  286.7896|  5735.7925]  7.0260% 14| 13| | 19.2637]  0.1973!
Laban 1] 1] & 20.0000]  2.8462] 0.1667] 45456 95.0727]  1801.4545] 2.3202) 14 10.7206]  0.1253:
28 5200000 1000000 2.6667| 100.0000| 4084.8414] 01636.8275! 100.0000 3000000 2.3524




Tingkat Polon Luas=0.2 ha L T3
Jdenls N |PlP K | Kr F_| __FR {iBDS | D DR d1|dz2) 48| ds INP } H
Mengagris 5| 2] 6 26.0000{ 10.8696| 0,3333] 6.4516} 0247.0633| 46239.9163; 15.8297| 20| 56 331509]  0.2412
Berasan 4 3| 6 20.0000]  8.6957] 0.5000| 9.6774| 1758.4526)  8792.2628| 3.0099: 20| 22 IR 2138200 02124
Meranti 7| 41 6 36.0000[ 15.2174[ 0.6667| 129032 128183177 64091.6083| 21.9410] 30{ 30 500616  0,2865
Joho 2| 2 6 10.0000] 4.3478| 0.3333] 6.4516] 1184.8733| 5924,3665, 2.0281| 32| 22 N 128276 0.1383
Parutan R 5.0000] 24739} 0.1667| 32258| 8045824  4022.9120[ 13772:32] | 6.7769.  0.0832
Telunglum i 1| 6 5.0000] 2.1738| 01667 3.2258|  380.2908|  1901.4545] 0.8508| 22 | _ 6.0507]  0,0832
Jambon 8| & & 45,0000} 19.5852| 0.8333[ 161290 7521.7454| 376087274 12.874%| 20| 48[ 32} 53] 27| 29[ 20| 25| 21| . 48.5891 0.3192]
Aseman 2] 1] 6 10.0000] 43478 0.1667| 3.2258]  1700.3089]  8501.5445] 2.9104] 42] 20 10,4840;  0.1363
Nangi 17 1| 6 50000 2.1738| 0.1667| 3.2258 4780.3509] 23901.7545| 8.1825| 78 13.6822]  0.0832
Semedang 8 3| ¢ 30.0000] 13.0435 0.5000[ 9.6774| 7805.3922| 39026.9608) 13.3604] 25| 53} 30! 43| 25| 54 36.0813)  0.2667
Laban il 1| s 50000 2.1739] 09667 32258]  314.2900| 15714500 0.5380| 20 59377| 00832
Plangas 3 3] & 15.0000] 65217] 05000 96774| 17796671,  8898.3356|  3.0462| 29| 20| a2 11 T Ha.2454] od7eC
Bayur i 1] 8 5.0000] 21739] 0,1667| 3.2258| 6650.3764| 53251.8820( 11.36a4| 92| | | | | 16.7831 0,083z
Mangut 11l 8] 50000 2.1739] 0.1667) 3.2258] 31429001 157145001 05380/ 201 | | 4| Ll.|..]. 5.9377]  0.0832
Nangkan 1] 1] e 50000, 2.1738| 0.1667| 32258 4525776  2262.8880| 0.7747| 24 ! 61744  0.0832
Gandaria 11 1 6 50000 2.4739] 01667 3.2258 905.2981 4541,4905]  1.5547] 34 T €.9544 0083%
48 230.0000] 100.0000] 51667 100.0000| 58421.7967| 292108.9633] 100.0000| | ) 3006000 2.4415




Tingkat Tumbutran Bawah

Luas=0.0005 ha

Jenls N PP K KR F FR NP H 11 1 | 1
Laosan 17| 2| si a4cce.0000| 15.7407| 04000 8.0000 23.7407 0.2910 I '
Pakyu Andam 72| 2| 5 z4oo0oooo] 11.111[ 0.4000f 8.0000]  18.1111 02441 —
Paku ranc 31711 5| 6000.0000] 2.7778 0.2000| 40000  6.7778]  0.0995 i T
Pahitan al 1} 5 soo0.0000 27778 0.2000]  4.0000 57778 0.0995 T I N
Akar ladaan 11t 4} Bj 22000.0000| 10.1852] 0.8000| 16.0000 26,1852 0.,2327 R )
Anggrung 11 11 & 2000.0080 0.82591 0.2000| 4.0000 4.9258 0.0434
Jenu 21t 8] B| A42000.0000] 19.4444[ D.60DD| 42.0000 31,4444 0.3184
Brambangan 8| 3| 5| 18000.0000]  7.4074| 0.6000{ 12.0000 19,4074 0.1928 T
Pandanan 572 sl 100000000] 4.5296! 0,4000] 8.0000 12,6206 0.1423 -
Akar Merah 8| 2| 5| 16000.0000] 7.4074] 0.4000] 8.0000 15.4074 0.1928
Z 71| 5| 140000000 6.4815] 0.2000] 4.0000 10.4815 0.1773
Akar Mensret 7| 2| s| 1400000081 &.4815| 9.4000] 8.0000 14.4815 0.4773 T T
Rotan s| ¢] s[ 10000.0000] 46206 6.2000]  4.0000 §.6296 0.1423 T 3

108 216000.0000] 100,0000] 5.0000] 100.0000]  200.0000 2.3538 . -

Tingkat Semai Luas=0,002 ha i -

Jenis N PP K KR F FR INP_ | H -
Mangga Mutan | 3] 2] 5] 15000000  1.3636] 0.4000| 4.6512 6.6148 0.0586 - T
Nangi 14] 51 5] 7000.0000] 6.3636] 1.0000| 116279 17.8945 0.1753
Lazban 11 1] 5] 5500.0060F 5.0000] 0.2000| 2.3256 7.3256] 0.1498 - T
Meranti 14141 & 7000.0000i 6.3836 0.80000 93822 15.6660 0.1753 -
Kayu Dufi 71 a1 5| 3500.0000F 3.1818} 0.6000] 6.9757 10.1588|  0.4097
Kuniran 21] 4| 8/ 10500.0000]  9.5455 0.8000;  9.3023 18.8478| 02242 BB
Soka 28| 4| 8| 14000.0000f 127273 0.8000) 9.3023 - 22.0298| o.2824) | T B D S ”
Plangas 84| 8| 5| 420000000 38.1818] 1.0000] 11.627% 458097 .3676 -
Telungtum 8] 3] 5 4000.0000{ 2.6364| 0.6000]  6.9767 10.6131 0.1205 ’
Rengas i 1 8 500,0000]  0.4545) 0.2000] 23256 27801} 0.0245 I T
K 20 1] 5/ 4000.0000| 0.9081| 0.2000{ 2.3256 12347 0.0427 B T T T
Putat 3t 11 5] 1500.0008 1.3636| 0.2000] 2.3258 3.6082 0.0586 B T A B
Waru 10t 28 5] 50000000  4.5455! 0.4000) 4.6512 9.1866 £.1405 S S B .
Jambon 2| 1] T1000.0000{ ©0.9091| 0.2000| 2.3256|  3.2347|  o00427| i T T
Jeho 4 48[ 2000.c000 {8182} 0.2000| 2.3256|  4.1438 0.8729 i ) T
Gaharu 2] 17 5 1006.0000]  0.9001) 0.2000|  2.3256|  3.2347 0.0427 i i -
Kedaung 3| 2| 5| "1500,0000] 13636 04000 46512  6.0148 0.0586] T
Kopo 2| 1| 5| 1000.0000] 05081, 0.2006{ 2.3256 32347 00427 ARER 2 R T I R R
Salam 1[4 s 500.0000] 0.4545] 0.2000] 2.3256 2.7801) 00245 1 | R N R ’

220 140000.0006] 100.0000] £.50001 106.0000]  200.0000 2.1938 "”

Tingkat Pancang__|Luas=0,0125 ha L (- | RN AU T T U A I , "“_

Jenis N PP K KR F FR NP H
Wers | 23] 5 "i6o.0000]  52632| 0.2000]  3.8462 9.1093 " B.1550 B S
Merani | 31 2| 240.0000] 7.8947] 0.4000]  7.6923 15,5870 "6.2004 . S I I
Joho 4 3] s 320.0000| 10.5263| 0.6000] 11.5385  22.0648)  0.2070) T T ~
Berasan - | 4| 3| 5|  320.0000| 10.5263] 0.6000} 11.5385)  22.0648 02370 RN
IKuion | 2 2] 5 "160.0000] 52632 04000 78923] 128585 0.1550] i I B -

8T




Mangut 1] 1] 5 80.0000]  2.6316] 0,2000] 38452 54777 0.0957 :
Jambon s 3| 5 400,0000| 13.1579| 0.6000[ 11.5385 24.6064] 0.2669 R AN P ' \
Kedaung 11| 5 80.0000| ~ 2.5316) 0.2000] 3.8462 64777 0.0957
Menggris 2| 2| 5 160.0000|  5.2632] 0.4000| 7.6923 12.9555|  0.1550
Nerg T O T T I N Y N N 0 0 e
Teungum | 1| 1[5 80.0000]  2.6316| 0.2000] 3.8462 64777 0.0957 R E
Plangas 10] 4| 5 800.0000[ 25.3158| 0.8000| 15.3848 41.7004 0.3513
Laban i1l 5 80.0000] 26316 0.2000| 3.8462 64777 0.0957 %
PasakBumi - | 1] 11 5 80.0000] 2.6316] 0.2000] 3.8462 6.4777 0.0957

18 3040.0000| 100.0000] 5.2000! 100.0000]  200.0000 2.3318 R T
Tingkat Tfang Luas=0,05 ha | - ' '

Jenls N|plP X KR F FR LBDS D DR |d1 [d2|d3 NP H
Berasan 3 3] & 60.0000] 16.0000] 0.6000] 15.7895  399.9340( 7930.6805[ 12.8698] 43| 12} 14 __ 43.6593 0.2845
Plangas 11| 5 20.0000! 50000 02000 5.2632| 176.7881] 35357625 5.5890] 15 o 15,9522 0.1498
Mengaris al 2] s 60.0000{ 15.0000| 0.4000] 10,6263 429.0088] 85301170 13.8083| 13| 11| 18] 1 39.3316 0.2846
Mangut 2] 2] 5 40.0000] 10.0000( 0.4000 105263 333.9331 66786625 10.7459( 16( 13 31.2722 0.2303
Kayu Batu 2} 2| 3 40.0000| 10,0000[ 0.4000| 10.5263|  301.0766| 706215325 122630 17} 14 T 32,7893 0.2303
Joho i 1] 5 200000 5.0000] 0.2000] 52832]  113.9444| 2262.0680| apai0l 12§ | ] T 13,9041 0.1498
Aseman 115 20.0000]  5.0000( 0.2000| 5.2632| 176.7881| 35357625] 5.6890| 15 o T 15.9522 0.1498
Laban 2| 2| 8|77 J0.0000] t0.0000[ 0.4000| 10.5263|  402.2912{  8045.8240| 12.9456| 16| 18| | | T T 3320 0.2303
Parutan TRE 20.0000] 5.0000[ 0.2000] 5.2632] 176.7881| 3535.7625| 5e080( 15| 1 | | | | | [T 5 e522 0.3498
Semedang 20 2] 5§ 40.0000] 10.0000| 04000 105263} 271.8509] 54372170 87484 11} 15 282747 0.2303
Gandarla .1 1] 5 20.0000] 5.0000] 0.2000] 52632] 113.1444] 2262.8880] 26410} 12 - 13,9041 0.1498
Gaharu 1] 1] 5 20.0000] 50000 0.2000] 52632 1327875 2656.75051  4.2731) 13 14,5362 0,1498

20 400.0000] 100.0000] 3.8000] 100.0000| 3107.5424] $2150.8476| 100.0000 300.0000 2,3889
Tingkat Pohon Luas=0,2 ha ' o

Jenls N PP K KR F FR LBDS D DR |d1 {d2!d3|de a5 d6 | d7 |8 | dd [d10] NP H
Kayu Batu 7| 4| 5 35.0000| 16.2791| 0.8000( 13.7931| 13148.3222| 66741.8108| 21.8417| 75| 21] 60| 52 38| 42| 24 £1.9138 0.2855
Meruak AIENE 10,0000] ~ 4.6512] 0.4000( 6.8966| 28419673 14200.8366( 47210 41] 44 _ 16.2687 0.1427
Meranti 1710] 5] s 50.0000] 232558 1.0000| 17.2414| 22071,2432| 116356.2158| 38.3254| 30} 29| 93| 44| 80| 20| 20 23| 70| 84, 78,8226 0.3392
Aseman 32| 5 150000 6.9767] 0.4000] 6.8966| 20350278 10175.1388] 3.3805| 27| 30] 31 17.2538 0.1858
Berasen 2| 2] 5 10.0000]  4.6512] 0.4000] 6.8966] 1511.7348] 75586745] 25113} 32| 20 140590 0.1427
‘[Semedang 5l 3| & 250000 11.6279] 0.6000| 710.3443| 54508606 27449,3023| 9.1196] 43| 61| 27| 32[ 28] | 31.0924 0.2502
Nangi 1 1] 5 5.0000| 23256| 0.2000] 3.4483| 1662.5941}  8312.9705 27619} 46| | 8.5357 0.0875
Telungtum 111 5 50000] ~ 2.3256| 02000 3.4483| 19643125  9821.5625| 3.2631! 50 9.0369 0.0875
Mangut 11 1] 5 50000| 2.3265) 0.2000] 34483 1591.0831| 7955.4656| 2.6431; 45 8.4169 0.0875"
Laban 1171] 5 50000] 2.3258) 0.2000] 3.4483| 4156485 20782426 06505 23 ] 6.4643 0.0875,
Parutan A 10.0000] 4.6512| 0.4000) 6.8966| 9625131]  4812.5656] 1.5989; 28| 23 13,1468 01427
Jambon 2| 2] 5 10.0000] 4.6512] 0.4000{ 6.8966] 1170.7303] 58536513] 19448} 31| 23 N 13.4925 0.1427.
Menggrls 572] 5| 25.0000] 11.6279] 0.4000{ 06.0066| 3626.1209] 18130.6044] G.0236| 26| 35| 33| 20| 35| NN 245401 02502
Flangnn i 1; 5 5.,0000 23256 0.2000 3.4403 707.1525 3535.7G25 1.1747| 30 5.0486 0.0875
a0 215.0000] 100.0000| 5.6000| 100.0600| 60198.3209) 300991.6644] 10000000 | B 300.0000 2.3250

6C1



Imnifﬂnallsfs e;gcra:.: Kandang e G e s

Kandang IVC| |24 Juli 2001 | - e
Tingkat Tumbuhan Bawah Luas=0.0005 ha .
~ Jenls NP P K KR F FR INP H
Kucingan 31 5 6000.0000 1.3393]  0.2000] 26316 3.5709 0.0578
Kacangan 5 1| 5| 10000.0000| 22321| 02000 26316 4.8537 0.0849
Paku Andam 38| 2| s 72000.0000) 16.0714| o0.4000| 5.2632 21.3346|  0.2938
Laosan 12] 2| 5| 240000000  53571| 0.4000] 5.2632 10.6203 0.1568
Akar Merah 8| 21 5| 120000000 26786 040001  5.2632 7.9417 o0e7e| T r
Harendong g| 2i 5| 18000.0000] 40479 04000 5.2632 9.2810 0.1292 -
Eao 70 1] 5| 14000.0000]  3.1250| 0.2000| 2.6316 57566 0.1083
Brambangan 20| 3| 5| 40000.0000| 8.9286] 0.6000| 7.8947{  16.8233 0.2157 ]
Paku rane s/ 3 s 10000.0000 22321 oe0an]  7.8047 10.1269 0.0849 -
Kasapan 1zl 2| 5 24000.0000 53571 o04000] 5.2632 10.6203 0.1568
Akar Mencret sl 1] 5 8000,0000 1.3393] 02000 2638 3.4709 0.0578 : -
Jenu 37{ 4| 6{ 74000.0000( 16.5179| 0.8000| 10.5263 27.0442) 0.2974 )
v |Akarladaan 8] 2| 5| 16000.0000f 35714 0.4000| 5.2832]  8.8346 01190 o
Pandanan 30| 4] 5| s0000.0000] 13.3929] 0.8000] 10.5283 23,9192 0.2693 e
Gb cal 4] 8 $000.0000 13393 02000 2.5316 3.9709 0.0578 I -
Stau 2l 1| 5 £000.0000 08929 0.2000] 2.6316 35244  0.0421
Lantana 11} 1| 5| 2z000.0000| 48107 02000 28316 75423 04480 7
Srangsengan - | 3] 1| 5 6000.0000[ 13393 0.2000] 26316 3.9709 00578 ] i
Z il 1] s 2000.0000] 0.4464 0.2000( 25316 .3.0780 0.0242
Celincingan 10| 2I 5| 20000.0000] 44643 o0.4000] 52632 97274 0.1388
Kb 1t 1] s 2000.0000 04464 020000 26316 3.0780 0.0242
224 448000,0000| 100,6000( 7.6000| 100.0000f  200.0000 26213

Tingkat Semaf Luas=0,002 ha :

Jenis N|PIP K KR F FR INP H :
Rau 3| 3l 5 4000.0000] 3.7558| 0.8000] 85714 12.3273 0.1233
Waru 78| 3| 5| 39000.0000) 36.6137| 0.6000] 8.5714 451911 0.3679 E '»
Plangas_ | 31| 4| 6 15500.0000| 14.5640| 0.8000| 11.4286|  259026| ~  0.2005. T
Relsi ) 3] 1] 5| 15000000  i.4085| 0.2000] 2.8571]  42856]  goeoo) | ol i
Kopan 5| 2| 5| 2s00.0000] 23474 04000  5.7143 80617| 00881 R
Bayur 15| 2| 5| 75000000]  7.0423| 04000| 57143| 127565  0.1868] N
Telungtum 3l 1| 5 1500.0000[ 14085 02000 2.8571 4.2658 oo6o0| e 17 T
Rembutan Hutan ¢ 3| 1| 8 1500,0000 1.4085] 0.2000| 2.8571 42656]  0.0600
Soka 20f 3| 5§ 10000.0000 53897 0.6000| 8.5714 47.9611| o222 T o
Merant 8| 2] 5 4000.0000]  3.7558| 0.4000) 5.7143 9.4702|  0.1233 T
Atas i 28 5 2000.0000|  1.8779| 0.4000] 5.7i43|  7.5922 0.0746 { B
Joho I 2000.0000{  1.8779| 02000 28571 47351  00748] § -
KayoDui "3 1| 8| T 1s00.0000, 140851 0.2000f 28571 42656 0.0600 B A i e -
Pasak Bumi 1 1[s 500.0000{ 04695 o0.2000f 28571 33266 T0.0252 R o

oel




Nangl g] 2] 5]  4000.0000] 3.7559] 0.4000{ 5.7143| 9.4702 0.1233 1 y \
Katiau 4 1] 5 2000.0000]  1.8779| 0.2000] 2.8571 47351 0.0746 :
Aseman 3 1 8 1500.0000]  1.4085] 02000 2.857% 4.2656 R A
Pandawa Lima FAIKINE 1000.0000] 09390 02000 2.8571 37981  0.0438
Jambon 6 20 5 3000.0000|  2.8169} 0.4000] 57143 85312 0,1006
Kedaung 4l 1| 5 200000000 " 1.8779] 02000 28571 47351 0.0746
213 106500.0000] 100.0000| _ 7.0000| 108.0000|  200.0000 7.2935
Tingkat Pancang Luas=0,0125 ha - T T T T T
Jenls N | P[P K KR F FR INP H T
Waru 18] 4| 5 1440,0000] 36.0000) 0.8000] 14.8148 50,8148 0.3678
Plangas sl 3i 5 400.0000/  10.0000] 0.6000) 111111 21,1111 0.2303
Gandaria 1141 s 80.0000|  20000| 0.2000] 3.7037| 57037 0.0762
Kuniran 4| 2] s 3200000  §0000] o4o00[ 7.4074 15,4074 02021t T T
Nangi 4 3| 5 320.0000]  6.0000] 0,6000| 11.1114 19.1111 o021 1 | T B
Meranti 3l 2l s 240.0000]  6.0000] 0.4000] 7.4074 13.4074 0.1688
Jambon 204 5 160.0000|  4.0000| 02000 3.7037 7.7037 0.9288 R
Ketlau 1l 1] 5 go.0000) 20000 020007 3.7037 5.7037 00782|
Menggris 4| 3l 6 320,0000|  5.0000| 0.6000| 111111 131111 0.2021
Kayu batu 111 s 30.0000]  2.0000] 02000 3.7037 57037 0.0782
Nangkan 1] 1] 5 80.0000]  2.0000] o000 37037 5.7037 0.0782
Apit 1l 1] 5 80.0000] 20000] ©0.2000] 37037 5.7037 0.0782 B
Kopen 20 4] 5 160.0000]  4.0000[ 02000 3.7037 7.7037 0.1288
Kopo il 1| s 80.0000]  2.0000] 02000 3.7037 57037 0.0782
Aseman 1 1} & 80.0000]  2.0000| 02000 3.7037 57037 0.0762 i ,f
Pasak Bumi 1 1| 5 £0.0000  2.0000] 0.2000{  3.7037 5.7037 0.0782 - R
50 4000.0000] 00,0000 5.4000| 100.0006| 2000000 2.2565 A R T T B
Tingkat Tiang Lua"s_'-: ,05 ha o o . .
T Jenis NiPiP|l K KR F "R | eos I "o | bR _d@ijqdzldr | [T iNe T
Menggris 2|72 73" 40.000G|  10.5263| 0.4000; 12,5000| ~ 349.6476)  §992.952% 117226 T4118)° | [T 34492 02376
Manqut 03] 20 5| T "60,0000| 157895, 0.4000| 12.5000|  629.3657| 12507.3145 2012|1847 ae| | | {7 49.3908]  0.2914
Parutan ) 2( 2| 5 30.0000] 10.5263] 0.5000! 12.5600! 330.7502] 66158045  11.0908 15/ 14] | | | | | [ "341483] 0.2370
Jambon 1| 1| s 200000  5.2632| 0.2000]  6.2500 95,0727  1901.4545 3.1676| i1 | i 14.7007]  0.1550
Leban i 1| 5 20,0000  5.2632] 02000 62500 154,0021|  3080.0420 5.1633| 14 ! 1567651 0.1550
Aseman 2| 1] 5 40.0000] 10.5253|  0.2000] 6.2500| 2082171 4164.3425 6.98101 11| 12| . 537573| 02370
Berasan 115 200000 52632 0.2000] 62500 133.1444| 22628880  3.7935( 12 I 153066  0.1550
Kedondong 1 1] 5 20.0000|  5.2632| 02000f 62500 254.5749] 50914980 8.5353] 18 T 35.04851 01550
Plangas 2[ 1] 5 400000| 105263] 02000 6.2500{ 322,1473] 64429450 10,8008| 17] 11| | 275772] 02370
Joho 2| 2| 5| 400000 10.5263| 0.4000| 125000|  314.2000! 62858000 105374 15} 12 L 335637] 02370
KayoBnin | 1[7| 78| 7200000 T 5.2632| 02000 62500 1327875 T 2655.7505|  a4sat) 13l | /|| 15.9652] 01550
Neogl | 1| 1] 5 200060 52632 02000 82500  78.5725 15714500 2630050 || \41475/ _0.1550
18 330.0000} 100.0000|  3.2000| 100.0000| 2982.6121| $9552,2420 100.0000 " T'00.0000| 2.4062




Tingkat Pohon Luas=0,2ha ) i
Jenls NIPP K KR F FR L8DS D R d1 1d2 NP

Semnedang 6] 3| 5 30,0200 15,7895 0.8000 10,7143| 92919839 46459.9193 24.2411| 40; 59 A7 7448
Aseman 2] 2| 5 10.0000 52832 04000 7.1428) 1089.3717 5346.8586 2.4445| 20} 3% 14.8506
Parutan 2l 2] 8 16.0000 52632 064000 7.1429| 146223472 7314711 3.3426| A0 N 15,7486
Manguf 2] 2| 8 10,0000 52632] 04000 714249 2257.38790 11286.8386 5.1603| 43 32 17.5683
Meranti 3 3| & 15.0000 7.85847 C.6000| 1CG.7143| T7408.6010} 37043,0051 18.9358| 80 23 35.8448
Berasan 2l 21 & 10,0000 52632 0.4000 7.1429 8975.0847 4875.4236 2,2290; 207 29 14.6350
Meruak 11 1] & 5.0000 26316 0.2000 3.5714| 1810.3104 9051.5520 4,13831 43 133412
Jambon il 1] 5 5.0000 26318 0,2000 3.5714 B04.5824 4022.8120 1.8392; 32 - B.0423
Joho 3 21 S 15.0000 7.8047 0.4000 7.1429] 3156.2573F 15781.2868 7.2i51] 28] 50 22.2527
Nangi i 1] 5 5.0000 26316 0.2000 3.5714 314.2800 156714500 0.7185; 20 6.9215
Kayu Batu 3| 2| 6 15,0000 7.8947 0.4000 7.9420] 40351387, 24B75.6036 11.2815] 28| 48 26.3191
Mengaris 8] 3| & 40.0000 21.0526 96000 10.7443] 84008747 42004.8585 19.2043] 22| 60 50.8742
Laban 2 2| & 10,0000 526320 04000 7.14291  1103.9438 5519.7181 2.5236] 27| 28 14,9208
Plangas 2l 21 5 10,0000 5.2632 4000 T.1429 755.0817 37754086 1.72611 31 14,1324

3e 196.0000] 100.0000 56000 100.0000] 43744.2394| 218726.195% 100.6000 - 300.0000




- e

Kandang IVD [ [24Juli 2001
Tingkat Tumbuhan Bawah ]

Luas=0,0006 ha

Jenis KPP K KR F FR INP H T
Paku Andam | 107| 3] 6| 178333.3333] 33.6296 0.5000| 8.6235|  48.4532]  0J668] T R )
Laosan 17| 11 6| 28333.3333] 6.2063| 0.1667] 29412] 92375 01741 ) )

Anggrung s| 1] 6| 8303.3333] 1.8519| 0.1667| 29412 47920 o739 1T T

z 14] 2| 6] 2332333331 5.1852| 0.3333] 58824 11.0675 - {

Bentisan 3 1] 6] 500000000 1.1111] 01667 29412 40823 D T

Kucingan 7| 1] 8] 116666667 25926 0.1667| 2.9432]  5.5338| i 1

Brambangan 19| 4| 6] 31666.6667| 7.0370| 0.6667| 11.7647|  18.8017; 1 I

denu | T306| 2| e| s00000000] {1.4111| 0.3333| '5.8824|  16.9936

Akar fadaan 10| 2| 6] 166666667, 3.7037| 03333 58824| 95861 04221 - YT

Pandanan 4| 2| 6] 66BB6E67|  1.4815| 0.3303] 58824 73638 0 R )

Manihot 3| 5| 8l 5000.0000] 1.4111| 0.1667] 29412 40823 ]

Srengsengan 3|l 4] &/  5000.0000) 1.4111] 0.1667 29412 40523 R H

Harendong 4| 1| 6| 6e66.6667)  1.4815| 0.1667| 29412 44227

Akar Merah 12] 2] 6| 200000000]  4.4444| 0.3333]  5.8824 10,3268 ey 1T

Kasapan 13] 3] 6| 216666687 4.8148] 05000 8.8235 13.6283 - YT |

Retan 2| 1] 6] 33333333] 07407 0.1667| 29412 38819 TTTTTTTITTTTYTT T )

T T2 8] 33333333  0.7407) 0.1667| 29412 3.6818( o

Pb 6] 1] & 10000.0000| 22222} 0.1667| 2.9412 54634 ] i

Paku rane . 2] 1] 6] 33333333| 0.7407{ 0.1667| 2.8412| 36819 e

Lk 2| 1] 8] 33333333| 0.7407| 0.1667| 2.8412] 36819 T T

Enc - 5| 2| 6| 83323333] 18519 0.3233| s5se24|  T734zf ] T )
BRECN 450000.0000[ 100.0000| 5.6667| 100.0000|  200.0000  22788| | T )

Tingkat Semnai _|Luas = 0.0024 ha - 1 - i i e il

Jenis NiFlP K KR F FR NP 1
Plangas 26| &) 6| 108333333 10.3175] 0.8333 10.6383 20,9558 0.2343 B i
Waru 34| 2] 6| 14166.6667| 134821 0.3333] 43553  17.7474|  0.2703 T
Jambon ¢ 15| 3] 6| 62500000 59524| 05000 63830  123364|  o0de7a| || B
Meranti | 10| 3] 6] 41666667 39683| 0.5000| 63830  103512|  0.1280
Soka 28| 5{ 6] 11ese.6667( 11.1111| 0.8333] 10.6383 21.74%4 02441 U T
Sulangkar 30] 3| 6| 12600.0000] 11.9048] 0.5000] 63830}  18.2877| 02534} ST
Kepen 5/ 2] 6] 20833333  1.9641| 0.3333] 4.2553 62394] 0.0778 i T
Kuniran 31| A| 6| 12916.6667] 12.3016| D.66s7]| 8.5106| 208122 0.2678
Pandawa Lima 5| 2| 6] 25000000  23810) 0.3333]  4.2553 6.6353 0.0890| )

Keliki 4 1| 6| 16B6.6667) 15873} 0.1667| 2.1277| 3.7150 0.0658
Mangga Hutan 2[ 1] 6 833.3333] 07937} 0.1667| 21277] 29213 0.0384
Nang) 5l 2] 6] 33333333 3.4746] 0.3333 42553 T 7aze0| 7 0ous| T ’
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fKay din [s] [ 6 1z0.0000] 1.1905] 01e67] 2.1277] ___33181] SNSRI S S W _\ R O T )
Telungtum 74| 3 6| 58333333 55656 05000 5.3830( 119385 01606/ | _
Ketapang 3( 1] 6| 12500000, 1.1905| 0.1667| =2.1277( 33181} eos27| | U opvTe T B
Bayur 7{ 1] 6| 20166667 27778 0.1667| 2.1277|  4.9054] 0
Ates | 5 1] 6] 20833333 1.9841] 01667] 2.1277 41118
Putet | 2, 1] B[ 833.3333] 07937 0.1667] 21277 2.9213
Menggris 3 1| 6] 12500000 1.1905 0.1867[ 2.1277 33181
Joho 71 1| 6] 28165667 2.7778] 01667 24277 49054
Nangok 4] 1] ®| 16666067  1.5873] 0.1667| 21277 37150
[Kedaung 2| 1| 8] 8333333 0.7937] 0.4687| 2.1277] 29213f 003
Rau 2| 1] 6] 8333333  0.7937] 0.iee7|  2.1277] 29213
Pra A1 8] " 416.ee67] 0.3%68] 0.1667] 2.1277 2.5245
R 105000,0006] 100.0000| 7.8333] 100.0000] _ 200.0000
Tingkat Pancang_ Luass 0.0006 ha
Jenls NiF|P] X KR F R INP .
[Kopen | 3| 2| 6] 5000.0000] 8.8235| 0.3333| 7.6823] = 165158 0.214
Jamban | 4] 4] 6| 60666667 11.7647) 0.6667| 15.3846|  27.1433
Waru |1 1| 6] i666.6667| 29412 0.1667|  3.8462 6.7873 0
Kunran | 2] 2] 6] 33333333| 58824 0,3333] 76923 135747 0.
Menggris 2| 2] 6] 37333333 5.8824] 0.3333]  7.6923|  138747|
Soks I8l 16666667 <.0412) 01667 38462  6.7873
Winong 4|3\ 6] T eosem6s7| 117647, 0.6000] 11.6385(  23.3032,
Aseman 2] 2] 6| 3333.3333] 5.8824) 0.3333| 76923] — 135747 T T
Telungtum 1] f] 6| 1666.6667| 29412 0.1667| 3.8462 67873 01037 T "_
Plangas 3 1] 6 50000000 8.8235( 0.1667| 3.8462|  12.6697| oz21az)
Bayur al 2! 6| 50000000  88235{ 03333 756923 16.5158| 02142 it ”
Joho 18| 20 76| 83333333) 147059 03333| 769231  22.3962) 02818 _ L T T
|Gandarla | 1| 11 8] 16668667 20412{ 0.1667| 38462. 67873 01037, 1
lBerasan _ ~ | 1[ ¥} 6|~ fecesoer| 204f2j ofedr| 3adsa  Ggers|  0tesn |
Kope : 111, 6 _16866667) 29412) 04667) 38462) 67873 01037 N
_ 34y 56666.6067{ 100.0000! 4.333} 100.0000; 2000000 25504,
Tingkat Tlang___Luas = 0.06 ha R T e ) T
Jenfs N]Ple K KR F_ | "FrR | iBDS o1 hR TTwe TR T
Berasan 1 1] 6 16.6667|  5.8824 U.TSsZ_EMH 66667]  950727| 1584545417 3.3844 16.4335 0.1667
Kayu Batu 1 1] & 16,6867  5.8824] 01867 6.6667]  154.0021! 2566,701667| 6.2021 1884120 0.1667]
Aseman 2] 2] 6 333333] 117847 0.3333] 13.3333{  359.6621] 5367.700833| 14.7030 | 398011 0.2513
Plangas 33 & 50.0000{ 17.6471] 0.5ag0| 20.0000{  252.2177{ 4203.62875; 10.3050 | 479520 0.3061
Winong 1 1] 6 16.6667| 58824 6.6667 785725 1309541667, 3.2103 157593 0.1667
Mangga Hutan 1 1] 6 16.6667| 5.8824] 0.1667| 6.6667{ 2011456 3352,426667; 6.2163] 1 207673 0.1667(
Joho 2[ 1] ® 333333 11.7647| 0.1667] 6.6667(  377.9337| 5298.885417, 15.4414 35,8728 0.2518] ¢
=
o



Menggrls 2| 2 s 33.3333] 11.7647] 0.3333] 13.3333]  279.7181] 4681.868333] 11.4286] 40|18 36,5266 0.2518)
Leban 2l 11 8 33.33331 11.7647| 04867 66667 232.5748] 3876.243333 £5024| 14|10 27.9338 0.2518
Apit 11 6 16.6667|  5.8624| 0.1667) 6.6867| 132.7875] 2213125417, 5.4254] 13 17.9744 0.1667
Mangut 1| 1] & 16.6667|  5.8824| 0.1667| 6.6667| 283.6467| 4727.445417| 113891| 19 24.1381 0.1667
' 17 283,3333| 100.0000[ 2.6000] 100.0000] 2447.5334| 40792.22292| 100.0006| RN N 300,0000 23132

Tingkat Pofion_|Luas=024ha | | " "oy N

Jenis N|Fle K KR F ER LBOS D DR___|d1_jd2| a3 |d4[d5|da | d7 | o8 |d3| NP H

Nangi 3| 2] 8 12.5000)  53571] 0.3333| 61282 6236.2993| 25084.5805| ©6.4491| 42| 58| 52 16.9345 0.1568
Meruak 3] 2| & 12,5000  5.3571] 0.3333|  5.1282| 10564.0726] 44016.9693| 10.9246| 84]56] 55 21,4099 0.1568
Plangas 7] & @ 29.1667|  12.5000] 0.8333| 12.8205| 3419.4752| 14247.0133| 36362 3320| 25| 22| 21| 23] 28 28 8567 0.2599
Menggris af 3] 8 37.5000] 16.0714] 0.5000| 7.6923| 18335.6766| 76398.6606| 18,0614| 28| 80| 105| 51| 20| 28] 22| 21| 24| 427252 0.2938
Joho A 16.6667]  7.1429 06667 10.2564| 3670.1215| 15202.9728]  3.7954| 23|28{ 30] 49 211946) 01885
Jambon 2l 2| 8 8.3333] 35714] 03333 S.1282] 10836572| 4390.2384| 1.0898| 30|21 B _ 9.7892 0.1180
Aseman 1 1] 8 4.1667]  1.7857] 0.1667| 2.5641|  3465047| 1443.7697| 02583 21 . ’ 47081 0.0718
Kayu Batu 5| 4] 6 2083331  8.9286) 0.6667| 10.2564] 8425.3202| 235105.5382) 8.7120 39|28| 27| 84| 24 27.8978 0.2157
Gandaria 4 3] 6 16.6667|  7.1429| 050001 7.6923[ 6582.8041| 274283502 6.8075! 20(45| 57| 52 | 21.6426 0.1885
Semedang 4 2| & 16.6667, 71429 03333 51282 35758345 14899.3103| 36979 53|22 27|23 | | 15.9689 0.1885
Panutan 3] 3] 6 12,5000 53571 05000  7.6923| 1287.0176] 5362.5731] 1.3308] 25/23| 22 14.3804 0.1568
Bayur 4 3] 6 16,6667 7.1429] 0.5000| 7.6823| 28622537( 12051.0572{ 2.9910| 30[34| 28] 29 17.8281 0.1885
Belimbingan 11 1] 6 41667 1.7857] 0,1667 2.5641| 9507.2725| 39613.6354 9.8317| 110 - 14,1815 0.0719
Meranti NG 16.6667|  7.1429] 0.5000|  7.6923| 19090.7603] 79544.8347| 15.7423] 105|94] 50] 44 34,5774 0.1885
Winong 2] 1] 8 82233 365714] 04667| 2.5641| 1712.8005| 71370021 Tii7ds| 323 70T |1 79088 0.1190
56 233.3333] 100.0000] 6,50000 106.0000| 966999615 402916.5061 100.0000 |300.0000 25641

Led
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Brambangan s7{ 4] 5| 1740000000 36.8644( o0.e000] 14.2857]  51.1507 0.3679 . |
Baleman 3l i[ 5] 160000000 3.3698] 0.2000{ 35714 £.9613 01187 ] N
Kasapan 21| 4] 8| 42000.0000 88983 0.80000 142857 23.1340 0.2153 T T T
Akar Merah 16] 3] 5| 20000.0000] 4.2373] ©0.6000] 10.7143]  14.9516 0.1340. i 7 —
Sadeng 2| 1175]  4o000000] ©.8475] 0.2000[ 35714 4.4189 0.0404 [ -
Laosan 7{ 21 5| 14000.0000]  2.9661] 0.4000] 7.1429;  10.1080 0.1043 | ;
Pendanan 4] 2] 5[ soo0.0000]  1.6349] 0.4000( 7.1429 £.8378 0.0691 | 1
Jeny 5{ 1] 5| 100000000 2.1168] 0.2000] 35714 56901 0.0817 ]
Celincingan 5| 2| 5] joo00.0000]  2.1188] 0.4000{ 7.1429 9.2615 0.0817
Akar ladaan 2| 2[ 5| 40000000 0.8475) 04000 7.1429 7.3903 0.0404 T
Sithan 3[ 1] 5|  6000.0000] 1.2712) 0.2000] 36714 4,045 0.0555 - -

235 472000,0000| 10D.0000[ 5.6000| 100.0000|  260.0000 18743 T 7 i __
Tingkat Somaf Luas= 0.002 ha i
| _Jenis EE K KR F FR INP__ | H i 1
Waru 24{ 2| 6] 12000.0000] 13.7143] 0.4000| 6.2500]  19.9843 0.2725 N .
Joho 12) 2| 8| 6060.0000] 6.8571) 0.4000] 62500]  13.107% 0.1838
Soka 36/ 4] 5| 18000.0000 20.5714] 0.8000| 125000  33.0714 0.3263 T YT 3
Keyu Durl 31 1] 5| 1500.0000]  1.7143] 0.2000]  3.1250 4.5303 0.0597 i YT T
Kuniran 7] 2| 5] 3500.0000|  4.0000{ 0.4000| 6.2500]  16.250|  odz88| | b )
Plangas 31) 4| 5| 15600.0000] 17.7143] 0.8000] 12.6000]  30.2143 0.3066 )___ ST T
Kopen 71 1] 5] 350c.0000|  4.0000] 0.2000] 3.4250 7.1250 0.1288| T TR [
Telunghim 3] 1] 5| 1500.0000)  1.7143] 0.2000] 3.1250 4.8392 0.0687] | R
Keliki 3| 1| 5| 1500.0000] 1.7143] 0.2000] 3.4250 4.8393 opse7;, | L [ |1 i1 —
Menggris 41 1) 8] z0000000]  22857) 02000 3.1250 5.4107 0.0864 T T -
Salak Hutan 1] 1] s 500.0000]  0.5714] 0.2000[  3.1250 36964 0.0295 T ]
Meranti 13| 3| 5] 6500.0000] 7.4286] 0.6000{ 93750]  16.8036 0.1931 7 7
Katu Hutan 2[ 1] s|  +ooc.0000[  1.1428] D.2000)  3.1250 4,2679 0.0511 i
Putat 2| 11 5] 1000.0000]  1.1429] 0.2000{ 3.1250 42679 0.0511
Ketiau 3] 1] 75| 1500.0000]  1.7143] 02000 3.1250 4.8393 0.0697] '“ i
Nangt 2] 1] 51 - 1000.0000)  1.1429] 0.2000; 3.1250;  42679]  0.0511] -
Pasak Bumi 7] 1} 5| 3500.0000] 4.0000] "0.2000] 3.1250 7.4250] 01288 T
Pra 2] 1] 5] 1000.0000] 1.1429] 6.2000] 3.1250 42679 0.0511
Nangkan 111 5 500.0000]  0.5714] 0.2000] 3.1250 36964 0.0295 i
Atas 7] 1] 5; 3500.0000]  4.0000] 06.2000] 3.1250 7.1250 0.1288 |
Semedang 5| 1] 5| 2500.0000] 2.8571] 0.2000] 3.1250 59821 0.1016 i

175 $7500,0000) 100.0000] 6.4000] 100.0000]  200.0000 2.5265 i
Tingkat Pancang | tuas=0.0125 ha : L

Jenis N PlP X KR F_TFR INP TH |

Wart gl 11 & 4800000 1578857 0.2000 3.6714 19.360% 0.2914 i
Minyak B 11178 80.0000]  2.6318] 0.2000| 3.8714| 82036 " 0.0957 |
Joho 5| 4| 5 400,0000] 134678, 0,8000] 14.2857|  27.4436| T 0.2669 s N
Menggris 3l 2l 5 2400000  7.8947) 04000  7.1429 15,0376 0.2004
Ascman 4] 3|5 3200000 10.5263| 0.6000] 1071431  21.2406|  0.2370 ]_ >
Rencos i tlys 80.0000( 26316} 02000 357i4 620300 T 0.0957 e g[‘




Merant] FUETET S “5] T 6.00001 FEaAT B A000] R R

Semedang 1111 & 80.0000 2.6316| 02000 3.5714 6.2030 0.0857

Parutan 115 §0,0000] 2.6316] 0.2000] 35714 6.2030 0.0957

Beyur 11115 80,0000 2.6316| 02000, 35714 £.2030 eoes7i | T N

Rau 115 80.0000] 26318 02000  3.5714 6.2030 0.0957 -

Sungkal Hutan 11t & 80.0000 26316 0.2000] 35714 6.2020 0.0957

Piangas 111 510 80.0000] 26316] 0.2000] 3.5714 6.2030 0.0957

Berasan HEHE 80.0000] 26316] 0.2000] 35714 £.2030 0.0957

Atas 111 & 80.0000] 26316] 0.2000] 35714 6.2030 « 0.0957

Mangga Hutan 111} 5 80.0000] 2.8316] 0.2000] 3.5714 §.2030 0.0957

Kopen 11 5 80.0000] 2.6316] 0.2000] 35714 £.2030 0.0957 ,

Jambon ARIE 180.0000]  5.2632| 02000 3.5714 8.8346 0.1550

Rambutan Hutan | 1] 1} & 80.0000] 2.6316] 0.2000] 35714 62020 0.0957

Nangi 1 5 80,0000] 26316| 02000] 35714 £.2030 0.0857

8 3040.0000] 100.0000( 5.5000] 100.0000]  200.0000 2.7870 )
Tingkat Tiang Luas=0,05 hn '
Jenis N (P[P X KR F FR LBDS 7] DR |d1 |d2|d3 NP H

Apit 2[ 20 § 40.0000] 11.7647| 0.4000] 12.5000] 431.3630|  8627,2505| 15.7804] 18] 15 £0.0451 0.2518

Pandan 114 5 20.0000) 588241 0.2000] 625001 176.78681 3535,7625| 6.4674] 15 18,5997 0.1667

Kayu Batu 2{ 2{ & 40.0000| 11.7647] 0.4000] 126000 £10.7213| 10214.4250] 18.6835| 17| 15 42.5482 D.2518

Mengaqris 32| 6 60,0000] 17.8471 0.4000) 412.5000( 306,4328 6128,6550| 11.2101| 13} 1] 10 41,3672 0.3061

Nangok 11 1] 6 20.0000] 5.8823] 0.2000] 6.2500| 201.1456] 402291201 7.3584| 16 19,4908 0.1667

Merant HRE 20.0000] 5.8824 02000 6.2500 785725]  1571.4500] 28744 10 15,0087 0.1687

Gandaria HEE 200000 58824] 02000) 6.2500) 132.7875]  2655.7505] 4.8577| 13 16.9901F  0.1667

Semedang 21 2] 5 400000] $1.7647) €.4000 125000 2262888 45257760 8.2782| 12] 12 32,5429 0.2518

Jambon 2] 2| 8 40.0000] 117647, 04000 125000{ 355.1477]  7102.9540| 12.8922 16{ 14 O 37 2569 0.2518

Laban 2/ 2| 5 400000 11.7647! 04000 12.5000] 3142000{ 62858000 11.4976] 16| 12 ' 35.7623 0.2516

17 340.0000] 100,0000| 3.2000| 100.0000] 2733.6373] 64670.7455| 100.0000 300.0000 2.2316
Tingkat Pohon Luas=0.2 ha .
Jenls N PP K KR F_|..FR 1 1BDS |~ D | DR _id1ld2|d)\ddid5|d6|d7 08 d9| NP H

Mangut 2/ 2|5 10.0000] 4.4444] 0.4000| 5.4054| 3471.3331] 17356,6653| 4.6626| 47] 47 145124 0.1384

Telungtum 1] 8 5.0000] 222220 02000 27027 16625041  8312.9705| 2.2332: 46 71581 0.0846

Planges 3/ 3f 5 150000] 6.6667] 0.6000] 8.1081] 14836632] 74683161 2.0062] 21| 28| 26 16,7810 0.1805

Nang 4l 4] 5 20.0000]  6.5088] 0.0000| 10.3103| 6869.3793| 34286.0963|  9.2133] 52| 24| 31| 6711 | 289130, 02159

Jambon 3735 15.0000{ 6.6667| 0.6000| B8.1081] 2983.3978] 14216.5891| 4.0072] 44} 31| 30 18,7820 0.1808]

Belimblngan 111 5 50000] 22222} 02000 2.7027| 4419.7031] 220985156 5.9364] 75 10.8613 0.084¢]

Menggris 9l 5[ 5 45.0000] 20.0000[ 1.0000| 13.5135| 25125.3141] 125629.6703| 233.7484] 22| 50| 81| 38] 74| 20] 104] 24| 61 £7.2620 03219
: Joho 31 3] 5 15.0000] 6.6667| 0.6000| 8.1081| 1561.2356]  7808.4779( 2.0070; 23! 27| 27 B ~ 16.8748 0.1805]
5 Berasan 111] 5 50000]  22272] 02000 27027| 314.2000]  1571.4500(  0.42211 20 T 53471 0.0846
: Meruak 43 5 20.0000]  8.8889) 0.6000| 8.1001| 124660984 82200.4521| 16,7307 00| 43| 62} 78] | | 33.7277 0.215%
| Apt_TITTATETS 15.0000]  ©6.6067| 0.4000| 54054 23445034| 117230170 34402/ 22{40/ 30 | | 1 |1 152213 0.1806]
| Semedang al 318 15.0000] B.8667| 06000 01081 2203.1720) 110158645  2.8502| 22| 36| 22 17,7340 0.1805]
| Kayu Botu 435 20.0000|  5.0885] 0.6000| 04081 7700.0907] 38504.4536] 10.3436| 42] a2; @l gt | UV T T TS 5408 02151
' Aseman 2{1| 5 100000  4.4444] 02000 2.7027|  832.6085]  4164.3425| 1187 zal 22l |T | V| V{7 {7 a2658 T 04364

Laban 1 1] 5 50000{ 22222 0.2000| 2.7027| 314.2000] 15714500, 0.4221| 20 53471 0.0858| 5

Nerzoki EIEIL § 0000 5581 353 : 3|

T e T R L L WO I T —




g e sresi g e EATOET Loa==0,0008 he | i
Jenfs N P K KR F FR NP 1*
Pahitan 125( 3| § 250000.0000] 43.1034] 0.6000] 10.0000 53.1034 0.3527 g I
_Harendongwl_yg_‘t_l_g 6{ 420000000 72414 04000 8.6887 13,9080 0.1901| i
Jenu 17] 2| 5] "34000.0000[  5.6621] 0.4000|  6.6667 12,5207 0.1563] I |
z 7( 2| 5| 14000.0000] 24738 0.4000| 6.6667(  9.0805 00898 T )
Srengsengan 16( 2| 5| 32000.0000] 55172 04000 6.6667 12,1839 0.1598, !
Alang-aleng 21] 1] 5[ 42000.0000{ 7.2414| o0.2000{ 33333 10.5747 0.1901! T T T
Akar Merah 111 1] 5/ 220000000 3.7931|  0.2000{  3.3333 7.1264 0.1241 [ i -
Pandanan 3 2] 5] 60nc.0000 10345 04000 668667 7.7011 6.0473 |
Kasapen 8 2] 5| 16000.0000]  2.7586] 0.4000] 6.6657 9.4253 0.0990] f
Paku Andam 29[ 3] 5| 58000.0000]  10.0000] 0.6000{ 10.0000 20,0000 D.2303 !
Mangpisan | "s[ 1] 5] 10000,0000{  1.7241] 02000/ 33333 5.0575 0.6700 | I
Lantanan 4{ 1] 5| 8000.0000] — 1.3793] 0.2000] 3.3333 4.7126 0.0591 T
Cempoka 2] 1] 5] 40000000  05897] 0.2000)  3.3333 4,0230 0.0343 o
Rumput bludru 4[ 1] 5/ 20000000  1.3793] 0.2000]  3.3333 4.7126 0.0591
Deluwak 1 1] 6]  2000.0000]  0.3448f 0.2000] 3.3333)  36782| 0.0196 r'
Brambangan 5| 1] 5] 10000.0000]  1.7241| 0.2000] 3.3333 50575 0.0700
Katusba 1[ 1] 8] 2000.0000]  0.3448) 0.2000] 33333 3.6782 0.0196 R
Kacangan 2 1] & 4000.0000 0.5897] 02000 33333 4.0230 0.0343 ‘_F
{Tepus 4 1] 5] 8000.0000]  1.3793] 0.2000] 3.3333 4.7126 0.0591
| Celincingan 4/ 1] 5] 80000000  1.3793] 0.2000] 3.3333 4.7126 0,0581 |
280 5300000000/ 100,0000] 6,0000] 100.0060]  200.0000 2.1438 !

Tingkat Semal | | Luas=0.002 ha 1

Jenis f PP K KR F FR_1 P | H i ~ T
Kayu Durl | 4] 2] 5| 2000.0000;  1.8957] 0.4000]  4.2553 51511 00752 I R
Kunlran " 12] 3] 5| 6000.0000]  5.6872| 0.6000]  6.3830 12,0702 0.1630 -
Pulal | 2] 1] 5] 1000.0000]  0.9479] 02000 21277 3,0755 0.0442
Plangas | 27] 8] 8] 13500,0000) 12.7962] 1.0000] 10.6383 23,4346 0.2631 B
Soka | 28] 3] 6 14000.0000) 13.2701] 0.5000] 6.3830 18,6531 0,2680! 1
Sulangkat 20) 3] 5] 10000.0000]  9.4787) 0.6000]  6.3820 15.8617 0.2233]
Meranti 3! 4] 5] ta000.0000) 17.0816} 0.8000]  8.5108 25,6722 0.3017|
Atas 3l 1] 5|  1500.0000) 1.4218] 0.2000f 21277 3.5495) 0.0805
Terongan 21 1\ 8] 1000.0000] 0.9478] o.2000{ 21277 3.0755] 00442 | Tl
Aseman 31 1] 5]~ 1s500.0000]  1.4218] 0.2000] 2.1277 3.5495] 0.0605
Apit 3] 2{ 5] 1600.0000)  142i8] 04000{ 42553 56771} 0.08053
Whong 2] 1{ 5| toop.ogoo]  0.e479| 02000 2.1277 3.0755] 0.0442
Kelikt 5| 1] 5]  2500.0000 23697] 020007 21277 449730 0.0887
Jambon ol 1] 8] "4500.0000]  42654] ©02000] 2.1277] 63931 01346
K 3| {[ 8] 1500.0000 74218] 020000 2.1277{  35495] eosos| | | U UV U




, nenggns | 8] 2 5[ 4000.0000] _3.7978] DOAGO0] _42553] _ B.0468] 09241
Bayur 4 11'5| 2000.0000{ — 18957 02000{ 21277 40234}' ng’?s‘_i_l“
Dempulelet | 1] 1] 5|  500.0000, 04739] 02000] 21277 26016| 00254 ]
Waru 6/ 2) 6| 3000.0000|  28435| 04000| 4.2553]  7.0989; 010121
Paruten | 10) 2| 5| 50000000] 47363| o0doo0| 42553 89347]  0.4a4s|
{KeywBatu | 7| 2] 5| 35000000 33175 04000] 42653 7572] 01130
Badotan | 2| 1| 5]  1000.0000|  0.9479] 0.2000] 21277 3.0755] 00442 |
{haiir TSl T 000000} 047390 60,2000 21277 26016 oo2s4; L
Puspa | 2| 1] 5| 1000,0000] 09479/ 0.2000{ 2,1277 3.0755! 0.0442] | IR
Kopen 31| 5] ~ 1500.0000 14218] 0.2000]  2.1277 3.5485| 0.0605 | T T I
Am 4} 1) 5) 20000000, 18957} 02000} 21277 4oz3ay  oors2 | L h oy ]
Rau | 2| 1| '5{ _10ou.0000| 08475 02000 2.1277 3.0755 DAL A A A T O I D D
Putat 2| 1] 8] i000.0000]  09475] 02000  2.1277 3.0755 0.0442 |
211 106500.0000] 100.0000( ©.4000| 100.0000) ~2000000f 2.8130 i i R
SRS (R —— ._._._,...._.....__I_ _— e L H._‘....._._I |
Tingkat Pancang Luas« 0,0125 ha [ [
~dems [ WPIP[ K kR | F | _Fr_|_ WP R R O O A
Menggris 2 1] 5] 160.0000) 153846 0.2000] 10.0000| 253846 0.2830
Berasan 2] 2| 5] 150.0000] 153a46) 0.4000] 20,0000f  35.3846 o880 i | | 117 T T T
Pfangas 11 s 83.0000 75923 0.2000] 10.0000 176923 01973 o T
Badotan ~ 1| i] 5[ 8o0vo0| 76923 02000 100000  17.6923[  oaeral Ty T
Meranii | 1] 1| 5| 80.0000] " 7.6923| 0.2000| 10.0000)  176923] _ ode73| 1
Sulangkar 2 11 5 160.0000)  16.3848] 0,2000] 10.0000)  26.3846 02880f
[Nangi 2|"1] 5| 160.0000] 1A.3846] 0.2000) 10.0000[ 253845 0.2880
Patutan 2/ 2| 8] 1s0.0000] 15.3846] 0.4000] 20.0000] 353846 0.2850
s 1040.0000| 100,0000{ 2.0000{ 100.0000|  200.0000 2.0318
: |
TIngkat Tang | Mlwas=0.05ha | — |~ | — "~ 4 " "] B L
Jenis N_|PP K KR F FR LBDS o oaRr di [d2|d3 N
Merbau 111]'5 20.0000]  8.3333) 02000 9.0908| 201.1456| 4o0228t20f 93091 16f | | I 1T z_s_y”a?jl"_"o'é‘ﬁ
Menggris 115 20.0000[ 8.3333[ _02000| 9.0908; 176.7881| 3535.7625| ea8is[ 15| | | 1" |2 6081\ 0.2071
Paat | 1115 20.0000)  8.3333) 0.2000) 9.0909) 176.7801| 35357625  8.1818[ 15] | | 1" i\ | 258081  0.2071
Meranti | 1/ 1] 5 2000001  8,3333) 0.2000| 9.0908| ~ 283.6467| 56729345 134273 19| | | [ | 1" 308815 0.2071
Kandisan 17115 20.0000] ~ 6.3333] 02000] 9.0908| 154.0021] 3080.0420[ 71273/ 14| | | " | | I"245515] 0.2071]
Plangas BEE 60.0000]  25.0000{ 0.8000] 27.2727) 453.3633|  9067.2665|  20.9818| 17} 12| 12| | "73.2545]  0.3466|
Parutan 32 5 60.0000| 26.0000{ 0.4000] 16.1818| 582.2222| 11844.4445] 26.9455] 15| 14| 17| | _70.4273]  0.3468
Joho AEE 200000 83333] 0.2000] 9.0009|  132.7875] 26557505  6.1455] 13] | | 235887 0207
1 d2] | | 240.0000| 100.0000] 22000 100.0000; 21607438} 43214.8760| f00.0000f | | | | | 13000000 1.9356




Lagan 4] %] @ 1U,U6UD 5.4054) 0.4000{  7.4074| 7621533 38107663 TTLAGEGY B R TR e ;
Menggris 71 4] 5 350000]  18.3189] 0.8000| 14.8148| 14699.3433| 734967165 28.1577| 20) 73| 21| 25! 31| 94| 46| 618548  0.3160
Nangi HIEE 5.0000 27027 ozooo| a.7037| 4658.5635) 23202.8176 8,9238; 77 15.3202| 0.0978
Meranti 2| 2| 5 10.0000 54054| 0.4000| 7.4074| 10467.4285| 52337.1423] 20,05%2) 91 71 32.8640] 0.4577
Parutan 11 1] 5 5.0000 27027 0.2000] 3.7037| 4156485 2078.2425 0.7962] 23 7.20268]  0.0975
Mangut 1 1] 5 50000 27027 02000[  3.7037] 1452.8055| 7264.0276 2.7830] 43 i 9.1894]  0.0976
Semedang HIEE 5,0000 2.7027] @.zo00] 3.7037|  491.0731 2455.3906 0.9407| 25 73471 00978
Plangas 44 5 20.0000] 1031081 0.8000] 14.6148| 3453.2614] 17266.3069 66150 49| 211 32| 23 i 322408 02405
Kayu Batu 6| 4] & 30,0000] 152162 0.8000] 14.8148] 5056.T942] 202339708  11.21%4| 50| 24| 97] 25| 221 43 42,2602 0.2950
Johar HIEE 5.0000 27027 0z000]  3.7037)  755.0817]  3775.4086 1.4464| 31 7.8528]  0.0978
Merbay st 2] 5 30,0000 16.2182] D.400D)  7.4074] 5188.9279| 253446395  9.9398| 40l 53] 27] 26\ 241 20 33.56341 0.2950
Kemang 1115 5,0000 2.7027| 02000 37037 4525776|  2262.8880 0.8669| 24| 72734 00976
Rernsan AR 10,0000 5.4054] 02000] 3.7037| 729.9385 2645 6926 13983 23| 20| | 1 i Yoso74l  0.4577
Aseman 11 5 5,0000 27027 0.2000f 3.7037{ 855.6545| 42782726 16391] 33] 8.0455] 0.0976
Puspa 1] 4] 5 5.0000 27027 0.2000f 5.7037] 1964.3125]  9821.5625 arezg) 50] | | 10.1692] 0.0976

a7 185.0000[ 160.0000] S8.4000] 100.0000; 52203.6800| 261017.8450] 100.0000 | 30000000  2.3994
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Lampiran 18. Analisis Vegelasi Tingkat Semat Pada Areal Pengembangan

Nama Lokal MNama Latin L Plot E I FR (%) [ K KR (%) INP Piln Pi H
Spka Merah Psychatria angutata 28 76 0,54 9,82 38958,33 11,78 21,31 0,252 3,058
Waru Hibiscus tileaceus 12 30 0,25 4,40 1562,50 4,65 g,05|. 0,143
Sempu Air Diftania excelsa 20 57 0,42 7,33 2968,75 8.84 16,16 Q,214
iinyak Dipterocarpus gracilis 3 4 0,06 1,10 208,33 0,62 1,72 0,032
Meniran Antidesma felrandrum 5 18 0,10 1,83 937,50 2.79 462 0,100
1b1 Syzygium operculatun 1 2 0,02 0,37 104,17 0,31 0,68 0,018
Sekutu o 2 3 0,04 0,73 156,25 0,47 1,201, 0,025
Meranti Shorea sp 3 4 0,08 1,10 208,33 0,62 1,72 0,032
211 Cleistanthus myrinthus 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Blimbingan Rourea minor g 14 0,19 3,30 }__' 72917 2,17 547 0,083
Dempu lelet Rouraopsis aculipalata 3 3 0,06 1,10 156,25 0,47 1,58 0,025 ]
Bandetan Polyaithia rumphif 12 20 0,25 4,40 1041,67 310 7,50 0,108
|1 Xanthophylium affine 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
tdi Cryptocarya ferrea 7 16 0,15] " 2,56 833,33 2,48 504 0,082
Telumtum Lumnitzera racemosa 11 ' 23 0,23 4,03 1197,82 3,57 7,60 0,119
Joho Buchanania sessilifolia 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Soka Putih Ixora sp 25 113 0,52 9,16 588542 17,52 26,68 0,305
Jambon Anthocephaius cadamba 7 9 0,15 2,58 488,75 1,40 3,96 0,060
Meruak Scaphium macropadum 3 16 0,17 2,93 833,33 2,48 5,41 0,082
Kayu duri toli 3 7 0,06 1,10 364,58 1,09 2,18 0,049
Laban Allophylius cobbe 3 3 0,08 1,10 158,25 0,47 1,56 0,025
Girang Leea indica 10 17 0,21 3,66 885,42 2,64 6,30 0,086
1g1 Polyalthia clavigera 1 1 0,02 0,37 52,08 0,18 Q0,52 0,010
Rambutan Nephelium lfappaceum 3 4 0.06 1,10 208,33 0,62 172 0,032
Merawan Pasir Shorea ovalis 3 4 006 1,10 208,33 082 1,72 0,032
Johar Cassja javanica 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Mangga Mangifera sp. 2 13 0‘04 0,73 677,08 2,02 2,75 0,079
Kelandri tdi 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
1K1 ] 1 1 0,02 0,37 52,08 0,18 0,82 0,010
Puyung Shorea parvifolia 1 1 0,02 037 5208 Q18 052 0,010
Kopen Petunge microcarps 19 86 0,40 6,96 447917 13,33 20,29 0,269
Kemang Mangtfara sp. 4 4 0,08 1,47 208 33 0,62 2,09 0,032
Ladaan Cinnamomum parthenoxyion 7 13 0,15 2,56 677,08 2,02 4,58 0,079

Il



.. 1. Analisis Vegetasi Tingkat Semai {lanjutan}

Nama Latin £ Plat F FR {%) K KR (%) INP Piln Pi
Kemliki Xylopia malayana 7 13 0,15 2,56 677,08 2,02 4,58 0,079
Putal Aporosa nervosa 5 & 0,10 1.83 312,50 0,93 2,78 0,044
Medany Aporosa confusa 7 9 0,15 2,56 48875 1,40 3488 0,080
Nangkan Cryptocarya densifiora 5 7 0,10 1,83 364,58 1,08 2,92 0,049
2d1 Koilodepas bantamense 1 1 0,02 0,37 52,08 0,18 0,52 0,010
Salaman Eugenia sp B 10 0,13 2,20 520,83 1,65 3,75 0,085
Raman Bcuea burmatica 1 1 0,02 0,37 5208 0,16 0,52 0,010
Pulai Alstonia scholaris 1 1] 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Deluak Microcos paniculata 4 5 0,08 1,47 260,42 0,78 2,24 0,038
Kayu batu Aporosa frustescens 1 1 0,02 0,37 52,08] 0,16 0,52 0,010
Runci L asianthus sltercocarius 1 4 0,02 0,37 52,08 0,16 0,62 0,010 !
Watangan Pterospermum diversifolium 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
3g1 Psychotria viridifiora 1 1 0,02 0.37 52,08 0,16 0,52} 0,010
Kendat Baccaurea javanica 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Salam Eugenia potyantha 1 2 0,02 0,37 104 17 0,31 0,68 0,018
Nangi Adina polycephala 3 3 0,08 1,10 156,25 0,47 1,66 0,025
Pasak bumi Eurycoma fongifolia 1 1 0,02 037 52,08 .16} 0,52 0,010
Mitir Ervthroxyium cuneatum 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Simpur Difienia pentagyna 3 4 G,06 1,10 208 33 0,62 1,72 0,032
Plangas Aporesa aurita 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Pacing Pleomele eliiotica 1 2 0,02 0,37 104,17 Q.31 0,68 0,018
341 toi 1 3 0,02 0,37 156,25 047 0,83 0,025
3d2 tdi 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,62 0,010
Kuningan tai 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
Lempir Glochidion arborescens 1 1 0,02 0,37 52,08 0,16 0,52 0,010
645 5,69 33583,75 " 3,059

tdi: tidak diketahut




Lampiran 20. Analisis Vegetast Tingkat Pancang Pada Areal Pengembangan

Nama Lo¥Kat Nama Latin E Plat z F FR{%) K KR {%) INP Pi*in Pi H*
Soka Merah Psychaifria angufata 27 65 0,55 876 541 ,67 10,62 '}9,38 0,238 3,168
Kopen Petunga micracarpa 15 37 0,31 4,87 308,33 6,05 10,91 0,170
Medang Aporosa confissa 12 13 0,25 3,89 108,33 2,12 6,02 0,082
Sempu alr Diflenia excelsa 23 48 0,48 7,46 400,00 7.84 15,31 0,200
Bandetan Polyanthia romphii 20 32 0,42 6,49 266 67 5,23 1,72 0,154
Pasak Bumi Curycoma longifolia 2 ™ 0,04 0,65 91,67 1,80 2.45 0,072
MinyaX Dipterocarpus gracilis 3] 8 0,13 1,95 66,87 1,31 3,25 0,057
Plangas Aporosa aurifa 9 11 0,19 2,92 91,67 1,80 472 G072
Meniran Antidestna tetrandrum 16 30 0,33 519 250,00 4,90 10,02 0,148
Kayu batu Aporosa frustescens 2 2 0,04 0,65 16,67 0,33 0,88 0,019
1b2 i 1 1 0,02 0,32 8,33 0,16 0,49 0,010
Mangga Mangifera sp 1 1 0,02 0,32 8,33 0,16 0,48 0,810
Rambttan Nephelium lappaceum 14 18 0,29 4,54 133,33 2,61 7.16 0.085
Salaman Eugenia sp 5 5 010 1,62 41,67 0,82 Z2.44 0.639
1¢2 Aporosa sp. 4 i 0,02 0,32 8,33 0,16 0,49 0,010
Lempit Glochidion arborescens 1 1 0,02 0,32 8,33 0,18 0,49 0,010
Laban Alfophyilis cobbe 1 2 2,02 0,32 18,67 0,33 0,65 0,019
Soka Putih Ixora sp 24 76 0,50 7,79 £33,33 12,42 20,21 0,259
Johar Cassia javanica 1 2 0,02 0,32 16,67 (0,33 0,85 0,018
Adem Mati Aclinodapne macrophylia 1 1 (3,02 0,32 8,33 0,18 0,49 0,010
Telumium Lumnitzera racemosa 15 23 0,31 4 87 181,67 3,76 8,63 0,123
Manisan Cinnamomun iners 1 1 0,02 0,32 8,33 0,18 0,49 0,010
tadaan Cinnamomum parthenoxylen 12 15 0,25 3,88 125,00 2.45 6,35 0,081
11 {df 9 i 0,02 0,32 833 0,18 0,49 0,010
Merawan Pasir Shorea ovalis g 17 0,19 2,92 141,67 2,78 570 0,100
Kemiiki Xyiopia malayana 7 7 0,15 2,27 58,33 1,14 3,42 0,051
Parutan Quercus sumatrana s 5 0,04 0,65 41,67 0,82 1,47 0,035
Sekutu toi 1 2 0,02 0,32 16,67 0,33 0,65 0,019
Kendat Baccaurea javanica 4 5 0,0B 1 ,30 A1.67 0‘82 212 0,039
Waruan Hibiscus tileaceus 6 75 0,13 1,85 625,00 12,25 14,20 0,257
Girang Leoa indica 6 17 0,13 1,95 141,67 2,78 472 3,100
Sapen 1 1 1 0,02 0,32 833 0,186 0,49 0,010
Meruak Scaphium macropodum 8 g 0,17 2,60 75,00 1.47 407 0,062

eyl

oy




© - ™ Analisis Vegetasi Tingkat Pancang {lanjutan)

Nama Lokal Kama Latin E Pl FR (%) K KR (%) NP Fi*n Pi
Baros Sindora sumalrana 11 18 0,23 3,57 150,00 2,94 5,51 0,104
Puyung Shorea parvifoiia 1 9 0,02 0,32 8,33 0,16 0,48 0,010
Nangkan Cryptocarya densiflora 4 8 0,08 1,30 50,00 0,98 2,28 0,045
Meranti Shoea sp 3 3 0,06 0,97 25,00 0,49 1,46 0,026
Nangi Adina poiycephala 5 2] 0,10 1,62 66,67 1,21 2,83 0,057
Salam Eugenia polyantha Z 2 0,04 0,65 16,67 0,33 0,98 0,019
tdi Cryplocarya ferrea 4 6 0,08 1,30 50,00 0,88 2,28 0,045
Jamban Anthocephalus cadamba 2 3 0,04 0,65 25,00 0,49 1,14 0,026
Joho Buchanania sessifalia 2 2 0,04 0,65 18,87 (0,33 0,98 0,019
3¢ Elacocarpus sp 1 1 0,02 0,32 8,33 0,18 0,49 0,010
3e2 ti 9 1 0,02 0,32 8,33 0186 0,49 0,010
Putat Aporosa nervasa 2 2 0,04 0,656 16,67 0,33 0,98 (3,019
Mitie Erythroxylum cuneatum 1 1 0,02 0,32 8,33 0,16 0,49 0,010
Pandawa Lima toh 1 1 0,02 0,32 8,33 0,16 0,49 0,010
1k2 Neoscortechinia nicobarica 1 1 0,02 0,32 833 0.16 0,49 0,010
Runci Lasianthus stercocarius 3 3 0,06 097 25,00 0,49 1,46 0,026
Puspa Schima wallichif 1 1 0,02 0,32 8,33 0,16 049 0.010
Menggris Koompassia malacensis 1 2 0,02 0,32 16,67 0,33 0,65 0,019
Simpur Diltenia pentagyna 1 1 0,02 0,32 8,33 0,16 0,49 0,010
Klampok {di 2 2 0,04 0,85 16,67 0,33 0,98 0,019
Bungur tagersiromia speciosa 1 1 0,02 0,32 833 0,16 0,49 0,010
Kedawung Baccaurea molleyana 2 2 0,04 0,65 16,67 0,33 0,98 0,019
201 fai 1 3 0,02 0,32 25,00 (0,49 0,81 0,026

612 6,42 5100,00 199,85 3,169

tdi: lidak diketahui

(24!



Lampiran 21. Analisis Vegetasi Tingkat Tiang Pada Areal Pengembangan

Nama Lokal Nama Latin T Plot 3 F FR{%) K KR(%) | D{m2iHa) | DR(#4) NP Pi InPi H
Medang Agorosa confusa 7 8 0,15 6,893 16,67 6,41 0,31 6,77 20,11 01786 3,299
Nange Dysoxylurn caulifforum i 2 0,04 1,88 417 1,60 0,08 185 5,43 0,066
Rau Dracontomeion dao 3 3 0,06 2,97 6.25 2,40 0,14 3,03 8,401 0,090
Johar Cassia javanica 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,05 1,04 2,831 0,039
Minyak Dipteruscarpus gracilis 2 3 0,04 1,88 6,25 2,40 C,10 2,16 6,55 0,090
Sempu air Dillenia excelsa 9 13 0,19 8,91 27,08 10,42 0,50, 10,98] 30,30 07235 “
Plangas Aporosa aurita 5 8 0,10 4,85 18,67 8,41 0,33 77 18,63 0,176
Meniran Antidesma tetrandrum 3 3 0,06 2,97 8,25 2,40 0,12 2,24 7,92 0,080
Adem mali Acfinodapne macrophylla 2 3 0,04 1,88 6,25 2,40 0,11 2,48 6,86 0,090
Mangga Mangifera indica 4 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,04 0,81 2,60 0,039 N
Jaohe Buchanenia sessilifolia P 2 0,04 1,88 4147 1,60 0,08 1,73 5,314 0,066 o
Telungtum Lumnitzera racemosa 4 4 0,08 3,86 8,33 3,21 013 2,80 10.08! 0,110
Jambon . |Anthocephalus cadamba 3 3 0,06 2,97 6,25 2,40 0,14 3,07 844 0,090
Sapen tai 3 3 0,06 2,97 6,25 2,40 0,11 2,42 7,801 0,090
Darahan il 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,68 1,30 3,09{ 0,038 _{
Puspa Schima wailichii 1 1 0,02 0,98 2,08 0,80 0,03 0,61 2,40 0,039 o
Nangi Adina polycephala 6 7 0,13 5,94 14,58 5,61 0,21 464 16,19 0,161
Tapen taj 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,03 .61 2401 0,039
Rambutan Nephelium Isppaceum 9. g 0,19 3,91 18,75 7,21 0,34 7,387 23,50 0,189
Deluak Microcos paniculaia 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,08 1,30 3,091 0,039 _:
W Cryptosarya ferrea 2 3 0,04 1,98 6,25 2,40 0,12 271 7,09) 0.090|
Mitir Erythroxylum cuneatum 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,05 1,16 2,98 0,039
Walangan Pteraspernnum diversifalium 1 1 0,02 0,93 2,08 0,80 0,05 1,04 2,831 0039
Baros Sindara sumatrana 4 5 0,08 3,96 10,42 4,01 0,13 2800 1077 0,129
Laban Afiophyilus cobbe 3 4 0,06 297 8,33 3,21 0,20 4,44 10,81 0,110
Puyung Shorea parvifolia 3 9 0,06 2,97 18,75 7.21 0,34 7.55 17.73| ~ 0,189
Blimbingan Rourea minor 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,03 070 2,501 0,039
Menggris Koompassia matscensis 2 z 0,04 1,98 417 1,60 0,08 1,87 545 0,066
Ladaan Cinnamomum parthenoxylon 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,02 0,52 2,31 0,039
Parltan Quercus sumalrana 5 5 0,10 4,95 10,42 4,01 0,32 713 16.08| 0,128
Bandeian Polyanthia rumphii 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,03 0,70 250 0,039
Soka Merah Psychotrie sngulate 1 1 0,02 0,89 2,08 0,80 0,02 0,43 2,23 040398] .
Klampok fai 1 1 0,02 0,99 2,08 0,80 0,02 0,52 2,311 0,039]




= - e

Nama Lokal | Nama Latin | E Plot x| F FREA) | K| KR(%) | D{m2/Ha) | OR(%) | NP | PitPl | 7
Meranti . Shorea sp 5 7 0,10 4,85 14,58 5,61 0,30 6,68 17,24 0,161
Soka Putih Izora sp 2 3 0,04 1,98 6,25 2,40 0,10 214 B,563]|. 0,080
Kayu Duri toi i 1 0,02 0,92 2,08 0,80 0,03 0,61 2,40 0,039
Salaman Eugenta sp 1 1 0,02 0,93 2,08 0,80 0,03 0,61 2,40 0,039
Simpur Diflenia pentagyna 1 1 0,02 0,99 2,08 0.80 0,02 0,43 2,231 0,039
125 2,13 280 4,55 3,299

tdi: tidak diketahui

=
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Lampiran 22. Analisis Vegetasi Tingkat Pohon Pada Areal Pengembangan

Nama Lokal Nama Latin L Mat z F FR{%} K KR(%) | D{M2/Ha}] DR({%) INP Piln Pi H'
Menggris Koompassia mafaccensis 15 17 0,31 4,84 8,85 4,43 1,91] 10,08] 18,34 0,138 3,269
Sampu Air  {Dilfenia axcelsa 16 19 0,33 5,18 9,80 4,95 0,50 263 12,74 (0,149
Meraniji i 14 11 0,29 4,51 573 2,85 0,60 3151 10,53 0,102
tdi Cryplocaryz ferrea 9 14 0,19 2,80 7.29 3,65 0,71 3,73] 10,28 0,121
Meranti Shorea sp 25 39 0,54 8,38 20,31] 10,16 2,72 14,33 32,87 0,232
Medang Aporosa confusa 16 17 0,33 5,16 8,85 4,43 0,75 3,87 13,568 0,138
Parutan Quercus sumaltrana 26 44 0,54 838 2292 11,46 1,40 7,401 27,24 0,248
Salaman Eugenia sp 10 11 0,21 3,22 573 2,86 0,39 2,04 8,13 0,102
Puspa Schirra wallichii 5 7 0,10 1,61 3,65 1,82 0,19 1,03 4,45 0,073
Pulai Afstonia scholaris 2 2 0,04 0,84 1,04 0,52 0,07 0,38 1,55 0,027
Puyung Shorea parvifolia 34 57 0,71} 10,86] 29,69, 1484 3,181 16,78) 42,57 0,283
Rau Dracontomelon dao 5] 6 0,13 1,93 3,13 1,66 0,21 1,13 4 63 0,065
Darahan tdi 3 3 0,06 0,97 1,56 0,78 Q11 0,60 2,34 0,038
Sapen idi 6 7 0,13 1,93 3,85 1,82 0,41 2,15 5,91| 0,073
Bandetan Polyanthia rumphii 4 4 0,08 1,29 2,08 1,04 0,14 0,75 3,08 0,048
Nangi Adina polycephala 11 12 0,23 3,55 6,25 3,13 0,24 1,28 7,95 0,108
Merawan Shorea ovalis 10 11 0,21 3,22 573 2,86 0,57 2,98 9,07 0,102
Ara Ficus sp 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,26 1,37 2,53 0,027
Jambon Anthacephalus cadamba 4 4 0,08 129 2,08 1,04 0,12 0,65 2,98 0,048
Kenari Canarium sp 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,07 0,3% 1,56 0,027
Kemang Mangifara sp 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,41 216 3,33 0,027
Minyak Dipteruscarpus gracilis g 9 0,19 220 489 234 0,40 2,10 7,34 0,088
Blimbingan | Rowrea minor 3 3 0,08 0,97 1,56 0,78 0,35 1,83 3,68 0,038
Nango Dysoxylum caufifforum 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,09 0,45 1,62 0,027
Mundon o 1 1 0,02 0,32 0,52 0,26 0,03 0,16 0,74 0,015
Winong Clerodendrum panictialtnm 3. 3 0,06 0,97 1,56 0,78 0,15 0,81 2,58 0,038| -
Tapen tdi 1 1 0,02 0,32 0,52 0,26 0,03 0,17 0,75 0,015
Lempir Glochidion arborescens 4 5 0,68 1,29 2,60 4,30 0,23 1.21 3,80 0,057
Meruak Scaphium macropodum 5 5 0,10 1,61 2,60 1,30 0,58 3,05 5,97 0,057
Mitir Enythroxylum cuneatum 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,08 0,44 1,61 0,027
Telumtum Lumnitzara racmosa z z 0,04 0,64 1,04 0,52 0,04 0,22 1,38 0,027
Johar Cassfa javenica 3 3 0,06 0.97 1,56 0,78 0,08 0,43 2,18 0,038
Joho Buchanania sessififolia 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,10 0,53 170 0,027

Lrl




. Analisis Vegetasi Tingkat Pohon (lanjutan)

.

.

3,269

Mama Lokal Nama Latin X Plot z F FR{%) K KR(%) |D{M2/Ha})| DR({%) NP PilnPi H'
Dempu Lelet |Roureopsis acutipelata 1 1 0,02 0,32 0,52 0,268 0,03 0,15 0,73 0,015
Laban Aflophyitus cobbe 8 8 0,17 2,58 417 2,08 0,28 1,49 8,15 0,081
Plangas Aporusa aurita 7 g 3,15 2,26 469 2.34 0,21 1,10 570 0,088
Kopen Petunga microcarpa 3 4 0,06 0.97 208 1,04 0,15 0,80 280 0,048
Rambutan  [Nephelium lappaceum 7 8 0,15 2,26 417 2,08 0,27 1,41 575 0,081
Putat Aporosa nervosa 6 6| 013 193] 313 158 o020 1,03 453 0,085 B
Baros Sindora sumatransa 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,04 0,21 1,37 0,027
Klampok {di 4 1 0,02 0,32 0,52 0,26 (0,03 0,13 0,72 0,015
sawon Cosciniurm fenestraturn 3 3 0,06 0,97 1,56 0,78 0,17 0,90 2,865 0,038
Gaharu Aquitaria mafaccensis 1 1 0,02 0,32 0,52 0,25 Q,02 0,10 0,69 0,015
jJengkol fdf 1 1 0,02 0,32 0,52 0,26 0,07 0,36 0,85 0,015
Kendal Baccaurea javanica 2 2 0,04 0,64 1,04 0,52 0,08 Q.45 1,61 Q,027
Salam Eugenia polyantha 3 4 0,06 0.87 2.08 1.04 0.15 .81 2,82 0,048
Simpur Dilfenia pentagyna 2 2 0,04 0.64 1,04 0,52 0,05 0,27 1,44 0,027
Nangkan Cryptocarya deasifiora 1 1 0,02 0,32 0,52 0,26 0,03 0,15 0,73 0,015
Ladaan Cinnamemum parthenoxylon i i 0,02 0,32 0,52 0,26 0,03 0,18 0,76 0,015
Kemiiki Xyiopia malayana i 1 0,02 0,32 0,52 0,26 0,02 0,11 0,70 0015
384 6,46 200,00 18,96

tdi : fidak diketahui
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Lampiran 23, Analisis Vegetasi Tingkat Tumbuhan Bawah Pada Areal Pengembangan

Nama Lokal

Nama Latin

Z Plot b F FR (%) K KR (%} NP Piln Pi H

Pelipis tet _ 1 g 0,02 0,61 468,75 1,51 2,11 (0,083 2,554
Ganutan Stachyphrunium jagorianum 5 40 0,10 3,05 2083,33 6,69 9,74 0,181
Akar Boh Teiracera akara 14 40 0,28 8 54 208333 5,62 15,23 0,181
Rotan Calamus sp 3 & 0,06 1.83 312,50 1.00 2,83 0,048
Akar Bandetan Rhamnus nevadensis 2 2 0,04 1,22 104 17 0,33 1,55 G018
Pandanan felr 15 3B G,31 8,15 1875,00 6,02 15,17 {3,165
Salak Hutan Salacca affinis 2 4 0,04 1,22 208 33 0,67 1,89 0,033
icl Facameria sp 2 3 0,04 1,22 156,25 0,50 1,72 0,027
Melatian teh 3 3 0,08 1,83 156,25 0,50 2,33 0,027
Paky Andam Selaginella plana 18 174 0,38 10,98 9062,50 29,10 40,07 4,359
Kemiliki Mitrelia kentii 4 19 0,08 2,44 989,58 3,18, 562 0,110
Akar Ladaan Connarus grandis 22 57 0,46 13,41 286875 9,53 22,55 0,224
Harendong Melasiorma malabatricum 10 44 0,21 5,10 228167 7,36 13,46 0,182
 Simbar Tanah 1 g 2 0,19 5,48 1718,75 5,52 14,01 0,160
Tepus Amomum of, coccineum 10 51 0,21 8,10 265625 - 8,583 14,63 (3,216
Sawoan Stephania capifata 4 8 0,08 2.44 416 67 1,34 378 0,058
Kasapan Croton caudatus 9 18 019 5,49 937,50 3,01 8,50 0,105
Talesan 1 1 2 0,02 0,681 104,17 0,33 0,94 0,019
Rayutan Mikania micrantha 2 3 0,04 1,22 156,25 (3,50 1,72 0,027
Hanon fdi 6 9 0,13 368 488,75 151 516 0,063
2i1 Lasianthus reficulates 1 3 0,02 0,81 156,25 0,50 1,11 0,027
Rambalan Anadendrum microstachyum 7 15 3,15 4727 781,28 2.51 3,78 0,082
Akar Gadungan tdi 1 1 0,02 0,61 52.08 0,17 0,78 0,011
Kecutan tdi 2 2 3,04 1,22 104,17 3,33 1585 G019
Akar Kuwut Zizyphus horsfietdii 5 8 0,10 3,05 416,67 1,34 438 0,058
Kacangan Agelaea borneensis 2 3 3,04 1,22 156,25 0,50 1,72 0,027
Fakis Arcypteris sp 1 2 0,02 0,61 104,17 0,33 0,84 0,018
Akar Bliimbingan  |idi i 2 0,02 2,61 10417 0,33 0,94 0,019
 adingan 1o 1 1 0.02 0,61 52,08 0.17 0,78 0,011

588 3,40 31145,83 2,554

tdi: tidak diketahui

I
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FAKULITAS PETERNAKAN
JURUSAN ILMU NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

LABORATORIUM ILMU DAN TEKNOLOGI PAKAN
JI. Rasamala, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680

Telp. (0251) 628353 Fax. (0251) 622842

.ampiran 24. Hasil Analisis Proksimat Pakan Badak Sumatera

omor ;
>t 15/pab/12/2001 Bogor, ...+ Desember 2001
Kepada Yth.
Diskripsi Bahan ; L
Material Description Sdr Rams Aditiys
12. maann Deben Fahutan - IPB
Tanggal Penerimaan ;
Date of Received Nopember 2001, Bogor.
Hasll Analisa Kimiawl (%)
Results
de BBS BK (\Abu @ @ ﬂ;n?k\ BETN _Ca P NaCi_BE
de BBK DM E E NFE Ca P NaCl GE
A 89,63 11,87 6,17 62,45 1,93 7,21 0,45 0,30 0,07 3457
AM 89,52 10,23 3,62 58,06 1,99 15,71 0,50 0,38 0,04 3465
W 88,01 7,07 10,09 ¢7,38 2,03 1,44 0,25 0,18 0,08 3255
AG 88,68 4,16 12,96 59,96 1,22 10,38 0,33 0,20 0,02 3450
KO 85,70 12,99 8,06 61,13 2,66 (,g6 @,59 0,23 0,06 3960
P 87,12 10,85 6,65 ¢6,45 1,23 1,94 0,27 0,19 0,90 5952
T 87,73 8,50 6,35 65,00 1,28 6,60 0,210,118 0,05 3302
Ps gg,68 10,70 10,20 66,31 1,04 0,43 0,33 0,30 0,97 3952
K 88,22 20,11 18,59 48,13 1,37 0,02 0,51 0,23 0,04 3850
S 85,38 7,90 8,46 62,12 1,20 5,70 0,26 0,25 0,035 4179
J 88,22 8,08 7,07 61,55 Z,95 8,66 0,41 0,21 0,04 3389
Z 87,72 5,06 9,65 66,61 1,42 4,98 0,48 0,23 0,05 3926
Mengetahui

Ketua Jurusan

Head of Department

BBS - Berdasarkan Bahan Segar (As Fed)
BBK - Berdasarkan Bahan Kering (Dry Master Basis)

Kepala Laboratorium Makanan Ternak

Prof.Dr

cience

j.lilsfmalia Sofyan.liSc.
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Lembaga Hmu Pengetahuan Indonesia
(The indonesian Institute of Sciences)

{ RESEARCH AND DEVELOPMENT CENTRE FOR BIOLOGY )
Ji I H, Juanda 18, Bogor 16002, Indonesia P.0. Box 208 BOGOR
Telp. (0251) 321040 - 321041, Fax. 325864. Alamat kawat (cable address) "BIOL"

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BIOLOG!

Lampiran 25. Hesil Identifikasi/Determinasi Tumbuhan di TNWEK Lampung

Bogor, 27 Jamuari 2002

fo. :734/IPH.1.02/1£.08/2002

Aamp

ial : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan
Dari TN, Way - KEambas Lampung

{epada Yth.

3dr. Retno Lisiawati

1. Darmaga Raya, Perum. Darmaga Hijau
3loJc D No. 9

Jarmaga-Bogor.

Jengan hormat,

Bersama ini kami sampatkan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang

audara kirmmkan ke “Herbarium Bogoriense”,
iclogi - LIPI Bogor, adalab sebagai berikut :

Bidang Botani Pusat Penelitian

No. | No. Kol. JENIS SUKU
z .

] . Kemang Buchanania arborescens F. Muell. Anacardiaceae

2 | Jono Buchanania sessilifolia Blume Anacardiaoea;ﬁﬂ
3 * Kemang Buchanania sessthifolia Blume Anacardiaceae

4 & Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe |Anacardiaceae
S Rau Dracontomelon dao (Blanco) Merr, & Rolfe |Anacardiaceae )
6 1G1 Polyalthia clavigera King Annonaceae

7 " Bandetan Polyalthia rumphii Merr. Annonaceae o
8 Kayu Duri Polyalihia glauca (Miq.) F. Muell. Annonaceae

9 ! Ixet;yo . Mezzettia parviflora Becc. Annonaceae )
10 | Rambutan Hutan Friesodielsia bormeensis (Miq.) v. Steenis  |Annonaceac

11 Db o Fissitigma fulgens Mezr. Annonaceae

\dgild dentifikasi2\I dentifikasi200\Liswiati DOCAH-HR\G2
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12 |Akar Rambut Kemliki | Mitrella kendii Mig. An:;()—n;meae o
13 Kemliki 'J Xy!opid malayana Hook f. & Thoms Annonaceae
15 L_Ei_ama {Kacangan) | Parameria polyneura Hook f. , Apgcynace_a; _____
16 E 2G1 Parameria polyneura Hook. f. Apocynaceae
17 | 2G1 | Parameria polyneura HooK.1. Apocynaceae
18 o Lia S w;c—i;_';}nerfa polyneura Hook.f. Apoéy_ﬁ aceae
1© Slau Parameria polyneura Hook 1. zApocynace_Ef._ ] »
20 e i_j Lial:;a _ }Sar'cg.merfa sSP. iz’-\pocy‘nacéae ______ l
21 Sembirit Tabernaernontana. macrocarpa Jack Apocynaceae
)2 { Rambatan (frana) i{;ii?;f}um microstachyum Backer & iAraceac
13 Pinang Hijau Pinanga patula Blume Arecaceae
4 | Llantana Camara Chromolaena odorata (L.} R.M. King & Rob. ]Astemceae
3 Rayutan Mikania micrantha H.B.K. EAStelaceae
'6 Kand—isa_n _____ B WB;'Edes ;'ostr'ata (Blume) H.J.Lam |Burseraceae
7 Mentru Sergir Canartum denticulatum Blume Burseraceae
8 Mangga Hutan Mesua congestifiora P.F.Steven Clusiaceae
Q Keliki Cratoxylum sumatranum (Jack) Blume Clusiaceae
0 Siritan (T} Cratoxylum sumatranum (Jack) Blume Clusiaceae
1 Menteng Cratoxylum sumatranum (Jack}) Bhime Clusiaceae
2 Fb (Jenu) Agelaea trinervis Merr. Connaracc;ae
3 Ba}f;;z;gk(ill}{ar J Agelaea trinervis Merr. Connaraceac
4 Kacangan (Liana) ’ Agelaea borneensis Meﬁ‘. Connaraceace :
> Sirihan l Connarus grandis Jack Connaracecae
5__“_ LB a Connarus grandis Jack Connaraceae
7 Akar Lodaam Connarus grandis Jack Connaraceae -
3— Dempu Lelet Roureopsis acutipeiala (Mig.) Leenh. Connaraceae
3 3 M t (akar) Roureopsis acutipeiala (Miq.) Leenh. Connaraceae _;
) JOHO }éoureopsz's acutipetala (Miq.) Leenl. Connaraceae ‘
1 Aseman Roureopsis aculipeiala (Miq.) Leenh. Connaraceac
2 Blinbingan Rourea rné}ﬁ'@ﬁ@;ﬂi ''''' Connaraceae l
3 ] A. Mencat Merremia peltala Merr. Convolvulaceae I
¥_[ Terentang Dillenia exce?s_a—h/];"t—;ll_l ------------- ] Dﬂl—c;_liaccae- ,
(il dentifikasi2\I dentifihosi2 0021\ Liswiati DOCAH-HR\O2
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PZMS“W_#PQ;; ‘‘‘‘‘‘‘‘ o Diilenia e);tcefsa Maxtelli lgﬂfe;;a:e;:%
?6 Sempur/Sesempu Diflenia pentagyna Rg(b lDi.'[lenjaceae o
:?  Akar Booh Tetracera akara Merr. Dﬁlgliaceae
48 CAL7 Tetracera sczﬁzndens MerT. ilDﬂleniacéae
49 Akar Merah ;‘}elgsl(;era macrophylla Wall. ex Hook.f. & ;D leniaceas
50 ) Meranti Merah Shorea parvifolia Dyer Dipterccarpaceae
51 ! Puyung Shorea parlt;f;i;z Igyer Dip;;c?(;ﬁ)aceae
5-52 Merawan Pasir Shorea ovalis Blume N Diptemcarpaceag_
53 Mitir Brythroxylum cuneatum Kurz  |Brythrocaceae
54 Pitis Brythroxylum cuneaturmn Kurz Erythrocaceae
Ed—_hhje;;;n_ F‘_P]—-Anzidesma tetrandrum Blume Euphorbiaceae
| 60 Tehmgl?;:if daun l) Antidesma stipulare Blume Euphorbiaceae
61 Putat [ Aporosa nervosa Hook.f. Buphorbiaceae
_t;z—d_h__n_;dme_d—a—ﬁg Aporasa confusa Gage Euphorbiaceae
63 Berasan Aporosa frutesceris Blume Euphorbiaceae
64 Kandisan Aporosa cf. arborea Muell. Arg, Euphorbiaceae
65 Trembesi | Aporosa frutescensBlume - |Buphorbiaceae | |
66 IG2 Aporosa sp. Euphorbiaceae
67 Kayu Batu Aporosa fruiescens Blume Euphorbiaceae
68 Kedawung Baccaurea rmotleyana Muell. Arg. Euphorbiaceae
69 Luwingan Baccaurea motleyana Muell. Arg. Euphorbiaceae l
70 Kendal Baccaurea javanica Muell, Arg. Euphorbiaceae r %
N Ketiyo Lophopetalum javanicum (Zoll.) Turcz. Celastraceae §
71 Kopen Baccaurea racemosa Muell. Arg. Euphorbiaceae ' i
74 Parutan Cleistanthus sumatranus Muell. Arg. Euphorbhiaceae
75 Baros (AP} Cleistanthus sumaitranus Muell. Arg. Euphorbiaceae J
_7_(1_“ BT, (Titus iPB) 1 E{?ﬂms m.yn'anihusw Eassk.) Kurtz .H_kEuphorbiaccac . o
77 Meniran Cleistanthus sumatranus Muell. Arg. J#Euphorbiaceae ;
79 Lemper Glochidion arborescens Blume (Euphorbiaccac ;
30 (2D1) Titus PB Kailodepas bantamense Hassk. Eup].mrb1'£1<:eae‘__ui
31 K Koilodepas longifolium Hook.f. Euphorbiaceae |
33 K2 | ?Vzoscoﬂechfm;a_n—i;ﬁoa Pax & RT Hoffm. Euphorbiacc;:ae j :
Ugilldentififasi2\I dentifikasi2002\Liswiati DOCAH-HRG2 |
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Kacangan | Calopogonium mucunoides Desv. Ti:‘apﬂionacéae 'l
{uniran B Sintdora sur};a;'ana Miq. Caesalpiniaceae T
Baros Sindora sumairana Miq. Caesalpiniaccae__%
Pitis Homalium caryophyllacewn Bth. Flacourtiaceae j
Jambor duri Scolopia spinosa (Roxb.) Warb, [Flacourtiaceac _
Manggisan H ypfis-m_chapfiaia Jacq. Labiatae | __J
Adem Mati Actinodapne macrophylia Nees Lauraceac |
Ky, Manisan Cinnainomum tners Reinw. ex Blume !Lauraccae
; Bagur Cryptocarya ferrea Blume Lauraccae ;
: Kopen Leea angulata Korth. ex Miq. Leeaceae !
Girang Leea indica Mexr. Leeaceae
Pacing Pleomele ellipfica N.E. Brown Liliaceae
Bungur Lagerstromia speciosa Pers. Lythraceac
Akar Mencret | Hiplage benghalensis Kurs. Malphigiaceae
| Pupusan/Ganyongan| Donax cannaeformis.Rolfe Marantaccae i
Garutan Stachyphryniurn jagorianuwm K. Schum. Marantaceae .I
Berasan Mernecylon edule Roxb. Melastomataceae |
Menteng Plernandra caerulescens Jack Melastomataceae |
Jambon/Tiga Urat | Plernandra galeata Ridl. Melastomataceae |
Nangkan Horsfieldia glabra Warb. Myristicaceae
KOPO Syzygium pycnanthurm Merr, & Perxy Myrtaceae
Katusbat Piper aduncum L. Piperaceae
Ay Centotheca lappacea Desv, Poaccac i
Brambangan Leptaspis urceolata R.Br. Poaceae Lq
Semedang Xanthophyllum sp. Polygalaceac |
Gandaria Helicia robusta Wall. Proteaceae
Kenanga Hutan Helicia robusta Wall. Proteaceae ,'
Akar Bandetan Rhamnus nevadensis A. Nelson Rhamnaceae
Akar Kuwuh Zizyphus horsfieldii Blume Rhamnaceac
Kuningan Rubus moluccanus L. Rosaceae |
Runci 2 Lasianthus stercorarius Blume Rubiaceae ‘
271 (Akar) Lasianthus reficulatus Bhame Rubiaceae ‘f
AN, - Apram- Urophyltum glabrum Jack ex Wall. Rubiaceae F

I deotifiieasi2\l dentifikasi2002\Liswiati DOCAH-HR\G2
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AtaS Urophyllum glabrum Jack ex Wall. Rubiac'eae
Keranga Hutan | Urophyllum glabrum Jack ex Wall. Rubiaceae
Kasapan Bulu Lasianthus scabridus King & Gamble ' iRI:Ibl'aCCEiC
Anggrung Mussaenda frondosa L. iRubiaceae.
Tangkilan Plectronia didyma Kurtz. ;Rubiaceae
Kopen t Petunga microcarpa DC. Rubiaceac !
—To;} " Plectronia didyma Kurtz. - Rubiaceae !
ABCapitan | Pleiocwpidia enneandra K. Scliuu. Rubiaceae
v ;I-J;féic;:u;)éd{u enneandra K. Schum. ‘!R ubiaceae o ;
Ligra - Psychotria sarmentosa Blume i'Rubiaceae i
Kunirane - Psychotria viridiflora Reinw. ex Blume ?Rubiac:eae
61 ] Psychotria rostrata Blume ?Rubiaceae r
. 1' Psycotria angulata Korth. \Rubiaceae '
AM i Uncaria sclerophylla Roxb. [Rubiaceae i
Getihan | Uncaria glabrata DC. Rubiaceae
Kuku Elang Uncaria pedicellata Roxb. ‘Rubiaceae |
2 Psychotria sclerophylla Muell. Arg. Rubiaceae |
L.A6 Psychotria sclerophylla Muell. Arg. |Rubiaceae 1
Jeruk Hutan Citrus histryx DC. Rutaceae i
LK Paramignya scandens Craib Rutaceae i
Laban Allophyllus cobbe (L.) Raeusch. Sapindaceae E
Meranti MErah Nephelium cuspidatum Blume Sapindaceae ‘
Rambutan Nephelium lappaceum L. Sapindaceae }
Paku Andam Selaginella plana Hieron Selaginellaceae '
Pasak Bumi Eurycoma longifolia Jack Simaroubaceae !
Terongan Solanum torvum Sw. Solanaceae .
Walangan Pterospermum diversifolium Blume Sterculiaceae
Deluwak Pterospermum javanicurm Jungh. Sterculiaceae
Meruak | Scaphium macropodum (Miq.) Beumee Sterculiaceae
Puspa Schima wallichii (DC.) Korth. Theaceae
Putat | Ternstroemia efongata Koord. 'Theaceae
Gaharu Aquilaria malaccensis Lam Thymelaeaceae
BS | Grewia acuminata Juss Tiliaceae
dentifikasi2\ldentifilkasi2002\Liswiati DOO\AH-HR\(2
Page 5 of 6




156

Deluwak ‘Grewia acurminaila Juss Tiliaceae
Winong Clerodendrum paniculatum L. |Verbenaceae

| Amomum cf. coccineum (Bl.) Benth. &
| Hook.f. ‘ ;

‘epus Zingiberaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

Kepala Bidang Botani
~Pusat Pegelitian Biologi-LIPI,

ldentifikasi2\identifikasi2002\Liswiati. DOC\AH-HR\02
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Lembaga Hmu Pengetahuan Indonesia

(The Indonesian Institute of Sciences) 3t
PUSAT PENEL'TIAN DAN PENGEMBANGAN BIOLOGH
( RESEARCH AND DEVELOPMENT CENTRE FOR BIOLOGY )
Ji.Ir. H. Juanda 18, Bogor 16002, Indonesia P.0. Box 208 BOGOR
Telp. (0251) 321040 - 221041, Fax. 325854, Alamat kawat (cable address) “BIOL"
Bogor, Februari 2002
JIPH.1.02/1f.08/2002
. Hasil identifikasi/ determinasi Turnbuhan
Dari TN. Way - Kambas Lampung
a Yth.
tetno Lisiawati
rmaga Rava, Perum. Darmaga Hijau
) No. 9
aga-Bogor.
n hormat,
Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan vang
ra kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian
i- LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :
JTAN
|
No. Kol. ! JENIS ; SUKU
. : '&
- . i i
GF }Dtospyros cf. ferrea (Willd.) Bakh. Ebenaceae |
T T =
3C1 —!Elaeocarpus sp. _ \Elacocarpaceae J|
Celingeingan | Breynia cernua Muell. Arg. ;[Euphorbiaceae.
: ?
§ | Breynia sp. ‘Euphorbiaceae E_
Akar Kasapah | Croton caudatus Geisel \Euphorbiaceae r
) \Cassia javanica L. subsp. nodosa (Roxb.) K.| . |
Johar . . Caesalpiniaceae
B & S.S. Larsen ! — i |
—_—— iCassr'a javanica L.. subsp. nodosa (Roxb.) K.| . - !
Johat e e - Caesalpiniaceae |
P % S.S. Larsen = m—
Nango iDysoxy!u.m cauliflorum Hiern. {Meliaccf.ae |
AS-L \Aglaia sp. ‘Meliaceae
GB |Coscinium fenestratum Colebr. ‘Menispermaceae |
Caoan \Coscinium fenesiratum Colebr. IMenispermaceae |
Caowan Liana :;:S'Iep!mnia capitata Spreng. Menispermaceae

e — - _—
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5 Acm()nf; acuminat; qsmm"{hmuw) Merr. & MV;;;@;: ___“ﬂ'ﬁ!i
..- Pery . SRR . 300 5. =R
Klampo ‘»J/nqmm cx’ﬂ v rﬂa, ‘a Poxb M Avrtaceae '
n—‘_-};n_bzm ----- ___.-I Syzygium s P 1 . TMK I"Taa.;:\-e_ ________ :
| Salam __ﬁ_ﬁjf?ygrum po?gum?mm (W ight) Wd]p TN";I;;:—_ —1
.: Tilumtum Syzygium sp.2 Myrtaceae |
KG }_;;u}z;rnt!?:m HIZC!E‘% I\ et V OICEI(.{JHC‘ O
Me meug : E__i?—r;;;lrhua mvnfrmue bllu}r* Gleaccae
.!—M___I iDinh_“ B W,\(u zhupm;ﬁu_m affine I\urlh €x Mlq Pol\ galacx ae .’
h e Com b s;f:um. sp. Combretaceae ;'
;_ ' Chb Vr'rl.e_r sp. | “ ?V(?I‘bt‘.ll{"i(‘ cae

B Laosan I.-.h).'um sp. /imoﬂ_:c. I dC‘E‘dC
! —H_E - ,Syzygzz)m operculatum Niedenzu :Myr‘tag_ eae !
A3-L Roureopsis acutipetala (Miq.) Leenh. .iConnm‘aceae |
“_73.?1.;1;;1 ------- Licuala s p. _- ;Al‘c-.caceae _:
Salak Hutan |\ Salacca affinis Griff. fAmc.accae
- : —

Nungkan | Cryptocarya densiflora Blume Lauraceae JI |

Runci ;ELanczm‘hus_ densifolius Migq. ) J:'R‘ubiacca?___ ) 4 |

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

=Kepala Bidang Botani
"“M‘ ET d\b{%at Penelitian Biologi-LIPI,

. .
Mrawati
/320001336
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